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ABSTRAK 

Judul Disertasi: Islamic Spiritual Entrepreneurship Dalam Menumbuhkan Kesejahteraan 

Masyarakat Pesisir (Studi Pada para Pengusaha Ujung Pangkah 

dan Panceng Kabupaten Gresik) 

Penulis : Sutono 

Promotor : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA. 

Dr. H. Ah. Ali Arifin, MM. 

Kata kunci : Islamic Spiritual Entrepreneurship, Kesejahteraan, Masyarakat Pesisir. 

 

Disertasi ini membahas tentang Islamic Spiritual Entrepreneurship dalam 

menumbuhkan kesejahteraan Masyarakat Pesisir (Studi pada para Pengusaha di Ujung 

Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik). Dua masalah pokok yang menjadi fokus kajian 

dalam disertasi ini (1) Bagaimana bentuk entrepreneurship masyarakat di Ujung Pangkah dan 

Panceng Kabupaten Gresik?; (2) Bagaimana perilaku para pengusaha dalam menumbuhkan 

kesejahteraan masyarakat pesisisir di Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik 

Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship? Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan etnografi dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 

dari fenomena sosiokultural. Sementara untuk mengeksplorasi pemahaman yang holistik 

terhadap data dan teori, maka analisis yang digunakan yaitu, analisis domain, taksonomi, dan 

analisis komponen. 

Penelitian ini menyimpulkan; 1. Bentuk entrepreneurship dan para entrepreneur yang 

selalu mendasarkan kegiatan kewirausahaannya dengan prinsip Islamic Spiritual. Ada 

sembilan entrepreneur yang memiliki profil dan karakteristik Islamic Spiritual 

Entrepreneurship yang berbeda-beda. Perbedaannya, para pengusaha di kecamatan Ujung 

Pangkah memiliki spiritualitas yang tinggi dalam menjalankan usaha mereka, karena 

didukung dengan lingkungan keluarga yang religious dan pengalaman berwirausaha 

semenjak masih usia remaja. Namun berbeda dengan para pengusaha di Kecamatan Panceng 

mereka dengan kondisi keluarga yang kurang mampu, namun membuat mereka memiliki 

daya juang yang kuat dan pantang menyerah dalam membangun dan mengembangkan sebuah 

usaha. Seiring dengan perkembangan usahanya menjadikan mereka memiliki spiritualitas 

yang tinggi. 

2. Perilaku yang dijalankan oleh para pengusaha dalam perspektif Islamic spiritual 

entrepreneurship adalah: yakin dan berani menanggung resiko, kejujuran, amanah dan 

menepati janji, yakin dan tawakkal, kedermawanan, berlapang dada, sabar, husnudzan, ridla 

kepada Allah dan bersyukur. Karakter inilah yang bisa menjadikan dasar tumbuhnya 

kesejahteraan masyarakat pesisir dengan terpenuhinya kebutuhan dasar (sandang, pangan, 

papan), kesehatan, pendidikan, dan berlaku agamis bagi pengusaha, karyawan serta 

masyarakat di Kecamatan Ujungpangkah dan Panceng Kabupaten Gresik. 

Hasil penelitian ini bersifat memperkuat konsep Islamic Spiritual Entrepreneurship 

yang telah ada. Konsep ini yang digunakan para entrepreneur dalam menjalanakan usaha 

mereka, sehingga bisa berpengaruh kepada kesejahteraan para entrepreneur, karyawan, 

nelayan, dan masyarakat yang berada di daerah pesisir saja, sehingga belum bisa menjangkau 

sampai di luar daerah pesisir di Kabupaten Gresik. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

bersifat konstruktif amat diharapkan dari para pembaca untuk lebih menyempurnakan isi 

disertasi ini. 
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Abstract 

Title : Islamic Spiritual Entrepreneurship in Fostering Welfare of Coastal 

Communities (Study to Entrepreneurs of Ujung Pangkah and 

Panceng Gresik) 

Penulis :Sutono 

Promotor :Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA. 

Dr. H. Ah. Ali Arifin, MM. 

Keywords :Islamic Spiritual Entrepreneurship, Welfare, Coastal Communities. 

 

This dissertation discusses Islamic Spiritual Entrepreneurship in growing the 

welfare of the Coastal Society (Study of Entrepreneurs in Ujung Pangkah and Panceng  

Gresik Regency). Two main issues that are the focus of the study in this dissertation (1) What 

is the form of community entrepreneurship in Ujung Pangkah and Panceng Gresik Regency 

?; (2) What are the characteristics of the Islamic Spiritual Entrepreneurship of entrepreneurs 

in fostering the welfare of coastal communities in Ujung Pangkah and Panceng Gresik 

Regency? The approach used in this study is the ethnographic approach to data collection 

through observation and interviews of sociocultural phenomena. Meanwhile, to explore a 

holistic understanding of data and theory, the analysis used is domain analysis, taxonomy, 

and component analysis. 

This research concludes; 1. There is a form of entrepreneurship and entrepreneurs 

who always base their entrepreneurial activities on spiritual principles. There are nine 

entrepreneurs who have different profiles and characteristics of spiritual entrepreneurship. 

The difference is that entrepreneurs in Ujung Pangkah sub-district have a high spirituality in 

running their businesses, because they are supported by a religious family environment and 

entrepreneurial experience since they were still in their teens. However, it is different from 

the entrepreneurs in Panceng Subdistrict with their poor families, but they have a strong 

struggle and never give up in building and developing a business. Along with the 

development of their business, they have high spirituality. 

2. The behaviors carried out by entrepreneurs in the perspective of Islamic spiritual 

entrepreneurs are: believe and dare to bear the risk, honesty, trust and keep promises, sure 

and resignation, generosity, grace, patience, husnudzan, be happy with God and give thanks. 

This character can make the basis for the growth of the welfare of coastal communities by 

fulfilling basic needs (clothing, food, shelter), health, education, and being religious for 

entrepreneurs, employees and the community in Ujungpangkah and Panceng Districts, Gresik 

Regency. 

The results of this study are to strengthen the existing concept of Islamic Spiritual 

Entrepreneurship. This concept is used by entrepreneurs in running their businesses, so that it 

can affect the welfare of entrepreneurs, employees, fishermen, and communities living in 

coastal areas, so that they cannot reach outside the coastal areas in Gresik Regency. 

Therefore, constructive criticism and suggestions are expected from readers to further refine 

the content of this dissertation. 
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 الملخص
 ة )دراسات حول رواد الأعمال في المجتمعات الساحلي هيةافالر  نميةالريادة الإسلامية الروحانية في ت  :      العنوان

 ريجنسي(. جريس يكج ني وبانس  بانجكا أأوجونج                  

 : سوطانو      المؤلف

 : الأس تاذ الدكتور الحج محمدّ رضوان الناصر الماجستر       متعهد

   : الدكتور الحج أأحمد علي عارفين الماجستر             

 .والمجتمعات الساحلية ،والرفاهية ،يةانالروح سلاميةالإيادة الرالكلمات المفتاحية: 
 )دراسة لرواد الأعمال في أأوجونج ةالساحلي اتالروحية في تنمية رفاهية المجتمع يادة الأعمالتناقش هذه الرسالة ر 

ة الأعمال ( ما هو شكل رياد1ريس يك ريجنسي(. قضيتان رئيسيتان هما محور الدراسة في هذه الرسالة )ج جني بانجكا وبانس 

ما هي خصائص ريادة الأعمال الروحية لرواد الأعمال في تعزيز ( 2)؟ ك ريجنسيجريس يج ني جونج بانجكا وبانس أأو  المجتمعية في

؟ النهج المس تخدم في هذه الدراسة هو النهج ريجنسيجريس يك ج ني رفاهية المجتمعات الساحلية في أأوجونج بانجكا وبانس 

خلال الملاحظة والمقابلات حول الظواهر الاجتماعية والثقافية. وفي الوقت نفسه ،  الإثنوغرافي لجمع البيانات من

ن التحليل المس تخدم هو تحليل المجال والتصنيف وتحليل المكونات.  لس تكشاف فهم شامل للبيانات والنظرية ، فاإ

دائماً أأنشطتهم الريادية  . هناك شكل من أأشكال ريادة الأعمال ورجال الأعمال الذين يبنون1يختتم هذا البحث ؛ 

على المبادئ الروحية. هناك تسعة رجال أأعمال لديهم ملامح وخصائص مختلفة لريادة الأعمال الروحية. الفرق هو أأن رواد 

دارة أأعمالهم ، لأنهم مدعومون ببيئة عائلية دينية وخبرة في تنظيم أأو الأعمال في منطقة  جونج بانجكا يتمتعون بروحانية عالية في اإ

نه يختلف عن رجال الأعمال في منطقةا الفرعية مع أأسرهم  بانس نغ لمشاريع لأنهم ل يزالون في سن المراهقة. ومع ذلك ، فاإ

لى جنب مع تطوير أأعمالهم  الفقيرة ، لكنهم يعانون من صراع قوي ول يستسلمون أأبدًا في بناء وتطوير الأعمال التجارية. جنبا اإ

 ، لديهم روحانية عالية.

سلوكيات التي يقوم بها رواد الأعمال من منظور الريادة الإسلامية الروحانية هي: اليقين في حذ المخاطرة، والصدق، ال . 2 

لى الله. هذه  الأمانة والوفاء بالوعد،اليقين و التوكّّ، السخاء، المتسامح، والصبر، و حسن الظن، الرض و الشكر اإ

مع اس تفاء الاحتياجات الأساس ية )الملابس  المجتمعات الساحلية هيةالشخصيات يمكن أأن تجعل الأساس في تنمية الرفا

 والغذاء والمأأوى( والصحة والتعليم والتدين لأصحاب المشاريع والموظفين والمجتمع في منطقتي أأوجونج بانجكا وبانسينج في 

 جريس يك ريجنسي.

دارة أأعمالهم ، بحيث يمكن أأن وجدت هذه الدراسة نظرية ريادة الأعمال الروحية التي يس تخدمها رواد ا  لأعمال في اإ

لذلك لم  ،والأشخاص الذين يعيشون في المناطق الساحلية ،والصيادين ،والموظفين ،الأعمال واديكون لها أ ثار على رفاهية ر 

لى ما وراء المناطق الساحلية في  حات ريس يك ريجنسي. لذلك ، من المتوقع بشدة من النقد والاقتراجيتمكنوا من الوصول اإ

 البناءة من القراء لمزيد من تحسين محتويات هذه الرسالة.
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BAB. I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi 

suatu bangsa dapat dilihat dari pertumbuhan wirausaha pada tiap Negara. Sesuai 

data yang diliput oleh Perhimpunan Waralaba dan Lisensi Indonesia  (WALI) 

yang mengacu pada data Kementerian Perindustrian yang mengatakan bahwa 

Indonesia masih membutuhkan minimal sekitar 4 juta pengusaha baru. 

Rasio wirausaha di Indonesia saat ini masih sekitar 3,1 % dari populasi 

penduduk, jauh tertinggal bila dibandingkan dengan jumlah wirausaha di negara- 

negara lain, seperti di Jepang, Cina, Malaysia, Singapura dan Thailand yang sudah 

di atas 4 %. Untuk menambah wirausaha baru itu, maka pemerintah harus giat 

mendorong berbagai investasi baik penanaman modal dari dalam negeri maupun 

transfer teknologi. Sebab hanya dengan menambah jumlah wirausaha, maka 

permasalahan ekonomi bisa diminimalisir.1 

Wirausaha atau Entrepreneurs merupakan agen perubahan ekonomi yang 

strategis sehingga Indonesia dapat berubah dari Negara berpendapatan menengah 

ke bawah (lower middle income country) menjadi Negara berpendapatan 

menengah ke atas (upper middle income country). Kelompok wirausaha atau 

entrepreneur dikenal sebagai modal manusia (human capital) yang memiliki 

peranan dalam memajukan perekonomian. Menjadi seorang entrepreneur harus 

ditanamkan kepada jiwa-jiwa muda bangsa kita sejak sekarang. Entrepreneur bisa 

memiliki banyak pemaknaan. Namun, jika kita sedang bicara seputar bisnis maka 

Entrepreneur adalah sosok utama yang menggerakan segala aliran darah, detak 

jantung bahkan pompa udara bagi seluruh bagian tubuh dunia bisnis itu sendiri. 

 
 

1Fika Nurul Ulya, "Indonesia Masih Butuh 4 Juta Entrepreneur Baru", https://money.kompas.com/ 

(05 September 2019). 
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Entrepreneur adalah seseorang yang memiliki semangat, sikap, perilaku, 

dan kemampuan dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru 

dengan menumbuhkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih 

baik demi memperoleh keuntungan yang lebih besar.2 

Entrepreneur adalah profesi yang bisa menjadi solusi bagi penghapusan 

kasus-kasus yang terkait dengan korupsi pada era saat ini. Seorang entrepreneur 

bisa dikatakan juga sebagai praktisi bisnis yang memang akan memberikan 

banyak nafas hidup, kontribusi bagi masyarakat yang defisit dana dan 

memerlukan pekerjaan. Disamping itu juga dengan dengan kemampuan seorang 

entrepreneur yang kreatif dapat membuka ladang, lahan, bahkan ruang harapan 

hidup bagi pengangguran di Indonesia. 

Saat ini, wacana entrepreneur sudah merebak dimana-mana, bahkan sudah 

banyak yang menindaklanjuti hal tersebut dengan bisnis riil di lapangan. Seminar- 

seminar dan training kewirausahaan pun terus berkembang dan turut mendorong 

lahirnya para entrepreneur baru. Hal ini juga diikuti oleh berkembangnya 

berbagai komunitas entrepreneur di berbagai daerah. 

 
 

Namun, ada sebagian entrepreneur yang terjebak hanya semata-mata 

mencari kekayaan materi tanpa memperdulikan nilai-nilai dan etika serta ajaran 

spiritual keagamaan sebagai unsur pengendalian aktivitas yang dilakukan dalam 

Berbisnis, maka akan menjurus kepada tindakan hedonisme3, liberalisasi4, 

 

2 Farid, Kewirausahaan Syariah (Depok: PT Kencana, 2017), 10. 
3Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa orang akan menjadi bahagia 

dengan mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat mungkin menghindari perasaan- 

perasaan yang menyakitkan. Arti lainnya adalah sebuah ajaran atau pandangan bahwa kesenangan 

atau kenikmatan merupakan tujuan hidup dan tindakan manusia. 
4Liberalisasi adalah sistem ekonomi yang diuraikan oleh tokoh klasik Adam Smith atau French 

Physiocrates adalah sistem ekonomi yang bergerak menuju pasar bebas dan sistem ekonomi 

berpaham perdanganngan bebas dalam era globalisasi yang bertujuan menghilangkan kebijakan 

ekonomi proteksionisme. Paham liberal kebanyakan digunakan oleh negara-negara di benua Eropa 
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kapitalisasi5 sosialisasi6 dan komunisme7 ekonomi seperti yang berlangsung 

sebelum adanya sistem ekonomi Islam. 

Konsekuensi dari tindakan entrepreneur yang tanpa mendasarkan pada spiritual, 

maka akan menimbulkan dampak yang sangat serius terhadap kehidupan dan 

kesejahteraan perekonomian masyarakat, terutama akan menimbulkan 

ketidakstabilan antara nilai materialisme dengan spiritualisme. Disamping itu juga 

terdapat banyak resiko yang terjadi antara lain, karyawan terpusat dan dimiliki 

oleh pimpinan perusahaan, munculnya banyak persaingan yang tidak sehat antar 

pimpinan dan antar karyawan, menghalalkan semua cara untuk mendapatkan 

keuntungan, minimnya kepercayaan dan keyakinan atas pemberian rizqi dari 

Allah, kemiskinan yang semakin merambah kepada setiap manusia, ketimpangan 

ekonomi serta menjauhnya kepercayaan dan keyakinan kepada Allah yang 

semakin menggurita dalam suatu masyarakat. 

 

 
 

dan Amerika Serikat, di Amerika Serikat paham liberal dikenal dengan sebutan mild leftism 

estabilished. 
5Kapitalisasi adalah sistem ekonomi yang mana manusia dianggap sebagai makhluk individualis 

atau egois. Dasarnya adalah kebebasan individu dalam kepemilikan alat produksi (privat 

ownership) dengan paradigm ekonomi pasar untuk saling berkompetisi. Faham Kapitalisme 

berasal dari Inggris abad 18, kemudian menyebar ke Eropa Barat dan Amerika Utara. Sebagai 

akibat dari perlawanan terhadap ajaran gereja dan tumbuhnya aliran pemikiran liberalisme di 

negara-negara Eropa Barat. Aliran ini kemudian merambah ke segala bidang termasuk bidang 

ekonomi. Dasar filosofis pemikiran ekonomi Kapitalis bersumber dari tulisan Adam Smith dalam 

bukunya An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of Nations yang ditulis pada tahun 

1776. Isi buku tersebut sarat dengan pemikiran-pemikiran tingkah laku ekonomi masyarakat. Dari 

dasar filosofi tersebut kemudian menjadi sistem ekonomi, dan pada akhirnya kemudian mengakar 

menjadi ideologi yang mencerminkan suatu gaya hidup (way of life). 
8 Sosialisasi adalah sistem ekonomi yang landasan filosofisnya menempatkan kepemilikan alat 

produksi dikuasai secara bersama (collective ownership), kalau dibebaskan kepemilikannya  

kepada individu akan memunculkan persoalan baru yang lebih serius yaitu eksploitasi sesama 

individu atau golongan dalam masyarakat. Diilhami pendapat Hegel yang menyatakan bahwa 

perubahan historis merupakan hasil kekuatan-kekuatan yang bertentangan satu sama lain. 

Pertentangan tersebut pada dasarnya bersifat ekonomis atau materialistis dengan demikian faktor- 

faktor ekonomi menurut Marx mejadi sebab pokok terjadinya perubahan. 
7Kata Komunisme secara historis sering digunakan untuk menggambarkan sistem-sistem sosial di 

mana barang-barang dimiliki secara bersama-sama dan didistribusikan untuk kepentingan bersama 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing anggota masyarakat. Produksi dan konsumsi bersama 

berdasarkan kapasitas ini merupakan hal pokok dalam mendefinisikan paham komunis, sesuai 

dengan motto mereka: from each according to his abilities to each according to his needs (dari 

setiap orang sesuai dengan kemampuan, untuk setiap orang sesuai dengan kebutuhan). Oleh karena 

itu, sistem ekonomi ini adalah marxis dan bukan ekonomi pasar. 

Achyar Eldine, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam”, dalam  http://www.uika-bogor.ac.id/jur07.htm. 

(1 Oktober 2007). 

M. Husein Sawit, Metodologi Ilmu Ekonomi Islam (Yogyakarta: UII Press , Cet.1,1999), viii-ix. 

http://www.uika-bogor.ac.id/jur07.htm
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Ketimpangan-ketimpangan sosial yang digambarkan di atas, 

menunujukkan adanya sistem kewirausahaan yang tidak dilandaskan pada pada 

paradigma yang memandang manusia sebagai makhluk utuh yang memiliki 

kebutuhan material dan spiritual. Karena keberhasilan dan kebahagian manusia 

sangat tergantung pada pemenuhan dua kebutuhan tersebut secara seimbang. 

Maka dari itu, untuk bisa mewujudkan pemenuhan dua kebutuhan secara 

seimbang, maka manusia membutuhkan spiritual dalam kehidupan berwirausaha. 

Kebutuhan akan spiritual ini merupakan inti dari semua aktifitas seorang 

entrepreneur.8 

Spiritual inilah yang kemudian bisa dipakai landasan dalam pelaksanaan 

berwirausaha dan yang mampu diimplementasikan di dalam aktivitas bisnis guna 

mencapai keberlangsungan usaha, yaitu pada tahapan pengelolaan produksi, 

pemasaran, permodalan, serta sumber daya manusia, yang hasilnya dapat saling 

bersinergi membentuk sebuah keberlangsungan usaha sesuai ajaran agama. 

Orientasi keberlangsungan usaha yang dilandasi dengan spiritual tidak hanya 

mencapai profit, namun juga untuk mencapai benefit yaitu keridaan Allah Swt. 

Melalui prinsip penggunaaan spiritual Islam pada setiap manusia, maka 

bisa memberikan kekuatan dalam dirinya. Karena dengan pelaksanaan spiritual 

Pada tiap manusia mampu menjadi pendorong dan berpotensi untuk melahirkan 

sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama, hingga memberikan dampak 

positif bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat. 

Kecerdasan spiritual Islam sebagai kecerdasan yang bersifat religius, di 

mana seseorang mampu memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-sehari dengan beribadah sesuai agama dan dalam setiap pengambilan 

keputusan berorientasi pada nilai-nilai kehidupan agamanya. Sehingga untuk 

menjadi pengusaha muslim dalam menjalankan usahanya dia akan selalu 

 

8 Farid, Kewirausahaan Syari’ah, 11. 
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bertujuan untuk mendapatkan profit dalam jangka panjang (untuk dunia dan 

akhirat). Mendapatkan ridlo Allah merupakan tujuan akhir dalam menjalankan 

usahanya, sehingga ini akan berdampak terhadap pertumbuhan kesejahteraan 

dalam berkehidupan, terutama pada masyarakat yang berada di daerah pesisir. 

Seorang entrepreneur muslim yang memiliki spiritualitas yang tinggi, 

maka akan bisa menghadapi berbagai macam rintangan dan pengaruh yang ada. 

Karena dia adalah sebagai pengambil resiko, baik resiko finansial maupun resiko 

yang bersifat mental. Pengaruh arus globalisasi dan modernisasi dalam segala 

aspek kehidupan juga turut mempengaruhi dunia entrepreneur, baik dari aspek 

manajemen pengolahan sumber daya sampai kepada infrastruktur yang digunakan. 

 

 

 

Entrepreneur muslim yang mematuhi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

syari’at Islam memiliki keunggulan dalam berwirausaha. Mereka tidak sekedar 

memenuhi kebutuhannya secara materi, tetapi juga memenuhi kebutuhan secara 

spiritual. Kebutuhan spiritual yang dimaksud berupa keberkahan dari ridha Allah 

Swt yang sangat penting untuk kehidupan, bahkan lebih penting dari kebutuhan 

materi. 

Entrepreneur muslim menyadari bahwa akan dimintai pertanggung- 

jawaban oleh Allah Swt tentang hartanya. Karenanya harus dipastikan dari mana 

harta tersebut berasal untuk menghindarkan diri dari perolehan harta yang tidak 

sah. Dengan kata lain, secara sadar akan berusaha keras agar kekayaan yang 

diperoleh selama ini benar-benar harta yang halal. 

Hal yang sama juga dilakukan para pengusaha di Ujung Pangkah Karakter 

pengusaha di Ujung Pangkah adalah gusjigih, orang yang memenuhi kriteria 

bagus, kaji dan sugih. Tiga hal itu menjadi semacam ciri yang melekat dalam diri 

pengusaha di Ujung Pangkah. Kesalehan beragama di Ujung Pangkah, salah satu 
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9 Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik, 10 Februari 2019. 
10 H. Fathur rozi, Wawancara, Gresik, 10 Februari 2019. 

 

 

ukuran yang digunakan adalah kaji. Karena simbolisasi bahwa seseorang yang 

sudah sampai taraf kaji tentu secara ideal sudah melewati berbagai tahapan 

sebelumnya yaitu syahadat, sholat, puasa dan zakat. Selain itu para pengusaha 

Ujung Pangkah terkenal ulet, rajin dan hemat dalam berwirausaha. 

Ada pengusaha yang memiliki tambak windu yang masih bisa 

mengistiqomahkan untuk setiap hari membaca atau muroja’ah al-Qur’an, dia 

punya keyakinan bahwa alqu’an yang senantiasa menjadikan ketenangan dalam 

hatinya. Dia juga mengistiqomahkan untuk melaksanakan sholat jama’ah dalam 

shalat fardu, dia punya keyakinan bahwa panggilan adzan untuk menjalankan 

sholat jama’ah itu lebih utama dibandingkan dengan pekerjaan apapun apalagi 

merawat tambak ini.9 

Ada juga seorang pengusaha yang termasyhur sebagai orang dermawan 

terhadap siapapun terutama kepada orang yang membutuhkan uluran tangan dari 

beliau. Setiap tahunnya berangkat umroh dalam mendampingi para jama’ahnya, 

Serta setiap acara perayaan hari besar Islam beliau selalu andil untuk memberikan 

sumbangsih dalam rangka mensukseskan acara tersebut.10 

Penulis juga bertemu dengan seorang pengusaha tambak udang dan 

sekaligus sebagai kepala Desa Pangkah Wetan. Beliau mengatakan bahwa dalam 

melakukan usaha harus banyak mengikuti pola pikir dan kemauan masyarakat 

sebagai konsumen dalam usaha kita, sehinga setiap produk yang kita jual haruslah 

memiliki nilai bagi masyarakat. Agar produk itu memiliki nilai bagi masyarakat, 

maka harus banyak melakukan komunikasi interaktif dengan masyarakat sehingga 

tahu apa yang diinginkan masyarakat. 
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11 H. Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik 12 Februari 2019. 
12 Syaifullah Mahdi, Wawancara, Pangkah wetan 10 Februari 2019. 

 

 

Aktifitas saling memberi terhadap masyarakat yang kurang mampu adalah 

juga menjadi faktor keberhasilan dalam sebuah usaha. Karena dia punya 

keyakinana siapa yang meringankan beban hidup masyarakat muslim, maka dia 

juga akan diringankan bebannya oleh Allah Swt didunia dan di akhirat. 

Disamping itu juga dengan memberikan sesuatu yang dibutuhkan kepada yang 

miskin, maka kita berharap si miskin akan berdo’a kepada allah atas kebaikan 

orang yang dianggap bisa memenuhi kebutuhannya. Do’a yang baik dari orang 

miskin ini pasti dikabulkan oleh Allah Swt.11 

Agar usaha kita bisa lancar dan barokah, maka kuncinya harus dermawan 

pada setiap orang, selalu aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, selalu hadir 

untuk membantu warga yang mengalami musibah, aktif membantu  kegiatan 

warga seperti lomba 17 Agustusan, lomba adzan, sholat dan hafalan juz amma 

Dalam rangka menyambut tahun baru 1 Muharram, membantu warga untuk 

kegiatan istighasah dan pengajian umum.12 

Pertemuan penulis dengan para nelayan muslim juga merupakan rangka 

memperkuat data para pengusaha yang memiliki spiritual entrepreneurship. 

Menurut para nelayan, laut terkadang menjadi sahabat yang begitu baik,  

berombak tenang dan mengijinkan nelayan mengejar dan menangkap ikan 

sedemikian banyak. Dalam keadaan begini mereka merasa senang dan gembira 

sambil membayangkan sesampainya di daratan nantinya bisa berbuat apa saja 

dengan hasil tangkapannya itu. 

Tetapi terkadang laut tidak lagi bersahabat. Laut berombak besar disertai 

badai yang tidak mau kompromi dan dikompromikan. Ketika ia berombak disertai 

angin badai, tidak bisa sepenuhnya diramalkan kapan kehadirannya, dan juga 

tidak  bisa  dipastikan  apa  akibatnya.  yang jelas,  ada  nelayan  yang mengarungi 

lautan    dengan  selamat  dan  kembali  ke  daratan  dengan  membawa  hasil yang 
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14 Rahmatul Amri, Wawancara, Gresik, 13 Oktober 2018.  

 

banyak. Ada juga nelayan yang pulang dengan selamat namun dengan membawa 

sedikit ikan. Bahkan ada nelayan yang tenggelam bersama perahunya dan mati. 

Jadi keyakinan para nelayan bahwa manusia hanya bisa berusaha namun Allah 

Swt yang mempunyai kekuasaan mutlak untuk menyelamatkan manusia dan 

mematikan manusia, yang bisa memberikan rizqi dan menahan rizqi kepada setiap 

hambanya yang dikehendaki. 

Sehingga untuk mengawali melaut harus berdo’a dan bertawakkal kepada - 

Nya dan setiap waktu masuk sholat harus segara melaksanakan sholat 

bagaimanapun situasi dan kondisi saya berada.13 

Saat bertemu dengan Amri, beliau memberikan argumen, bahwa laut adalah 

tidak hanya termasuk alam yang naturalistik akan tetapi laut itu juga alam bercorak 

spiritualistik. Laut sebagai tata ruang, ada penguasa dan ada penjaganya. Jika 

bercorak naturalistik semata, maka nasib buruk yang dialami nelayan seperti perahu 

atau kapal yang tenggelam karena badai menerjang, akan bisa dijawab dengan 

menggunakan piranti teknologis yakni berganti perahu atau kapal yang besar. 

Jika persoalannya memperoleh sedikit ikan tangkapan, maka bisa dijawab 

dengan menambah pengetahuan rasional dan peralatan tangkapan yang lebih 

memungkinkan. Tetapi bagi nelayan pada umumnya, termasuk nelayan yang 

berada di Ujungpangkah dan Panceng di kabupaten Gresik melihat bahwa ilmu 

dan teknologi belum bisa menjawab kesemuanya. Masalahnya, orientasi kerja 

bagi mereka adalah untuk memperoleh tujuan yang lebih tinggi yaitu memperoleh 

rizqi yang barokah. Keberkahan rizqi itu bisa diperoleh dengan cara melakukan 

sadaqah dan infaq kepada setiap para kaum miskin dan yang membutuhkan.14 

Menurut beberapa temuan penulis bahwasannya agama bisa menjadi spirit 

berwirausaha. Menurut Weber, 2006:99 dalam etika protestan menjadikan spirit 

agama menjadi dasar orang berusaha. Karena dalam ajaran protestan dengan 

13 Suwardi (nelayan Desa Ngimbo), Wawancara, Gresik, 13 Oktober 2018. 
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15 Para pelaku BUMDES, Observasi, Gresik, 09 Februari 2019.  

 

bekerja keras mereka mendapatkan rahmat dari Tuhan berupa keselamatan. 

Keselamatan yang dimaksud adalah tercukupinya kebutuhan ekonomi berkat 

Usaha keras yang terus mereka lakukan. Maka bagi seorang muslim agama Islam 

semestinya menjadi spirit perdagangan para pengusaha. 

Ketika mayoritas pedagang tetap menjalankan aktivitas berdagang, beberapa 

pedagang memilih untuk meninggalkan dagangannya dan melaksanakan Sholat 

berjama’ah di masjid. Mereka tidak merasa takut kehilangan rezeki karena 

ditinggal sholat dan meyakini bahwa jika itu rezekinya, pasti akan datang sendiri. 

Mereka meyakini bahwa rezeki sudah diatur oleh Allah Swt. Bahkan menurut 

mereka, kalaupun terus duduk menunggu dagangan namun pada saat itu belum 

rezekinya, pasti juga tidak ada pembeli yang datang.15 

 

Ini terjadi pada para pedagang, pekerja, pegawai dan pengurus BUMDES. 

Saat penulis bertemu dengan pak Qalip selaku pimpinan BUMDES, beliau 

mengatakan bahwa BUMDES bukan usaha untuk mendapatkan profit yang tinggi, 

jadi demi mensukseskan pengembangan unit usaha diperlukan jiwa keikhlasan 

yang tinggi dengan niat menolong warga yang berada di desa Delegan ini. Untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi tentunya akan datang berbanding lurus 

dengan pencapaian BUMDES. Diantara unit usaha yang dapat dilaksanakan 

adalah: (a) koperasi; (b) tempat usaha produksi krupuk ikan; (c) toko atau stand 

oleh-oleh krupuk ikan; (d) tambak ikan. 

Prinsip-prinsip dalam membangun unit usaha dalam bentuk BUMDES 

adalah sebagai berikut: (1) unit usaha bukan milik pribadi akan tetapi milik 

bersama, pimpinan tidak berhak mengambil kebijakan sektoral terkait pengelolaan 

keuangan: (2) berfilosofikan administrasi yang baik mutlak untuk menjaga 

kepercayaan, harus ada laporan dan musyawarah rutin oleh pimpinan pengelolah 

BUMDES terkait perkembangan unit usaha; (3) merekrut SDM yang memang ahli 
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Lapangan dan berasal dari desa setempat sehingga komunikasi dapat berjalan 

Lancar; (4) memperhatikan legalitas badan usaha untuk mengoptimalkan peluang 

yang ada (5) membentuk tim yang solid untuk memonitor perkembangan unit 

usaha. (6) Dan yang paling penting adalah merasa selalu diawasi oleh allah Swt 

dalam menjalankan dan mengembangkan BUMDES ini.16 

Begitu juga penulis saat wawancara terhadap beberapa masyarakat pesisir 

di desa Doudoh Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, maka bisa dijelaskan 

bahwa masyarakat di desa Doudoh Panceng sudah ada pergeseran pemikiran, 

pekerjaan, dan perilaku di desa tersebut. Dulu, mereka mengandalkan hidup dari 

nelayan maupun pertanian. Kini, masyarakat mulai beralih ke pekerjaan sebagai 

pengusaha, mulai usaha kuliner, makanan siap saji, produksi kerajinan tangan dan 

terutama dalam hal pola kehidupan masyarakat yang lebih agamis.17 

Sebagaimana pernyataan Devita Anggreini selaku pengusaha muslimah 

agamis yang sukses sebagai perajin camilan mbok Doudoh.18 Dan juga pernyataan 

pengusaha muslim yang sukses sebagai perajin wong Doudo craft dalam kerajinan 

tangan.19 Maka penulis bisa simpulkan bahwa kegiatan para pengusaha tersebut 

Sudah menunjukkan sebagai pengusaha muslim yang memiliki spiritual 

entrepreneurship yang kuat yang berada di Ujung Pangkah dan Panceng. 

16 H. Muhammad Qalip, Wawancara, Gresik,10 februari 2019. 
17 Alimul (Kades Doudoh Panceng), Wawancara, Gresik, 12 Oktober 2018. 
18 Devita Anggraeni (Perajin Camilan mbok Doudo ), Wawancara, 14 Oktober 2018 

Seperti yang dilakukan sekelompok ibu-ibu muda di Desa Doudoh Kecamatan Panceng. Tak perlu 

modal banyak dan jumlah peserta yang banyak mereka mampu menciptakan lapangan kerja baru 

melalui usaha mikro yang mereka kembangkan sendiri. Seperti olahan makanan camilan dari sayur 

dan buah-buahan yang dihasilkan melalui ide kreasi camilan. Olahan camilan berasal dari berbagai 

macam, seperti sayuran. Tak hanya sampai disitu saja mereka juga mengolah jambu mete menjadi 

jus jambu mete. "Kami baru terbentuk 1 tahun yang lalu dan kini sudah bisa menjual hingga keluar 

pulau melalui penjualan online atau e-commerce,". Dikatakannya, pengembangan usaha itu karena 

tuntutan kebutuhan dan zaman. “Kalau sebagai nelayan dan petani harus menunggu waktu 

sedangkan usaha ini tanpa harus menunggu waktu, apalagi didukung dengan adanya kemajuan 

teknologi sehingga kami bisa melakukan usaha kapanpun tanpa harus menunggu bulan-bulan 

tertentu, karena kebutuhan hidup kami juga terus berjalan” 
19 Wong Doudo Craft (Pengerajin Tangan Sabun Aroma Terapi) Wawancara, Gresik 28 Oktober 

2018. Diliput oleh Aries Wahyudianto, Radar Surabaya, 24 Oktober 2018. 

Tak hanya mbok Doudoh yang sukses membuat camilan, wong Doudoh Craft juga tak kalah 

semangat mengembangkan bisnis mereka. Hanya bedanya mereka tak membuat makanan tetapi 

berbagai kerajinan tangan dari sabun aroma terapi. "Selama ini yang buat bunga dari bahan kertas, 

plastik hingga clay tetapi kami membuat dari sabun sehingga hasilnya tak hanya bagus dilihat 

tetapi juga menjadi pewangi ruangan 
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Berdasarkan pada hasil wawancara diatas, maka penulis juga melihat ada 

beberapa aktifitas yang secara rutin dilakukan oleh para pengusaha maupun 

masyarakat nelayan di daerah pesisir Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten 

Gresik. Diantara beberapa aktivitas itu adalah: adanya keyakinan kepada Allah 

yang Maha Mencipta, yang Maha Pengatur, yang Maha Pemberi rizeki dengan 

wujud melakukan doa sebelum menjalankan usahanya, berhenti bekerja untuk 

melakukan sholat fardlu dengan jama’ah di tengah-tengah menjalankan usahanya, 

menjalankan sholat duha untuk keberkahan usaha mereka. 

Memiliki kemampuan untuk selalu mengingat Allah Swt dengan wujud 

mereka istiqamah membaca al-Qur’an, berdzikir dan berdo’a setiap menjalankan 

usahanya, memiliki kemampuan dan ketajaman berpikir untuk melihat peluang 

kerja, memiliki kepekaan untuk berbuat baik pada orang lain, bersedekah kepada 

orang yang membutuhkan, infaq kepada orang yang membutuhkan, memiliki 

sikap ihlas, memiliki sikap sabar atas segala peristiwa yang menimpanya, 

memiliki sikap kepasrahan (tawakkal) kepada Allah yang maha kuasa atas segala 

ciptaan-Nya. 

Dengan aktifitas yang dilakukan mereka setiap hari itu mencerminkan 

bahwa mereka memiliki spiritual entrepreneurship yang tinggi sebagai pedoman 

dalam menjalankan usahanya sebagai masyarakat pesisir. Mereka terdiri dari 

nelayan, buruh nelayan, pembudidaya ikan, juragan/ tengkulak ikan, pengelolah 

ikan, pengelolah rajungan, pengusaha tambak, pengerajin tangan, konveksi, 

pengusaha dodol rumput laut, pengusaha budi daya rumput laut, pengusaha 

warung makan ikan laut yang berada di kecamatan Ujung Pangkah (Desa Pangkah 

Wetan, Pangkah Kulon, Banyu Urip, dan Ngimboh) dan yang berada di 

kecamatan Panceng (Desa Campur Rejo, Doudoh, Delegan, dan Banyu Tengah) 

yang lokasinya dekat dengan laut, sehingga disebut dengan masyarakat pesisir di 

Kabupaten Gresik. 
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Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis tertarik untuk memilih 

tempat penelitian di kecamatan Ujung Pangkah dan Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik. Penelitian ini sebagai tugas akhir dalam program doctoral 

Ekonomi Syari’ah dengan tema "Islamic Spiritual Entrepreneurship Dalam 

Menumbuhkan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir (Studi pada pengusaha di Ujung 

Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik)." dengan menggunakan pendekatan 

Etnografi.20 yang berasal dari sosiologi dan antropologi.21(sebagai upaya 

memahami agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh 

dan berkembang di masyarakat pesisir. Sebagaimana yang terangkum dalam nilai, 

kepribadian, spiritual, budaya dan kewirausahaan yang melekat pada masyarakat 

pesisir di Kabupaten Gresik).22 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada analisa latar belakang masalah di atas, maka dapa 

teridentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Dalam mewujudkan Indonesia yang makmur dan sejahtera 

dalamperekonomian maka pemerintah harus memenuhi minimal 4 persen dari 

Populasi masyarakat Indonesia untuk menjadi pengusaha. Sehingga Langkah 

pemerintah adalah mengarahkan dan mendampingi masyarakatnya untuk 

menjadi pengusaha. Karena dengan adanya pengusaha maka akan banyak 

tercipta lapangan pekerjaan, mengurangi angka pengangguran dan 

meminimalisir angka kriminalitas. disamping itu bagi para pengusaha akan 

banyak mempunyai kebebasan dalam mengatur waktu, dan penghasilan. 

Seperti yang terdapat pada banyaknya bentuk entrepreneurship yang ada di 

kecamatan Ujung pangkah dan Panceng seiring dengan luasnya sumber daya 

alam serta ditunjang dengan adanya sumber daya manusia yang kreatif dalam 

 

20 Jhon W Cresswell, Reseach Design (Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran) 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 19. 
21 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), 25. 
22 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Radja Grafindo Persada, 2013), 35. 
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melihat sebuah peluang dalam membentuk sebuah usaha. Sehingga di 

Ujungpangkah dan Panceng terdapat banyak bentuk Entrepreneurship baik 

yang berdasarkan spiritual maupun yang yang tidak berdasarkan spiritual. ini 

akan berpengaruh pada tingkat perekonomian nasional. Namun pada realitas 

sosial warga masyarakat Indonesia masih saja enggan untuk menjadi seorang 

pengusaha. 

2. Dengan adanya nilai Islamic Spiritual Entrepreneurship bagi diri 

pengusaha diharapkan mampu untuk menciptakan pengusaha yang taat 

aturan Allah sehingga menjadi pengusaha yang amanah, jujur, dan adil 

dalam mendapatkan hasil dalam usahanya. Namun tidak semua 

masyarakat pesisir yang profesinya sebagai pengusaha memiliki keyakinan 

yang sama. Sehingga rasa kedamaian, kesejahteraan, kenyamanan hidup 

mereka memiliki corak dan karakteristik yang berbeda-beda. 

3. Karakteristik Islamic Spiritual para pengusaha di Ujung pangkah dan 

Panceng Kabupaten Gresik merupakan ciri khas yang dimiliki oleh para 

Pengusaha dalam menjalankan usahanya sehingga dengan karakteristik ini 

akan bisa merubah tatanan masyarakat pesisir dalam memperoleh 

kesejahteraan dalam kehidupan mereka, namun dalam hal ini tidak semua 

para pengusaha memiliki karakrakteristik spiritual yang sama sehingga 

penulis hanya memilih para pengusaha yang masuk kriteria memiliki 

karakteristik spiritual ada 9 orang saja . 

Dengan identifikasi masalah ini, maka penulis membatasi rencana penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Tentang bentuk entrepreneurship masyarakat pesisir di Kecamatan Ujung 

Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik. 
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2. Tentang perilaku para pengusaha dalam menumbuhkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir di Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik 

Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship 

C. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana Bentuk Entrepreneurship Masyarakat Pesisir di 

Kecamatan Ujungpangkah dan Panceng Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana Perilaku Para Pengusaha Dalam Menumbuhkan 

Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Ujung Pangkah Dan Panceng 

Kabupaten Gresik perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship? 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Menganalisis Bentuk Entrepreneurship Masyarakat Pesisir 

 

Di Kecamatan Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik. 

 

2. Menemukan perilaku Para Pengusaha Dalam Menumbuhkan 

Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kecamatan Ujung Pangkah dan 

Panceng Kabupaten Gresik Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship 

E. Kegunaan Penelitian 
 

1. Aspek Teoritis 

 

a. Menjadi acuan bagi para peneliti selanjutnya untuk penelitian yang 

berkaitan dengan Islamic Spiritual Entrepreneurship dalam menumbuhkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir di Ujung Pangkah dan Panceng 

Kabupaten Gresik. 

b. Bagi Program Studi Doktoral Ekonomi Syariah Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan tambahan penelitian studi  

kasus selanjutnya untuk dikembangkan sebagai ilmu pengetahuan ekonomi 

yang berkaitan dengan dengan spiritual entrepreneurship dalam 
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menumbuhkan kesejahteraan masyarakat pesisir di Ujung Pangkah dan 

Panceng Kabupaten Gresik. 

2. Aspek praktis 

 

a. Hasil penelitian ini berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

sebagai bahan literasi serta bahan informasi bagi masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi sivitas akademika yang 

bergerak di bidang entrepreneurship. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan atau rujukan bagi UMKM, 

Pelaku entrepreneurship, Pengelola lembaga entrepreneurship lembaga 

advokasi entrepreneurship, lembaga konsultasi  entrepreneurship  agar 

bisa berkembang lebih baik. 

d. Hasil penelitian ini bisa dijadikan panduan bagi perorangan atau 

komunitas yang ingin membuat wirausaha yang berbasis pada ajaran 

Islam. 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Tela'ah pustaka dimaksud untuk mengetahui seberapa besar konstribusi 

keilmuan dalam penelitian ini dan berapa banyak orang lain yang sudah 

membahas permasalahan yang dikaji dalam disertasi ini. Untuk itu peneliti telah 

menelaah beberapa buku-buku terbitan terbaru dan buku babon, hasil penelitian, 

baik dari jurnal maupun dari disertasi. 

Penelitian ini bukan merupakan pengulangan ataupun plagiat dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, ada penelitian lain namun dengan sudut 

pandang yang berbeda, misalnya sebagai berikut: 

Penelitian terdahulu merupakan awal inspirasi yang memunculkan tema 

riset penulis, antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Isa Mohammed Adamu, Zulkarnain Kedah 

& AAhad Osman-Gani dengan tema.” Spirituality in Entrepreneurship from 
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Islamic Perspectives: A Conceptual Analysis on the Effects on Entrepreneurial 

Motivation and Social Responsibility” penelitian ini menghasilkan Spiritualitas 

dalam kewirausahaan sebagai bidang minat yang muncul telah mulai 

menghasilkan perhatian dari para sarjana manajemen. Namun, sebagian besar 

Penelitian di bidang ini adalah dari perspektif barat. Sampai saat ini, ada 

kelangkaan penelitian yang mengarah pada spiritualitas dalam Islam dan 

kontribusinya terhadap perkembangan keseluruhan organisasi modern. Studi 

eksplorasi ini menyajikan analisis konseptual tentang efek spiritualitas dalam 

Islam pada motivasi kewirausahaan, kinerja dan komitmen terhadap tanggung 

jawab sosial. Telah disarankan bahwa spiritualitas dalam Islam memiliki potensi 

untuk secara positif mempengaruhi hasil kewirausahaan yang dipertimbangkan.23 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohd Zain Mubarak, Asyraf Abd. 

Rahman, Mohd Rafi Yaacob dengan tema “Spirituality In Islamic 

Entrepreneurship: Motivationand Achievements Of Successful Entrepreneurs In 

Kelantan”. Penelitian ini menghasilkan Spiritualitas adalah aspek vital dalam 

konteks kewirausahaan Islam. Faktanya, pencapaian wirausahawan Melayu yang 

dikaitkan dengan sikap mereka sebagai salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

banyak hal, diperoleh dari nilai-nilai agama internal sebagai solusi akhir. Namun, 

ada sedikit penelitian yang meneliti masalah ini secara luas dalam konteks 

keberhasilan pengusaha. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi aspek spiritual 

dengan mengidentifikasi karakteristik terkait dan pentingnya dari pandangan 

motivasi dan prestasi yang akan mengarah pada keberhasilan dalam 

kewirausahaan. Melalui wawancara mendalam dan analisis tematik, dapat 

 

23Isa Mohammed Adamu, Zulkarnain Kedah & AAhad Osman-Gani, “Spirituality in 

Entrepreneurship from Islamic Perspectives: A Conceptual Analysis on the Effects on 

Entrepreneurial Motivation and Social Responsibility”, International Islamic University Malaysia. 

Paper prepared for the 10th International Conference of the Academy of HRD ( Desember, 2011), 

6. 
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dikatakan bahwa karakteristik dan praktik spiritual memang memengaruhi 

motivasi wirausahawan untuk membangun kepercayaan dan ketekunan. 

Berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral dan membantu aspek-aspek 

manajerial yang lebih efisien dan usaha-usaha akan mengarah pada keberhasilan 

dalam usaha bisnis.24 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadila Grine, Djafri Fares, Achour 

Meguellati, Islamic spirituality and entrepreneurship: A case study of women 

entrepreneurs in Malaysia, Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh spiritualitas 

Islam pada kewirausahaan perempuan Muslim di Malaysia, menunjukkan efek 

spiritualitas pada karier, usaha bisnis, dan perilaku wirausaha umum mereka. 

Sebuah Studi empiris yang terdiri dari wawancara terbuka dengan pengusaha 

perempuan di Malaysia dilakukan untuk mengeksplorasi dampak spiritualitas 

dalam membentuk aktivitas kewirausahaan mereka, pilihan etis, pengambilan 

keputusan, dan meningkatkan kepuasan kerja-kehidupan. Temuan penelitian ini 

menyoroti posisi dan peran kunci dari spiritualitas dalam Keberhasilan wirausaha 

perempuan muslim. 

Studi ini menggarisbawahi tidak hanya kompatibilitas agama di antara 

keduanya pekerjaan dan kesuksesan wanita, tetapi juga menyoroti prospek 

signifikan bagi potensi masyarakat Muslim yang belum dimanfaatkan perempuan, 

mengingat kompetensi yang didukung spiritual mereka, dan sehubungan dengan 

memanfaatkan kreativitas mereka dan bakat wirausaha. Studi ini memperkuat 

hubungan dengan Tuhan sebagai penyebut yang umum untuk definisi tersebut 

Spiritualitas dan lebih jauh menunjukkan bahwa spiritualitas memainkan peran 

penting dalam memprioritaskan kebutuhan keluarga dan kehidupan, motivasi, 

 

 

24 Mohd Zain Mubarak, Asyraf Abd. Rahman, Mohd Rafi Yaacob, “Spirituality In Islamic 

Entrepreneurship: Motivationand Achievements Of Successful Entrepreneurs In Kelantan”  

Journal of Technosocial, Vol. 6, No. (2 December, 2014), 31. 
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tanggung jawab sosial, dan pengambilan keputusan pengusaha wanita Muslim di 

Malaysia.25 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wadud Nafis, dengan tema 

“Spiritual Entrepreneur” hasil penelitian ini menghasilkan bahwa Pengusaha yang 

menggabungkan profesionalisme dan spiritualitas akan menghasilkan keuntungan 

duniawi dan akhirat. Definisi kecerdasan kerohanian adalah seseorang yang 

memiliki lebih banyak ikatan dengan aspek spiritual dan psikologis daripada 

aspek fisik atau material. 

Sedangkan wirausahawan adalah orang yang berbakat dalam membuat 

produk baru, menentukan cara-cara baru dalam produksi, menyusun operasi 

kehadiran produk baru, memasarkan dan mengelola modal. Dalam mencapai 

kesuksesan bisnis, faktor fisik dan spiritual diperlukan. Faktor-faktor spiritual 

meliputi keterampilan, kesalehan, kejujuran, kepercayaan, niat baik, dan lainnya.26 

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Muttaqiyyathun dengan tema “ Hubungan 

Emotional Quotient , Intelectual Quotient dan Spiritual Quotient dengan 

Entrepreneur’s Performance Sebuah Studi Kasus Wirausaha Kecil di 

Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh 

kecerdasan emosional, intelektual dan spiritual dengan wirausaha kinerja pada 

pengusaha di Yogyakarta. Produk Pearson Momen Korelasi dan analisis regresi 

berganda digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Pearson 

Product Moment Correlation digunakan untuk menguji hubungan, uji F digunakan 

Untuk menguji efek independen variabel pada kinerja pengusaha dan uji-t 

digunakan untuk menguji efeknya secara parsial. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kinerja wirausaha secara 

signifikan terkait dan dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, intelektual dan 

25Fadila Grine, Djafri Fares, Achour Meguellati, “Islamic spirituality and entrepreneurship: A case 

study of women entrepreneurs in Malaysia”, The Journal of Happiness & Well-Being, Vol. 3, No. 

1 (Mei, 2015), 41. 
26Abdul Wadud Nafis, “Spiritual Entrepreneur”, Justicia Islamica, Vol. 2, No. 2 (Maret, 2016), 83. 
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spiritual secara bersamaan. Itu Efeknya hanya sebagian terjadi pada kecerdasan 

emosional dan intelektual, sementara kecerdasan spiritual tidak memiliki efek 

signifikan pada pengusaha kinerja. Padahal, kecerdasan intelektual memiliki yang 

paling dominan pengaruh pada kinerja pengusaha.27 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Aslan Gumusay peneliti dari Said 

business school of University Oxford dengan tema " Entrepreneurship From 

Islamic Perspective” dengan menggunakan metode penelitian menggunakan 

Library research. 

Dalam penelitian ini menghasilkan enam temuan diantaranya penulis 

merefleksikan konsep dan konseptualisasi EIP. Kedua, penulis berkonsentrasi 

pada bagaimana Islam membentuk kewirausahaan pada tingkat analisis mikro dan 

makro. Ketiga, penulis merenungkan Islam sebagai wirausaha agama. Keempat, 

penulis merenungkan literatur tipis tentang EIP. Kelima, penulis melibatkan EIP 

dengan teori-teori Manajemen yang menyarankan untuk menghubungkannya 

dengan beragam inti penelitian. Keenam, penulis menyimpulkan untuk 

merenungkan masa depan EIP. 

Namun, Dalam penelitian ini hanya bersifat mengkritisi sebuah konsep 

entrepreneurship Islam, bentuk dan formula tentang entrepreneurship micro, 

Sedangkan berbeda dengan penelitian disertasi penulis yang menjabarkan teori 

spiritual entrepreneurship implementasi dan implikasinya.28 

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Nurlyk Herriot, Jane Schmidt Wilk 

dan Dennis P Deaton dengan tema “ Spiritual Demintions of Entrepreneuership in 

Transcendental Medititions and TM in Sidhi Program Practitioners dengan 

menggunakan metode pendekatan kualitatif karena menyajikan data secara 

 

27Ani Muttaqiyathun, “Hubungan Emotional Quotient, Intelectual Quotient dan Spiritual Quotient 

dengan Entrepreneur’s Performance Sebuah Studi Kasus Wirausaha Kecil di Yogyakarta”, Jurnal 

Managemen Bisnis, Vol. 2, No. 3 (Maret, 2010), 232. 
28Ali Aslan Gumusay, "Entrepreneurship From Islamic Perspective”, Business School of 

University Oxford, Vol. 1, No. 2 (24 Mei, 2015), 201. 
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Alamiah tentang kajian spiritual yang di gunakan untuk memediasi kepada para 

pengusaha dalam menjalankan usahanya dengan menggunakan teknik grouded 

teory untuk menggambarkan fenomena dalam membentuk sebuah teori baru. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa obyek penelitian yang berjumlah 21 

pengusaha sebagai responden dan mereka yang mempraktekkan program 

Transcendental Meditations merasa lebih segar, nyaman dibandingkan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini kajian teorinya menggunakan TM program dan 

Sidhi Program, dengan metode grounded teori.29 

Penelitian yang dilakukan oleh M Soim dan Musfialdy dengan tema 

"Peranan Nilai-Nilai Islam Dalam menumbuhkan Kewirausahaan Dan Kinerja 

Usaha Mikro (Studi Di Kota Pekanbaru Provinsi Riau)”, dengan menggunakan 

metode Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. dalam 

analisis penelitian. 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari lapangan atau lokasi 

penelitian yang dilakukan dengan teknik wawancara berdasartan daftar pertanyaan 

(kuesioner) Untuk memastikan apakah instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya, maka 

digunakan dua macam pengujian, yaitu: uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah 

itu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi data memiliki distribusi normal. 

Tehnik analisis penelitian ini menggunakan software SPSS dengan empat 

tahap Pertama, statistik deskriptif. Tahap kedua, pengujian kualitas data. Tahap 

ketiga, melakukan analisis jalur. Dan tahap keempat, melakukan pengujian hipotesis. 

 

 
29 Eva Nurlyk Herriot, Jane Schmidt Wilk dan Dennis P Deaton, “Spiritual Demintions of 

Entrepreneuership in Transcendental Medititions and TM in Sidhi Program Practitioners”,Jurnal 

Managemen Spirituality And Religions Departemen Of Managemen Maharishi University Of 

Managemen, Vol. 6, No. 3 (September, 2009), 204. 
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Penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif 

Nilai-nilai Islam atau spiritual terhadap Entrepreneurship (kewirausahaan) Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik nilai-nilai Islam spiritual akan 

meningkatkan kemampuan berwirausaha (Entrepreneurship). Dengan nilai 

kofisien jalur bertanda positif berarti hubungan searah antara nilai-nilai Islam 

dengan entrepreneurship. Semakin baik pemahaman dan implementasi nilai nilai 

Islam pemilik usaha mikro di Kota Pekanbaru menyebabkan jiwa kewirausahaan 

(entrepreneurship) semakin tinggi. 

Namun, Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik analisisnya menggunakan software SPSS dengan empat tahapan, 

yaitu tahap statistik deskriptif, tahap pengujian kualitas data, pengujian analisis 

jalur dan pengujian hipotesis, sedangkan dalam penulisan disertasi ini, penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik etnografi, dengan teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.30 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanifiyah Yuliatul Hijriyah dengan tema 

"Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan" dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif ini mengkaji aspek spiritualitas Islam yang di dalamnya 

terkandung unsur-unsur potensial, yaitu kecerdasan Spiritual Islam, dimana 

berpotensi bagi kewirausahaan Islam dalam mencapai keberlangsungan usaha. 

Kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha, melalui sikap dan 

pengambilan keputusan dapat bersandar pada unsur-unsur kecerdasan spiritualitas 

Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 M Soim dan Musfialdy, "Peranan Nilai-Nilai Islam Dalam menumbuhkan Kewirausahaan Dan 

Kinerja Usaha Mikro (Studi Di Kota Pekanbaru Provinsi Riau)”,Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol.19, No.1 (Januari, 2016), 13. 
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Penelitian ini menghasilkan tujuh unsur kecerdasan spiritual menurut 

perspektif Islam, yaitu iman, takwa, moralitas, s}iddîq (jujur), amânah 

(bertanggung jawab), tablîgh (menyampaikan), fat}ânah (cerdas), disiplin, 

visioner, dan empati. 

Walaupun Sama sama menggunakan pendekatan kualitatif, namun objek 

kajiannya berbeda jika dalam penulisan disertasi ini adalah mengkaji teori tentang 

Islamic Spiritual Entrepreneurship, perilaku pengusaha di ujung pangkah dan 

Panceng Gresik dalam perspektif Islamic spiritual entrepreneurship.31 

Penelitian yang dilakukan Trude Fonneland university of Troniso dengan 

tema “ Spiritual Entrepreneurship in a Northern Landscape: Spirituality, Tourism 

and Politics” dengan menggunakan metodologi penelitian yang digunakan adalah 

Library Research. 

Penelitian ini menghasilkan Fakta bahwa budaya Sami telah menjadi 

bagian dari masyarakat adat internasional komunitas di mana wacana tentang 

spiritualitas adat berada bagian dari repertoar simbolik memiliki konsekuensi yang 

cukup besar untuk bagaimana Budaya Sami dipentaskan dalam industri pariwisata 

Sebagai pengusaha spiritual, Misi Esther di sini adalah menampilkan Finnmark 

sebagai negara sumber daya, kaya akan bahan-bahan halus, pemandangan indah, 

pencahayaan, warna, dan yang tak kalah penting, energi spiritual. Dengan slogan 

Sami ‘Ale moraš’, Esther juga menginginkannya menjadikan Finnmark sebagai 

situs untuk perubahan inovatif di bidang ekonomi dan bisnis – a Lavvo buatan 

tangan kecil di Gedung Putih melambangkan langkah besar dari pinggiran ke 

pusat.32 

 

 

 

 
 

31 Hanifiyah Yuliatul Hijriyah, "Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan", Jurnal Peradaban 

Islam Tsaqafah, Vol. 12, No. 1 (Mei, 2016), 198. 
32 Trude Fonneland University of Troniso, “Spiritual Entrepreneurship in a Northern Landscape: 

Spirituality, Tourism and Politics”, Temenos, Vol. 48, No. 2 (November, 2012), 163. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Aulia Syaiful, Ririn Nur Abdiah 

Bahar Fakultas Psikologi, Universitas Mercu Buana Jakarta. Jalan Meruya Selatan 

No 1, Kembangan, Jakarta Barat 11650 dengan tema “Peran Spiritualitas Dan 

Kepuasan Hidup Terhadap Kualitas Hidup Pada Wirausahawan Muda” dengan 

menggunakan metode eksplorasi kualitatif yang dilakukan oleh Grine, Fares, dan 

Meguellati (2015) mengenai spiritualitas dan wirusahawan. Ulasan ini 

menceritkan bahwa wirausahawan yang mempraktikan aktivitas keagamaan dan 

spiritualitas mampu menumbuhkan kebahagiaan dan kualitas hidup mereka. 

Penelitian ini menghasilkan gambaran bahwa variabel spiritualitas dan 

kepuasan hidup mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup. 

Variabel spiritualitas dan kepuasan hidup dapat mempengaruhi variabel 

kualitas hidup secara independen atau bersama sama. Angka prediktif yang 

didapat dari penelitian ini menunjukkan jika disandingkan antara spiritualitas dan 

kepuasan hidup secara bersama sama akan mendapatkan angka prediktif yang 

lebih tinggi. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel (spiritualitas 

dan kepuasan hidup) mempunyai peran yang signifikan bagi kualitas hidup 

wirausahawan khususnya wirausahawan muda. Ini menunjukkan bahwa aktivitas 

usaha tidak hanya soal pertumbuhan ekonomi dan keuntungan semata tetapi juga 

pertumbuhan internal wirausahawan itu sendiri. 

Namun, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengkaji 

peran atau pengaruh Variabel Life Satisfaction dan spiritualitas dengan kualitas 

hidup pada wirausaha muda. Subjek dalam penelitian ini merupakan 

wirausahawan muda yang tersebar hampir di seluruh Indonesia (umur 20-40 

tahun) sebanyak 384 subjek. Kuesioner disebar melalui kelompok wirausahawan 
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muda seperti Himpunan Pengusaha Muda Indonesia, Jaringan Pengusaha Muslim 

Indonesia, dan Junior Chamber International Indonesia.33 

Penelitian yang dilakukan oleh Antoni fakultas Ekonomi Islam IAI 

NurulHakim Kediri Lombok Barat dengan tema “Muslim Entrepreneurship: 

membangun Muslim Preneur Characteristics dengan pendekatan knowladge 

based economy”  dengan menggunakan metode Penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan model pengetahuan berbasis ekonomi (Knowledge- 

Based Economy) yang tepat. Sehingga terbuka ruang untuk melakukan inovasi 

dengan dinamisasi aspek managerial function, business function, termasuk 

mengintegrasikannya dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa adanya perbedaan minat 

berwirausaha yang sangat signifikan antara sebelum pelatihan dan sesudah 

pelatihan. Minat berwirausaha mengalami  peningkatan setelah mengikuti 

pelatihan. 

 

Namun, Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Variabel yang 

terlibat ada dua yaitu variabel tergantung, Minat Berwirausaha, dan variable 

bebas, Pelatihan Kewirausahaan. Eksperimen dilakukan dengan model desain pre- 

test and posttest, Subjek penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi yang 

belum memiliki pekerjaan tetap atau usaha sendiri, berjumlah 18 orang yang 

dipillih secara non random. Alat ukur untuk pre-test dan post-test yang dipakai 

yaitu skala minat berwirausaha yang disusun berdasar pada aspek dari Crow & 

Crow (dalam Sumarseno, 2004) yaitu aspek dorongan dari dalam, kebutuhan 

berhubungan dengan lingkungan dan perasaan terhadap pekerjaannya.34 

 

 
 

33 Irfan Aulia Syaiful, Ririn Nur Abdiah Bahar Fakultas Psikologi, “Peran Spiritualitas dan 

Kepuasan Hidup Terhadap Kualitas Hidup Pada Wirausahawan Muda”, Humanitas, Vol. 13, No. 2 

(Maret, 2015), 127. 
34Antoni, “Muslim Entrepreneurship: Membangun Muslim Preneur Characteristics Dengan 

Pendekatan Knowladge Based Economy” El-Hikam pendidikan dan kajian keislaman, Vol. VII, 

No. 2, (Juli – Desember, 2014), 344. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ronald Rulindo dan Amy Mardhatillah 

dengan tema Spirituality, Religiosity and Economic Performances of Muslim 

Micro-Entrepreneurs Studi ini menilai dampak spiritualitas dan religiusitas pada 

kinerja ekonomi pengusaha mikro. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian ini 

mendistribusikan survei kepada 400 pengusaha mikro Muslim. Dalam penelitian 

ini, spiritualitas diukur dengan menggunakan versi Islam Skala Spiritual 

Kesejahteraan (SWB) sementara religiositas diukur dengan menggunakan Skala 

Religiositas Islam (RoI). Data dianalisis dengan menggunakan Regresi Berganda 

dan Logistik. 

Studi ini menemukan bahwa wirausaha mikro yang memiliki tingkat 

kerohanian yang lebih tinggi secara umum lebih kaya daripada yang memiliki 

tingkat kerohanian yang lebih rendah. Namun, religiositaslah yang memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kinerja ekonomi pengusaha mikro. Temuan- 

temuan ini berimplikasi bahwa kedua variabel tersebut dapat digunakan sebagai 

bahan pengembangan kapasitas yang disediakan bagi wirausahawan mikro untuk 

membantu mereka meningkatkan kinerja bisnis mereka dan mengentaskan mereka 

keluar dari kemiskinan.35 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanatul Jannah (Penyuluh pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pamekasan) dengan tema “Pemberdayaan 

Perempuan Dalam Spiritualitas Islam (Suatu Upaya Menjadikan Perempuan 

Produktif)” dengan menggunakan metode penelitian yang digunakan adalah 

Library Research. 

Penelitian ini menghasilkan Kecerdasan spiritual sebagai upaya menempa 

manusia dalam menjalani proses hidup, terutama untuk membangun kepribadian 

yang mapan sehingga memunculkan kecantikan dari dalam (inner beauty). 

 

35 Ronal Rulindo dan Mardhatillah, “Spirituality, Religiosity and Economic Performances of 

Muslim Micro-Entrepreneurs”, Qatar Foundation 8th International Conference on Islamic 

Economics and Finance International Islamic University Malaysia, (December, 2011), 4. 
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Kecerdasan spiritual juga merupakan perjalanan pada kebaikan sendiri menuju 

kecantikan batin, ketika digunakan selaras maka Kekuatan tersebut akan 

menyelamatkan, membebaskan dari kekhawatiran, merasa puas dan kuat. 

Namun, Dalam penelitian ini menggambarkan pada tingkat kecerdasan 

perempuan yang produktif, diawali dari kemampuan kecerdasan emosional yang 

terbentuk dengan baik akan membentuk seorang perempuan yang kuat, ditambah 

dengan kekuatan spiritualnya yang kuat akan membentuk ketenangan dan akan 

memunculkan sikap kreatifitasnya.36 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutoyo dengan tema “Tasawuf Hamka dan 

Rekonstruksi Spiritualitas Manusia Modern” dengan menggunakan metode 

penelitin ini menggunakan penelitian perpustaaan (library reseach). 

Penelitian ini menghasilkan Tawaran Hamka tentang tasawuf yang bersifat 

aktif, dinamis dan progresif sangatlah tepat dan relevan sebagai solusi krisis 

spritual manusia modern sekarang ini. Hamka menekankan perlunya pelibatan diri 

seseorang dalam masyarakat secara lebih kuat dan dinamis daripada sufisme 

model lama. 

Perombakan paradigma ke arah rekonstruksi tasawuf Islam ini mengacu 

pada versi ajaran tasawuf lama yang memaknai zuhd atau asketisme secara kurang 

dinamis. Dengan tidak mengurangi substansi dari konsep zuhd—sebagaimana 

yang telah dirumuskan oleh para sufi terdahulu—tasawuf modern Hamka 

memberikan tambahan pada makna zuhd yaitu bahwa zuhd dilalui dengan tiga 

tahapan. Pertama, meninggalkan segala yang haram (ini adalah zuhdnya orang 

awam). Kedua, meninggalkan hal-hal yang berlebihan dalam perkara yang halal 

(bentuk zuhd orang khawwâs}). Ketiga, meninggalkan apa saja yang memalingkan 

diri dari Allah (inilah puncak zuhd yang hanya dimiliki oleh ‘ârifûn). 

 
 

36 Hasanatul Jannah, “Pemberdayaan Perempuan Dalam Spiritualitas Islam (Suatu Upaya 

Menjadikan Perempuan Produktif)” KARSA, Vol. 19 No. 2 (Desember, 2011), 141. 
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Dalam penelitian ini metodologinya berbeda, jika penelitian ini 

pendekatannya menggunakan library research sedangkan dalam disertasi ini 

penulis menggunakan pendekatan penelitian lapanagan (field Research).37 

Penelitian yang dilakukan oleh Wastu Adi Mulyono dengan tema “ 

Penerapan Spiritualitas Di Tempat Kerja Di Rsi F Dan Hubungannya Dengan 

Kepuasan Kerja Perawat dengan menggunakan metode penelitian adalah studi 

kasus. Sampel penelitian adalah 84 perawat yang telah bekerja di RSI F lebih dari 

1 tahun. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling. Analisis 

hubungan antara variabel fasilitasi STK Komponen komponen tersebut meliputi 

pendekatan fasilitasi yang berfokus pada: individu, kelompok, organisasi dan 

kepemimpinan. 

Penelitian ini menghasilkan Fasilitasi spiritualitas di RSI F kurang 

terfasilitasi. Hal ini dirasakan oleh (mayoritas responden (54,76%)kurang oleh 

responden adalah fokus pada individu (86,9%). Urutan selanjutnya adalah 

pendekatan berfokus pada organisasi (75%), kelompok (70,2%) dan pendekatan. 

Pendekatan pada kepemim pinan meskipun masih tergolong kurang tetapi sudah 

dirasakan baik oleh hampir setengah responden (40,5%). 

Namun, Jenis penelitian dalam penelitian ini bersifat studi kasus, ini 

berbeda dengan penulisan disertasi penulis yang berkaitan dengan penelitian 

kualitatif dengan studi etnografi yang berasal dari perpaduan social antropologi.38 

Penelitian yang dilakukan oleh Carsten Martin Syvertsen dengan tema 

“Towards Spiritual Entrepreneurship Inecotourism in Southern Africa” 

dengan menggunakan metode penelitian sumber sekunder seperti register publik 

dan artikel akademik. Kami mencoba membuat artinya keluar dari data dalam 

 
37 Sutoyo, ”Tasawuf Hamka dan Rekonstruksi Spiritualitas Manusia Modern”, Islamica: Jurnal 

Studi Keislaman Vol. 10, Nomor 1, (September 2015), 109. 
38 Wastu Adi Mulyono, “Penerapan Spiritualitas Di Tempat Kerja Di Rsi F Dan Hubungannya 

Dengan Kepuasan Kerja Perawat ” Jurnal Keperawatan Soedirman (The Soedirman Journal of 

Nursing), Volume 6, No.2, (Juli, 2011), 99. 
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proses penelitian. Kami sebagian besar menggunakan metodologi kualitatif 

sebagai teknik seperti ini telah dikaitkan dengan penelitian deskriptif dan studi 

kasus. 

Penelitian ini menghasilkan Mengingat tingkat kerumitan dan turbulensi 

yang besar di ekonomi Afrika Selatan, penulis menggunakan teori chaos, the 

tampilan berbasis sumber daya dan kemampuan dinamis sebagai dasar teoritis 

kami. Kami menyarankan agar langkah radikal masuk pemasaran dan teknologi 

diperlukan jika pertumbuhan di masa depan dapat terjadi dalam ekowisata 

tradisional dan spiritual ekowisata. 

Dalam penelitian ini hanya bersifat mengkritisi sebuah konsep 

entrepreneurship islam, bentuk dan formula entrepreneurship di Africa selatan, 

sedangkan dalam penelitian disertasi penulis yang menggambarkan konsep 

Islamic spiritual entrepreneurship.39 

Penelitian dilakukan oleh Angela M. Balog, LaKami T. Baker and Alan G. 

Walker dengan tema “ Religiosity and spirituality in entrepreneurship: a review 

and research agenda”, menggunakan metode library research sebagai Upaya 

mengidentifikasi literatur khusus untuk naskah ini difokuskan pada mengisolasi 

artikel empiris yang relevan yang membahas hubungan antara kewirausahaan, 

agama, dan spiritualitas. 

Penelitian menghasilkan Temuan dalam penelitian ini setelah meninjau 

hampir 30 artikel tentang topik, kontribusi empiris dominan yang ada di dalamnya 

area penelitian yang muncul ini diorganisasikan ke dalam kerangka kerja yang 

komprehensif yang menyediakan dasar untuk diskusi dan sintesis lebih lanjut. 

Intinya, ini artikel berkontribusi pada literatur dengan menyelidiki bidang studi 

yang ada ditunjukkan janji dalam hal temuan signifikan serta yang tersisa kurang 

berkembang. Selain itu, sejumlah batasan dibawa ke terdepan serta beberapa 

39 Carsten Martin Syvertsen, “Towards Spiritual Entrepreneurship Inecotourism in Southern 

Africa” International Business Research, Vol. 5, No. 2, (February, 2012), 99. 
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Arahan potensial untuk penelitian masa depan sebelumnya dipelajari dalam 

literatur kewirausahaan tradisional di mana religiositas dan spiritualitas dapat 

menerangi. Singkatnya, ada koneksi yang kaya antara nilai - nilai pribadi agama 

dan spiritualitas dalam kehidupan wirausaha dan keberhasilan usaha mereka. 

Bidang ini masih dianggap relatif muda, dan, dengan pekerjaan yang masih harus 

dilakukan, memberikan pintu terbuka untuk yang unik penelitian yang dapat 

berkontribusi baik di bidang kewirausahaan dan agama dan spiritualitas di tempat 

kerja. 

Namun, Perbedaan menggunakan metode dalam penelitian ini, jika 

penelitian ini menggunakan library research sedangkan penulis dalam penulisan 

disertasi menggunakan penelitian lapangan atau field research dengan pendekatan 

etnografi.40 

Penelitian yang dilakukan oleh Susan Tee Suan China, Kavitha Ramanb, 

Jian Ai Yeowc, Dr Uchenna Cyril Ezed dengan tema “ Relationship Between 

Emotional Intelligence And Spiritual Intelligence In Nurturing Creativity And 

Innovation Among Successful Entrepreneurs: A Conceptual Framework”. 

Penelitian ini mengunakan metode library research. 

Penelitian ini menghasilkan identifikasi 7 dimensi utama Kecerdasan 

Spiritual. Mereka adalah Kesadaran, Rahmat, Makna, Transcedence, Truth, 

Serentiy, dan Arahan Batin. Kesadaran dibagi menjadi 3 area yaitu Perhatian, 

Pengetahuan trans-rasional dan Praktik. Untuk pengusaha, Mindfulness 

memungkinkan mereka untuk mengetahui diri mereka sendiri dan hidup secara 

sadar dengan niat yang jelas diwujudkan dengan kesadaran dan kehadiran. 

Pengusaha perlu memiliki maksud dan tujuan yang jelas. kecerdasan Spiritual 

memungkinkan wirausahawan untuk turun-ke-bumi terlepas dari kesuksesan 

 

40 Angela M. Balog, LaKami T. Baker and Alan G. Walker, “Religiosity and spirituality in 

entrepreneurship: a review and research agenda”, Journal of Management, Spirituality & Religion, 

Vol.1, No. 1, ( Juni, 2013), 3. 
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mereka, jujur, percaya dan memperhatikan orang-orang di sekitar mereka. 

Kecerdasan Spiritual menunjukkan poin-poin penting pengusaha yang membuat 

mereka menonjol dari yang lain. 

Namun, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun kerangka 

kerja konseptual untuk mengaitkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam 

memupuk kreativitas dan inovasi di antara para pengusaha sukses, Sedangkan 

dalam penulisan disertasi ini adalah spiritual entrepreneurship dalam 

menumbuhkan kesejahteraan masyarakatat pesisir di Gresik.41 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Husniah dan A. alhifni dengan tema 

“Karakteristik Entrepreneur Syariah Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Di Bogor” Hasil penelitian menunjukkan beberapa kesimpulan yaitu, 

pertama, kegiatan usaha yang dipraktikan oleh setiap UMKM dimulai dari proses 

produksi dan proses pemasaran. Kedua, berdasarkan hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa UMKM telah mempunyai karakter jujur, berbisnis secara 

adil atau keadilan, komunikatif atau cakap, senang membantu pelanggan, menjaga 

hak-hak konsumen dan menunaikan zakat, infaq dan shadaqah. Akan tetapi, 

terdapat karakter yang belum maksimal diterapkan dalam kegiatannya. Ketiga, 

dampak dari penerapan karakteristik yang dimiliki oleh setiap UMKM 

Menimbulkan berbagai macam perkembangan mulai dari peningkatan produksi, 

penjualan, pendapatan dan meluasnya pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
41 Susan Tee Suan China, Kavitha Ramanb, Jian Ai Yeowc, Dr Uchenna Cyril Ezed, “ 

Relationship Between Emotional Intelligence And Spiritual Intelligence In Nurturing Creativity 

And Innovation Among Successful Entrepreneurs: A Conceptual Framework”, International 

Conference on Asia Pacific Business Innovation and Technology Management abc Multimedia 

University, Melaka, Malaysia dMonash University, Bandar Sunway, Selangor, Malaysia Procedia, 

( June, 2012 ), 261 – 267. 
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Sedangkan metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi denagan objek kajiannya adalah karakter 

Entrepreneur Syari’ah pada UMKM di Bogor.42 

Penelitian dilakukan oleh Imre Ungvári-Zrínyi dengan tema “ Spirituality 

as motivation and perspective for a socially responsible entrepreneurship” dengan 

menggunakan metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah library  

research. 

Penelitian ini menghasilkan dengan berbasis perspektif spiritualitas bukan 

lagi alat manajerial belaka untuk meningkatkan laba dan untuk memperkuat posisi 

pasar korporasi, tetapi perspektif yang membantu wirausahawan untuk 

mempertanyakan nilai-nilai dasar dan komitmennya dan untuk mencoba 

menentukan sebagai: konsekuensi dari konsultasi di antara semua anggota 

organisasi tujuan tertinggi dari organisasinya, tujuan yang lebih tinggi dari 

kepentingan materi belaka mereka. 

Namun, Perbedaan menggunakan metode dalam penelitian ini, jika 

penelitian ini menggunakan library research sedangkan penulis dalam penulisan 

disertasi menggunakan penelitian lapangan atau field research dengan pendekatan 

etnografi.43 

Penelitian yang dilakukan oleh Farida Mohammed Shehu, Nor Hayati Binti 

Ahmad, Al-Hasan Al-Aidaros dengan tema “ Islamic Entrepreneurship in the Light of 

Maqasid Al-Shari’ah: A Critical Review” dengan menggunakan metode penelitiannya 

menggunakan library research. 

Penelitian ini menghasilkan lima pembahasan, satu menghasilkan bentuk 

konsep kewirausahaan Islam. Dua karakteristik kewirausahaan Islam. Tiga 

 

42 Siti Husniah dan A. alhifni, “Karakteristik Entrepreneur Syariah Pada Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (Umkm) Di Bogor” Jurnal Syarikah, Volume 3 Nomor 1, (Juni, 2017), 372. 
43 Imre Ungvári-Zrínyi, “Spirituality as motivation and perspective for a socially responsible 

entrepreneurship” dipublish di Article in World Review of Entrepreneurship Management and 

Sustainable Development. Vol. 10, No. 1, ( Desember, 2014), 123. 
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menghasilkan definisi dan karakteristik Maqasid al Syari’ah. Empat 

mengintegrasikan antara maqasid al-Syari’ah dengan karkteristik Kewirausahaan 

Islam dalam teori dan konsepnya. Lima kesimpulan. 

Namun, Perbedaannya penelitian ini mengkaji teori tentang kewirausahaan 

Islam dengan konsep Maqasid al Syari’ah dengan pendekatan library research 

sedangkan disertasi ini menguji konsep spiritual entrepreneurship terhadap 

pertumbuhan kesejahteraan masyarakat pesisir dengan menggunakan pendekatan 

etnografi.44 

Penelitian yang dilakukan oleh Aminatuz Zahroh dengan tema “ Spritual 

Entrepreneur” dengan menggunakan metode Penelitian ini termasuk kategori 

penelitian studi kepustakaan (Library research). 

Penelitian ini menghasilkan Adanya keharusan untuk membentengi 

spiritual bagi para entrepreneur agar perusahaannya sustainable (bertahan) dan 

berumur panjang. Karena dengan menerapkan nila-nilai spiritual, maka para 

entrepreneur tidak terjebak dalam praktek–praktek negatif dan bertentangan 

dengan peraturan, baik peraturan negara maupun agama. 

Namun, Perbedaanya penelitian ini menggunakan studi kepustakaan, 

hasilnya ditemukan Integritas wirausahawan muslim terlihat dalam sifat-sifat 

dalam bertransaksi, yang kemudian hanya di jabarkan dalam bentuk konsep yang 

ambil dari beberapa buku atau pendapat para pakar sehingga belum teruji 

dilapangan.45 

Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Musa Hammawa, Norashidah Binti 

Hashim dengan tema “ Women Entrepreneurs’ Spirituality in Business Based on 

Al- Quran and Sunnah: An ethico-metaphysical dimension” dalam penelitian ini 

Menghasilkan Makalah ini berupaya menyoroti spiritualitas wirausaha perempuan 

 

44Farida Mohammed Shehu, Nor Hayati Binti Ahmad, Al-Hasan Al-Aidaros, “ Islamic 

Entrepreneurship in the Light of Maqasid Al-Shari’ah: A Critical Review”, Jurnal of Social and 

Development Sciences University Utara Malaysia,Vol. 6, No. 4, pp. 6-14, (December, 2015), 221. 
45Aminatuz Zahroh, “ Spritual Entrepreneur”, Iqtishoduna Vol. 4 No. 1 (April, 2014), 107. 
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Dalam bisnis berbasis Al-Quran dan Sunnah. Literatur yang ada telah 

diidentifikasi untuk mendapatkan beberapa bukti yang mengarah pada spiritualitas 

kewirausahaan terhadap kinerja bisnis. Taqwa, Ihsan, Adl, Amana, dll. 

Spiritualitas wirausaha perempuan memiliki sifat yang khas karena tidak 

hanya pengaruhnya tetapi juga membentuk perilaku wirausaha individu secara 

spiritual dalam kegiatan bisnis. secara moral. Ini meningkatkan nilai-nilai etika 

dan spiritual ke dalam perusahaan mereka yang mengarah pada peningkatan 

produktivitas dan profitabilitas. Selain itu retensi karyawan dan loyalitas 

pelanggan, serta meningkatkan moral. Ini juga memiliki efek sosial ekonomi lebih 

ke titik pengembangan kewirausahaan dan penguatan hubungan antar pengusaha. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan prinsip kewirausahaan yang didasarkan 

pada dimensi etico-metafisik yang tidak terinspirasi oleh tujuan material. Manajer 

pemilik dan hubungan karyawan murni berdasarkan pada agama. Keduanya 

bertanggung jawab dan bertanggung jawab kepada Allah SWT atas perbuatan 

mereka dan wali-Nya di bumi.46 

Penelitian dalam disertasi ini dengan tema " Spiritual Entrepreneurship 

dalam menumbuhkan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir (Studi pada para 

pengusaha di Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik). 

Berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu maka penulis tabulasikan 

tentang nama peneliti, judul penelitian tahun penelitian dan obyek penelitian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

46 Yusuf Musa Hammawa, Norashidah Binti Hashim “ Women Entrepreneurs’ Spirituality in 

Business Based on Al- Quran and Sunnah: An ethico-metaphysical dimension”, Journal Bussines 

and Management (IOSR-JBM), Vol.18. Issue.6. (Juni, 2016), 23. 
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No 

 

Nama peneliti 

 

Judul 

 

Objek Kajian 

 
 

1 

 

Isa Mohammed Adamu, 

Zulkarnain Kedah & 

AAhad Osman-Gani 

Spirituality in Entrepreneurship 

from Islamic Perspectives: A 

Conceptual Analysis on the 

Effects on Entrepreneurial 

Motivation and Social 
Responsibility, 2011. 

Library Research, mengkaji analisis 

tentang spiritual kewirausahaan sebagai 

konsep motivasi dan tanggung jawab 

sosial. 

 

 

2 

 
 

Mohd Zain Mubarak 

Asyraf Abd. Rahman 

Mohd Rafi Yaacob 

 

Spirituality In Islamic 

Entrepreneurship: Motivationand 

Achievements Of Successful 

Entrepreneurs In Kelantan, 2014. 

Library Research, mengeksplorasi aspek 

spiritual dengan mengidentifikasi 

karakteristik terkait dan pentingnya dari 

pandangan motivasi dan prestasi yang 

akan mengarah pada keberhasilan dalam 

kewirausahaan. 

 

 

3 

 

 

Fadila Grine, Djafri 

Fares, Achour Meguellati 

 

Islamic spirituality and 

entrepreneurship: A case study of 

women entrepreneurs in 

Malaysia, 2015. 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh 

spiritualitas Islam pada kewirausahaan 

perempuan Muslim di Malaysia, 

menunjukkan efek spiritualitas pada 

karier, usaha bisnis, dan perilaku 

wirausaha umum mereka. 

 

 

4 

 

 

Hanifiyah yuliatul 

Hijriyah. 

 
 

Spiritualitas Islam dalam 

Kewirausahaan, 2016. 

Penelitiankualitatif ini mengkaji aspek 

spiritualitas Islam yang didalamnya 

terkandung unsur-unsur potensial, yaitu 

kecerdasan spiritual Islam, dimana 

berpotensi bagi kewirausahaan Islam 
dalam mencapai keberlangsungan usaha. 

 
 

5 

 
 

Abdul Wadud Nafis 

 
 

Spiritual entrepreneur, 2015. 

Library Research, 
Pengusaha yang menggabungkan 

profesionalisme dan spiritualitas akan 

menghasilkan keuntungan duniawi dan 

akhirat. 

 

 

6 

 

 

Ani Muttaqiyathun 

Hubungan Emotional Quotient , 

Intelectual Quotient dan Spiritual 

Quotient dengan Entrepreneur’s 

Performance 

Sebuah Studi Kasus Wirausaha 

Kecil di Yogyakarta 

 

Menganalisis hubungan dan pengaruh 

kecerdasan emosional, intelektual dan 

spiritual dengan wirausaha 

kinerja pada pengusaha di Yogyakarta 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

Trude Fonneland 

university of Troniso. 

 

 

 

Spiritual Entrepreneurship in a 

Northern Landscape: 

Spirituality,Tourism and Politics, 

2012. 

 
 

Library research, fakta bahwa budaya 

Sami telah menjadi bagian dari 

masyarakat adat internasional, 

spiritualitas adat memiliki konsekuensi 

yang cukup besar untuk bagaimana 

Budaya Sami dipentaskan dalam 

industri pariwisata. 
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9 

 
 

Antoni 

Muslim Entrepreneurship: 

membangun Muslim Preneur 

Characteristics dengan 

pendekatan knowladge based 

economy, 2014. 

Objek penelitian adalah mahasiswa 

Fakultas Psikologi yang belum memiliki 

pekerjaan tetap atau usaha sendiri, 

berjumlah 18 orang yang dipillih secara 

non random. 

 
 

10 

 

Susan Tee Suan China, 

Kavitha Ramanb, Jian Ai 

Yeowc, Dr Uchenna 

Cyril Ezed. 

Relationship Between Emotional 

Intelligence And Spiritual 

Intelligence In Nurturing 

Creativity And Innovation Among 

Successful Entrepreneurs: A 
Conceptual Framework, 2012. 

Library research, untuk membangun 

kerangka kerja konseptual untuk 

mengaitkan Kecerdasan Emosional dan 

Spiritual dalam memupuk kreativitas 

dan inovasi di antara para pengusaha 
sukses 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 
Ronald Rulindo 

Amy Mardhatillah 

 

 

 

 

Spirituality, Religiosity and 

Economic Performances of 

Muslim Micro-Entrepreneurs 

Studi ini menilai dampak spiritualitas 

dan religiusitas pada kinerja ekonomi 

pengusaha mikro. Untuk mencapai 

tujuan ini, penelitian ini 

mendistribusikan survei kepada 400 

pengusaha mikro Muslim. Dalam 

penelitian ini, spiritualitas diukur 

dengan menggunakan versi Islam Skala 

Spiritual Kesejahteraan (SWB) 

sementara religiositas diukur dengan 

menggunakan Skala Religiositas Islam 

(RoI). Data dianalisis dengan 

menggunakan Regresi Berganda dan 

Logistik 

 
 

12 

 

Angela M. Balog, 

LaKami T. Baker and 

Alan G. Walker 

 

Religiosity and spirituality in 

entrepreneurship: a review and 

research agenda, 2013. 

Library research, Meninjau 30 artikel 

sebagai upaya mengidentifikasi literatur 

khusus untuk difokuskan pada artikel 

empiris yang relevan yang membahas 

hubungan antara kewirausahaan, agama, 

dan spiritualitas. 

 

13 
 

S. Usniah 

A. Alhifni 

Karakteristik Entrepreneur 

Syariah Pada Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah (Umkm) Di 
Bogor, 2017. 

Karakteristik entrepreneur syariah pada 

usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) di Bogor 

 

 

 

14 

 

 

 

Wastu Adi Mulyono 

 

 

Penerapan Spiritualitas di Tempat 

Kerja Di Rsi F Dan Hubungannya 

Dengan Kepuasan Kerja Perawat 

Objeknya adalah 84 perawat yang telah 

bekerja di RSI F lebih dari 1 tahun. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan total sampling. Analisis 

hubungan antara variabel fasilitasi STK 

Komponen komponen tersebut meliputi 

pendekatan fasilitasi yang berfokus 

pada: individu,kelompok, organisasi dan 

kepemimpinan. 

 

15 
 

Carsten Martin Syvertsen 
Towards Spiritual 

Entrepreneurship Inecotourism in 

Southern Africa, 2012. 

Library Research, bersifat mengkritisi 

sebuah konsep entrepreneurship islam, 

bentuk dan formula tentang 
entrepreneurship di Africa selatan. 

   Library Research, mengkaji tentang 
perspektif spiritualitas bukan lagi alat 
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16 

 

Imre Ungvári-Zrínyi. 
Spirituality as motivation and 

perspective for a socially 

responsible entrepreneurship, 

2014. 

manajerial belaka untuk meningkatkan 

laba dan untuk memperkuat posisi pasar 

korporasi, tetapi perspektif yang 

membantu wirausahawan untuk 

mempertanyakan nilai-nilai dasar dan 

komitmennya. 

 

17 
Farida Mohammed 

Shehu, Nor Hayati Binti 

Ahmad, AlHasan Al- 
Aidaros 

Islamic Entrepreneurship in the 

Light of Maqasid Al-Shari’ah: A 

Critical Review, 2015. 

Library research, mengkaji teori tentang 

kewirausahaan Islam dengan konsep 

Maqasid al Syari’ah. 

 
 

18 

 
 

Aminatuz Zahroh. 

 
 

Spritual Entrepreneur, 2014. 

Library research, tentang integritas 

wirausahawan muslim terlihat dalam sifat- 

sifat dalam bertransaksi, yang kemudian 

hanya di jabarkan dalam bentuk konsep 

yang ambil dari beberapa buku atau 

pendapat para pakar sehingga belum teruji 

dilapangan. 

 

 

19 

 
 

Eva Nurlyk Herriot, Jane 

Schmidt Wilk dan 

Dennis P Deaton. 

 

Spiritual Demintitions of 

Entrepreneuership in 

Transcendental Medititions and 

TM in Sidhi Program 

Practitioners, 2009. 

Objek penelitian yang berjumlah total 

21 pengusaha sebagai orang yang 

diwawancarai dan yang mempraktekkan 

programTranscendental Meditations 

merasa lebih segar, nyaman 

dibandingkan sebelumnya yang merasa 
penat stress dan pusing. 

 

20 

 

Ali Aslan Gumusay. 

 

Entrepreneurship From Islamic 

Perspective, 2014. 

Library research, mengkaji tentang 

merefleksikan konsep dan 

konseptualisasi Entrepreneurship 
Islamic Perspective. 

 

 

21 

 

 

Yusuf Musa Hammawa, 

Norashidah Binti Hashim 

 
 

Women Entrepreneurs’ 

Spirituality in Business Based on 

Al- Quran and Sunnah: An ethico- 

metaphysical dimension 

Library Research, penelitian ini 

berupaya menyoroti spiritualitas 

wirausaha perempuan dalam bisnis 

berbasis Al-Quran dan Sunnah. Literatur 

yang ada telah diidentifikasi untuk 

mendapatkan beberapa bukti yang 

mengarah pada spiritualitas 

kewirausahaan terhadap kinerja bisnis. 

 

22 

 

Hasanatul Jannah 
Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Spiritualitas Islam (Suatu Upaya 

Menjadikan Perempuan 
Produktif)”, 2011. 

Library Research, Kecerdasan spiritual 

sebagai upaya menempa manusia dalam 

menjalani proses hidup, terutama untuk 
membangun kepribadian yang mapan. 

 

23 

 

Sutoyo 

 

Tasawuf Hamka dan Rekonstruksi 

Spiritualitas Manusia Modern, 

2015. 

Library research, Tawaran Hamka 

tentang tasawuf yang bersifat aktif, 

dinamis dan progresif sangatlah tepat 

dan relevan sebagai solusi krisis spritual 

manusia modern sekarang ini. 
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G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan,mengembangkan, 

menguji kebenaran dan mencari kembali suatu pengetahuan dengan menggunakan 

metode-metode ilmiah.47 Sedangkan Metode berasal dari istilah Yunani methodos 

(meta dan bodos) yang artinya cara.48 Dengan demikian , metode adalah cara 

penelitian yang dilakukan secara sistematis guna mencari jawaban atas suatu 

permasalahan melalui pengumpulan data empiris dan diolah berdasarkan teknik 

tertentu guna memperoleh kesimpulan yang benar.49 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian dengan pendekatan kualitatif50 

dengan menggunakan metode etnografi51 yang dieksplorasi dan diperdalam dari 

fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, 

Dan waktu. Latar sosial tersebut digambarkan sehingga dalam melakukan 

penelitian selalu mengembangkan pertanyaan dasar; apa dan bagaimana kejadian 

itu terjadi, siapa yang terlibat dalam kejadian tersebut; kapan terjadinya; dimana 

tempat kejadiannya.52 

Disamping itu juga, penulis menggunakan pendekatan ini karena tertarik 

dengan obyek penelitian yang berkaitan dengan keadaan suatu masyarakat tidak 

 

47Ibid., 18 
48Webster’s New Encyclopedic Dictionary, (New York: Black Dog and Leventhan Publ,inc, 1994) 

,63. 
49Djam’an  Satori,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif  (Bandung:  Alfabeta,  2009),  18. Sugiyono, 

Metode Penelitian Bisnis(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) (Bandung: Alfabeta,2009), 

13. Boedi, Metode Penelitian Ekonomi Islam Mu’amalah (Bandung: Pustaka setia, 2014), 20. 

50Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada Quality atau hal yang terpenting 

dari sifat suatu barang atau jasa. Hal terpenting dari barang atau jasa adalah berupa kejadian, 

fenomena, gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadika pelajaran 

berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. 
51Etnografi yang terdiri-dari ethnos dan grafis, ethnos sebuah terma Yunani bermakna orang, ras, 

atau kelompok budaya, sedangkan untuk membentuk terma etnografis, maknanya mengacu pada 

sub-dsiplin yang dikenal sebagai antropologi deskriptif- dalam pengertiannya yang paling luas 

adalah ilmu pengetahuan yang memfokuskan diri pada upaya untuk menggambarkan cara-cara 

hidup manusia. Lihat Norman K. denzin, handbook of Qualitative Research (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2009), 30. Sedangkan penelitian dengan menggunakan metode etnografi adalah suatu 

bentuk penelitian yang berfokus pada makna sosiologi melalui observasi lapangan tertutup dari 

fenomena sosiokultural. Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 143. Boedi, Metode Penelitian Ekonomi Islam 

Mu’amalah (Bandung: Pustaka setia, 2014), 69. 
52 Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 25. 
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Hanya pada geografisnya akan tetapi yang lebih urgen adalah memerhatikan 

tentang sebagian profesi seseorang sebagai pengusaha yang selalu berorientasi 

pada spiritual yang kuat, baik sebelum maupun dalam proses melakukan 

pekerjaan yang dilakukan, apapun bentuk usahanya. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini, merupakan dasar yang 

memberikan kemudahan bagi peneliti untuk memperoleh jalan masuk kepada 

masyarakat yang berada di Ujung Pangkah dan Panceng dalam memperoleh data 

yang dibutuhkan. memilih informan yang mengetahui yang memiliki suatu 

pandangan atau pendapat tentang berbagai kegiatan spiritual entrepreneurship 

masyarakat tersebut. Para informan tersebut diminta untuk mengidentifikasi 

informan-informan lainnya yang mewakili masyarakat tersebut, menggunakan 

sampling berantai untuk memperoleh suatu kelengkapan informan dalam wilayah 

penilitian. 

Informan-informan tersebut diwawancarai berulang-ulang, menggunakan 

informasi dari informan-informan sebelumnya untuk memancing klarifikasi dan 

tanggapan yang lebih mendalam terhadap wawancara ulang. Proses ini 

dimaksudkan untuk melahirkan pemahaman-pemahaman kultural umum spiritual 

entrepreneurship yang berhubungan dengan fenomena yang sedang diteliti.53 

Sehingga poin pentingnya adalah mengindentifikasi dan menjelaskan bagaimana 

orang berperilaku sesuai dengan kekuatan spiritualnya; bagaimana memaknai 

kejadian; tujuan; reaksi, dan mengorganisasikan kewirausahaan dalam kehidupan 

sehari-hari.54 

2. Data Penelitian 

 

Data penelitian adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk 

suatu kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

 

53 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), 143. 
54Boedi, Metode Penelitian. 220. 
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pengambilan keputusan.55 Menurut Kuncoro56, data adalah sekumpulan informasi 

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. 

Data berdasarkan dari cara perolehannya, dibagi menjadi dua macam; data 

primer dan data skunder. 

a. Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

Suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. pengumpulan 

data tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang sedang 

diteliti. Oleh karena itu harus memerhatikan siapa sumber utama yang akan 

dijadikan objek Penelitian, karena pengumpulan data primer merupakan bagian 

integral dari proses penelitian ekonomi yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan.57 Data primer penulis pilih ustadz Ulil Amri sebagai Key Informan 

dalam penelitian disertasi ini.58 

Untuk memperkuat data penelitian ini, maka penulis juga mengumpulkan 

data tentang sejarah kehidupan masyarakat. Data ini menjelaskan secara detail 

Kisah perjalanan hidup seseorang sebagai wujud dari perilaku para nelayan, para 

pengusaha dan masyarakat yang berada di Desa Ujung Pangkah dan Panceng 

sesuai dengan tahap-tahap, dinamika dan liku-liku hidup yang menunjukkan 

kegiatan spritual entrepreneurship. 

 

 

 
 

55Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada,2013), 97. 
56Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga,2013), 145. 

57Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 102. 
58Ulul Amri, Wawancara, Gresik, 15 Oktober 2018. 

Data primer yang penulis ambil adalah data dari bentuk entrepreneurship masyarakat pesisir yang 

tinggal di desa-desa Kecamatan Ujung Pangkah dan Panceng Kecamatan Panceng kabupaten 

Gresik dan data tentang karakteristik spiritual entrepreneurship pengusaha dalam menumbuhkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir. Adapun data ini penulis fokuskan pada kelompok nelayan, 

pengepul ikan, pedagang, pengusaha pengelolah ikan serta pengusaha, pengusaha tambak di 

wilayah tersebut. Kelompok ini secara langsung mengusahakan dan memanfaatkan sumberdaya 

ikan melalui kegiatan penangkapan dan budidaya. Kelompok ini pula yang mendominasi 

pemukiman di wilayah pesisir kabupaten Gresik. Sebagian masyarakat nelayan pesisir ini adalah 

pengusaha skala kecil dan menengah. Namun lebih banyak dari mereka yang bersifat subsisten, 

menjalani usaha dan kegiatan ekonominya untuk menghidupi keluarga sendiri, dengan skala yang 

begitu kecil sehingga hasilnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan jangka waktu sangat 

pendek 
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Disamping itu juga penulis mengumpulkan data tentang komunitas sosial 

kemasyarakatan, bisa melihat sisi unik tapi bermakna dari lingkungan sosial 

sekitarnya didalam komunitas dimana dia hidup dan bergaul sehari-hari. 

Komunitas sekitar pesisir adalah mayoritas komunitas muslim, adanya aktifitas 

mereka sudah menunjukkan adanya sebuah keyakinan yang kuat terhadap Allah 

swt. Profesi sebagai nelayan dan pengusaha dengan bekal keyakinan dan 

kepasrahan yang tinggi terhadap Allah swt, dibuktikan dengan melakukan doa dan 

dzikir sebelum berangkat mencari ikan dan menjalankan usahanya,  keridloaan 

atas pendapatan yang diperoleh semasa di tempat kerja, dan adanya 

pengembangan pengelolaan ikan yang diperoleh untuk dibuat ikan asin yang 

dikeringkan, ikan bakar, krupuk ikan.59 

b. Data skunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan sudah diolah oleh pihak lain, biasanya 

sudah bentuk publikasi.60 Data ini adalah memperkuat data primer.61 

3. Prinsip Metodologi Penelitian Etnografi62 

 

4. Prosedur Penelitian Etnografi 

 

a. Urutan Linear dalam Penelitian Ilmu Sosial.63 
 

 

59 Djam'an, Metode Penelitian 200. 
60 Ibid., 103 
61 Penulis mengambil data skunder dalam penulisan disertasi ini untuk memperkuat data primer, 

diantaranya adalah data tentang gambaran umum masyarakat pesisir, melalui peta geografis, dan 

peta demografis.kemasyarakatan. Data tentang faktor kesejarahan sebuah organisasi 

kemasyarakatan, domain penting dalam studi ini adalah pemusatan perhatian  mengenai  

perjalanan dan perkembangan sejarah organisasi sosial tertentu dan dalam jangka waktu tertentu 

pula, maka studi tentang kesejarahan awal tumbuhnya entrepreneurship dengan semangat 

keyakinan yang tinggi kepada allah swt bagi kehidupan masyarakat pesisir di Kabupaten Gresik 

terutama di desa-desa yang berada di kecamatan Panceng dan Ujung Pangkah. Di beberapa desa 

kecamatan tersebut menjadi tepat sebagai lokasi objek dalam penelitian ini, sehubungan dengan itu 

yang dibutuhkan adalah sumber-sumber informasi dan bahan-bahan yang akurat 
62 Ada tiga prinsip metodologis yang digunakan untuk dijadikan dasar pemikiran terhadap corak 

metode etnografi yang spesifik. Prinsip ini juga merupakan dasar kritikan terhadap kegagalan 

penelitian kuantitatif dalam menangkap kebenaran hakikat perilaku sosial manusia; karena 

bersandar pada studi latar artifisial dan atau pada apa yang dikatakan orang bukan pada apa yang 

dilakukan mereka; karena mencari untuk mengurangi makna terhadap apa yang dapat diamati; 

karena reifies fenomena sosial dengan memperlakukannya sebagai terdefinisikan lebih jelas dan 

lebih statis dari yang seharusnya. 
63 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif, 154. 
Urutan linier dalam penelitian Ilmu Sosial adalah: 1), Mendefinisikan suatu masalah penelitian; 

memulai   dengan   mendefinisikan   masalah   penelitian   sebagai   hubungan antara spiritual 
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b. Siklus Penelitian Etnografi 

 

1) , Pemilihan suatu proyek etnografi. 

 

Langkah pertama adalah memilih ruang lingkup penyelidikan di desa-desa 

kawasan kecamatan Ujung pangkah dan Panceng kabupaten Gresik. Penelitian ini 

berkaitan spiritual entrepreneurship pengusaha di daerah Ujung Pangkah dan 

Panceng Kabupaten Gresik, protret entrepreneurship serta implikasi spiritual 

entrepreneurship dalam menumbuhkan kesejahteraan masyarakat pesisir.64 

2) , Pengajuan Pertanyaan Etnografi. 

 

Langkah awal penelitian etnografi itu dimulai saat mengajukan 

pertanyaan, ini sebagai bukti yang cukup dalam melaksanakan wawancara. 

Observasi yang sederhana dan entri catatan lapanganpun melibatkan pengajuan 

pertanyaan. Terdapat tiga jenis utama pertanyaan etnografi, yaitu pertanyaan 

deskriptif umum/ luas seperti siapa orang yang ada disini ? apa yang mereka 

lakukan ?, dan apa latar fisik dari situasi sosial ini ?. kemudian pernyataan 

struktural dan pertanyaan kontras untuk penemuan. Ini membuat observasi lebih 

terfokus. Dalam penelitian ini penulis membuat pertanyaan dua macam, yang 

pertama adalah bagaimana bentuk entrepreneurship masyarakat Ujung Pangkah 

dan Panceng Kabupaten Gresik? Bagaimana karakteristik spiritual 

 

entrepreneurship dengan tumbuhnya kesejahteraan masyarakat pesisir di kecamatan Ujungpangkah 

dan kecamatan Panceng. 2), Merumuskan hipotesis; penulis merumuskan sejumlah hipotesis 

penelitian tentang hubungan spiritual entrepreneurship dengan tumbuhnya kesejahteraan 

masyarakat pesisir Kecamatan Ujungpangkah dan Kecamatan Panceng. Kemudian hubungan 

karakteristik spiritual entrepreneurship dengan tumbuhnya kesejahteraan masyarakat pesisir 

Kecamatan Ujungpangkah dan Kecamatn Panceng. 

3) , Membuat definisi operasional; penulis mendefinisikan kata-kata, frase seperti spiritual 

entrepreneurship, kesejahteraan masyarakat pesisir, yang memungkinkan para pembaca setuju 

dengan identifikasi penulis.4), Merancang instrument penelitian; penelitian menggunakan data 

yang telah dikumpulkan sebelumnya dari wawancara dan observasi. Instrument utama pada saat 

penelitian adalah suatu set instruksi peringkat yang digunakan oleh “rater” yang membaca lewat 

data awal ini. Instrument tidak dapat dirancang hingga tahap satu sampai tahap tiga dilakukan. 

5) , Mengumpulkan data; ini dilakukan dengan menggunakan satu kelompok rater independen. 

6) , Menganalisa data; data kemudian dipertentangkan dengan hipotesis dan diuji untuk temuan 

baru yang tidak berhubungan dengan hipotesis. 7), Menggambarkan kesimpulan; banyak 

kesimpulan yang ditarik dari penelitian, termasuk sebagai contoh, spiritual entrepreneurship dalam 

menumbuhkan kesejahteraan masyarakat pesisir kecamatan Ujungpangkah dan kecamatan 

Panceng. 8), Melaporkan hasil; bila analisis sudah lengkap, dan kesimpulan sudah digambarkan, 

penulis kemudian menuliskan hasilnya untuk publikasi. 
64 Emzir, Metodologi Penelitian, 155. 
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entrepreneurship pengusaha dalam menumbuhkan kesejahteraan masyarakat 

pesisir di Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik? .65 

3), Pengumpulan data etnografi. 

 

Pengumpulan data dalam penelitian merupakan kegiatan yang esensial. 

Pengumpulan data ini bukanlah mengumpulkan data melalui instrumen seperti 

halnya penenilitian kuantitatif di mana instrumennnya dibuat untuk mengukur 

variabel-variabel penelitian. Tetapi pengumpulan data dalam penelitian ini 

instrumen utama adalah peneliti sendiri (human instrument), untuk mencari data 

dengan berinteraksi secara simbolik dengan informan/ subjek yang diteliti.66 

Berkaitan dengan pengumpulan data etnografi dalam penulisan disertasi ini, maka 

penulis menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi.67 

a) , Observasi adalah pengamatan seorang peneliti baik secara langsung 

maupun maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti dengan menggunakan 

instrument yang berupa pedoman penelitian dalam bentuk lembar pengamatan. 

Penulis menggunakan tiga macam observasi, yaitu: 68 

1) , Partisipasi aktif adalah peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 

diamati dan ikut aktif dalam kegiatan objek yang diteliti.69 sesuai dengan 

penelitian yang saya lakukan terkait dengan tema “ Spiritual entrepreneurship 

dalam menumbuhkan kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Gresik”. 

Dalam obsevasi ini, penulis datang langsung ketempat para nelayan, para 

pengusaha hasil ikan, para tengkulak ikan, pengusaha krupuk ikan, pengusaha 

rajungan, pengsaha petis ikan, dan para pengusaha-pengusaha yang lain yang 

tinggal di pesisir laut, para tokoh agama, aparat pemerintah Desa Ujung pangkah 

 

65 Ibid., 163. 
66 Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ar-Ruzmedia, 2018), 163. 
67 Ibid., 164. 
68Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 150. 
69Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam Mu’amalah, 204. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

dan Panceng untuk bisa terlibat dengan kegiatan mereka sehari-hari,  sebagai 

orang yang sedang saya amati atau yang sedang saya gunakan sebagai sumber 

data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, saya ikut melakukan apa yang 

sedang dikerjakan oleh mereka, dan ikut merasakan sukadukanya. Dengan 

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

sampai mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.70 

2) , Partisipasi pasif adalah peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan 

oleh nara sumber namun belum sepenuhnya lengkap.71 Penulis dalam proses 

mengamati aktifitas para nelayan, para pengusaha perahu, para tengkulak atau 

pengepul ikan, masyarakat yang tinggal di pesisir laut, para tokoh agama, aparat 

pemerintah Desa Ujung pangkah dan aparat Desa Panceng, penulis juga ikut 

melibatkan diri dengan aktifitas mereka, baik dari mulai berangkat bekerja, ketika 

berada di tempat pekerjaan, disaat mereka melakukan kegiatan ibadah kepada 

Allah, disaat mereka melakukan kegiatan kewirausahaan, di saat mereka 

melakukan kegiatan sosial keagamaan, namun belum keseluruhan aktifitas para 

nelayan , para pengusaha perahu, para tengkulak ikan, masyarakat yang tinggal di 

pesisir laut, para tokoh agama, aparat pemerintah Desa Ujung pangkah dan Aparat 

Desa Panceng bisa saya ikuti semua.72 

3) , Partisipasi lengkap adalah peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa 

yang dilakukan oleh sumber data.73 Dalam melakukan pengumpulan data penulis 

terlibat sepenuhnya terhadap apa saja yang dilakukan oleh para nelayan, para 

pengusaha perahu, petambak, pengusaha rajungan, pengusaha kerang hijau, para 

tengkulak ikan, masyarakat yang tinggal di pesisir laut, para tokoh agama, aparat 

 

70 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 404. Sutrisno 

Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 195. 
71 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam Mu’amalah (Bandung: CV Pustaka setia, 

2014), 205. 
72 Ibid., 405. Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitaif (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2013), 150, Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam 

Mu’amalah (Bandung: CV Pustaka setia, 2014), 212. 
73 Ibid., 205. 
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pemerintah Desa Ujung Pangkah dan Panceng. Jadi suasananya sudah natural, 

seolah penulis tidak terlihat seperti sedang melakukan penelitian.74 Hal ini 

merupakan keterlibatan penulis yang tertinggi terhadap aktivitas kehidupan 

mereka yang diteliti.75 

b) , Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 

jawab.76 Dalam pegumpulan data melalui wawancara ini, penulis menggunakan 

wawancara mendalam.77 Agar konsep wawancara mendalam ini dapat dipahami 

dengan baik, maka harus dibedakan dengan tiga bentuk wawancara yang lain, 

yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi struktur, dan wawancara tidak 

terstruktur. Ketiga wawancara sesungguhnya terdapat kesamaan dan 

perbedaannya, wawancara tidak terstruktur itu lawan makna dari wawancara 

terstruktur. Wawancara mendalam dengan wawancara tidak terstruktur juga ada 

kesamaan dan perbedaanya, kesamaannya adalah keduanya merupakan 

wawancara tanpa pilihan jawaban yang ditetapkan. Sedangkan perbedaannya 

wawancara mendalam dilakukan beberapa kali untuk mendalami informasi dari 

Seorang Informan sementara wawancara tidak terstruktur tidak mendalami 

informasi sehingga cukup dilakukan hanya sekali wawancara.78 

1) , Wawancara terstruktur.79 
 

 
74 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 113. 
75 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam Mu’amalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2014), 220. 
76 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, 130. 
77 Wawancara mendalam adalah suatu wawancara tanpa alternatif pilihan jawaban dan dilakukan 

untuk mendalami informasi dari seorang informan. Karena pewancara perlu mendalami informasi 

dari seorang informan, maka wawancara mendalam perlu dilakukan berulang-ulang antara 

pewawancar dengan informan. Pernyataan berulang-kali tidak berarti mengulang pertanyaan yang 

sama, namun untuk tujuan klarifikasi dan mendalami informasi yang sudah didapat dalam 

wawancara sebelumnya. 
78 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 136. 
79 Boedi Abdullah, 207. 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang mana peneliti telah mengetahui secara pasti 

informasi yang akan dipilih, sehingga peneliti itu menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya sudah dipersiapkan. Adapun penulis 

menggunakan wawancara ini untuk memperoleh informasi yang valid. Informasi yang penulis 
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2) , Wawancara semi struktur.80 

 

3) , Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

Dan lengkap untuk pengumpulan datanya.81 Penulis melakukan wawancara ini di 

Desa-desa yang ada di Kecamatan Panceng dengan bebas tanpa ada pedoman 

wawancara yang sistematis dan lengkap. Ini sangat membantu penulis untuk 

menjalin keakraban tali silaturrahim dengan para masyarakat yang berada di Desa 

dan Kecamatan Panceng, sehingga pikiran penulis hanya tertuju pada para 

pengusaha dan para sebagian masyarakat yang hidup di daerah pesisir yang selalu 

berkomunikasi jika sudah mengenal siapa yang diajak komunikasi. Dengan 

menggunakan bahasa jawa yang penulis lakukan demi untuk lebih bisa di terima 

Oleh para pengusaha atau masyarakat di desa-desa Kecamatan Panceng.82 

Diperkuat oleh pernyataan Djunaidi.83 Kemudian diperkuat oleh pernyataan Budi 

Abdullah.84 

 

 

No 
 

Data 
 

Informan 
 

Teknik 

Pengumpulan Data 

  Bapak Camat Ujung Pangkah / para  
 

dapat dari seorang informan utama (Key Informan) yaitu Syaiful Mahdi, adalah  pengusaha 

Tambak Udang dan sebagai kepala Desa Pangkah wetan selama tiga periode dan selaku 

koordinator pengusaha tambak udang. Beliau yang memperkenalkan penulis dengan para 

pengusaha dalam proses melakukan wawancara dengan para pengusaha, aparat desa-desa 

Kecamatan Ujung Pangkah dan desa-desa Kecamatan Panceng yang berada di daerah pesisir 

Gresik. Maka penulis sudah memperoleh informasi terlebih dahulu tentang kapasitas dan kualitas 

para informan, sehingga penulis sudah menyiapkan instrument pertanyaan akan diwawancarakan 

dan alternatif jawabannya yang penulis bawa ke tempat wawancara agar dalam proses wawancara 

itu tidak sampai pembahasannya melebarkan kemana-mana. 
80 Boedi Abdullah, 208. 

Wawancara semi struktur adalah wawancara yang pelaksanaannya lebih bebas dengan tujuan 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat yang dikemukakan responden.80 Penulis menggunakan wawancara ini, karena penulis 

melihat terhadap kapasitas para responden adalah para pengelola pasar ikan, dan juragan ikan, para 

pengusaha dan petambak yang kehidupan mereka berada di kawasan pesisir. Mereka terbiasa 

dengan kepolosan keluguan dan kejujuran, sehingga mereka tidak suka dan tidak terbiasa terhadap 

hal- hal yang formal, sehingga wawancara agak bisa fleksibel dan lebih longgar. Penulis bisa 

mendapatkan informasi yang detail dan benar dengan cara mendengarkan cerita mereka kalimat 

kalimat yang polos. 
81 Boedi Abdullah, 209. 
82 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2009), 194. 
83 Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, 199. 
84 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam Mu’amalah, 213. 
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1 

 

Profil Lokasi Penelitian 
Kades di Pangkah Wetan, Pangkah 

Kulon, Banyu Urip, dan Ngimbo; dan 

Bapak Camat Panceng/ para kades 

Delegan, Banyu Tengah, dan Campur 

Rejo. 

 

WOD 

 

 

 

2 

 

 

Islamic Spiritual 

entrepreneurship 

Para Pengusaha di: 
Desa Pangkah Wetan: H. Zaim, 

Syaifullah Mahdi, MM. 

Desa Pangkah Kulon: H. Fathurrazi Desa 

Banyu urip: M.Hafidz Desa Ngimboh, 

Kholid Hariono, Desa Delegan .M Qalip, 

H Muzarodin, Desa Campur Rejo H 

Aminuddin Muis, Desa Banyu Tengah, 

H,. Fandloli. 

 

 

 

WOD 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

 

 

 

 

Seluruh masyarakat Desa dan kaur Kesra 

di Desa Pangkah Wetan, Pangkah Kulon, 

Banyu Urip, Ngimbo, Delegan, Banyu 

Tengah, dan campur Rejo. 

 

 

 

 

 

WOD 

 

 

4 

 

 

Para Pengusaha 

Para Pengusaha di: 
Desa Pangkah Wetan: H. Zaim, 

Syaifullah Mahdi, MM. 

Desa Pangkah Kulon: H. Fathurrazi Desa 

Banyu urip: M.Hafidz Desa Ngimboh, 

Kholid Hariono, Desa Delegan .M Qalip, 

H Muzarodin, Desa Campur Rejo H 

Aminuddin Muis, Desa Banyu Tengah, 

H,. Fandloli. 

 

 

WOD 

 
 

5 

 
 

Para Nelayan 

Suwardi (nelayan Desa Ngimbo) Darlim 

(nelayan Desa Ngimbo) Jumali (nelayan 

Desa Banyu Urip). 

Ahmadun (nelayan dan buruh tambak 

desa Pangkah Wetan) 

 
 

WOD 

 

6 

 

Pengelola ikan 
Anton Fariqi (Tengkulak Ikan Desa 

Panceng). Mahmudi ambar (tengkulak 
ikan dan Petambak desa Pangkah Wetan). 

 

WOD 

 

 

4) , Pembuatan Suatu Rekaman Etnografi. 

 

Tahap ini mencakup pengambilan catatan lapangan, pengambilan foto, 

pembuatan peta, dan penggunaan cara-cara lain untuk merekam observasi. 

Rekaman observasi ini membangun sebuah jembatan antara observasi dan 
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analisis, karena sebagian besar analisis ini tergantung pada hasil apa yang telah 

direkam.85 

5) , Analisis Data Etnografi. 

 

Analisis data merupakan suatu proses pengurutan data, penyusunan data 

kedalam pola, kategori, dan satuan deskristif dasar. Sebagai pengganti datang ke 

lapangan dengan pertanyaan spesifik, peneliti etnografi menganalisis data di 

lapangan yang dikumpulkan dari observasi partisipan untuk mengetahui apa yang 

akan dicari dalam periode berikutnya. Ada empat jenis analisis, yaitu analisis 

domain, taksonomi, komponen, dan tema. 

a) , Analisis Domain Adalah, yaitu memperoleh gambaran umum dan 

menyeluruh dari objek penelitian atau situasi sosial dalam hal ini adalah para 

pengusaha yang berada di desa-desa di kecamatan Ujung Pangkah dan Panceng. 

Melalui pertanyaan umum dan pertanyaan rinci peneliti menemukan berbagai ka 

tegori atau domain tertentu sebagai pijakan penelitian selanjutnya.86 

 

 

 
b) , Analisis Taksonomi, yaitu menjabarkan domain-domain yang dipilih 

menjadi lebih rinci untuk mengetahui struktur internalnya yaitu para pengusaha 

yang berada di wilayah pesisir kecamatan Ujung Pangkah (Ngemboh, Pangkah 

Kulon, Pangkah wetan, Banyu Urip) dan Panceng (Delegan, Banyu Tengah, dan 

Campur Rejo). Hal ini dilakukan dengan melakukan pengamatan yang lebih 

fokus.87 

c) , Analisis Kompensional, yaitu mencari ciri spesifik pada setiap struktur 

internal dengan cara mengontraskan antar elemen, dari seluruh pengusaha yang 

berada di wilayah pesisir Ujung Pangkah dan Panceng, maka kami pilih 

 

85 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif, 165. 
86 Ibid., 165. 
87 Ibid’,166. 
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pengusaha yang menjalankan usahanya berdasarkan pada prinsip spiritual 

 

entrepreneurship.88 

 

Maka untuk memudahkan dalam memahami tentang data, informan dan 

teknik pengumpulan data, maka penulis tabulasikan sebagai berikut: 

Sumber.89 

Keterangan: 

W= wawancara; O= observasi; D= dokumentasi. 

 

 
H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai penelitian ini, maka 

pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam 5 (lima) bab, sebagai berikut: 

Bab Pertama berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah yang menjadi pijakan peneliti, dilanjutkan dengan identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 

kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua berisi tentang landasan teori sebagai pisau analisis dalam 

disertasi ini, bab ini di mulai dengan konsep Islamic Spriritual Entrepreneurship 

dan kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Bab Ketiga merupakan penyajian data masyarakat pesisir Ujung Pangkah 

dan Panceng Kabupaten Gresik. Ini sebagai gambaran secara utuh tentang data 

penelitian yang digunakan dalam disertasi ini meliputi gambaran umum tentang 

masyarakat pesisir, bentuk entrepreneurship masyarakat pesisir di Kecamatan 

Ujungpangkah dan Kecamatan Panceng, dan perilaku pengusaha Ujung Pangkah 

dan Panceng kabupaten Gresik Perspektif Islamic spiritual entrepreneurship. 

 

 

 

88 Ibid.,167. 
89 Sekretaris kecamatan, Wawancara, Gresik, 19 Desember 2018. 
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Bab Keempat dalam disertasi ini adalah menganilis data sesuai dengan 

rumusan masalah yang diangkat. Pembahasan dimulai dengan menganalisis 

bentuk entrepreneurship masyarakat di Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten 

Gresik. Menemukan Perilaku Pengusaha dalam menumbuhkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir di Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik dalam 

Perspektif Islamic spiritual entrepreneurship. 

Bab Kelima merupakan Penutup yang berisi kesimpulan, Implikasi 

Teoritis, keterbatasan studi, dan Rekomendasi. 
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BAB.II 

ISLAMIC SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP DAN KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT PESISIR 

 
 

A. Teori Islamic Spiritual Entrepreneurship 

 

1. Konsep Islamic Spiritual 

 

Spiritual Secara etomologi diambil dari kata latin spiritus yang artinya roh, 

jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, nafas hidup, nyawa hidup.1 dalam 

bentuk kata sifat, “yang berhubungan dengan yang suci”, “yang berhubungan 

dengan fenomena atau hal yang supernatural”, sehingga adanya spiritual akan 

membuat seseorang lebih mampu berpikir arif dan bertindak bijak, lebih humanis 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika dalam pergaulan.2 

Dalam perkembangan selanjutnya kata spirit diartikan secara lebih luas lagi 

oleh para filosuf3, mereka memaknai spirit dengan arti; 1. kekuatan yang 

menganimasi dan memberi energi pada kosmos; 2. kesadaran yang berkaitan 

dengan kemampuan, keinginan, dan intelegensi; 3. makhluk immaterial; 4. wujud 

ideal akal pikiran (intelektualitas, rasionalitas, moralitas, kesucian jiwa atau fitrah 

kebertuhanan).4 Tuhan sebagai Khalik yang telah menciptakan seluruh alam 

semesta ini. Alam semesta yang pertama kali diciptakan oleh Tuhan adalah ruh 

Muhammad Saw yang berasal dari cahaya sifat Jamal-Nya (keindahan-Nya).5 

 

1Syahrul Ahmal Latif, Super Spritual Quostien (SSQ) Sosiologi berpikir Qur’ani dan Revolusi 

Mental (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), 149. 
2Dwi Sunar, IQ,EQ,SQ cara mudah mengenali dan memahami diri anda (Jakarta: Flasbook, 2010), 

247. 
3 Para filosuf ini adalah: Socrates, Plato, dan Aristoteles dari Yunani yang menyakini bahwa manusia 

terdiri dari tiga entitas yaitu corpus (jisim, tubuh), animus (nafs, jiwa), dan spiritus (ruh). 
4 Latif, Super Spiritual Quostien, 149. 
5 Abdul Qadir al-Jailani, Sirr Al- asrar Fi Ma Yahtaj Ilayh Al- Abrar Jalan Rahasia para Kekasih 

allah (Yoyakarta: Noktah, 2019), 21-22. 
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Ruh Muhammad adalah sesuatu yang gaib dan bersifat ruhani. Nama ruh 

Muhammad ini disebut dengan beberapa nama yaitu: dengan sebutan Nur, Ruh, 

Qalam, dan Aqal. Penyebutan ini ditujukan kepada hakikat Muhammad. Dengan 

banyak penyebutan ini dikarenakan memiliki banyak fungsi dan manfa’at. Disebut 

dengan nur (cahaya) karena bebas dan bersih dari segala kegelapan, atau karena 

dengan adanya nur (cahaya) tersebut segala kegelapan hilang musnah. 

Sesuai dengan Firman Allah di dalam surat al-Maidah: 

وك   ب  مب    ي  6
 ت 
 ا

للا ن م 
 د ق م  ك  ءاج  ر و ن 

 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 

menerangkan”.7 

 

Disebut juga dengan nama Aqal Al-Kull karena beliau tahu dan melihat 

segala sesuatu, beliau juga di sebut sebagai Qalam (pena) karena beliau 

menyebarkan ilmu dan hikmah, serta mendhahirkan ilmu dalam bentuk huruf dan 

perkataan. Beliau juga disebut sebagai ruh, karena beliau hidup, dan dari ruh itulah 

maka muncul segala makhluk yang hidup.8 

Ruh Muhammad adalah dzat atau sumber segala yang berwujud, beliaulah 

yang awal dan menjadi hakikat alam semesta. Tuhan menciptakan segala ruh dari 

ruhnya. Muhammad adalah nama baik insan dalam alam ghaib (alam berkumpulnya 

ruh-ruh). Tuhan menciptakan alam semesta karena Tuhan akan menciptakan 

Muhammad. 

Tanda-tanda ini tepat, seperti yang dilihat oleh Nabi Adam AS. Adam 

melihat Nama Muhammad di pintu Surga bersanding dengan nama Allah Swt. 

 
 

6 Al-Qur’an:5, 15 
7 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 110. 
8 Abdul Qadir al-Jailani, Sirr al- asrar, 21-22. 
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Dengan tanda-tanda itu mengertilah Adam bahwa orang yang memiliki nama itu 

adalah semulia-mulia manusia yang akan diciptakan Allah SWT di antara semua 

ciptaan-Nya di kemudian hari. 

Setelah diciptakan ruh Muhammad dan Arsy, kemudian Allah turunkan ruh 

itu dari tempat asal kejadiannya, yaitu alam lahut (alam Ketuhanan) ke alam Asma’ 

Allah, dari alam Asma’ Allah ruh-ruh turun ke alam malakut. Disitulah ruh-ruh itu 

dipakaikan dengan pakaian kemalaikatan yang gemerlap. Kemudian Allah 

menurunkan ruh-ruh ke alam ajsam atau alam kebendaan yang kongkrit dan nyata 

yang terjadi dari unsur api, air, angin (udara), dan tanah. Maka ruh itu dibentuk 

dengan diberi badan yang terjadi dari darah, daging, tulang, urat dan sebagainya.9 

Ruh dihantarkan ke tempat yang paling rendah (alam Ajsam atau alam 

kebendaan) agar ia mencari jalan kembali ke asalnya, yaitu berpadu atau 

berdampingan dengan Allah SWT. Allah SWT menempatkan ruh di tengah hati 

manusia, suatu ruang yang indah dan halus untuk menyimpan rahasia antara Allah 

dan hamba-Nya. Melalui hati yang ada dalam badan kasar ini, ruh menanamkan 

benih rasa kesatuan dan keesaan, dan ia berusaha menyuburkan rasa berpadu dan 

berdampingan dengan Allah tuhan yang menciptakannya.10 

Hati adalah tempat bergeraknya ruh, dalam pergerakannya ruh selalu 

memandang ke alam malakut, alam yang identik dengan kebaikan. Di alam ini ruh 

dapat melihat surga alam malakut beserta para penghuni, cahaya, dan para malaikat 

yang berada di dalamnya.11 

 

 

 

 

 

9 Ibid., 23 
10 Ibid., 44. 
11 Ibid., 48. 
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Berdasarkan ulasan di atas, maka penulis menyakini bahwa ruh yang di 

tempatkan oleh Allah SWT di setiap hati manusia itu adalah titik spiritual manusia 

yang bisa mengarahkan dan membimbing manusia untuk selalu berbuat baik dalam 

rangka memupuk rasa cinta dan meng-Esakan Allah SWT dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Spiritualitas adalah potensi kecerdasan manusia yang berperan sangat besar 

dalam melahirkan sebuah keyakinan atau pemahan terhadap kebenaran. Pada 

zaman dahulu, para pakar Sumerian Asyirian berpendapat bahwa manusia berpikir 

dan merasa menggunakan hati. Hal ini dibantah oleh Aristoteles yang menganggap 

manusia berpikir dan berperasaan dengan jantung. Namun sesuai dengan firman 

Allah SWTdi dalam Surat Al-Hajj: 

 ّ ن إ ف ا ب  ىم  ع    تل 
 ا

ب ا و ا ن ذا أ ن  و  عم  س   ي
قل                                                            و ن  

 م ل ف ا ي س ي  وا      ف ا ل                   ر  ض ف ت ك                                                         و ن ل م ق ل                                                            و ب ي ع      

 لو  ر اص   ب ل ا
لا ب  و  لق ل ا ىم  ع    ت ن  ك  

ر و د  ص  لا ف  ت  
21. 

“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 

yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu 

mereka dapat mendengar? karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi 

yang buta ialah hati yang di dalam dada”. 13 

 

Berdasarkan pada surat Al-Hajj diatas menjelaskan bahwa kalimat kalbu 

juga disebut dengan hati. Hati adalah organ bathin manusia yang berfungsi untuk 

memahami segala nilai-nilai untuk mendekatkan manusia pada sifat-sifat ketaatan. 

Allah swt menjadikan hati/kalbu sebagai tempat penghambaan kepada-Nya 

(Spiritualitas). di dalamnya terkumpul berbagai perasaan Manusia dan juga 

 

 

 

 

 

 

 

12 Al-Quran, 22: 46. 
13 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan, 337. 
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Penyakit Hati, cinta dan benci, takut dan harap, bahagia dan sedih, dengki, 

sombong, dan dendam.14 

Kalbu adalah organ bathin untuk memahami kebenaran yang sering 

menyelamatkan fitrah manusia sedangkan akal adalah organ bathin yang tak pernah 

lelah berpikir untuk mewujudkan kemampuan manusia sebagai aplikasi pengabdian 

yang sempurna, dan nafsu adalah organ bathin yang memberi dorongan kepada 

manusia untuk melakukan sesuatu. 

Kolaborasi yang indah ini akhirnya mengantarkan manusia pada satu tujan 

yang hebat, yakni beribadah kepada-Nya dan memakmurkan bumi. Dan atas 

pencapaian tujuan itulah yang membuat manusia menjadi makhluk yang 

dimuliakan dari seluruh makhluk yang ada di seluruh alam semesta ini.15 

Ary Ginanjar Agustian16 menjelaskan bahwa di dalam diri setiap manusia 

ada istilah yang disebut dengan titik Tuhan God Spot17 yang di dalamnya terdapat 

 

14 Syahrul Akmal Latif, Super Spiritual Quotient Sosiologi Berpikir Qur’ani dan Revolusi Mental 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2020), 131. 
15 Ibid., 150. 
16Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power Sebuah Inner Journey Melalui Al-Ihsan, (Jakarta: Penerbit 

Arga, 2003), 28. 
17 Vilyanur Ramachandran, seorang ahli saraf berdarah India, bersama timnya dari Universitas 

California di San Diego Amerika Serikat, mengumumkan hasil temuannya bahwa god spot berada 

pada otak manusia. Hasil temuan ini juga memperkuat penelitian serupa yang dilakukan oleh Dr. 

Michael Peringer seorang neuro-psikolog dari Kanada, diapun telah berhasil membuktikan tentang 

sisi spiritualitas atau “titik Tuhan” pada bagian otak manusia, yaitu bagian otak yang merespon 

ajaran moral keagamaan dalam lobus temporal atau sekitar pelipis seseorang. Ramachandran dan 

timnya kemudian melanjutkan experimentnya dengan memeriksa gelombang otak penderita itu saat 

mereka mengalami gangguan, muncul pancaran gelombang yang kuat dari satu titik di lobus 

temporal bagian otak yang berada persis di belakang tulang dahi. Ketika daerah itu diberi rangsangan 

magnetis, hasilnya sangat mencengangkan karena daerah tersebut berkaitan juga dengan beragam 

pengalaman mistis, pengalaman terlepasnya ruh dari tubuh, dan pengalaman masa lalu. Mengenai 

aktifitas lobus temporal sebagaimana yang dikutip dari pengalaman Erich Fromm bahwa aktifitas 

lobus temporal itu menjadi bukti bahwa beragama, atau religiositas, memang sudah menyatu dengan 

diri manusia. Manusia tidak bisa menghilangkan sifat religiositasnya, walaupun mungkin saja ia 

tidak menganut agama formal. Kemudian God spot, titik tuhan atau otak spiritual (otak merupakan 

salah satu pintu gerbang kesuksesan dan kesuksesan yang hakiki adalah ketika selalu berlandaskan 

pada nilai-nilai spiritual). Ini berarti ada satu kesatuan yang hubungan yang selalu terpaut antara hati 

dan otak untuk menangkap sinyal-sinyal spiritual. Meskipun hati tetap yang paling utama 

memberikan pengaruh pada otak. God spot kemudian berkembang di dalam dunia psikologi dengan 

sebutan spiritual intelligence. Menurut Zohar, Spitual Intellegence adalah kecerdasan yang 

bertumpu pada bagian dalam diri manusia yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa 
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Energi berupa percikan sifat-sifat Tuhan. Dalam “God Spot” ini bermuara suara 

hati Ilahiah atau Self yang merupakan Collective Unconscious, yang kemudian 

berpotensi besar sebagai kekuatan spiritual (Spiritual Quotient). Kecerdasan 

spiritual diibaratkan seperti lem yang merekatkan kita semua, memberi kita 

kerangka moral dan motivasi, sebuah etos dan sebuah spirit.18 

Menurut Roberts A Emmons dalam bukunya The Psychology Of Ultimate 

Concern orang yang memiliki kecerdasan Spiritual maka mereka akan mampu 

mentrandensikan yang fisik dan material, memiliki kemampuan kesadaran tingkat 

tinggi, memiliki kemampuan untuk mensakralkan peristiwa dan pengalaman hidup 

sehari-hari, memiliki kemampuan mengunakan spiritualnya dalam menyelesaikan 

segala persoalan-persoalan dalam hidup, sehingga akan selalu bisa berbuat baik 

terhadap sesama manusia, memiliki sifat kasih sayang yang lebih tinggi kepada 

sesama manusia, kepada mahkluk yang lain, dan terhadap alam semesta.19 

Pada tahun 2000 pasangan suami istri Donah Zohar dan Ian Marsal dari 

Harvard dan Oxford University yang telah mengenalkan Spiritual Intellegent. 

Mereka mengatakan bahwa Spiritual Intelligent Manusialah yang bisa 

memecahkan persoalan makna dan nilai.20 

Mereka adalah salah seorang tokoh yang cukup berhasil 

mensistematisasikan dan mempopulerkan spiritual quotient, Spiritual Quotient, our 

deep, intuitive sence of meaning and value, is our guide at the edge. Spiritual 

quotient is our conscience. We can use spiritual quotient more become more 

spiritually intelligent about religion. Spiritual quotient takes us heart of things, to 

the unity behind difference, to the potential beyond any actual expression. Spiritual 

quotient can put us in touch with the mening and essential spirit behind all great 

religions. A person high in spiritual quotient might practice any religion, but 
 

sadar. Tertulis pada buku yang ditulis oleh Nashir Fahmi, Spiritual Excellence kekuatan ihlas 

menciptakan keajaiban hidup (Jakarta: Gema Insani, 2009), 186. 
18Hanifiyah Yuliatul Hijriah, “Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan”, Tsaqafah, Vol. 12, No. 1, 

(Mei 2016),193. 
19 Yulia Sholichatun, “Membingkai Spiritualitas hanya dengan Islam”, Suhuf, Vol. XVII, No. 01 

(Mei 2005), 39. 
20 Solichatun, Membingkai Spiritual Hanya Degan Islam Suhuf, Vol. XVII, No. 01/Mei 2005: 36-49 
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without narrowness, exclusiveness, bigotry or prejudice, equally, a person high in 

spiritual quotient could have very spiritual qualities without being religious at all. 

 

We use spiritual quotient reach more fully towards the developed persons 

that we the potential to be. Each of us form a character through a combination of 

experience and vision, a tension between what we actually do and the bigger, better 

things that we migh do. On the pure ego level we are I-centred, selfish, materially 

ambitious, and so on. But we do have transpersonal vision of goodness, beauty, 

perfection, generousity, sacrifice, and so on. Spiritual quotient help us to uot grow 

our immediate ego selves and to reach beyond to those deeper layers of potentiality 

that lie hidden within us. It help us to live life at deeper level of meaning. 

 

And finally, we can use our spiritual quotient to wrestle with problems of 

good and evil, problem of life and death, the deepest origins of human suffering and 

often despair. To often we try to rationalize such problem away, or else we become 

emotionally swamped or devastated by them. To come into full possession of our 

spiritual intelligence we have at some time to have seen the face of hell, to have 

known the possibility of despair, pain, deep suffering and loss, and to have made 

our peace with these.21 

 

Hidup yang lebih bermakna akan senantiasa melingkupi orang-orang yang 

akan mengembangkan kemampuan spiritual quotientnya. Untuk mengetahui 

kapasitas Spiritual Quotient seseorang, maka Zohar memberikan kuesioner- 

kuesioner terukur dengan tema-tema berikut: fleksibilitas dalam adaptasi spontan 

dan aktivitas, kesadaran diri (Self Awerrness); kemampuan menghadapi dan 

mengatasi penderitaan; kemampuan menghadapi dan menyelesaikan kenyerian; 

kualitas yang terinspirasi oleh visi dan nilai; keengganan untuk berbuat yang 

menyebabkan kerugian yang tidak perlu; kecenderungan untuk melihat segala 

sesuatu yang holistik.22 

Kecerdasan Spiritual juga mutlak dibutuhkan setiap manusia untuk 

membangun hubungan yang baik dengan Allah, dengan hubungan baik tersebut 

maka akan terbentuk kekuatan dalam jiwanya yang pada akhirnya dia akan terbebas 

dari rasa kuatir, takut, ragu-ragu yang akan membawa mereka pada ketenangan 

 

21 Sunar, IQ,EQ,SQ, 252. 
22 Ibid., 253. 
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sikap dan perilaku.23 

 

Perjalanan Spiritual sebagai media tertinggi untuk menghambakan diri 

kepada kepada Tuhan dengan sepenuh hati tanpa ada sikap negative sedikitpun 

pada Tuhan yang menyebabkan manusia bisa berbuat dengan tulus dan ihlas, yang 

pada akhirnya akan terbangun hubungan yang harmonis dengan sesama manusia.24 

Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 

perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna agung 

dan mulia.25 Oleh karena itu, spiritual islam atau Islamic spiritual adalah solusi 

yang tepat dalam pembahasan spiritual seseorang. Spiritual Islam adalah spiritual 

yang bersifat ilahiyah bukan bersifat humanistik lantaran ia berasal dari Allah SWT, 

sehingga muncul sebuah keyakinan kepada Dzat yang maha kuasa dan pencipta 

alam semesta. 

 

Islamic Spiritual adalah proses keyakinan yang selalu merujuk pada 

paradigma tauhid dalam mewujudkan keseimbangan yang harmonis antara aspek 

dunia dan akhirat. Kehidupan Spiritual merupakan sentral yang memberi kehidupan 

seseorang yang menghubungkan sesamanya. Manakala yang ruhiy (bathin) itu 

berada dalam kemurnian (bersih, jujur, murni, ikhlas) maka ia akan melahirkan 

kemurnian pula pada seseorang dalam perkataan dan perbuatannya, senantiasa baik 

dan di senangi dalam segala kehidupan dan pergaulan, serta menemukan keindahan 

 
 

 

23 Jannah, Pemberdayaan Perempuan Dalam Spiritualis Islam(upaya menjadikan perempuan 

produktif) Vol. 19 No. 2 Tahun 2011. 

 
25 Danah Zohar lan Marshall, Spiritual Capital memberdayakan spiritual Quotient di Dunia Bisnis 

(Bandung: Mizan, 2004) 120. 
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Dalam rasa dan harapan. Ini merupakan aspek penting dalam membina kekuatan 

yang diiringi keimanan terhadap kekuasaan Allah SWT dalam setiap aspek 

kehidupan manusia, termasuk bagi aktivitas kewirausahaan.26 

Islamic spiritual yang tumbuh dari diri seseorang akan mampu 

dimanfaatkan menjadi sebuah kekuatan berupa kecerdasan spiritual. Kecerdasan ini 

sebagai anugerah Allah SWT yang bisa bermanfa'at bagi seluruh aktivitas 

kehidupan manusia. Melalui spiritualitas cenderung memiliki nilai-nilai universal 

untuk mengenal kejujuran serta amanah dalam menjalani kehidupan. Orang yang 

bertakwa adalah orang yang bertanggung jawab, memegang amanah, dan penuh 

rasa cinta. 

Islamic Spiritual adalah sebuah kecerdasan yang berkaitan dengan dimensi 

bathin manusia untuk mencari makna dan tujuan hidup sebagai seorang hamba yang 

mengemban amanah Kholifah Fil Ardi yang telah diberikan oleh Allah kepada 

semua umat manusia yang bisa menjadi pendorong terciptanya sikap dan perilaku 

yang mencerminkan nilai-nilai agama Islam.27 

Agar Islamic Spiritual memiliki pengaruh terhadap produktifitas dalam 

kehidupan sehari-hari maka seseorang harus menjalani kehidupannya sesuai 

dengan apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya dan menjahui larangan-Nya. 

Dengan demikian maka Allah Swt akan memberikan orang tersebut tiga potensi 

yaitu: energi spiritual, fokus spiritual, dan waktu spiritual. Adapun dampak 

memanfaatkan energi spiritual, fokus spiritual, dan waktu spiritual adalah berkah. 

Menurut Imam Ar-Raghib berkah adalah keterikatan kebaikan Allah dengan 

 

 
 

26 Syahrial, Spiritual Entreprenurship Quotient,116. Lihat juga ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, 

sebuah Inner Journey (Jakarta: PT Arga, 2009), 35. 
27 Hijriyah, “Spiritualitas dalam Kewirausahaan” Tsaqafah Vol. 12, No. 1, Mei 2016, 187-208 
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Sesuatu, sehingga jika terjadi sesuatu hal kecil terhadap sesuatu itu, maka ia akan 

meningkatkan kebaikannya. Dan jika terjadi hal yang besar terhadap sesuatu itu, 

kejadian itu akan membawa manfaat baginya.28 

a. Energi Spiritual adalah energi yang bisa diperoleh karena dekat dengan 

Allah, semakin dekat dengan Allah, maka semakin banyak energi yang akan 

diperoleh. Ini adalah bentuk kekuatan tambahan dalam tubuh seseorang, ketika 

seseorang mengikuti dan mematuhi perintah-perintah-Nya dan mengikuti petunjuk 

Rasul-Nya. Energi ini menjadi pendorong bagi seseorang untuk mencapai hal-hal 

yang tidak bisa dinalar oleh kekuatan akal seseorang. 

Pada bagian ini akan terlihat bagaiamana konsep-konsep islam menjadi 

sumber keberkahan yang bisa secara langsung meningkatkan energi spiritual 

seseorang, diantaranya adalah: 

1) , Takwa (kesadaran tentang ketuhanan), takwa yang sering diterjemahkan 

sebagai kesalehan merupakan konsep kunci dalam tradisi Islam. Takwa 

didefinisikan sebagai kesadaran terus menerus akan kehadiran dan sifat- 

sifat Allah. Sikap kehati-hatihan ini memungkinkan kita untuk memahami 

hidup secara berbeda serta tidak terombang-ambing oleh keinginan dan 

nafsu dunia. 

Memiliki ketakwaan merupakan sumber utama bagi keberkahan dan energi 

Spiritual karena ia memberikan pijakan yang kuat pada seseorang dalam nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip seseorang sebagaimana diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. 

Bagaimanapun godaan dunia ini, kesalehan akan membawa seseorang kembali 

pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang membantu seseorang tetap berada pada 

 

28 Muhammed Faries, Muslim Produktif ketiak keimanan menyatu dengan produktivitas( Jakarta: 

PT Alex Media Komputindo kompas Gramedia, 2019), 39. 
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Jalan yang lurus dan benar. Ini adalah bentuk disiplin yang bisa dikembangkan ke 

dalam diri dengan pikiran, hati dan jiwa, untuk selalu bisa mengontrol tindakan dan 

ucapan-ucapan.29 

2) , Tawakkal (berserah diri kepada Allah) adalah menyandarkan hati kepada 

Allah Swt ketika mencari maslahah atau menghindari madharat dalam perkara 

duniawi dan ukhrawi. Seorang Entrepreneur yang bertawakal akan menyerahkan 

segala urusannya kepada Allah Swt dengan mewujudkan keimanannya bahwa 

hanya Allah yang mampu memberi rizqi atau tidak memberi rizqi, yang 

mendatangkan maslahat maupun yang mendatangkan mudharat.30 

3) , Bersyukur Kepada Allah. Kekuatan energi syukur berdasarkan pada arti 

 

firman Allah didalam Surat Ibrahim. 

ش   ل ب   اذ  ع 
.د  يد  

ئ لو   ك ف       ر ت ا ن 13
 
ئ ل م  ك   بر  م  ك   ند   يز  ل  ت  ر ك  ش  ن  

 
 ذ ت  ن  

 ن
وا 
 ذ 

 

 

”Sesungguhnya jika kamu bersyukur, maka pasti kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab- 

Ku sangat Pedih”.32 

 

Berdasarkan pada Firman Allah diatas, maka bersyukur merupakan kunci 

sukses. Dan bersyukur juga akan bisa menambah pada kesuksesan yang lain, karena 

itu dalam firman tersebut Allah akan menambahkan nikmat (sukses, berkah, dam 

berhasil) jika mau memulai landasan syukur dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 
 

29 Ibid., 41. 
30 Mahmud al-Mishri, Ensiklopedi Akhlak Rasulullah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2019), 358. 
31 Al-Qur’an, 14 :7. 
32 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan, 256. 
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Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa prinsip pertama dalam menjalani 

kehidupan adalah dengan cara bersyukur dalam keadaan apapun yang dialami. 

Allah pasti memberikan atau menaqdirkan yang terbaik kepada setiap makhluk- 

Nya. Allah membuat seluruh makhluk ciptaan-Nya itu dengan hikmah sehingga 

tidak ada sia-sia apa yang telah dibuat oleh Allah. Meskipun menurut hitungan 

logika mereka sedang pailit atau merugi finansial dalam berwirausaha, namun 

itulah yang terbaik yang harus diterima saat itu. Tinggal bagaimana 

mempersepsikan rasa syukur kedalamnya, sehingga berubahlah kegagalan dan 

penderitaan itu menjadi modal untuk membangun dan bangkit.33 

4) , Sabar dan menahan amarah, kesabaran adalah alat yang paling baik bagi 

kesuksesan seorang Entrepreneur. Amarah adalah perasaan jiwa. Amarah akan 

menyebabkan hilangnya kontrol diri dan lemah dalam melihat kebenaran. Dampak 

amarah yang tidak bisa terkontrol sangatlah menghinakan. Kekuatan seorang 

Entrepreneur tersembunyi pada bagaimana ia mampu mengendalikan amarahnya 

ketika terjadi sesuatu yang membuatnya marah, dan bagaimana ia mampu 

menguasai akal sehatnya.34 

Oleh karena itu maka kemampuan menahan amarah itu harus dilatih secara 

perlahan-lahan dan dengan latihan yang berkali-kali. Ada cara yang afdol yang 

diceritakan oleh Rasulullah di dalam mengatasi amarah, diantaranya: apabila kalian 

sedang marah-marah dalam keadaan berdiri, maka duduklah. Jika masih marah- 

marah lagi, maka berbaringlah ! demikianlah teknik atau tata cara yang di berikan 

oleh Rasulullah untuk mengatasi kemarahan.35 

 

33 Nashir Fahmi, Spiritual Excelence Kekuatan Ihlas Menciptakan Keajaiban Hidup (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), 106–11. 
34 Muhammad Syafi’i Antonio, , Muhammad Saw The Super Leader Super Manager (Jakarta: Pro 

LM Centre, 2007), 192. 
35 Muhammad, The Super Leader...192. 
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b. Fokus Spiritual adalah kemampuan untuk fokus pada aktifitas yang 

penting dalam hidup, khususnya yang berhubungan dengan akhirat. 

Lebih mementingkan perbuatan yang berkaitan dengan amaliyah akhirat 

dan tidak akan memedulikan terhadap pesona kehidupan dunia dan 

fokus pada tujuan yang lebih tinggi dan balasan pahala yang lebih besar. 

Fokus spiritual adalah dengan melaksanakan shalat baik shalat fardu 

maupun shalat sunah. 

Sesuai dengan firman Allah didalam Surat Al-Baqarah: 

او م و   قو 
.ي    ت ن ق  للِ   

  63
فاح  لا ى لع  او  لص  لاو  ت  ى طس  و  لا  ةو لص  

 او  ظ 
 

 

”Peliharah semua shalatmu dan shalat wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam 

shalat) dengan khusu’.37 

 

Salat dan khusu’ secara Zhahir Shalat dilakukan dengan berdiri, membaca 

Al-Fatihah, ruku’, sujud, duduk diantara dua sujud dan sebagainya. Gerakan dalam 

shalat ini melibatkan berbagai anggota badan. Inilah shalat secara jasmani atau 

fisikal, ini adalah bagian pertama dalam yang harus dijalani sesuai dengan fiman 

Allah. Bagian yang kedua yang harus dijalani adalah menjaga shalat “wustha”. 

Shalat ini adalah bisa bermakna shalat hati. Karena Wustha dapat diartikan sebagai 

pertengahan atau tengah-tengah, sedangkan hati terletak di tengah-tengah antara 

kiri dan kanan, antara depan dan belakang, antara atas dan bawah sehingga shalat 

wustha sama dengan shalat hati. 

 

 

 

 

 

 

36 Al-Qur’an, 2: 238. 
37Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 39. 
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Tujuan shalat ini ialah untuk mendapatkan kedamaian dan ketentraman hati. 

Hati merupakan titik tengah, poin perimbangan, poin neraca atau median. Hati 

diibaratkan diantara dua jari Allah (yaitu sifat yang menghukum dan mengadzab 

dan sifat yang indah, yang kasih sayang, yang lemah lembut), dan Allah membolak- 

balikkan kemana saja yang beliau kehendaki.38 

Shalat dan ibadah yang sebenarnya adalah ibadah hati, jika hati lalai dan 

tidak khusu’ dalam shalat, maka shalat jasmaniyahnya akan berantakan. Jika sudah 

berantakan maka kedamaian jasmaniyah yang diharapkan melalui shalat tidak akan 

tercapai. Shalat yang berisikan bacaan al-qur’an, berisikan do’a-do’a, dan beberapa 

gerakan jika tidak khusu’ maka bagaimana mungkin akan bisa memahami apa yang 

dilafadzkan, padahal ucapan dan do’a itu ditujukan kepada Allah Swt.39 

Shalat adalah do’a manusia kepada Allah Swt yang berarti juga 

pertemuannya dengan Allah, sedangkan tempat pertemuannya itu di dalam hati. 

Jika hati tertutup, tidak mengindahkan dan tidak peduli, ataupun mati, maka shalat 

yang dilakukan tidak memberi sedikit manfaat pada diri sendiri. Shalat yang 

tidakkhusu’itu tidak mendatangkan faedah kepada diri jasmani, karena hati adalah 

dzat untuk badan, anggota badan lainnya bertindak dalam shalat tergantung 

kepadanya. 

Maka bisa dipahami bahwa jika hati seseorang sedang sakit, yakni rusak, 

maka rusaklah seluruh anggota yang lain. Kemudian muncul pertanyaan bagaimana 

mungkin dapat dikatakan seseorang itu shalat dengan baik, jika hatinya tidak baik 

atau rusak ?.40 

 

 
 

38 Abdul Qadir Al-Jailani, Sir al-Asrar fii ma yahtaj ilayh al-Abrar, 199-200. 
39 Ibid., 200. 
40 Ibid., 201. 
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c. Waktu spiritual adalah waktu tambahan dimana seseorang kelihatannya 

dapat melakukan berbagai hal yang mana orang lain tidak bisa 

melakukan karena mereka tidak mempunyai waktu untuk 

melakukannya. Seseorang ini kelihatannya memiliki waktu lebih dari 24 

jam sehari dan mendapatkan begitu banyak hasil dalam waktu yang 

sangat singkat. Kita bisa perhatikan dengan Rasululllah saw, 

mendapatkan begitu banyak kebaikan dalam waktu yang sangat singkat 

(hanya 23 tahun).41
 

Imam Hasan Al Banna mengatakan bahwa waktu adalah kehidupan, 

siapapun yang tahu nilai waktu adalah sesungguhnya dia tahu kehidupan itu sendiri, 

karena waktu adalah kehidupan, kehidupan adalah anugrah atau karunia dari Allah. 

Sesuai pernyataan Syekh Abd Al-Fattah Abu Guddah waktu adalah karunia yang 

sangat berharga dan hadiah yang sangat besar, nilai yang hanya bisa diwujudkan 

dan dimanfaatkan oleh orang-orang yang diberi petunjuk.42 Ibnu Al-Qayyim Al- 

Jauzi43 dalam Madarij Al-Salikhin membicarakan tentang penyesalan atas waktu 

yang terbuang:” karena orang-orang yang cerdas adalah orang-orang yang sadar 

akan waktu yang dimilikinya; dan jika kehilangan waktu dia akan kehilangan semua 

minatnya, karena semua minatnya berasal dari waktu, dan jika waktu itu telah 

hilang, maka ia tidak didapatkan lagi.” 

Waktu yang diberikan kepada seseorang di dunia itulah yang dimiliki 

seseorang tersebut untuk menebar bibit amal soleh, dengan harapan mereka akan 

memanen pahala di akhirat. Waktu ini terbatas dan tidak dapat dikembalikan, 

 
41 Ibid., 39. 
42 Ibid., 95 
43 Beliau adalah Abu Abdillah Syamsudin Muhammad bin Abu Bakar bin ayyub bin Sa’ad bin 

Hariiz bin Maki Zainuddin az-Zurai ad-Dimasyqi al-Hambali. 
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Ditukar, atau dipindahkan dari orang lain. Seseorang akan mengalami kekalahan 

dalam permainan di dunia ini kecuali seseorang benar-benar bisa memanfaatkan 

waktu dengan sebaik-baiknya. Waktu Spiritual adalah ketika seseorang diberi 

taufiq, kesuksesan, atau kemampuan untuk mengenali nilai waktu.44 

Allah telah mengajarkan manusia untuk senantiasa mendengarkan suara hati 

nuraninya melalui berbagai ajaran yang dibawa oleh para Nabi maupun melalui 

kitab suci-Nya. Mengajarkan manusia untuk dapat memelihara kejernihan hatinya. 

Sehingga sifat-sifat mulia yang tertanam dalam hati manusia dapat memancarkan 

ke permukaan. Karena dalam hati manusia sudah tertanam percikan sifat-sifat 

ilahiyah dari allah Sang Pencipta kehidupan. Di antara sifat-sifat mulia Allah yang 

tertanam dalam hati manusia adalah sifat kepedulian, kesabaran, kebersamaan, 

cinta dan kasih sayang, bersyukur, ihlas, damai, kebijaksanaan, dan semangat.45 

Ada satu ruang utama yang menjadi pusat kekuatan hati, yaitu pusat nurani, 

pusat fitrah manusia, dan pusat suara hati. Inilah sesungguhnya sumber 

kesempurnaan manusia. Ruang kekuatan hati ini sumber dan pusat dari iman, 

takwa, ihlas, sabar, jujur, amanah, santun, syukur, ridla, pemaaf, pemurah, dan 

penyayang.46 

Hati memiliki kedudukan yang strategis sehingga setiap muslim dianjurkan 

untuk mendengarkan, dan mengikuti suara hatinya dalam menentukan sikap. 

Parameternya adalah hadist rasulullah Saw yang mengatakan “mintalah fatwa pada 

hatimu”, sehingga seseorang harus tetap lebih mengutamakan suara hatinya 

betapapun banyak orang yang memiliki pandangan yang berbeda. 

 

 
 

44 Ibid., 97 
45 Fahmi, Spiritual Excelence, 104. 
46 Ibid., 98. 
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Pada dasarnya manusia memiliki potensi kebaikan yang ada dalam hati 

nuraninya. Semua itu tercermin ketika dirinya merasa senang atau bahagia ketika 

menerima kebaikan orang lain. Seseorang yang memiliki perangai judes sekalipun 

akan senang bila diberi senyum oleh orang lain. Seorang yang pelit dan kikir pun 

dia akan merasa senang bila dibantu oleh orang lain, seorang pemarah pun akan 

senang hatinya ketika orang bertutur kata yang ramah, dan sopan santun. 

Begitu juga seorang koruptor, dia pasti akan mencari karyawan yang jujur 

apabila dia membuat perusahaan, walaupun modal yang dipakai perusahaan itu dari 

modal hasil korupsi. Seorang penipu akan marah apabila dirinya dibohongi. Inilah 

fitrah nurani manusia yang pada dasarnya bisa membedakan mana yang baik dan 

mana yang buruk/jahat. Kecenderungan manusia berbuat maksiat disebabkan oleh 

nafsu syaithaniyah lebih dominan menguasai hati, pikiran, dan jasad manusia 

sehingga mengalahkan kekuatan Ilahiyah yang berada pada dalam nurani 

manusia.47 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa konsep Islamic spiritual ini akan 

memunculkan sifat-sifat yang baik pada diri manusia. Sifat-sifat yang baik pada diri 

manusia tersebut merupakan percikan sifat-sifat ilahiyah yaitu sifat-sifat mulia 

Allah yang tertanam dalam hati manusia, diantaranya, adalah: Iman kepada Allah48, 

Takwa kepada Allah49, sifat kesabaran, cinta dan kasih sayang, bersyukur, ihlas, 

 

 

47 Ibid., 99-100. 
48 Iman Kepada Allah Swt Wujud keimanan dalam kewirausahaan Islam dapat ditunjukkan melalui 

keyakinan bahwa Allah SWT sebagai Pemberi rezeki melalui usaha yang dibangunnya serta yakin 

bahwa setiap usaha merupakan bagian dari ibadah sehingga dikerjakan sebaik-baiknya dan dapat 

bermanfaat bagi orang lain. 
49Takwa Ketakwaan yang direfleksikan dalam kewirausahaan Islam dapat menjadi potensi secara 

menyeluruh dalam proses bisnis. Berikut adalah potensi yang dapat diambil dari aspek takwa dalam 

kewirausahaan Islam, yaitu: a, Bertakwa dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala 

bentuk laranganNya; b, Semakin mendekatkan diri dan mengingat Allah melalui intensivitas praktik 

ibadah; c, Senantiasa menjaga salat dan menetapkan sistem jam kerja berdasarkan waktu azan agar 
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Damai, ridla, pemaaf, S}iddiq (jujur), Amânah (bertanggung jawab), Tabligh 

 

(menyampaikan), Fat}anah (cerdas), Berzikir dan berdo’a, dan Tawakkal. 50.51 

 

2. Konsep Islamic Entrepreneurship 

 

Kata Entrepreneurship yang juga dikenal dengan Kewirausahaan, berasal 

dari kata Wira dan Usaha. kata Wira berarti teladan atau contoh sedangkan Usaha 

berarti kemauan keras memperoleh manfaat. Dengan demikian, wirausaha berarti 

seorang yang berkemauan keras dalam melakukan tindakan dan perbuatan yang 

bermanfaat sehingga layak dijadikan teladan. Menurut Tarsis Tarmudji, wirausaha 

merupakan seorang yang berkemauan keras dalam bisnis yang patut menjadi 

teladan.52 Adapun kata entrepreneur, sebagaimana dinyatakan oleh Kuratno dan 

Hotgetts berasal dari Bahasa Prancis Enterprende yang berarti mengambil 

pekerjaan (to undertake).53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

dapat menjaga ibadah salat; d, Meningkatkan ibadah sunnah; e Berbuat baik kepada semua makhluk 

Allah; f Tidak menzalimi orang lain. 
38.Moralitas Moralitas bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia kini dan di akhirat 

nanti, dalam hubungan manusia dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan orang lain dan dengan 

alamnya. S}idiq atau Kejujuran, Di antara nilai transaksi yang terpenting dalam bisnis adalah 

kejujuran. Sebaliknya, kebohongan adalah pangkal kemunafikan. Cacat perdagangan di dunia kita 
dimana paling banyak memperburuk citra perdagangan adalah kebohongan, manipulasi, dan 

mencampuradukkan kebenaran dengan kebathilan. Tabligh, terkait dengan kemampuan komunikasi, 
negosiasi yang baik, dan menjalin silaturrahim. Rasulullah SAW selaku wirausaha ulung telah 

memberikan contoh dari potensi sifat tabligh di dalam berbisnis. Fat}anah, (kecerdasan). Seseorang 

yang cerdas dan bijaksana akan terdorong untuk terus belajar dan menyerap segala petunjuk 

pengetahuan untuk mengembangkan diri agar semakin bermanfaat. 
51 Latif, Super Spiritual Quotient, 150. 
52 Tarsis tarmudji, Prinsip-prinsip Wirausaha (Yogyakarta: Liberty, 2003), 4. 
53 Idri, Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 287. 
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Kata Entrepreneur yang bermakna Wiraswasta54 atau wirausaha. 

Wiraswasta dari bahasa sangsekerta yang terdiri-dari wira yang berarti utama, 

gagah, luhur, berani, teladan, atau pejuang; Sedangkan kata swa berarti sendiri atau 

mandiri; dan sta berarti berdiri; Jadi swasta adalah berdiri di atas kaki sendiri atau 

dengan kata lain berdiri di atas kemampuan sendiri.55 Sedangkan wirausaha berasal 

dari kata wira dan usaha. Wira, yang berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, 

teladan, berbudi luhur, gagah berani, dan berwatak agung. Usaha, berarti perbuatan 

amal, bekerja, dan berbuat sesuatu. Jadi wirausaha adalah pejuang atau pahlawan 

yang berbuat sesuatu.56 

Ada juga secara etomologi wirausaha berasal dari dua kata wira dan usaha. 

“Wira” yang berarti manusia yang unggul, berwatak yang agung, pahlawan, 

pejuang, memiliki budi pekerti yang luhur, dan juga gagah berani. Dan arti “usaha” 

adalah bekerja dan berbuat sesuatu. Usaha juga dapat diartikan sebagai perbuatan 

untuk amal.57 

Adapun menurut kamus Bahasa Indonesia tahun 2002 wirausaha adalah 

orang pandai atau berbakat mengawali produk baru, menentukan cara produksi 

baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya. 

 

 

 
 

54 Kalimat yang di pakai oleh Salim Siagian dan Asfahani dikutip dari Farid, Kewirausahaan Syariah 

(Jakarta: Kencana, 2017), 10. Kalimat wiraswasta pada awal tahun 1967 telah di populerkan oleh 

Dr. Soeparman Soemahamidjaja di Indonesia. Kemudian pada zaman orde baru mungkin terdapat 

kekhawatiran bahwa penggunaan istilah kewiraswastaan dapat mempersempit makna yang 

sebenarnya, khususnya istilah swasta bila dikaitkan dengan lawan kata pemerintah. Padahal secara 

maknawi, istilah kewiraswastaan juga mencakup sikap dan sifat yang harus dimiliki oleh pemerintah 

atau birokrat. Namun demikian, pemerintah orde baru lebih suka menggunakan istilah wirausaha. 

32. Moko P. Astamoen, Entrepreneurship Dalam Perspektif Kondisi Bangsa Indonesia (Bandung: 

PT Alfabeta, 2008), 49., Buchari alma, kewirausahaan (Bandung: Alfabeta,2018), 17. 
55 Nase Saefudin Zuhri, Kewirausahaan Kajian Perspektif Umum Dan Islam (Bandung: Plater 

Media Kreasi, 2016), 14. 
56 Nase Saefudin Zuhri, 14. 
57 Sarfilianty Anggiani, Kewirausahaan Pola Pikir, Pengetahuan, dan Keterampilan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), 7. 
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Wirausaha sering juga disebut juga wiraswasta yang artinya sifat-sifat 

keberanian, keutamaan, keteladanan dalam mengambil resiko yang bersumer pada 

kemampuan sendiri. Meski demikian, wirausaha dan wiraswasta sebenarnya 

memiliki arti yang berbeda. Wiraswasta tidak memiliki visi pengembangan usaha, 

sedangkan wirausaha mampu terus berkembang dan mencoba usaha lainnya.58 

Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman M Scharbrough wirausahawan 

adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan mengambil resiko dan 

ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan bisnis dengan cara 

mengidentifikasikan peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan 

untuk mendirikannya.59 Pendapat ini berlawanan dengan pendapat Peter Drukter 

bahwa wirausaha tidak mencari resiko, tetapi mereka mencari peluang.60 

Seorang wirausaha yang terkenal dan sukses membangun bisnis secara 

besar umumnya bukan penanggung resiko, melaikan mereka mencoba 

mendefinisikan resiko yang harus mereka hadapi dan mereka meminimalkan resiko 

tersebut. Jika mereka berhasil mendefinisikan resiko kemudian membatasinya dan 

mereka secara sistematis dapat menganilisis berbagai peluang serta 

mengeksploitasinya, maka mereka akan dapat meraih keuntungan sebuah bisnis 

besar.61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

58 Nase Saefudin Zuhri, 14. 
59 Irham Fahmi, Kewirausahaan teori, kasus dan solusi (Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 
60 David Osbone dan Ted Gaebrel, Mewirausahakan Birokrasi (Jakarta: PT Pustaka Binaman 

Pressindo, 2002), 16. 
61 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2013), 24-25. 
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Sedangkan kata Entrepreneurship yang bermakna Kewirausahaan adalah 

suatu ilmu yang mengkaji tentang pengembangan dan pembangunan semangat 

kreativitas serta berani menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi 

mewujudkan hasil karya tersebut.62 

Adapun makna Entrepreneurship terjemahan dari kewirausahaan63 menurut 

Encyclopedia Of America tahun 1984 adalah Pengusaha yang mempunyai 

keberanian untuk mengambil resiko dengan menciptakan produksi, termasuk 

modal, tenaga kerja dan bahan, dan dari usaha bisnis mendapatkan profit atau 

laba.64 Sedangkan menurut pendapat Day, John, Renald, Pane, Lancaster, Geoff.65 

kewirausahaan pada hakikatnya adalah sifat, ciri, Watak Seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara 

kreatif. 

Adapun menurut Joseph Shumpeter tahun 1934 wirausaha adalah seorang 

innovator yang mengimplementasikan perubahan-perubahan di dalam pasar 

melalui kombinasi-kombinasi baru diantaranya: memperkenalkan produk baru, 

memperkenalkan metode produksi baru, membuka pasar yang baru, memperoleh 

 

62 Ibid.,1. 
63 Kalimat kewirausahaan atau wirausaha dipopulerkan oleh anggota kelompok Entrepreneur 

Development Program- Development Tecnology Centre (EDP-DTC) Institut Teknologi Bandung, 

mereka berpendapat bahwa kewirausahaan itu lebih tepat dengan menggunakan kalimat 

Entrepreneurship Spirit; yang intinya menciptakan nilai atau manfaat melalui inovasi, tidak hanya 

terdapat atau diperlukan di kalangan swasta, namun di kalangan organisasi kemasyarakatan maupun 

organisasi yang memberikan pelayanan publik. Kalimat kewirausahaan itu muncul secara meluas 

setelah menjadi isilah pada waktu keluarnya Instruksi Presiden RI Nomor 4 tahun 1995 tanggal 30 

Juni tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan. Namun 

dilihat dari perkembangannya, kewirausahaan mulai dikenal secara popular pada awal abad ke-18. 

Pada tahun 1755, seorang Irlandia bernama Richard Cantillon yang berdiam di Perancis merupakan 

orang pertama yang menggunakan istilah entrepreneur (wirausaha) dalam buku Essai sur la Nature 

du Commerce en Generalle (1755). Dalam buku tersebut menjelaskan bahawa wirausaha adalah 

seseorang yang menanggung resiko. Pada awalnya, istilah wirausaha merupakan sebutan bagi para 

pedagang yang membeli barang di daerah-daerah tertentu kemudian menjualnya ke daerang yang 

lain dengan harga yang tidak pasti. Abas Sunaryo Dkk, Kewirausahaan (Yogyakarta: CVAndi 

Offset, 2011), 4. 
64 Ibid., 51. 
65 Echdar saban, Manajemen Entrepreneurship (Jogyakarta: CV Andi Ofsett, 2013), 10. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pasokan yang baru dari bahan atau komponen baru, serta menjalankan organisasi 

baru pada suatu industri.66 

Menurut Peter F. Drucker pada tahun 1994 mendefinisikan kewirausahaan 

sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Namun 

pendapat Peter Hisrich yang mendefinisikan yang lebih luas, Dia mendefinisikan 

kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda untuk menghasilkan 

nilai dengan mencurahkan waktu dan usaha, diikuti penggunaan uang, fisik, resiko, 

sehingga kemudian menghasilkan balas jasa yang berupa uang serta kepuasan dan 

kebebasan pribadi. 

Definisi ini Peter Hisrich diperkuat pendapatnya Thomas W. Zimmerer 

tahun 1996 yang mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan proses penerapan 

kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan mencari peluang yang 

dihadapi setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pada definisi ini 

maka muncul apa yang dimaksud dengan proses kewirausahaan. Proses ini diawali 

dengan sesuatu aksioma, yaitu adanya tantangan. Tantangan tersebut memunculkan 

gagasan, kemauan, dan dorongan untuk berinisiatif, yang tidak lain adalah berpikir 

kreatif dan bertindak inovatif, sehingga tantangan awal tadi dapat teratasi dan 

terpecahkan. Bila tidak ada tantangan maka tidak akan kreatif dan tidak kreatif tidak 

aka nada tantangan. Semua tantangan pasti memiliki resiko, yaitu kemungkinan 

gagal maupun kemungkinan berhasil.67 

 

 

 

 

 

 

 
66 Ibid., 7. 
67 Abas Sunaryo, Sudaryono, and Asep Saefullah, Kewirausahaan (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 

2011), 6. 
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Meskipun saat ini banyak ahli yang mengartikan wirausaha dan 

kewirausahaan secara berbeda-beda, namun pendapat Schumpeter pada tahun 1912 

yang telah dikutip oleh Buchari Alma yang pendapatnya masih relevan dan banyak 

diikuti. Menurut Dia, wirausaha tidak selalu berarti pedagang atau manajer, tetapi 

juga seseorang yang unik yang memiliki keberanian dalam mengambil resiko dan 

memperkenalkan produk-produk inovatif serta teknologi baru kedalam 

perekonomian.68 Memang, jika diperhatikan wirausaha tidak hanya terbatas pada 

bidang bisnis, tetapi pada bidang-bidang lain yang dikelola dengan menerapkan 

sifat, ciri, atau karakter yang melekat pada wirausaha, yaitu mereka melakukan 

upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu 

sumber daya untuk menemukan peluang, dan perbaikan hidup. Karena itu, menurut 

Zimmerer, kewirausahaan mencakup hal-hal sebagai berikut: a) pengembangan 

teknologi, b) penemuan pengetahuan baru, c) perbaikan produk (barang dan jasa) 

yang sudah ada, d) penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang 

dan jasa yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih sedikit.69 

Sedangkan kewirausahaan juga bisa bermakna sebuah proses dinamis untuk 

menciptakan nilai tambah atas barang dan jasa serta kemakmuran. Tambahan nilai 

dan kemakmuran ini diciptakan oleh individu wirausaha yang memiliki keberanian 

untuk menanggung resiko, menghabiskan waktu serta menyediakan berbagai 

produk barang dan jasa. Barang dan jasa dihasilkan oleh wirausaha tidak selalu 

merupakan barang baru, tetapi harus memiliki nilai baru dan berguna.70 

 

 

 

 
 

68 Buchari Alma, Kewirausahaan, 26. 
69 Idri, Hadis Ekonomi, 292. 
70 Abas Sunaryo, Sudaryono, and Asep Saefullah, 6. 
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Sedangkan pengertian kewirausahaan menurut Norman: 

 

“An entrepreneur is one who creates a new business in the face of risk and 

uncertainty for the perpose of achieving profit and growth bu identifying 

opportunities and assembling the necessary resources to capitalize on 

those opportunities”. 

 

Entrepreneur atau kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang 

berbeda dengan mengabdikan seluruh waktu dan tenaganya disertai dengan 

menanggung resiko kuangan, kejiwaan, social, dan menerima balas jasa dalam 

bentuk uang dan keputusan pribadinya.71 

Pendapat berbeda disampaikan oleh Drucker, “Entrepreneur is ability to 

create the new and different”. dia berpendapat kewirausahaan adalah suatu 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Pengertian ini 

mengandung maksud bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu produk hasil yang baru, berbeda dengan 

produk yang lain, atau mampu menciptakan sesuatu produk yang berbeda dengan 

yang sudah sebelumnya.72 

Kewirausahaan secara lebih luas didefinisikan sebagai proses penciptaan 

sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu yang 

diperlukan, memikul resiko finansial, psikologi, dan sosial yang menyertainya serta 

menerima balas jasa moneter dan kepuasan pribadi .73 

 

 

 

 

 

71 Zimmer Thomas W Norman Scarborough, Entrepreneurship The New Venture Formation 

(Amerika Serikat: Pretice hall, 1996), 5., Farid, Kewirausahaan Syari’ah (Jakarta: PrenadaMedia 

Group, 2017), 10. 
72 Drucker, kewirausahaan (kajian kewirausahaan majalah manajemen Udayana University: most 

Populer Document manajemen, Dalam www.coursehero.com (20 Oktober 1959), 9. Lihat Arif 

Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan (Jakarta: PrenadaMedia Group, 

2016), 11. 
73 Teddy Oswari and Margonda Raya, “Membangun Jiwa Kewirausahaan (entrepreneurship). 

"Menjadi Mahasiswa Pengusaha (entrepreneur Studen1),” 2005, 12. 

http://www.coursehero.com/
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Ada juga pengertian kewirausahaan yang disampaikan oleh Robert D. 

Hisrich dan Peters MP. Mendefinisikan kewirausahaan (Entrepreneurship) adalah: 

“Entrepreneurship is the process of creating something different with velue of 

devoting the necessary tume and effort, assuming the accompanying financial, 

psychic, and social risk, and reveiving the resulting rewards of monetary and 

personal satisfaction and independence”.74 

 

Jadi, Kewirausahaan menurut mereka berdua merupakan suatu proses 

menciptakan sesuatu yang berbeda dengan menggunakan waktu dan kegiatan 

disertai dengan modal, resiko secara fisik dan sosial, serta penerimaan balas jasa 

yang berupa kepuasan, keuangan, dan pribadi serta kebebasan.75 Kewirausahaan 

juga bermakna proses dinamis dalam menciptakan tambahan kekayaan. Kekayaan 

yang dihasilkan oleh seorang wirausaha yang menanggung resiko utama dalam hal 

modal, waktu, komitmen, maupun karir dalam menyediakan nilai dari beberapa 

produk atau jasa. Nilai akan dihasilkan oleh pengusaha dengan menerima dan 

menempatkan keterampilan dan sumber daya yang dibutuhkan.76 

Berdasarkan dari beberapa pengertian tentang kewirausahaan, maka bisa 

disimpulkan beberapa teori, seperti kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda (kreativitas dan inovasi), mengorganisasi, menaggung resiko, 

berorientasi hasil, peluang, kepuasan pribadi, dan kebebasan. Teori-teori tersebut 

menunjukkan jiwa dan perilaku kewirausahaan tidak hanya dapat dijumpai dalam 

konteks bisnis, tetapi juga dalam semua organisasi dan profesi, baik yang bersifat 

mencari laba maupun nirlaba, seperti pendidikan, kesehatan, penelitian, hukum, 

arsitertur, teknik, pekerjaan sosial dan distribusi.77 

 
 

74 Robert D. Hisrich dan Peter M.P., Entrepreneurship (Chicago: Irwin Co. Ltd, 1995), 10. 
75 Idri, Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 290. 
76 Arif Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan (Jakarta: PrenadaMedia 

Group, 2016), 10. 
77 Abas Sunaryo, Sudaryono, and Asep Saefullah, Kewirausahaan, 6. 
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Dari definisi Entrepreneurship diatas, maka ada empat penekanan aspek 

dasar untuk menjadi pengusaha atau entrepreneur, yaitu: yang pertama, 

entrepreneurship melibatkan proses penciptaan, yaitu menciptakan nilai yang baru 

bagi pengusaha dan bagi pelanggan untuk siapa ciptaan tersebut dikembangkan. 

Sedangkan pelanggan bisa berupa pasar pembeli organisasi untuk inovasi bisnis, 

administrasi rumah sakit untuk prosedur atau piranti lunak baru, pengguna untuk 

jasa baru yang disediakan oleh sebuah badan nirlaba. Yang kedua, 

Entrepreneurship menuntut sejumlah waktu dan upaya yang dibutuhkan, dan hanya 

orang-orang yang melalui proses kewirausahaan yang menghargai sejumlah besar 

waktu dan upaya yang dibutuhkan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

menjadikannya beroperasi. 

Yang ketiga, entrepreneurship melibatkan penghargaan menjadi seorang 

pengusaha. Penghargaan yang paling penting adalah kebebasan lalu kepuasan 

pribadi. Penghargaan moneter bagi pengusaha mencari laba adalah penting, karena 

uang menjadi indikator tingkat sukses yang dicapai. Yang keempat, 

Entrepreneurship mengandung aspek resiko, karena tindakan membutuhkan waktu, 

sedangkan hasil di masa yang akan datang tidak dapat diprediksi, maka hasil dari 

tindakan tersebut mengandung ketidak pastian. Ketidakpastian ini diperkuat dengan 

sifat dasar yang khas dalam tindakan wirausaha seperti penciptaan produk baru, jasa 

baru, dan usaha baru. Pengusaha harus bertindak untuk merespon dengan berbagai 

macam resiko antara peluang untung atau kerugian yang diterima.78 

 

 

 

 

 

 

 

78 Ibid., 10. 
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Islam tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait dengan teori 

entrepreneurship (kewirausahaan) ini, namun Islam memandang bahwa berusaha 

atau berwirausaha merupakan bagian integral dari ajaran Islam. Terdapat sejumlah 

ayat dan hadis Nabi Muhammad Saw yang menjelaskan pentingnya aktivitas 

berusaha.79 Diantaranya: 

 او  ر  كذ  للا 08.ن  و  ح  ل  ف   ت  ك    ّ  لع   ل ا ي  ث  ك

 وا
 لض   ف ن  للا

 م
 ض ر وا غ ت باو
 ل

 ا  ف  او  ش     ت نإ ف
 ة  و   لص  لا ت

إ    ذا  ضي 
    
 ف   

 

“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”.81 
 

ّ ل ر ظه                       
 ب ع

 ز    م          ة ن م ط ح
  ب

 ت   أي  

 ف ل
  بح
 لا
     أي   ف 

 ل بح ت
     كد 

 اح ا

 ي أ خ                                   ذ

 أل ن
 ّ ل

 س  و
 ل                                  ي               ه
  ّ لل ع

  ا ل   ص
 ّ لل

 ا ل و   س
 ر

 إل ق

 (دمحأ هوريو يرإخبلا هاور) ه  و  ع  
 نم

 ع ط      و       ه ا     و
 ا

 س  إ نلا ل  أأس  
 ي ن ا

  ن م
 ل

  
 خ ير

 ن  ثب ن    غ  ت   س   ي ف إ هع  يّ    ب  ي   ف
 إ

 ( امحد رواه) رر و ب

 م

 ل و ه د ي  يع ب  ك 
 ب

  ر  لا لع   لإق  
 ب، ج

 ي ط

 ا ب
 ر س              و ل ا  لا يا ّ لل  س ك

 ل ي
 ي ق

 

“Sungguh seandainya salah seorang diantara kalian mengambil beberapa utas tali, 

kemudian pergi ke gunung kemudian kembali memikul seikat kayu bakar dan 

menjualnya, kemudian dengan hasil itu Allah mencukupkan kebutuhan hidupmu, 

itu lebih baik dari pada meminta-minta kepada sesama manusia, baik mereka itu 

memberi maupun tidak, pada suatu saat Rasulullah ditanya oleh para sahabat, 

“pekerjaan apa yang paling baik ya Rasulullah? Rasulullah menjawab, seorang 

bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersih, pedagang yang 

jujur lagi terpercaya adalah bersama-sama Nabi, orang-orang shadiqin, dan para 

syuhada’, perhatikan olehmu sekalian, sesungguhnya perdagangan itu di dunia ini 

adalah Sembilan dari Sembilan pintu rizqi”.82 

 

Hadis di atas memperlihatkan bagaimana kewirausahaan merupakan 

Aktivitas yang inheren dalam ajaran Islam. Sedemikian strategisnya kedudukan 

Kewirausahaan dan perdagangan dalam Islam, sehingga teologi Islam dapat disebut 

sebagai “Teologi Perdagangan”. Hal tersebut dapat dilihat dalam kenyataan bahwa 

 

 
 

79 Nase Saefuddin Zuhri, Kewirausahaan Kajian Perspektif Umum dan Islam (Bandung: Plater 

Media Kreasi, 2016), 27 
80 Al-Qur’an, 62:10. 
81 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 554. 
82 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mutiara Hadis Shahih Bukhari Muslim (Surabaya: PT Bina 
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Ilmu,1979), 815. 
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Hubungan timbal balik antara Tuhan dengan manusia bersifat perdagangan betul, 

Allah adalah saudagar sempurna. Allah memasukkan seluruh alam semesta dalam 

pembukuan-Nya. Segalanya diperhitungkan, tiap barang diukur. Ia telah membuat 

buku perhitungan, neraca-neraca, dan Ia (Allah) telah menjadi contoh untuk bisnis- 

bisnis yang jujur. 

Nash di atas memberikan isyarat agar manusia bekerja keras dan hidup 

mandiri. Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausahaan. Prinsip kerja keras, 

adalah suatu langkah nyata yang dapat menghasilkan kesuksesan (rizki), tetapi 

harus melalui proses yang penuh dengan tantangan (resiko). Dengan kata lain, 

orang yang berani melewati resiko akan memperoleh peluang rizki yang besar. Kata 

rizki memiliki makna bersayap, rizki sekaligus resiko.83 

Firman Allah Swt di dalam Surah Al-Qashas: 
 

   و  بغ   ف  لا د سإ

 ت ل
  

 كي

 لا

ل
 لا

  احسن
 مك

 ن س

 ح
 ب ي ص ن س إي   نل  ا نم ك ا و

 ن ت ل و

 ر     ة
 خ

ل أ         ا ر      لا
 ا للا

 مإ ي اتك 
 ف

  غت   باو

 

 ي د س ف م لا ن.84
 ب

 ض ر ال ف ن ا للا ي ل

 

 

“Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) untuk 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) dunia 

dan berbuat baiklah kepada (orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesunggunya 

Allah tidak menyukai, orang yang berbut kerusakan.”85 
 

   م     و ت غ      دا.
 ك  ت

  نكأ  

 ك
 س عي دا بأ ع وا لأ ل ت ر  خ

 ت ك

 
 نكأ

   نل 
 كإي

   لع   
 ا او

 ل                        ي                       ه :ل   س  و
 للا ع

ّ  ص

 ل
 ل و    س للا

 ر
 إل ق

 

Rasulullah bersabda: “Bekerjalah Untuk Duniamu”, seakan-akan engkau hidup 

selama-lamanya. Bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau mati esuk hari.86 
 

 

 

 
 

83 Nase Saefudin, Kewirausahaan, 29. 
84 Al-Qur’an, 28:77. 
85 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 394. 
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86 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mutiara Hadis Shahih Bukhari Muslim, 523. 
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Firman Allah dan Hadis Rasulullah di atas menganjurkan umat Islam untuk 

mencukupi kebutuhannya sendiri dan tidak bergantung kepada kebijaksanaan pihak 

lain. Dengan demikian berarti pula bahwa Islam tidak hanya memenuhi 

kebahagiaan rohani, kebahagiaan jiwa dan kebahagiaan spiritual, yang semua 

menuju kebahagiaan hidup di alam akhirat kelak. Islam juga sangat memperhatikan 

pentingnya mencapai kehidupan di dunia ini. Bahkan, dengan tegas Islam tidak 

pernah melarang umatnya menjadi kaya. Malah sebaliknya, Islam memperingatkan 

agar tidak jatuh kedalam kubangan kemiskinan. 

Sesuai dengan Firman Allah di dalam surat Al-Faathir 
 

  و  ب   ت ن  
 ل ة ر  إت  78.ار

 ة ي          ر ج             و ن

 وع ل ن ي
ر
 اس

 ن                     م
 ر      ز ق

 وا ق ف نا مإ م

 و
  و لص  لا او 

 م  إ قا و ة
  للا

 بإت
 ك

  ا ن ا ي ل ن ي تل        و ن

 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 

shalat dan menafkahkan sebagian rizki yang kami anugerahkan kepada mereka 

dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan “perniagaan” 

yang tidak akan merugi”.88 

 

Al-Qur’an menggukan kalimat Tijaarah sering diartikan sebagai 

perdagangan, sedangkan Departemen Agama RI menerjemahkan dengan kata 

“Perniagaan”. Maksudnya perdagangan dengan Allah, atau sesama manusia 

menurut Sunnah Allah dan Rasul-Nya. 

Sehingga kewirausahaan Islam adalah perniagaan yang bersifat peralihan 

hak milik produk dan jasa yang bermanfaat dari satu pihak ke pihak yang lain 

melalui jual beli yang diikuti penggantian nilai dengan alat pembayaran yang sah, 

diikuti dengan ucapan ijab-kabul menurut sunnatullah dan Sunnaturrasul”.89 

 

 

 
 

87 Al-Qur’an, 35:29. 
88 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 437. 
89 Farid, Kewirausahaan Syari’ah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017),13. 
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3. Konsep Islamic Spiritual Entrepreneurship 

 

Menurut Muhammad Syahrial Islamic Spiritual Entrepreneurship adalah 

kesadaran tentang hakikat diri bahwa ada kesatuan antara entrepreneur dengan Dzat 

yang maha suci yang memunculkan semangat berwirausaha, demi mencari 

keuntungan duniawi dan mencari keridlaan Allah SWT.90 

Menurut Veithzal Islamic Spiritual Entrepreneurship adalah pelaku bisnis 

yang mampu mengontrol diri, menakar orientasi berbisnis kepada Allah Swt yang 

dilandaskan semangat ibadah kepada-Nya demi membangun hubungan baik dengan 

Allah dan hubungan baik dengan manusia.91 

Menurut Yopi92 Islamic Spiritual Entrepreneur adalah orang-orang yang 

menjalankan bisnisnya dengan tetap mempertimbangkan nilai-nilai etika dan 

agama Islam. Sedangkan Menurut Eman93 Islamic Spiritual Entrepreneur adalah 

pengelolaan kegiatan keagamaan dengan pola dan gaya entrepreneur yang memiliki 

landasan agama islam yang kuat, keimanan yang kokoh dan ketaqwaan yang tinggi. 

Menurut Antonio.94 Islamic Spiritual Entrepreneurship adalah kegiatan 

kewirausahaan yang dilakukan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw yang 

berprinsip pada nilai Religious Spirituality sehingga dalam proses pelaksanannya 

diperkaya dengan kejujuran, Amanah, Fathanah, Tabligh, dan teguh memegang 

janji, kepercayaan, motivasi untuk bekerja keras, orientasi berwirausaha untuk 

 

 

 

 
 

90 Muhammad Syahrial, Spiritual Entrepreneurship Quotien manajemen Islami meraih sukses 

sebagai pengusaha dunia bahagia akhirat surga (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2012), 121. 
91 Veithzal Rivai Zainal, Islamic Marketing Management Mengembangkan Bisnis Dengan Hijrah 

Ke Pemasaran Islami Mengikuti Praktek Rasulullah Saw (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 19. 
92 Yopi Hendra dan Deny Riana, Spiritual Entrepreneur (Bandung: MQS Publishing, 2008), 174. 
93 Eman Suherman, Manajemen Masjid (Bandung: Alfabeta, 2012), 71. 
94 Muhammad Syafi’I Antonio, Teladan Sukses dalam Hidup dan Bisnis Muhammad The Super 

Leader Super Manager (Jakarta: Pro LM Centre, 2009), 77. 
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Mendapatkan penghasilan yang halal, bersikap yang baik saat menjual, membeli, 

atau memebuat pernyataan,serta sifat-sifat mulia lainnya.95 

Nabi merupakan manusia berkarakter unggul dan ideal secara fisik dan 

psikis yang mampu menjalin komunikasi efektif dengan Tuhan dan Malaikat serta 

menjadi rujukan setiap umat Manusia dengan dasar pegangan kitab suci yang 

diturunkan kepadanya. 

Seorang Nabi dipersiapkan sekaligus menyiapkan diri dengan proses yang 

luar biasa sehingga ia siap menjemput wahyu dari Allah. Penyiapan diri ini berupa 

potensi fisik yang ideal, keturunan yang mulia, dan kondisi psikis yang tangguh.96 

dengan potensi yang telah dipersiapkan secara matang tersebut Nabi mampu 

menyampaikan risalah yang Visioner untuk membangun umat agar mereka semakin 

sejahtera batin sekaligus lahirnya dan secara individu sekaligus sosialnya. 

Setelah semuanya siap, potensi yang serba utama itu semakin melekat kuat 

pada dirinya sehingga ia dikenal memiliki sifat yang niscaya (wajib), yaitu jujur, 

amanah, komunikatif, dan cerdas. Dengan empat sifat kenabian itu ia menjadi figur 

yang selalu berpedoman pada nurani dan kebenaran (Conscience Center), menjaga 

profesionalisme dan komitmen (Highly Commited), mengusai keterampilan 

berkomunikasi (Communication Skill), sekaligus mampu menyelesaikan masalah 

(Problem Solver).97 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

95 Ibid., 90. 
96 Al-Jazairy, Abu Bakar Jabir, ‘Aqidah al-Mu’min. (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 168-169). 
97 Moh. Roqib, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Profetik, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun 

III, Nomor 3, Oktober 2013. 
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99 Muhammad Syafi’I Antonio, Teladan Sukses dalam Hidup, 86.  

 

 

Kegiatan kewirausahaan yang dilakukan Muhammad Saw pada saat itu 

membuat para pemilik modal di Mekkah semakin banyak yang membuka peluang 

kemitraan dengan beliau. Salah satu pemilik modal itu adalah Khadijah yang 

menawarkan kemitraan berdasarkan sistem mudharabah (bagi hasil), dalam hal ini 

Khadijah sebagai pemilik modal (Shahibul Maal) sementara Muhammad Saw 

sebagai pengelolah (Mudharib). 

Lebih kurang 28 tahun Muhammad Saw melakukan usaha dagang. Wilayah 

perdagangannya meliputi Yaman, Syria, Busra, Iraq, Yordania, Bahrain, dan Kota- 

Kota perdagangan di Jazirah Arab lainnya. Menurut Afzalurrahman98 dalam 

bukunya Muhammad as a Trader mencatat bahwa setelah menikah Muhammad 

Saw tetap melangsungkan usaha perdagangannya seperti biasa. Namun sekarang 

beliau bertindak sebagai manajer sekaligus mitra usaha Istrinya. Untuk 

menjalankan usaha dagangannnya tersebut, Muhammad Saw melakukan perjalanan 

bisnis ke berbagai pusat perdagangan di seluruh penjuru Negeri-Negeri Tetangga.99 

Perjalanan karir Muhammad Saw di bidang perdagangan dapat dirumuskan 

sebagai berikut, Muhammad saw mengenal perdagangan di usia 12 tahun atau 

diistilahkan dengan magang dagang (Internship) sampai usia 17 tahun ketika beliau 

mulai membuka usaha sendiri. Waktu itu pamannya menganjurkan beliau untuk 

berdagang agar bebean keluarga mereka dapat berkurang. Dengan demikian pada 

usia ini beliau sudah menjadi seorang Business Manager. Dalam perkembangan 

selanjutnya, ketika pemilik modal Mekkah  mempercayakan pengelolan 

 

 

 

 
 

98Afzalurrahman, Muhammad sebagai seorang pedagang terjemahan dari Muhammad: 

Encyclopedia of seerah (JakartaYayasan swarna bhumy, 2000), 56. 
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102 Ibid., 89. 
 

 

 

perdagangan kepada Muhammad SAW beliau menjadi seorang investment 

Manager.100 

Ketika beliau menikah dengan Khadijah dan terus mengelolah 

perdagangannya, maka status beliau naik menjadi business Owner. Ketika beliau 

berusia 30 tahun, beliau menjadi seorang Investor dan mulai banyak waktu untuk 

memikirkan kondisi Masyarakat. Pada saat ini beliau sudah mencapai sebagai 

seorang yang pengusaha yang memiliki kebebasan uang (Financial Freedom). 

Kemudian beliau sering menyendiri (uzlah) ke gua hira’ dan hal ini beliau lakukan 

terus sampai kemudian mendapat wahyu pertama. Sejak itulah beliau memulai 

periode baru dalam hidupnya sebagai seorang utusan Allah SWT101 

Jika mendasarkan pada misi kerasulan yang diberikan oleh Allah kepada 

Nabi Muhammad SAW dan wahyu yang telah diberikan kepadanya menunujukkan 

adanya tugas mulia dengan tujuan yang mulia juga, sehingga perjalanan tugas 

dengan penerimaan wahyu Allah SWT ini dibagi kedalam dua periodesasi, yaitu 

periode Makkah dan periode Madinah. 

Periode Mekah dengan periode Madinah memiliki perbedaan yang 

Signifikan, jika periode Mekkah secara nyata Allah mempunyai tujuan untuk 

membimbing Nabi Muhammad dalam mengukuhkan keyakinan terhadap Allah 

dengan berbagai pengalaman dan pengamalan tentang nilai-nilai Spiritual dalam 

kehidupannya untuk dipersiapkan dalam mengemban misi perubahan sistem 

kehidupan umat manusia tepatnya di masa periode Madinah.102 

 

 

 

 

 

100 Ibid., 87. 
101 Ibid., 88. 
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Dalam konteks Islam praktik Entrepreneurship yang dilakukan oleh Nabi. 

Pertama nabi harus menguasai materi yang terkumpul dalam Alquran dan hadis 

yang sesuai dengan kebutuhan para entrepreneur atau umat sepanjang masa. Kedua, 

nabi juga menguasai metodologis yang efektif-efesien sehingga pesan yang 

disampaikan menyentuh jiwa umat sebagai pelaku Entrepreneur. Ketiga, ia terus 

melakukan kontrol dan evaluasi mutu dengan Amar ma’ruf (Perintah melakukan 

hal Positif), Nahi Munkar (Larangan berbuat Negatif), dan rekomendasi terkait 

dengan kebenaran (Haq) dan kesabaran. Keempat, Nabi memosisikan diri sebagai 

model ideal bagi umat dalam berpikir, bersikap, berperilaku, dan menata masa 

depan di Dunia dan Akhirat. Secara personal dan sosial pribadi Nabi dapat menjadi 

delegasi (Rasul) untuk menata moralitas dan spiritualitas semua Manusia.103 

Entrepreneurship atau kewirausahaan berkaitan erat dengan pencaharian 

rizqi untuk memenuhi kebutuhan hidup, meskipun kewirausahaan lebih luas dari 

sekedar bekerja dalam rangka mencari rizqi. Sebagaimana terlihat pada definisi dan 

karakteristik wirausaha, untuk berwirausaha seseorang harus mempunyai sifat dan 

sikap rajin, tekun, kreatif, imajinatif, inovatif, dan berani mengambil resiko. 

Bagi seorang Muslim, berwirausaha merupakan sebuah upaya sungguh- 

sungguh dengan mengerahkan seluruh aset dan zikirnya untuk mengaktualisasikan 

atau menampakkan arti dirinya sebagai Hambah Allah yang menundukkan Dunia, 

serta menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat. Dengan kata lain, pada 

dasarnya berwirausaha manusia memanusiakan dirinya karena berwirausaha adalah 

aktifitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan 

rohani dan didalam mencapai tujuan tersebut ia berupaya dengan kesungguhan 

 

103 Moh. Roqib, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Profetik, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun 

III, Nomor 3, Oktober 2013. 
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Untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada 

Allah Swt.104 

Konsep Islamic Spiritual Entrepreneurship adalah sebuah konsep yang harus 

bisa digunakan bagi seorang entrepreneur dalam menjalankan usahanya demi 

mendapatkan dua keuntungan sekaligus, yaitu keuntungan di dunia dan akhirat. 

Sebagai tataran konsep, Islamic Spiritual Entrepreneurship adalah sebuah konsep 

yang bisa berguna sebagai penyelamat bagi entrepreneur dalam menjalankan 

usahanya dan juga bisa memberikan keselamatan bagi orang lain yang berhubungan 

dengan entrepreneur tersebut. 

Sesuai dengan dasar dari Firman Allah Swt dalam surat As-Saff. 
 

 ف ن و    د    ه لي  ب  س

 تإ و
 ل و        س ر

 و لل
  ا ب  ن  و   نم  ؤ   ت

 (10)ي ل

 ك ذاب     ع ن
 م

  يج ن ت  ة

 ر تإ
   ع ك     لد 

 ا هل ّ ل
   نم 
 ا او

 ني  ل    ّ  ا إ  ّ ي  أأ ي

 

  ي ر ن م إ ت ت 

 ت
 ك تإ نج

 خل
     بو   د   يو

 نذ ك
     لر  ف  غ   ي (11) ن  و  

 م عل ت ت ن ك ك

 ك ك ل ن ا
 ري خ

 ل

 ذا

 ك س

 فنأأو    ك
 للا ل وا م أأب

 

 ل ز و ف  لا ال  ع  ظ    ي )12(.105

 ذا
 ع      د ن
 ت

 ة ب يّ    إ نج

 ط ف

 ر إ ن ال م و سإ كن

 

“Wahai orang-orang yang Beriman maukah kamu aku tunjukkan ssuatu 

perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih (10), yaitu 

kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta 

dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui (11), niscaya 

Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang 

mengalir di bawahmya sungai-sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di 

dalam surga adn. Itulah kemenagan yang agung(12).”106 

 

Berdasarkan pada terjemahan ayat diatas bisa diambil pengertian bahwa 

adanya sebuah kesadaran tentang hakikat berwirausaha. Berwirausaha dengan 

Allah beserta menjaminkan kehidupan Jiwa dan Harta Orang Mukmin untuk 

 

 
 

104 Idri, Hadis Ekonomi, 293. 
105 Al-Qur’an, 61: 10-12. 
106 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 204. 
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Menggapai keridloan-Nya. Dengan cara ini, maka Allah akan memberikan 

keuntungan surga atas segala bentuk transaksi yang dilakukan oleh seorang 

mukmin tersebut. Dengan demikian akan memunculkan semangat spiritual dalam 

berbagai aspek kehidupan seorang mukmin, terutama dalam kehidupan 

berwirausaha. 

Oleh karena itu, maka Seorang Entrepreneur yang sekedar mencari 

keuntungan sesaat untuk dirinya dan di dunianya, hanya akan menambah polemik 

dan kesusahan yang dirasakannya dalam menjalani kehidupannya. Maka seorang 

entrepreneur muslim jangan terjebak dengan pola-pola bisnis dan kenikmatan dunia 

sesaat. Dia harus menyadari sepenuhnya bahwa apa yang ia lakukan, adalah semata- 

mata mencari ridla Allah Swt. 

Didalam menjalankan kehidupan sebagai seorang entrepreneur muslim 

tentu banyak menghadapai tantangan, cobaan dan ujian yang selalu silih berganti, 

maka seorang entrepreneur muslim yang selalu menggunakan kekuatan spiritualnya 

akan mampu menangkap pesan secara hakikat bagaimana menyikapi hidup dan 

kehidupan hingga akhir hayat. Allah Swt selalu di jadikan Main Goal (Tujuan 

Utama) dari setiap tindakan yang dilakukan, sehingga dia tidak akan bisa melepas 

dari mengingat Allah karena keseimbangan dan kebijaksanaan dalam mewujudkan 

perniagaan atau bisnis bisa mencapai pada kesuksesan Dunia dan Akhirat melalui 

ajaran-ajaran-Nya.107 

Ketika penyadaran ini terjadi pada seorang entrepreneur, maka mereka 

tidak lagi hanya berada di tempat peribadatan seperti di masjid, akan tetapi mereka 

akan bisa berada dalam setiap dimensi kehidupan. Seperti di perusahaan- 

 

 

107 Muhammad Syahrial, Spiritual Entrepreneur Quotient (Jakarta: Lentera Ilmu, 212), 122. 
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Perusahaan, di kampus-kampus di pasar maupun di tempat perdagangan. Ini 

menandakan ada semacam pencerahan rohani manusia dalam melaksanakan 

pengamalan ajaran-ajaran agamanya secara meluas.108 

Islamic Spirutal Entrepreneurship adalah sebuah bangunan sistem dalam 

membangun kerangka filosofis bagi para Entrepreneur dalam menjalankan 

usahanya. Sistem ini saling memperkuat satu sama yang lainnya, sehingga ini bisa 

semakin kokoh jika semua sistem itu dijalankan bersama-sama. Ibarat sebuah 

rumah yang terdiri dari beberapa pilar yang mempunyai tugas masing-masing untuk 

saling membentuk kekuatan dengan pilar yang lainnya. Sebuah rumah akan menjadi 

kokoh jika ditopang dengan kekuatan pilar-pilar tersebut, sehingga rumah itu akan 

memberikan manfaat kepada setiap orang yang singgah di dalamnya. Sedangkan 

beberapa pilar itu, antara lain: 

Pilar Pertama Adalah Pilar Orientasi Mengejar Akhirat;109 pilar ini sebagai 

fungsi atap rumah yang menaungi segala gerak dan kehidupan seorang pengusaha. 

Penangkal yang paling ampuh untuk menghadapi akibat ketidakseimbangan 

antara mental spiritual dan fisik material adalah agama dan ajarannya yang 

mengajarkan adanya kehidupan akhirat, kehidupan yang lebih baik dan lebih kekal 

sehingga bagi seorang entrepreneur dalam menjalankan usahanya selalu bersikap 

jujur, adil dan amanah karena memiliki prinsip menjunjung kepentingan akhirat 

yang lebih utama serta menganggap kehidupan dunia bersifat semu dan sementara. 

Dengan agama yang bisa menghubungkan Manusia dengan Allah, dengan tujuan 

utama untuk  memuliakan dan mencapai  ridla Allah.   Karena  agama  merupakan 

 

 
108 Syahrial, Spiritual Entreprenurship Quotient,120. 
109 Syahrial, Spiritual Entreprenurship Quotient,124. 
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Ajaran dasar yang paling prinsip bagi manusia untuk menjalankan kegiatan 

wirausahanya. 

Pilar kedua adalah adalah selalu teringat kematian.110 Kematian sebagai 

katasilator, penyeimbang, atau penguat sebuah rangkaian atap atau tiang. Dengan 

mengingat mati maka seorang pengusaha akan terjaga dari segala perbuatannya 

karena dia akan menyadari akan adanya kehidupan setelah mati. Kematian adalah 

sesuatu hal yang pasti, tidak ada satupun jiwa yang mampu menghindarinya. 

Namun sedikit sekali yang ihlas menerimanya, hampir semua orang merasa berat 

meninggalkan hidup ini, padahal kematian akan senantiasa menghampiri kepada 

siapapun walaupun dia lari untuk menghindarinya. Sesuai dengan firman Allah Swt 

di dalam Surat al-Jumu’ah 

ةد اه  ش  لاو  ب 
ب  ن  ي  ف  

 
اع  م  ك   ئ 

قل م   ث تر د                                                          و ن ا ل ي  غ لا ل  
 
 ت ي  م  ك  ي 

ن  و ر ف 
 لا ت   ه نإ  ف  هن م  

إ ل   ق ذ  
 و م   لا ن   

 

ن  و  لم  ع    ت م  ت ن ك  ا ب 
111

 

 

katakanlah, “sesunguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka sesungguhnya 

kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu 

apa yang telah kamu kerjakan.”.112 

 

Seorang Entrepreneur yang baik akan selalu mengingat kematian, karena 

dia yakin bahwa kematian akan datang menjemput setiap saat tanpa di duga 

sebelumnya. Dengan mengingat kematian menjadi katalisator atau penyeimbang 

dalam perilaku usahanya, sehingga selalu berbuat hal-hal yang baik dalam visi dan 

 

 

 

 

 
110 Ibid., 125. 
111 Al-Qur’an, 62:8. 
112 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 553. 
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Misi usahanya. Dia juga ingat bahwa kehidupan dan kematian adalah ujian dari 

Allah Swt, sehingga ketika ia berbisnis karena Allah menjadi tujuan akhirnya.113 

Pilar yang ketiga adalah selalu berdzikir.114 Dzikir sebagai sebuah 

penjernihan atau keindahan yang merangkai kokoh atap dan tiang-tiangnya. 

Seorang pengusaha yang selalu berdzikir akan selalu memiliki kejernihan hati, 

pikiran, dan tindakan. Berdzikir merupakan ucapan yang dilakukan dengan lidah 

atau mengingat akan Allah dengan hati, dengan ucapan atau ingatan yang 

menyucikan Allah dengan membersihkannya dari sifat-sifat yang tidak layak untuk- 

Nya. Selanjutnya memuji dengan puji-pujian dan sanjungan-sanjungan dengan 

sifat-sifat yang sempurna, sifat-sifat yang menunjukkan kebesaran dan kesucian 

Allah Swt. Dzikir adalah pokok dari amalan yang saleh, oleh karena itu, nabi 

Muhammad Saw selalu berdzikir kepada Allah dan setiap saat senantiasa ingat 

kepada-Nya.115 

Sebagaimana yang termaktub di dalam surat Al-Baqarah . 
 
 

ن  و ر ف ك   ت ل و 
611

و ر ك اذ ف ل وا رك ش وا  
 م ك ر ك ذ ا ن 

 

“Maka ingatlah kepada-Ku, supaya aku ingat pula kepadamu. Dan bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah mengingkari nikmat-Ku”.117 

 

Pilar yang keempat adalah mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta berjihad di 

jalan Allah.118 Hal ini merupakan misi atau gerak seorang Entrepreneur , sehingga 

tertanam dalam dirinya adanya misi besar yang diamanatkan oleh Allah Swt yang 

 

 

113 Ibid., 125. 
114 Syahrial, Spiritual Entreprenurship Quotient, 126. 
115 Ibid.’ 126. 
116 Al-Qur’an, 2: 152. 
117 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 23. 
118 Syahrial, Spiritual Entreprenurship Quotient,131. 
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121 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 99. 
 

 

 

Harus dijalankan. Seorang Entrepreneur yang mencintai dunia secara berlebihan 

sehingga mengalahkan kecintaannya kepada Allah Swt Sebagai Sang Khaliq, maka 

dia termasuk Hubbuddunya (Cinta Dunia). Maka yang demikian refleksi 

perilakunya akan digerakkan oleh hawa nafsu, dan akan sulit mendapat cahaya 

hidayah Allah, karena cinta dunia itulah yang menghalanginya. 

Kesenangan dunia terbagi menjadi dua macam: kesenangan yang bersifat 

materi, seperti Harta, Tahta, Pangkat, Jabatan, Ilmu, Keluarga. dan yang bersifat 

bukan materi seperti Cinta, Kerinduan, Pujian dan kesenangan. Maka dengan 

kecerdasan spiritualnya seorang entrepreneur harus menyakini bahwa dunia adalah 

rangkaian yang tersambung dengan akhirat, sehingga dia diberikan mandat (tugas) 

untuk menggunakan dan mengelolahnya, tetapi tidak boleh berlebihan sampai 

mengalahkan kepentingan kepada Allah.119 

Sesuai dengan Firman Allah di dalam Surat An-Nisa. 
 

 ب اع  ي س  
.اي  ص  

رة  خ ل وا   للا ن  اك و  012
ع ف ا ي  ند  لا ب  واث للا ا ي  ند  لا ب   

  م ن او   ث د   ير  ي ن  اك  د  ن  
 

“Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia,maka ketahuilah bahwa di sisi 

Allah ada pahala di dunia dan di akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”.121 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

119 Ibid.,131. 
120al-Qur’an, 4: 134. 
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124 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 6. 
 

 

 

Pilar yang kelima adalah sebagai Khalifatullah fil ard.122 Ini adalah 

fondasi dasar sebuah rumah. Karena rumah akan bisa berdiri tegak jika 

pondasinya kuat. Ini merupakan landasan visi sebagai seorang entrepreneur, yaitu 

untuk memimpin dan mengelolah bumi ini dengan sebaik-baiknya. Mengelolah 

bumi ini dengan tuntunan al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya sehinga tindakan yang 

diperbuat tidak merusak apapun dan kepada siapapun. 

Sesuai dengan firman Allah di dalam Surat al-Baqarah. 

 ي ف  م ن د س ف ي ها ي ف
 ها

لخ  ل  ع ت   أ او  لا ق
 
اج  ض ر ل ا  ةفي 

ل  ع  
ئل م  ل  ل ن إ ف  

او   رب   ك ة ك   
 ل  ا قذ  

 

.ن  و م   لع    ت ل ام 
د  س ل  م عل            أ ن إ ل ا ق ك  312

بس   ن ن  ن  و   ون   ق   
ح    

م   ب  
  لا ك  ك  د  

ام د 
س   يو  ء 

 ف 
 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi, mereka berkata, mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau? Tuhan berfirman, Sesungguhnya 

Aku lebih mengetahui apa yang tidak kalian ketahui.”124 

 

 

Setiap Manusia adalah pemimpin di muka bumi ini. Bumi ini ibarat 

perusahaan yang di buat oleh Allah Swt, sedangkan manusia adalah makhluk yang 

lolos seleksi untuk terpilih sebagai pemimpin perusahaan ini. Oleh karena itu secara 

efektif, kewirausahaan dalam perspektif Spiritual Islam dipandu oleh sekumpulan 

norma, nilai dan perilaku terpuji. 
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124 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 6. 

 

122 Syahrial, Spiritual Entreprenurship Quotient,128. 
123 al-Qur’an, 2:30. 
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4. Karakteristik Islamic Spiritual Entrepreneurship 

 

Definisi karakter secara Etimologi: Character (latin) berarti Instrument Of 

Narking, “Charessein” (Prancis) berarti to Engrave (mengukir), watek (jawa) 

berarti ciri wanci, “watak” (Indonesia) berarti sifat pembawaan yang 

mempengaruhi tingkah laku, budi pekerti, tabiat dan perangai. Secara terminologi 

karakter adalah The Stamp of Individually or group impressed by nature, education 

or habit, yakni sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang.125 

Karakteristik adalah sifat yang khas yang dimiliki oleh seorang entrepreneur 

dalam proses menjalankan usahanya. Sehingga ini yang membedakan antara 

entrepreneur yang satu dengan yang lainnya.126 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter memiliki arti: Sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. 

Menurut (Ditjen Mandikdasmen-Kementerian Pendidikan Nasional), 

“Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu 

untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat 

keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia 

buat”. 

 

 

 

 

 

 

 
125 Nase Saefudin Zuhri, Kewirausahaan Kajian Perspektif Umum dan Islam (Bandung: Plater 

Media Kreasi, 2016), 58. 
126 Ali Musthofa, Ragil Syaifullah, karakteristik seorang guru, Qolamuna, Vol.3 No. 1 Juli 2017. 
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Definisi karakter menurut dari beberapa ahli sangat berbeda pada setiap 

penjelasanya. Menurut W.B. Saunders karakter itu adalah “sifat nyata, berbeda dan 

dapat diamati oleh individu, yang artinya karakter ini dapat ditunjukkan pada 

masing-masing orang, karena karakter yang dimiliki setiap individu tidak sama dan 

dapat terlihat sehingga dapat dikatakan berbeda”. 

Sedangkan menurut Wyne, bagaimana cara seseorang mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, Karena jika seseorang itu 

memiliki sikap berbudi pekerti yang baik, berarti orang tersebut memiliki karakter 

yang mulia. Sebaliknya jika seseorang yang tidak memiliki budi pekerti yang baik 

berarti dapat dikatakan sebagai orang yang memiliki perilaku yang tidak baik. .127 

Sedangkan Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Dekdiknas adalah 

“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

temperamen, watak”. Adapun berkarakter, adalah berkepribadian, berperilaku, 

bersifat, dan berwatak.128 

Sedangkan Unsur-Unsur-Karakter antara lain: Sikap,129 Emosi,130 

Kepercayaan,131 Kebiasaan Dan Kemauan.132 

 

 

127 http://agni2x.blogspot.com/2013/07/sedikit-menelaah-definisi-karakter.html 
128 http://blog.dianmas.com/2013/03/pengertian-pendidikan-karakter-menurut-para-ahli.html 
129 Sikap seseorang merupakan bagian dari karakter, bahkan dianggap cerminan karakter seseorang 

tersebut. Dalam hal ini sikap seseorang terhadap sesuatu yang ada dihadapannya, biasanya 

menunjukan bagaimana karakter orang tersebut. Jadi semakin baik sikap seseorang maka akan 

dikatakan orang dengan karakter baik. Dan sebaliknya semakin tidak baik sikap seseorang maka 

akan dikatakan orang dengan karakter yang tidak baik. 
130Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan manusia, yang disertai dengan 

efeknya pada kesadaran, perilaku dan juga merupakan proses fisiologis. Tanpa emosi, kehidupan 

manusia akan terasa hambar karena manusia selalu hidup dengan berfikir dan merasa dan emosi 

identik dengan perasaan yang kuat. 
131 Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari faktor sosiologis-psikologis. 

Kepercayaan bahwa sesuatu itu benar atau salah atas dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman dan 

intuisi sangatlah penting dalam membangun watak dan karakter manusia. Jadi kepercayaan 

memperkukuh eksistensi diri dan memperkukuh hubungan dengan orang lain. 
132Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung secara otomatis pada 

waktu yang lama, tidak direncanakan dan diulangi berkali-kali. Sedangkan kemauan merupakan 

http://agni2x.blogspot.com/2013/07/sedikit-menelaah-definisi-karakter.html
http://blog.dianmas.com/2013/03/pengertian-pendidikan-karakter-menurut-para-ahli.html
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Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda 

kebaikan, kebajikan dan kematangan moral seseorang. Secara etimologi, istilah 

karakter berasal dari bahasa Latin character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. 

Secara etimologi karakter dalam Bahasa Arab berarti akhlak bentuk jamak 

dari kalimat khuluq. Yang artinya perilaku dan tabiat manusia sejak lahir. Secara 

terminologi akhlak adalah kondisi jiwa yang mendorong manusia berbuat tanpa 

pertimbangan dan kehendak.133 

Karakteristik Entrepreneur adalah akhlak seseorang yang melekat pada jiwa 

wirausaha dan membedakannya dengan wirausaha lainnya..134 

Akhlak para Pengusaha yang dapat memberikan keyakinan dan 

kepercayaan kepada para pengusaha yang lain secara timbal balik akan menentukan 

sikap mereka untuk melanjutkan atau menghentikan kontrak diantara mereka, 

selama masih atau tidaknya para pengusaha memberikan keuntungan kepada yang 

lain. 

Akhlak merupakan suatu sikap yang melekat dalam jiwa seseorang yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan berdasarkan kemampuan dan pilihan baik dan 

buruk, terpuji dan tercela. 

Pada prinsipnya Entrepreneurship atau kewirausahaan itu dihalalkan oleh 

agama Islam, karena Islam mengatur secara khusus aturan-aturan yang harus 

dijalankan agar seorang pengusaha mendapatkan berkah dan ridlo Allah Swt di 

 
 

kondisi yang sangat mencerminkan karakter seseorang karena kemauan berkaitan erat dengan 

tindakan yang mencerminkan perilaku orang tersebut 
133 Mahmud al-Mishri, Ensiklopedi Akhlak Rasulullah (Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2019), 8-9. 
134 S. Usniah, A. Alhifni, Karakteristik Entrepreneur Syariah Pada Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah (Umkm) Di Bogor, Jurnal Syarikah: Jurnal Ekonomi Islam, Volume 3, Nomor 1, Juni 

2017 
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Dunia dan Akhirat. Dalam pelaksanaan aturan-aturan atau tata cara khusus yang 

dijalankan dalam kewirausahaan tersebut mencerminkan watak, perilaku dan moral 

para pelakunya yang dikenal dengan akhlak.135 

Dengan paparan diatas menunjukkan bahwa karakter dari masing-masing 

manusia satu dengan yang lainnya berbeda. Namun tujuan perbedaan itu bukan 

dijadikan sebagai alasan untuk timbulnya konflik. Justru perbedaan tersebut untuk 

melengkapi satu dengan yang lain agar seimbang. Sehingga apa yang menjadi 

karakter manusia itu bisa memunculkan suatu budi daya yang berupa tata karma 

atau sopan santun yang sekarang sudah mulai ditingalkan oleh generasi muda. Dan 

yang sesuai dengan apa yang di tuntunkan oleh Nabi Muhammad Saw. 

Berpedoman terhadap aturan-aturan yang dibuat oleh Allah dan meneladani 

akhlak Rasulullah Saw dalam menjalankan kegiatan wirausahanya akan 

membentuk sebuah keyakinan seorang entrepreneur bahwa Allah yang telah 

memberikan rizqi kepada seluruh manusia, setelah dia melakukan transaksi 

perdagangan dengan Allah Swt. 

Nabi Muhammad saw. Adalah tokoh yang patut diteladani. Pada saat beliau 

belum memiliki modal, beliau menjadi manajer perdagangan para Investor 

berdasarkan bagi hasil. Seorang Investor besar Makkah, bernama Khadijah, 

mengangkatnya sebagai Manajer ke pusat Perdagangan Habshah di Yaman. 

Kecakapannya sebagai wirausaha telah mendatangkan keuntungan besar baginya 

dan Investornya. Tidak ada satu pun jenis bisnis yang ia tangani mendapat kerugian. 

 

 

 

 

 

 
 

135 Farid, Kewirausahaan Syari’ah, 28. 
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Melalui Al-Ihsan, (Jakarta: ARGA, 2006), 5. 
 

 

 

Ia juga beberapa kali memimpin ekspedisi perdagangan untuk Khadijah ke Syiria, 

Jorash, dan Bahrain di sebelah Timur Semenanjung Arab.136 

Namun demikian, uraian mendalam tentang pengalaman dan keterampilan 

berwirausaha Nabi Muhammad saw, kurang memperoleh pengamatan selama ini. 

Bila diteliti lebih dalam Nabi Muhammad Saw jelas menerapkan prinsip prinsip 

manajemen yang jitu. 

Diantara nilai-nilai yang tidak boleh dilupakan oleh wirausahawan dalam 

bisnisnya adalah lalai dari mengingat Allâh. Sejumlah pedoman umum dalam 

aplikasi bisnis, wirausahawan dituntut untuk bertindak secara Islâmi karena Allâh 

yang akan menjadi saksi dalam setiap transaksi yang mereka lakukan. Berikut ini 

beberapa prinsip bisnis kunci yang telah dicontoh oleh Nabi Muhammad saw, yang 

dikemukakan oleh Rafik137: 

Pertama, Shidiq (benar).138 jujur dan berkata benar. Survey karakteristik 

yang dilakukan lembaga leadership internasional yang bernama “The Leadership 

Challenge”, untuk memilih tujuh karakteristik CEO terideal yang dipilih penduduk 

Afrika, Amerika Utara dan Selatan, Asia, Eropa dan Australia. Salah satu 

karakteristik teratas yang terpilih adalah jujur139. 

Seorang Entrepreneur wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual beli. 

Jujur dalam arti luas. Tidak berbohong, tidak mampu, tidak mengada-ada fakta, 

tidak berkhianat tidak pernah ingkar janji. Karena berbagai tindakan tidak jujur 

selain merupakan perbuatan yang jelas-jelas berdosa jika biasa dilakukan dalam 

 
 

136 Farid Firmansyah Doktrin, Wirausaha Ala Rasûlullâh al-Hikam, Vo l . IV No . 2 Desember 

2009 
137 Rafik Issa Bekum, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 105-109 
138 Sholihin Rosyidi, Terjemahan Ensiklopedi Akhlak Rasulullah, 412. 
139 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner Journey 
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PT Samudera Qalam, 2019), 531. 
 

 

 

Berdagang, juga akan mewarnai dan berpengaruh negatif kepada kehidupan pribadi 

dan keluarga Entrepreneur itu sendiri. Bahkan lebih jauh lagi, sikap dan tindakan 

yang seperti itu akan berdampak dan memengaruhi kehidupan masyarakat. 

Dalam Al-Qur’an keharusan bersikap jujur dalam berdagang, berniaga, 

berbisnis atau jual-beli sudah diterangkan dengan jelas dan tegas antara lain 

kejujuran itu dihubungkan dengan pelaksanaan timbangan. 

Sesuai dengan arti firman Allah Swt Surat al-Isra’: 
 

 014.ل   يو   أ ت ن  سحأأو ير   خ ل    اذ ي    ق  ت   س   لا س  إط  س  ق   لب او   نز  و ت    ك   اذ 

 ا لي  كلا او   فو  أأو
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 

neraca yang benar. Itulah yang utama bagimu dan lebih baik akibatnya.” 141 

 

Sesuai dengan arti firman Allah Swt Surat Ar-Rahman: 
 

 س     وا ا  ل    يا  ن.142

  ت
 وا م ي ق ا و ن ز و لا  سط ق لب ل و

 

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 

neraca itu”.143 

 

Berdasarkan pada arti kedua Firman Allah Swt diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Allah mewajibkan kepada setiap entrepreneur untuk bersikap 

jujur dalam menimbang, menakar, dan mengukur barang dagangannya. 

Penyimpangan dalam menimbang, menakar dan mengukur barang dagangan 

merupakan wujud kecurangan dalam perdagangan, sekalipun tidak terlalu tampak 

kerugian dan kerusakan yang diakibatkannya pada para pembeli namun tindakan 

 

 

 

 

 

 
140 Al-Qur’an, 17: 35. 
141 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 
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PT Samudera Qalam, 2019), 531. 

 

PT Samudera Qalam, 2019), 285. 
142 Al-Qur’an, 55:9. 
143 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 
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Atau sikap ini bisa menjadi cikal bakal dan bentuk kejahatan lain yang jauh lebih 

besar.144 

Kejujuran merupakan puncak moralitas iman dan merupakan karakteristik 

dari para Nabi. Kejujuran yang dimaksud bermula dengan jujur pada diri sendiri 

yang berlanjut dengan berlaku jujur terhadap orang lain. Nabi saw bersabda: “Tidak 

dibenarkan seorang muslim menjual satu jualan yang mempunyai aib kecuali dia 

menjelaskan aibnya” (HR. al-Quswaini). Sifat wirausahawan seperti inilah yang 

diridhai oleh Allâh swt. 

Kedua, menepati dan memenuhi janji.145Salah satu konsekuensi dari 

kejujuran adalah pemenuhan janji dan syarat-syarat perjanjian. Al-Qur’ân146 dan 

sunnah secara tegas memerintahkan untuk memenuhi segala macam janji dan ikatan 

perjanjian.147 Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah, Nabi 

Muhammad saw berkata: “Rasûlullâh saw. (semoga rahmat terlimpah kepadanya) 

berkata, jika engkau memberi jaminan kepadaku mengenai 6 hal, aku akan 

menjamin engkau Surga. Berkata benar bila berkata, menepati janji yang telah 

engkau buat, menjaga amanah, menghindari immortalitas seksual, merendahkan 

mata, dan menjaga kedua tanganmu dari ketidakadilan”. 

Seorang Entrepreneur juga dituntut untuk selalu menepati janjinya, baik 

kepada para Entrepreneur yang lain, maupun kepada para pembeli dan terlebih janji 

kepada Allah Swt. Janji seorang entrepreneur kepada seorang pembeli seperti tepat 

waktu pengiriman, menyerahkan barang yang secara kualitas, warna, kuantitasnya 

sesuai dengan perjanjian semula, memberi layanan purnajual, dan garansi. Adapun 

 
 

144 Ibid., 30. 
145 Sholihin Rosyidi, Terjemahan Ensiklopedi Akhlak Rasulullah, 256. 
146 Lihat QS. al-Mâ`idah: 1 dan al-Isrâ: 34 
147 M. Quraish Shihab, Berbisnis dengan Allah, (Tangerang: Lentera Hati, 2008), 16. 
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Janji yang harus ditepai terhadap Entrepreneur yang lain adalah pembayaran 

dengan jumlah dan waktu yang tetap. Sementara janji Entrepreneur muslim kepada 

Allah adalah sholatnya.148 

Dengan demikian sesibuk-sibuknya urusan bisnis yang ditangani, sebagai 

Entrepreneur muslim, janganlah pernah meninggalkan Sholat, lantaran Allah masih 

memberi kesempatan yang sangat luas untuk mencari dan mendapatkan rizqi 

setelah shalat, yakni yang tercermin melalui perintah-Nya bertebaran di muka bumi 

dengan menngingat Allah Swt banyak-banyak supaya beruntung.149 

Ketiga, mencintai Allâh lebih dari perniagaan. Dalam berdagang 

wirausahawan tidak boleh melalaikan kontak abadi antara seseorang dengan 

Tuhannya, khususnya sholat. Al-Qur’ân150 sendiri menjelaskan bahwa kita harus 

menyegerakan sholat pada hari jum’at dan meninggalkan semua aktivitas jual beli. 

Hal ini dikarenakan kebanyakan aib para pedagang adalah bahwa mereka hanyut 

tenggelam dalam rutinitas materi, angka-angka dan pendapatan151. 

Ketika ditanya tentang siapa yang wajar disebut pencinta Allâh, sufi besar Abu Al- 

Qâsim Al-Junayd menjawab152: 

“Ia adalah yang tidak menoleh kepada dirinya lagi, selalu dalam hubungan intim 

dengan Tuhan melalui dzikir, senantiasa menunaikan hak-hak-Nya, memandang 

kepada-Nya dengan mata hati, terbakar hatinya oleh sinar hakikat ilahi, meneguk 

minum dari gelas cinta kasih Nya, tabir pun terbuka baginya sehingga Sang 

Mahakuasa muncul dari tirai-tirai gaib-Nya, maka tatkala berucap, dengan Allâh 

ia; tatkala berbicara, demi Allâh ia; tatkala bergerak, atas perintah Allâh ia, 

tatkala diam, bersama Allâh ia. Sungguh, dengan, demi, dan bersama Allâh 

selalu ia.” 
 

 

 

 
148 Ibid., 35. 
149 Ibid., 36. 
150 Al-qur’an, 62:9. 
151 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Robbani 

Press, 1997). 335. 
152 Lihat Shihab, Berbisnis dengan Allah, 91. 
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Keempat, rendah hati dalam menjalani hidup. Nabi Muhammad saw 

bersabda: “Allâh memberikan rahmat-Nya pada setiap orang yang bersikap baik 

ketika menjual, membeli dan membuat suatu pernyataan”. Nabi Muhammad saw 

bukanlah seorang pengusaha yang selalu menekankan pada keuntungan, hubungan 

jangka panjang dengan para relasinya lebih beliau kedepankan. Dengan cara seperti 

inilah Beliau lebih banyak mendapatkan keuntungan dibandingkan dengan para 

pengusaha lain pada masanya. 

Kelima, berbisnis secara adil. 

Nabi Muhammad saw merupakan sosok pedagang yang jujur dan adil dalam 

membuat perjanjian bisnis. Adil adalah prinsip dasar dalam setiap mu’âmalah. 

Bahkan dua hal yang harus menjadi kata kunci dari orientasi sistem keuangan Islâm 

adalah pembangunan dan keadilan153. Allâh SWT berfirman: 

ع    ت  ل ا ى لع 
   ق ن   أ نش  او  لد  

 مّ  و
  ول  م  ك   نم ر ّ ي  

س ق ل بِّ 
 

 ط
 ه ش 
  داء

ن  و م او   ق او   نو ك 
ل ا اه   ي ي   للِ   

 او   نم  ا ن   يذ  

 
 

 ي  بخ 
ن  و  لم  ع    ت ا ب  

415
إ  للِ  ا اوق   تاو  

ل ب ر             ق ا و ه   للِ  ا ن   
ع   ا وى   ق لت 

 او  لد  
 

 

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allâh, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allâh, sesungguhnya Allâh Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Q.S: Al-Maai’dah:8)155 

 

Keenam, Niat tulus ihlas untuk mencari rahmat dan ridla Allah SWT.156 
 

 

 
 

153M. Umer Chapra dan Habib Ahmed, Corporate Governance: Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2008). 11. 
154 Al-qur’an, 5:8. 
155 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 108. 
156 Sholihin Rosyidi dan Muhammad Misbah, Terjemahan Ensiklopedi Akhlak Rasulullah karya 

Mahmud al-Mishri jilid.1 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019), 54. 
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Sesuai dengan firman Alah SWT di dalam Surat Yunus 

ب ا
 او ح  ر  فو   

ب م  ب 
  ي ط حّ    ير  

 ب
 ةّ  

 ف ل ا ف م ت ن ك  ن   ير ج  و  ك 
 ل

ا ت  ح 
 س   ي ي  ر ح لب وا  ذا 

  لا ف  م  ك ي 
 
لا و ه  ب 

 ذ   

 

ص ي
 ب ط   للِ ا وا ع د   م ل   

 م
   ا وا  ن وظ 

اك  م  ي ح ا م ن   
 

 نّ  
م ن  ك ل

عا   ءاج  و  ف  ج و ل ا م ه   
 

 ص
 ا ت  ءاج   ري   ح

 

لا ن  م 
.ن   ير  كاش   

ه  715
م ن ن   نو ك   ن ل  هذ  

  لا  ه ل  
ئ ل ن   يد 

 
 ا ن  ت ي  ن  ا ن  

 

“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan (dan berlayar) di 

lautan. Sehingga kamu berada di dalam kapal, dan meluncurlah (kapal) itu 

membawa mereka(orang-orang di dalamnya) dengan tiupan angina yang baik, dan 

mereka bergembira karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan gelombang 

menimpanya dari segala penjuru, dan mereka mengira telah terkepung(bahaya), 

maka mereka berdo’a dengan tulus dan ihlas kepada Allah semata (seraya berkata), 

“sekiranya engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami termasuk 

orang-orang yang bersyukur.”158 

 
Sesuai dengan hadits Rasulullah SAW 

يعل  : ل و ق   ي م  لس  و 
للا ل و س ر ت   للا ى لص  ه 

س ع  
ر  ل  ا ق . هن ع    

ض 
 
ا ط ل ا ن ب ر            م ع ن ع   للا ي

 ب 
 

  للا
ا  ه تر ج 

لو س  ر و  هف ل  
ا  ه تر ج  ه   للا ه  

إو  ى  و   نام  ن م ف ت   ناك  ل  
ر م ل   اّ ن  

 

 ئّ  

 ل  ام  ع   ل ا  اّ ن  إ ة ي ِّبلن 

 

إ ر ج ها 
  ه ي ل 

 ما
إ  ه تر ج 

 ي ا ي ند  ل   
ة أرم او  أ اه    ب ي ص  

 ف اه  ج  و ز   ت  ي ّ  
 

 ه

ا  ه تر ج  ه 
لو س  ر و  ن مو  ت   ناك  ل  

 ه  

 

“Sesungguhnya tiap amal perbuatan itu tergantung pada niatnya. Dan yang 

dianggap bagi tiap manusia apa yang ia niatkan. Maka yang hijrahnya tulus ihlas 

menurut pada Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya itu diterima oleh Allah dan 

rasulullah. Dan siapa yang niat hijrahnya untuk dunia (kekayaan) yang akan didapat 

(dikejar), atau wanita yang akan dikawin, maka hijrah itu terhenti pada niat hijrah 

yang ia tuju.159 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

157 al-Qur’an, 10:22. 
158 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 211. 
159 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara hadist Sohih Bukhari Muslim (Al-Lu’lu’ wal Marjan) 
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(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1979), 1 
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Rasulullah SAW mengajarkan kepada pemeluk umatnya agar selalu 

menyandarkan segala sesuatu aktifitasnya dalam kerangka penghambaan kepada 

Allah SWT, hanya dengan membaca Basmalah dan niat karena Allah, maka seluruh 

aktifitas akan dinilai ibadah kepada Allah SWT. 

Bagi seorang pengusaha, menjalankan usaha merupakan aktifitas yang 

benilai ibadah jika dimulai dengan niat yang suci (Lillahi ta’ala), cara yang benar, 

dan tujuan serta pemanfaatan hasil secara benar, karena dengan ini maka mereka 

akan selalu menggantungkan diri dan keberhasilan dalan usahanya kepada Allah 

SWT. Sehingga ketika sedang menghadapi masalah atau usaha mengalami jatuh, 

karena landasan awal ketika memulai berwira usaha adalah ibadah, maka seorang 

entrepreneur tetap gigih dan menjalankna usahaya sampai berhasil. 160 

Selain itu, atas dasar niat ibadah kepada Allah SWT, maka akan terhindar 

dari sifat sombong dan lupa diri ketika usaha maju dan berkembang pesat, bahkan 

akan menjadikan sikap Tawadlu’, Rendah Diri, gemar bersedekah. Karena 

memahami bahwa keuntungan dan kemajuan serta keberhasilan usaha merupakan 

amanah dan ujian untuk menambah ibadah kepada Allah SWT.161 

ketuju, Dermawan.162 

 

Sesuai dengan Firman allah SWT di dalam surat As-Saba’. 

  و ه ف  هف  ل ي 

 ئ   يش
م ن

ق   يو  ل ه  م قت ف ن أ ما و   
ا بع  ر د  

م ن  هد 
 س ب ق ز ر لا ط  ن م ل  ءاش   ي  

 ي
 ل ق ن إ  ر ب

 

قز  ار لا  ي خ 
 
.ي   

 و ه و  316
 
 
 
 
 

 

160 Aminatuz Zahroh, “Spritual Entrepreneur,” n.d., 14.Iqtishoduna Vol. 4 No. 1 April 2014 
161 Muhammad Syahrial, Spirituan Entrepreneurship Quotient Manajemen Islami Meraih Sukses 

Sebagai Pengusaha (Jakarata: Lentera Ilmu Cendekia, 2012), 138. 
162 Sholihin Rosyidi, Terjemahan Ensiklopedi Akhlak, 344. 
163 al-Qur’an, 34: 39. 
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”Katakanlah:” sungguh Tuhanku melapangkan rizqi dan membatasinya bagi siapa 

saja yang Dia kehendaki diantara hamba-hamb-Nya.” Dan apa saja yang kau 

infaqkan, allah akan menggantinya dan Dialah pemberi rizqi yang terbaik”.164 

 
Memperhatikan kutipan ayat tersebut di atas, terasa janggal jika orang 

muslim enggan bersedekah, padahal sudah digariskan secara tegas di dalam al- 

Qur’an tentang manfaat sedekah. Inti dari ajaran Islam sebenarnya adalah 

memperbaiki akhlak, sedangkan akhlak itu berkaitan dengan hati manusia. Semakin 

baik hatinya semakin baik pula akhlaknya. Inilah sikap mulia yang disebut dengan 

dermawan. 

Dermawan adalah sikap pemurah, suka memberi, tidak kikir, memberikan 

sedekah untuk sesuatu kebaikan sebelum diminta. Dermawan yang selalu menolong 

dan gemar bersedekah berdampak positif bagi orang yang bersangkutan. Hal ini 

karena mereka yakin bahwa Allah pasti membalas semuanya, seperti pernyataan 

pada surat saba’ tersebut. Sehingga orang-orang yang gemar memberikan sedekah 

ternyata berhasil dalam usaha yang dikelolanya, dan usahanya semakin 

berkembang pesat. 

Rasulullah SAW mengingatkan kepada para entrepreneur muslim untuk 

banyak memberikan sedekah setiap harinya agar usaha daganganya mendapat 

berkah dan ia pun dapat membersihkan dirinya dari dosa serta bisikan setan 

kepadanya. Oleh sebab kebiasaan para entrepreneur dalam melakukan jual beli, 

umumnya banyak melakukan perbuatan-perbuatan dosa baik yang disengaja 

maupun tidak disengaja, seperti menggunakan sumpah untuk menyakinkan 

pembelinya atau membual untuk menarik pembelinya agar membeli barang 

dagangannnya. Rasulullah menyatakan bahwa perbuatan seperti itu merupakan 

 

164Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 432. 
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Perilaku setan dan dosa yang menyebabkan hilangnya berkah dari jual beli. Maka 

Rasulllah memberikan solusi dengan cara mengeluarkan sedekah bagi para 

entrepreneur dalam proses pembersihan diri dari dosa yang mereka perbuat.165 

Kesembilan, Amanah (tanggung jawab).166 

 

Setiap Entrepreneur harus bertanggung awab atas usaha dan pekerjaan atau 

jabatan sebagai entrepreneur yang telah dipilihnya. tanggung jawab berarti mau dan 

mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang secara otomatis 

terbebankan kepadanya. Karena setiap profesi manusia adalah mulia dihadapan 

Allah SWT terkhusus sebagai entrepreneur karena tugas dan tanggung jawabnya 

adalah memenuhi kebutuhan seluruh anggota masyarakat atas barang atau jasa 

untuk keberlangsungan hidup dan kehidupannya. 

Dengan demikian, kewajiban dan tanggung-jawab seorang entrepreneur 

adalah: menyediakan barang dan / jasa kebutuhan masyarakat dengan harga yang 

wajar, jumlah yang cukup serta kegunaan dan manfa’at yang memadai. Oleh karena 

itu, tindakan yang dilarang oleh agama Islam adalah menimbun barang dagangan. 

Menimbun barang dagangan dengan tujuan meningkatkan permintaan dengan 

harga yang sangar tingi sesuai keinginan penimbun untuk memperoleh keuntungan 

yang berlipat ganda.167 

Kesebelas, Takut kepada Allah melalui shalat.168 

 

Sesuai dengan Firman Allah SWT di dalam surat Thaha. 

قاع  لاو  ك 
ل  ة ب 

.ى  و ق   تل 
 زق ر   زق ر ن ن ن   916

 ا
 ب ك   ل  ئس   ن ل  اه   ي  لع 

   صط  
 وا

   ةو لص 
 بِّل

 ك   له  ا ر م  أو 

 
 

 
 

165 Farid, Kewirausahaan Syari’ah (Kencana: Depok, 2017), 45. 
166Sholihin Rosyidi, Terjemahan Ensiklopedi Akhlak Rasulullah, 64. 
167 Ibid., 32. 
168 Sholihin Rosyidi, Terjemahan Ensiklopedi Akhlak Rasulullah, 612. 
169al-Qur’an, 20: 132. 
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“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rizqi kepadamu, kamilah yang memberikan 

rizqi kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang 

bertakwa”.170 

 

Sesuai dengan Firman Allah SWT di dalam surat Al-Hajj. 

لع  ل ي   ل ا او  لع   فاو 
لف   ت م  ك   

 
.ن  و ح  

  117
 وا  وا د ج  او د   بع  او  م  ك   بر  

 س
 لا اه   ي ي 

 او  عك ر ا او   نم  ا ن   يذ  

 

“Wahai orang-orang yang beriman rukuklah, sujudlah, dan sembahlah tuhanmu; 

dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung”.172 

ب م  ب ر  ن  و ش   ي  ن   يذ   لا ن   ا غ  م  م  ل  ب  ي  غل  ِّ
بك  ر ج   ا و   ةر ف 

. ي  
317 

“Sesungguhnya orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh mereka, 

mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar”.174 

لو 
 
بر  م اق م  ف  اخ   ن  م 

 
 
ا ت  نج   ه 

 517.ن  
“ Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga”.176 

Berdasarkan pada beberapa ayat tersebut, maka memiliki rasa takut kepada 

Allah merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap manusia, agar dengan 

rasa takut itu memunculkan tata cara melakukan shalat dengan khusu’ sehingga 

ibadah sholat ini selalu bisa di kaitkan dengan kesabaran dalan menjalankan. Maka 

ada titik keberuntugan atau kesuksekan pada setiap orang yang melakukan shalat 

dengan kesabaran. Shalat adalah hubungan sehari-hari dengan Allah yang tidak 

hanya bermanfaat secara spiritual, tetapi juga memiliki manfa’at psikologis dan 

fisiologi yang sangat besar. 

 

 

 
 

170 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 321. 
171 al-Qur’an, 22: 77. 
172 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 341. 
173 Al-Qur’an, 67:12. 
174 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 562. 
175 Al-Qur’an, 55:46. 
176 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 533. 
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Saat ini sudah banyak yang dilakukan riset tentang kekuatan meditasi serta 

bagaimana meditasi dapat meningkatkan kesehatan, kekayaan, dan kesejahteraan 

masyarakat secara umum. Namun demikian shalat jauh lebih kompleks daripada 

latihan mediatsi sederhana. Salat merupakan ritual yang sangat luar biasa yang 

banyak mengkombinasikan banyak unsur praktik meditasi menjadi satu ritual. 

Salat memiliki gerakan-gerakan fisik maupun komtemplasi hening dan 

penuh kesadaran. Salat dapat dilakukan dengan bacaan keras maupun bisiskan 

lembut dalam mengingat Allah Swt. Sebelum salat harus melakukan ritual wudlu 

dan membersihkan pikiran selama salat. Salat bisa dilakukan secara berjama’ah 

maupun bisa dilakukan sendirian sehinga memperkuat ikatan sosial. Semua unsur 

ini dikombinasikan sehingga salat menjadi ritual yang angat dahsyat yang pernah 

dikenal manusia, tidak seperti ritual meditasi lainnya. 

Dengan diwajibkan menjalankan salat 5 waktu beserta penentuan waktunya 

merupakan bagian proses pengaturan aktivitas dan produktivitas seseorang setiap 

hari, sehingga hubungan antara salat dan produktivitas didesain saling berpengaruh 

antara keduanya. Upaya yang dilakukan untuk memperkuat hubungan seseorang 

entrepreneur dengan Allah Swt tidak hanya akan diperbaharui, tetapi juga 

membuahkan imbalan. Jika seorang entrepreneur mendedikasikan niat, tindakan, 

dan pikiran untuk salat, maka hasilnya setelah salat dalam keadaan segar, dengan 

kejernihan pikiran yang semakin meningkat, dan dengan keberkahan dan energi 

spiritual yang tinggi.177 

 

 

 

 

 
 

177 Mohammed Faris, Muslim Produktif Ketika keimanan menyatu dengan Produktivitas (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2019), 55. 
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Kedua Belas, Selalu bersyukur kepada Allah dan berterima kasih kepada 

sesama Manusia.178 

Sesuai dengan firman Allah di dalam surat Ibrahim. 

اذ  ع 
 
ش   ل ب 

.د  يد  
إ ت ر  ف ك  917

ئ لو  ن 
 
ئ ل م  ك   بر  م  ك   نذ   يز  ل  ت  ر ك  ش  ن  

 
 ذ ت  ن  

 ن
وإ 
 ذ 

 

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “ Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti adzab-Ku sangat berat”.180 

 
Dampak dari rasa syukur telah banyak dibuktikan melalui banyak riset 

akhir-akhir ini, termasuk riset yang menyatakan:” responden yang senantiasa 

bersyukur lebih besar kemungkinannya mengalami kemajuan dalam pencapaian 

tujuan-tujuan pribadinya (baik tujuan yang berkaitan dengan akademis, hubungan 

antar pribadi, maupun kesehatan). 

Keindahan kalimat Allah di dalam Surat Ibrahim menunjukkan adanya 

motivasi dalam kehidupan manusia, pada kondisi penuh kemudahan, kita 

diperintahkan oleh Allah untuk bersyukur, maka Allah berjanji akan menambahkan 

karunia dan nikmat dalam kehidupan kita. Dan jika pada kondisi kita dalam keadaan 

sulit, diperintahkan sabar sehingga akan bisa menanggulangi kesulitan tersebut.181 

Bersyukur akan memberikan energi spiritual positif untuk menghadapi 

tantangan-tantangan dalam kehidupan dan juga bisa memberikan inspirasi untuk 

bekerja keras dalam menggapai rahmat dan ridlo Allah. Disamping itu juga rasa 

syukur bisa membantu mengatasi sifat tamak yang mendorong untuk mengejar 

 

 

 
178 Ibid.’ 47 
179 al-Qur’an, 14: 7. 
180 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 256. 
181 Faris, Muslim Produktif, 47. 
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Berbagai tujuan Fatamorgana yang tidak berkesudahan dan tidak memberikan 

manfaat bagi kehidupan atau meningkatkan Produktivitas kita.182 

Ketiga Belas, Memperbanyak melakukan taubat dan baca istghfar kepada Allah 

SWT.183 

Sesuai dengan Firman Allah SWT didalam Surat Hud. 

ذ ي ف  ل  ض 
ؤ   يو   ك ل  

ا ا نس  ح  مى س م  ت 
 ج   ا ل  

 لّ  
ا او   بو   ت  ث  اع  ا تم 

ي  ل 
 أو  م  ك   بر  م  ك  ع   ت ي  ه 

غ    تس  ا ن 
 او ر ف 

 

 ف   ضل ه .184
 

“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat kepada- 

Nya, (jika kamu mengerjakan demikian), niscaya Dia akan memberikan 

kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah 

ditentukan”.185 

 

Sesuai dengan Firman Allah di dalam Surat Nuh 

او م  ب 
ن بو  لّ  

 
   
 ي

ر   ي .ار اف غ  .را را د مم ك ي عل   و ي د                                                                     د ك م
غ    تس  ا ت   ءام  س  لا ل  س 

ا م  ك   بر  او ر ف 
 ل ق ف ن  اك   ه ن 

 

.ار ا ّ ن  ا م  ك   ل ل  ع ّ ي  و  تّ  
ّ ي ع ل ل ك م ا نج  618   و                                                                                         

 

“Maka Aku berkata (kepada mereka) “mohonlah ampunan kepada Tuhanmu, 

sungguh Dia maha pengampun. Niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat 

dari langit kepadamu. Dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan 

mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu.187 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

182 Ibid., 48. 
183 Ibid., 50. 
184 al-Qur’an, 11: 3. 
185 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 221. 
186 al-Qur’an, 71: 10-12. 
187 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 570-571. 
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Hanya dengan menyakini bahwa Allah akan memberikan jalan keluar untuk 

setiap kesedihan yang dialami setiap entrepreneur maka akan meningkatkan energi 

Spiritual serta membantu entrepreneur untuk terus berusaha walaupun ada perasaan 

kecil ingin menyerah. 

Di samping itu, memohon ampunan juga meningkatkan kekuatan yang 

sesungguhnya. Nabi Hud As; dikirim ke Kaum ‘Ad yang dikenal memiliki kekuatan 

yang sagat besar. Namun ia berjanji kepada kaumnya bahwa jika mereka memohon 

ampun, mereka akan diberi kekuatan yang lebih besar lagi. 

Dalam Tafsir Al-Qurtubi disebutkan bahwa seseorang mengeluh kepada 

Hasan Al-Basri tentang kekeringan, dan Hasan Al-Basri mengatakan: “Berdo’alah 

kepada Allah untuk meminta ampun”. Ada orang lain yang juga datang ke Hasan 

Al-Basri untuk mengadukan tentang kemiskinan yang dialami, maka Hasan Al- 

Basri mengatakan: “Berdo’alah kepada Allah untuk mengampunimu”. Ada lagi 

orang lain yang datang kepada Hasan Al-basri dan meminta kepada beliau 

“berdo’alah kepada Allah untuk memberikan karunia kepada saya berupa seorang 

anak”. Hasan Al-Basri mengatakan: “Berdo’alah kepada Allah untuk mendapat 

ampunan”. Ada orang lain lagi yang datang ke Hasan Al-Basri mengeluh tentang 

kebunya yang mengalami kekeringan. Beliau Hasan Al-Basri mengatakan: 

“Berdo’alah kepada Allah untuk mendapat ampunan”. Hasan Al-Basri mengatakan 

bahwa dari semua keluhan yang dialami oleh seseorang yang berbeda namun beliau 

selalu menjawab dengan berdo’alah dan mohon ampun kepada Allah Swt, ini 

semata-mata bukan pendapatku, namun ini adalah janji Allah yang tertera dalam 

Surat Nuh Ayat 10-12.188 

 

 

188 Faris, Muslim Produktif, 70. 
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Keempat belas, Memiliki kesabaran dalam situasi dan kondisi setiap saat.189 

Sesuai dengan firman allah di dalam Surat al-Baqarah 

 بو 
ار م  ثلاو  ر ش   

 م ن لوا م ل ا س ف ن ل وا  ت  
  ق   نو   

 صّ  
و ل ا ع و ل وا 
 م ن ف 

 م  ك   نو  ل ب   ن لو  ئ     ي ش ب  

 

.ن   ير  باص  لا
019 

 

“Dan kami pasti menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang- 

orang yang sabar”.191 

 لا اه   ي ي 
عت س  ا او   نم  أ ن   يذ  

 
او   ن ي 

ةو لص  لاو  ب  ص  لبِّ  
باص  لا ع  م   للِ  ا ن   ا  

.ن   ير  
219 

 

“Wahai orang-orang yang beriman mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan shalat. Sungguh Allah beserta orang-orang yang sabar”.193 

 
Berdasarkan pada kutipan ayat di atas menjelaskan bahwa semua orang 

tidak bisa lepas dari kegelisahan, kekurangan dan kesedihan, semua hamba Allah 

akan mengalaminya tak terkecuali dengan orang yang beriman. Ini semua adalah 

bentuk dari Allah Swt untuk menyeleksi siapa diantara hamba-Nya yang bisa 

melakukan kesabaran. 

Dalam dunia bisnis modern sekarang ini, lahan bisnis merupakan lahan 

peperangan, dalam bentuk persaingan yang ketat dan tajam. Sehingga mereka 

menggunakan cara-cara Licik, Culas, dan Kejam demi meraih keuntungan pribadi, 

Materi, Uang, Kehormatan, Keberanian, dan Harga Diri diletakkan di bawah 

kepentingan Ekonomi. Sifat dan tata cara Licik, Keji, dan Culas merupakan 

manifestasi dari Nafsu Rendah yang menguasai jiwa seorang Entrepreneur demi 

 
 

189 Ibid., 50. 
190 Al-Qur’an, 2: 155. 
191 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 24. 
192 Al-Qur’an, 2: 153 
193 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 23. 
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Meraih keuntungan, Harga Diri, Martbat, Kedudukan, dan Kemuliaan. Oleh karena 

itu, seorang Entrepreneur yang baik dengan mengharapkan ridlo Allah atas usaha 

dagang yang harus dilaksanakannya harus memiliki kesabaran untuk tidak 

terpancing dan ikut larut melakukan bisnis dengan cara- acara yang kotor, buruk, 

keji, dan hina bila dilihat dari segi agama.194 

Sabar merupakan salah satu aspek dalam penjualan, karena orang yang 

berhasil pada awalnya banyak mengalami kegagalan. Sebab, seorang entrepreneur 

yang berhasil selalu lebih banyak mencoba dibandingkan dengan mereka yang 

kurang berhasil. Dalam proses mencoba itulah tidak jarang mengalami kegagalan 

secara berutun, dilanjutkan atau tidak tergantung pada penilaian dan sikap atas 

kegagalan yang dialami. Lanjutkan, suatu jawaban keberanian dari sikap kesabaran 

yang telah disiapkan. 

Dalam Aktivitas bisnis apapun, jika kesabaran hilang, maka akan berakibat 

terjadinya kelelahan jiwa dan akhirnya timbul rasa putus asa. Jika putus asa sudah 

menyerang seorang entrepreneur, maka hancurlah system bisnis yang dibangun, 

planning, konsep, dan strategi usaha.195 

Sebuah musibah atau kegagalan itu terasa pahit dan menyakitkan, apakah 

usaha yang membuat modal habis, kolega menjauh, dan sepertinya taka da yang 

sudi membantu. Tetapi bila seorang entrepreneur itu sudah siap dengan kesabaran 

dalam menghadapi kegagalan, ia langsung sadar bahwa dalam kegagalan itu 

tersimpan kekuatan keberhasilan, memandang kegagalan secara positif, timbul 

motivasi untuk meraih kesuksesan kembali. 

 

 

 

194 Farid, Kewirausahaan Syari’ah (Kencana:Depok, 2017), 40. 
195 Ibid., 41. 
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Musibah dan kegagalan adalah semacam takdir, salah kiranya bila larut 

dalam iklim ketentuan, bergantung dan menyerahkan daripada takdir. Sebab sudah 

jelas dengan memberikan kegagalan tersebut untuk menguji kesabaran, keridhaan, 

kesyukuran dan keimanan kita. Selanjutnya Allah segera mengangkat embali dari 

keterpurukan, bila kita tetap berada dalam ketaatan, do’a, kesabaran, dan 

kerelaan.196 

Kesabaran dan kerelaan adalah dua konsep yang saling bergandengan dan 

tidak bisa dipisahkan, karena kehidupan manusia yang selalu dinamis. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa situasi sulit akan dialami oleh setiap manusia, oleh karena itu jika 

kesulitan itu datang menghampiri manusia sehingga sampai dalam pusaran depresi 

dan keputus asaan, maka tidak ada lagi yang harus dilakukan manusia kecuali harus 

memiliki kesabaran. 

Sabar yang sebenarnya dapat dipelajari dari kata pohon sabbar (kaktus) 

yang bisa bertahan dalam kondisi gurun yang ekstrem, ia juga bisa berbuah. Pohon 

kaktus bisa melakukannya dengan cara menyebarkan akar-akarnya, menghisap 

cairan dari tanah dan udara dan menyimpannya dengan jangka waktu yang lama. 

Beginilah seharusnya sabar yang dilakukan oleh seorang entrepreneur bukan 

tindakan pasif menunggu, tetapi perjuangan aktif untuk bertahan, tumbuh 

berkembang, dan menghasilkan. 

Sabar memberikan sumber kekuatan energi spiritual untuk menghadapi 

serta mengatasi musibah dalam kehidupan, menghadapi kesengsaraan, berusaha 

kembali menjalani gaya hidup, dan memiliki pola pikir yang produktif. Dengan 

mengembalikan kepercayaan kepada Allah bahwa segala kesulitan dan 

 

 

196 Ibid., 42. 
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Kesengsaraan yang dia alami dalam kehidupan ini merupakan ujian dari Allah, dan 

tujuan Allah memberikan ujian ini adalah bentuk kasih sayang Allah dan 

merupakan cara Allah untuk mengangkat derajat hamba-Nya bagi mereka yang bisa 

sabar dan bisa menyelesaikan ujian tersebut.197 

Kelima Belas, Bertawakkal kepada Allah SWT.198 

 

Sesuai dengan Firman Allah di dalam Surat Ali Imron 

للِ ا ى عل و 
ع ب  

م ن  ده   
وإ   ي ذ م ك ل ن م ف ذ   لا اذ  ن ي ى  م ك رص   

 ك ر ص  ل ف للِ ا  لاغ  م ك ل ب  ن 
 م

 ن إ ن ي

 

ؤ م ل ا ل  ك و   ت  يل   ف
.ن  و   نم 

919 

“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang mengalahkanmu, akan tetapi jika 

Allah membiarkanmu (tidak memberi pertolongan), maka siapa yang bisa 

menolongmu setelah itu ? karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal.”200 

 
Teori Tawakkal atau berserah diri pada Allah terkadang disalah pahami oleh 

seseorang. Orang beranggapan bahwa cukuplah kita menyakini secara pasif bahwa 

dalam keadaan akan baik baik saja karena Allah selalu ada. 

Tawakkal adalah menyandarkan hati kepada Allah ketika mencari maslahat 

atau menghindari mudarat dalam perkara duniawi dan ukhrawi. Seorang mukmin 

akan menyerahkan urusannya kepada Allah Swt dan mewujudkan 

keimanannyadengan menyakini bahwa hanya Allah yang mampu memberi atau 

tidak memberi sesuatu, mendatangkan manfa’at atau bahaya. 

 

 

 

 
 

197 Faris, Muslim Produktif, 51. 
198 Sholihin Rosyidi, Terjemahan Ensiklopedi Akhlak Rasulullah, 356 
199 Al-Qur’an, 3:160. 
200 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 71. 
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203 Sholihin Rosyidi, Ensiklopedi akhlak Rasulullah, 374.  

 

 

Tawakkal kepada Allah dapat dibedakan kepada dua macam: yaitu pertama 

Tawakkal kepada Allah dalam upaya pemenuhan keinginan hamba dan keuntungan 

duniawi atau menahan datangnya bahaya di dunia. Kedua tawakkal kepada Allah 

untuk mencapai hal yang di ridhai dan dicintai-Nya, yaitu Tawakkal dalam Iman, 

jihad, dan dakwah Agama-Nya. 

Keenam Belas, Husnuzhan (berbaik sangka).201 

 

Makna Zhan (persangkaan) di dalam al-Qur’an, al-Kafuwi meriwayatkan 

dari Mujahid, ia berkata: setiap kata “zhann” (persangkaan) di dalam al-Qur’an 

berarti keyakinan. Ini banyak membuat rancu dalam beberapa ayat al-Qur’an. 

Sementara Az-Zarkasyi mengatakan, “untuk membedakan keduanya (maksudnya 

membedakan zhann yang berarti keyakinan dan zhann yang berarti keraguan) 

terdapat dua kriteria dalam al-Qur’an: 

Pertama; jika ditemukan zhann (persangkaan) yang dipuji dan diberi pahala, 

maka ia berarti sebuah keyakinan. Sedangkan bila ditemukan dalam bentuk celaan 

dan ancaman maka ia merupakan syakk (keraguan). 

Kedua; setiap zhann yang diikuti oleh “an Mukhaffafah” maka ia 

merupakan keraguan. Dan setiap kata zhann yang diikuti oleh “an yang di tasydid” 

maka ia berarti yakin. Maknanya, kata “an” yang ditasydid merupakan bentuk 

penegasan (ta’kid) sehingga memberikan arti yakin, sedangkan “an mukhaffafah” 

mengindikasikan sebaliknya, sehingga bermakna ragu.202 

Ketuju belas, Istiqamah.203 
 

 

 

 

 

201 Sholihin Rosyidi dan Muhammad Misbah, Terjemahan Ensiklopedi Akhlak Rasulullah karya 

Mahmud al-Mishri jilid.I1 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019), 538. 
202 Ibid., 539. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

206 Sholihin Rosyidi, Ensiklopedi akhlak Rasulullah, 294. 
 

 

 

Makna Istiqamah menurut etimologi menunjukkan dua arti yaitu yang 

pertama adalah sekelompok Manusia; yang kedua adalah berdiri tegak atau azam 

atau lurus. Sedangkan makna istiqamah menurut terminologi yaitu perilaku jalan 

yang lurus, yaitu agama yang lurus tidak bengkok ke kanan atau ke kiri. Perilaku 

ini mencakup semua bentuk ketaatan, baik ketaatan lahir maupun bathin serta 

demikian pula meninggalkan semua larangan Allah. 

Sesuai dengan firman Allah Swt di dalam surat al-Ahkaf. 

 ن ا ن   يذ   لا او  لا ق  للِ  ا ا ن  بر   ل ف او م  ق   تس  ا  ث  ف و خ  م ه يعل  م ه ل و  ن و زن  ي    ئ لو ا  ك ا  اح  ص  ة ن ل ا ب 
 
 

ن  و  لم  ع    ي او   ناك 
420

لخ  ا ب زاء ج  
ف ن   يد   

 
 اه   ي 

 

 

“sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:” Tuhan kami adalah Allah”, 

kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni-penghuni surga, 

mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan”.205 

 

Kedelapan Belas, Pemaaf dan Berlapang dada.206 

 

Pemaaf (al-Afw) secara etimologi adalah yang pertama meninggalkan 

sesuatu, dan yang kedua mencari sesuatu. Arti yang pertama merupakan ampunan 

Allah kepada makhluknya. Dalam artian, Allah membiarkan mereka dan tidak 

mengadzabnya, inimerupakan bentuk karunia Allah. Sedangkan makna yang kedua 

adalah orang-orang yang mencari kebaikan. 

Pemaaf (Al-Afw) secara Terminology adalah keingan mendapatkan sesuatu 

dan mengampuni dosa. Sedangkan al-Kafuwi berkata, al-afw berarti menahan diri 

dari membalas kemudharatan padahal ia mampu (membalasnya). Setiap orang yang 

 

204 Al-Qur’an, 46:13-14. 
205 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 503. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

210 Sholihin Rosyidi, Ensiklopedi akhlak Rasulullah, 110. 
 

 

 

berhak membalas namun ia memilih tidak melakukannya maka itulah yang disebut 

Al-Afw (maaf) sedangkan orangnya di sebut pema’af.207 

Berlapang dada (Ash-Shafhu) secara Etimologi yang berarti berpaling dari 

dosa. Lapang dada (As-Safhu) lebih dari maaf (Al-Afw), sebab ampunan menghapus 

seluruh dosa seakan-akan tidak pernah terjadi, sedangkan maaf hanya sekedar 

menggugurkan celaan dan cacian saja, tidak mendatangkan pahala. 

Sesuai dengan Firman Allah Swt di dalam surat Ali Imron. 
 

 ي ّ لل م   لا ب ح  س   ن    ي.208
 وا

  إ نلا ن 

 ع س
 ف إع  

 لاو ي
  ظي  

 غلا
 ي م  ظ

 ك
 ّ ضا  لا و

 ء
  اس  لاو

 ء
 ف ق                و ن لا ف

 ن ي ن
 ا ل                              ي

 

 

“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 

sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”209 

 

Kesembilan belas, Ridha.210 

 

Ridha adalah akhlak yang dijalankan oleh Rasulullah SAW dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk karakter yang harus dimiliki oleh seorang 

hamba, yaitu seorang hamba ridha akan putusan dan takdir Allah, yang baik 

maupun yang buruk menimpanya. Hendaknya ia tahu bahwa takdir itu bukan 

sekedar yang disukai saja, melainkan hikmah dan keputusan dari Allah. Kita 

sebagai hamba sehingga kita hanya bisa menyembah dan menerima. Oleh karena 

itu, sayogyanya kita Ridha dan menerima Takdir Allah dalam setiap kondisi kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

207 Ibid., 297. 
208 Al-Qur’an, 3:134. 
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210 Sholihin Rosyidi, Ensiklopedi akhlak Rasulullah, 110. 

 

209 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 67. 
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Ridha adalah salah satu buah rasa cinta atau Mahabbah. Ia merupakan 

maqam tertinggi bagi orang yang mendekatkan diri kepada Allah Swt. hakikat ridha 

tidak banyak diketahui banyak orang. Ia adalah pintu paling menuju Allah, tempat 

peristirahatan orang-orang arif, serta menjadi surga dunia.211 

Sesuai dengan Firman Allah di dalam At-Taubah. 
 

 ة ب يّ    إ نج ت ع                 د                                                                            ن

 ط ف

 ي ك

 سإ
 إ ي م و

 ف

  ل   
 خ ني

 ن إ        ر

 ال
  إ ت

 ت
  ى ر ن م

 ت
 تإ نم  ؤ   تإ نج

 ال و
 وع                                   د ا ي ن م ؤ م   لا ّ لل 

 

 و ز و ف  لا ال  ع  ظ    ي212
 ه
 ل

 ذا
                        ك ب

 أ

ّ لل  ا                     
 من

 نر وا
 ض

 ر و

 

“Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki dan perempuan, (akan 

mendapat) surge yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di 

dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempay yang bagus di surge and. Dan keridhaan 

Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar”.213 

 

Karakter-karakter yang ada tentu saja masih banyak yang belum penulis 

jabarkan. Ini menunujukkan adanya keluasan dan kesempurnaan karakter beliau, 

sehingga para sahabat beliau pernah bertanya kepada istri beliau bagaimana 

karakter rasulullah? istri beliau menjawab: “karakter rasulullah adalah al-Qur’an”. 

Ini menunjukkan bahwa karakter beliau sangat luas dan dalam sedalam isi 

kandungan Al-Qur’an. Dari beberapa karakter atau akhlak yang dimiliki oleh 

rasulullah Saw di atas menunujukkan konsep karakteristik dari Islamic Spiritual 

Entrepeneurship yang dijalankan Rasulullah Saw dalam menjalakan 

kewirausahaannya. Konsep ini yang dipakai penulis sebagai parameter penelitian 

untuk menemukan karakter para pengusaha yang berada di kecamatan Ujung 

Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik. 

 

 
 

211 Ibid., 111. 
212 Al-Qur’an, 9:72. 
213Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: 

PT Samudera Qalam, 2019), 198. 
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B. Kesejahteraan Masyarakat Pesisir 

 

1. Definisi Masyarakat Pesisir 

 

Masyarakat pesisir didefinisikan sebagai kelompok orang yang tinggal di 

daerah pesisir dan sumber kehidupan perekonomiannya bergantung secara 

langsung pada pemanfaatan sumberdaya laut dan pesisir. Masyarakat pesisir yang 

identik dengan nelayan merupakan bagian dari masyarakat terpinggirkan yang 

masih terus bergulat dengan berbagai persoalan kehidupan, baik ekonomi, sosial, 

pendidikan, kesehatan, maupun budaya. Kondisi kehidupan mereka selalu dalam 

kondisi yang memprihatinkan, terutama secara ekonomi. Dengan penghasilan yang 

selalu tergantung pada kondisi alam.214 

Definisi inipun bisa juga dikembangkan lebih jauh karena pada dasarnya 

banyak orang yang hidupnya bergantung pada sumberdaya laut. Mereka terdiri dari 

nelayan pemilik, buruh nelayan, pembudidaya ikan dan organisme laut lainnya, 

pedagang ikan, pengolah ikan, supplier faktor sarana produksi perikanan. 

Masyarakat pesisir yang identik dengan nelayan merupakan bagian dari 

masyarakat terpinggirkan yang masih terus bergulat dengan berbagai persoalan 

kehidupan, baik ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, maupun budaya. Kondisi 

kehidupan mereka selalu dalam kondisi yang memprihatinkan, terutama secara 

ekonomi. Dengan penghasilan yang selalu tergantung pada kondisi alam. Kondisi 

alam tersebut yang membuat sulit bagi mereka untuk merubah kehidupannya 

menjadi lebih baik. Kondisi yang memprihatinkan tersebut yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan dan ketrampilan masyarakat pesisir sehingga membuat 

mereka hidup  dalam kemiskinan. Orangtua  yang hidup  dalam kemiskinan  yaitu 

 

214 Putri Lia Rahman, “Gambaran Pola Asuh Orangtua Pada Masyarakat Pesisir Pantai,” Predicara 

1, no. 1 (September 2012): 23. 
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Rumah kumuh, kehilangan pekerjaan, susah cari makan, dan yang merasa tidak 

dapat mengontrol kehidupan cendrung menjadi cemas, tertekan dan lekas marah. 

Orangtua akan menjadi kurang mengasihi anak-anaknya, kurang responsif, kasar 

yang berlebihan. Mereka juga cendrung mengabaikan perilaku yang baik dan hanya 

memperhatikan perilaku yang salah. Dampaknya, sang anak akan tertekan, 

kesulitan bermain dengan teman sabayanya, kurang percaya diri, memiliki masalah 

perilaku, dan terlibat dalam tindakan antisosial.215 

Berdasarkan pada makna diatas, maka secara umum bisa dipahami bahwa 

Masyarakat di pesisir pantai secara umum mempunyai karakteristik yaitu sebagian 

besar penghasilan pas-pasan, tergolong keluarga miskin yang disebabkan oleh 

faktor alamiah, yaitu semata-mata bergantung pada hasil tangkapan dan bersifat 

musiman, rendahya pendapatan, ketersediaan rumah yang layak, pendidikan yang 

minimal untuk anak-anaknya. 

Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisir bisa terdiri dari penjual 

jasa pariwisata, penjual jasa Transportasi, serta kelompok masyarakat lainnya yang 

memanfaatkan sumberdaya non-hayati laut dan pesisir untuk menyokong 

kehidupannya.216 

Melihat dari definisi diatas penulis seolah melihat bahwa masyarakat pesisir 

selalu berkaitan dengan masalah kemiskinan, serba kekurangan, dan berada 

ditempat yang kumuh. Ini diperkuat oleh pernyataan Viktor selaku Direktur 

Pemberdayaan Masyarakat Departemen Kelautan dan Perikanan, bahwa 

 

 
 

215 Rahman, 24. 
216Viktor. P.H Nikijuluw, Populasi dan Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir serta Strategi 

Pemberdayaan Mereka Dalam Konteks Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Secara Terpadu, Makalah 

pada Pelatihan Pengelolaan Pesisir Terpadu. Proyek Pesisir, Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan 

Lautan, Institut Pertanian Bogor (IPB). Hotel Permata, Bogor, 29 Oktober 2001. 
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“Kemiskinan yang merupakan indikator ketertinggalan masyarakat pesisir ini 

disebabkan paling tidak oleh tiga hal utama, yaitu (1) Kemiskinan Struktural, (2) 

Kemiskinan Super-Struktural, dan (3) Kemiskinan Kultural”. 

Kemiskinan struktural disebabkan karena struktur sosial ekonomi 

masyarakat, ketersediaan insentif atau disinsentif pembangunan, ketersediaan 

fasilitas pembangunan, ketersediaan teknologi, dan ketersediaan sumberdaya 

pembangunan khususnya sumberdaya alam. 

Kemiskinan Super-Struktural disebabkan karena kebijakan makro yang 

kurang berpihak pada kehidupan para nelayan, diantaranya adanya kebijakan fiskal, 

kebijakan Moneter, ketersediaan hukum dan perundang-undangan, kebijakan 

pemerintahan yang diimplementasikan dalam proyek dan program pembangunan. 

Kemiskinan Kultural disebabkan adaya faktor yang melekat pada diri 

nelayan dan menjadi gaya hidup tertentu, diantaranya tingkat pendidikan, 

pengetahuan, adat, budaya, kepercayaan, kesetiaan pada pandangan-pandangan 

tertentu, serta ketaatan pada panutan. 

Kemiskinan itu suatu kondisi yang tidak nyaman bagi setiap manusia, oleh 

karena itu maka kemiskinan itu harus di hilangkan dari setiap manusia karena tidak 

sesuai dengan fitrah manusia yang berkeinginan untuk memenuhi kehidupan yang 

bahagia, disamping itu juga agama juga menganjurkan dan memerintahkan agar 

umat manusia harus menghindari kemiskinan, bahkan anjuran agama untuk tidak 

meninggalkan anak keturunan dalam keadaan miskin. Berkaitan dengan itu, maka 

Departemen kelautan dan perikanan maupun instansi pemerintah lainnya, 

pemerintah daerah, dan khususnya lembaga swadaya masyarakat dalam bentuk 

yayasan dan koperasi telah banyak yang melakukan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, diantaranya: 
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1. Penciptaan lapangan kerja alternatif sebagai sumber pendapatan lain bagi 

keluarga. 

2. Mendekatkan masyarakat dengan sumber modal dengan penekanan pada 

penciptaan mekanisme mendanai diri sendiri (Self Financing Mechanism). 

3. Mendekatkan masyarakat dengan sumber teknologi baru yang lebih berhasil 

dan berdaya guna. 

4. Mendekatkan masyarakat dengan pasar. 

 

5. Membangun solidaritas serta aksi kolektif di tengah masyarakat. 

 

Kelima pendekatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan secara 

sungguh-sungguh aspirasi, keinginan, kebutuhan, pendapatan, dan potensi 

sumberdaya yang dimiliki masyarakat. 

Masyarakat pesisir selalu identik dengan kemiskinan, karena mereka selalu 

berjibaku dengan suasana yang tidak nyaman, suasana serba kekurangan dan serba 

terbatas. Hal ini bertentangan dengan hak kita sebagai warga negara Indonesia, 

yaitu hak untuk memperoleh hidup dan kehidupan yang layak, hak untuk hidup 

aman, tentram, damai sejahtera, Maka kondisi ini harus ditinggalkan atau 

dihapuskan untuk menuju suatu kehidupan yang serba kecukupan demi menggapai 

kesejahteraan.217 

Jika melihat bahwa Sumber daya pesisir dan lautan merupakan potensi 

penting dalam pembangunan masa depan, mengingat luas wilayah laut Indonesia 

adalah 62% dari luas wilayah nasional, belum termasuk Zona Ekonomi Eksklusif 

seluas 2,7 juta km persegi.218 Maka pemberdayaan masyarakat pesisir menjadi 

 

 

 

217Masyarakat Pesisir, Observasi, Gresik, 12 Oktober 2018. 
218 Yessy Nurmalasari, “Analisis Pengelolaan Wilayah Pesisir Berbasis Masyarakat,” n.d., 8. 
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Tanggung jawab semuanya, baik dari pemerintah, instansi terkait maupun dari 

lembaga swadaya, terutama bagi masyarakat pesisir itu sendiri. 

Tangggung jawab membangun masyarakat pada hekekatnya merupakan 

tanggung jawab utama masyarakat itu sendiri. Selama ini, masyarakat semata-mata 

menjadi objek pembangunan. Dalam hubungan ini, masyarakat didekati, didatangi, 

diprogramkan, dan diarahkan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nantinya 

membawa manfaat kepada mereka. Tentu saja hal ini kurang begitu tepat karena 

apa yang dilakukan dengan pendekatakan ini berkesan dipaksakan dan masyarakat 

sendiri terlibat pada lapisan permukaan saja. Mereka tidak masuk lebih dalam pada 

kegiatan-kegiatan pembangunan dengan pendekatan ini yang akhirnya membuat 

ketidakberhasilan. Supaya pembangunan masyarakat berlangsung dengan tepat 

maka pemerintah hanya mempersiapkan dan memfasilitasi lingkungan yang sehat 

bagi peningkatan, perluasan, serta pendalaman kegiatan-kegiatan yang telah 

dimiliki oleh masyarakat sendiri. Hal ini merupakan makna pemberdayaan yaitu 

mengembangkan apa yang telah ada pada masyarakat menjadi lebih besar skalanya, 

lebih ekonomis, dan lebih berdayaguna dan berhasil guna.219 

Tanggung jawab pembangunan masyarakat pesisir bukan saja berada pada 

tangan pemerintah tetapi juga pihak-pihak non-pemerintah yaitu masyarakat 

sendiri, pengusaha swasta, usaha milik negara, dan lembaga swadaya masyarakat. 

Hal ini berarti bahwa pemerintah tidak harus berupaya sendiri karena hasilnya tidak 

akan optimal. Kemampuan pemerintah sangat terbatas, karena itu kemampuan yang 

 

 

 

 

 
 

219Abdul Calik, Analisis Potensi Dan Sumber daya Masyarakat Gresik menuju peningkatan 

kesejahteraan (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014). 
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Dimiliki pemerintah harus dipadukan dengan apa yang dimiliki oleh non- 

pemerintah.220 

2. Kesejahteraan Masyarakat Pesisir 

 

Sedangkan teori kesejahteraan ternyata memiliki banyak pandangan dan 

pengertian makna yang berbeda-beda, diantaranya: Nasikun memberikan 

gamabaran tentang teori kesejahteraan. Sebagaimana dia menyebutkan bahwa 

tingkat kesejahteraan manusia yang dapat dilihat dari empat sisi yaitu : (1) memiliki 

jatidiri yang baik, (2) memiliki rasa keamanan, (3) memiliki tingkat pemenuhan 

kesejahteraan,(4) memiliki kebebasan dan bertanggung jawab..221 sedangkan 

menurut Bintarto kesejahteraan manusia bisa diperoleh dengan menitik beratkan 

pada aspek, yaitu: (1) terdapat tingkat perkembangan secara fisik seperti adanya 

perkembangan nutrisi, adanya tingkat kesehatan, serta memiliki harapan hidup, (2) 

memiliki tingkat status mental yang baik, seperti tingkat status pendidikan yang 

tinggi, serta adanya pekerjaan yang baik, dan (3) serta adanya integrasi dan 

kedudukan sosial yang baik di masyarakat.222 

Sedangkan menurut Todaro mengatakan bahwa untuk melihat tingkat 

kesejahteraan ekonomi masyarakat menengah ke bawah dapat dilihat dari tingkat 

pemenuhan hidup masyarakat itu sendiri. Tingkat pemenuhan hidup masyarakat itu 

ditandai dengan adanya perubahan status ekonominya, mereka merasakan adanya 

tingkat kesehatan yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

dan tingkat produktivitas sebuah masyarakat. Agar bisa memahami sebuah realitas 

 

 

220 Viktor. P.H Nikijuluw, Populasi dan Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir serta Strategi 

Pemberdayaan Mereka Dalam Konteks Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Secara Terpadu, Makalah 

pada Pelatihan Pengelolaan Pesisir Terpadu. Proyek Pesisir, Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan 

Lautan, Institut Pertanian Bogor (IPB). Hotel Permata, Bogor, 29 Oktober 2001 
221 Nasikun, Urbanisasi dan Kemiskinan di Dunia Ketiga (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana,1996), 25. 
222 Bintarto, Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1989), 28. 
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Kesejahteraan ekonomi masyarakat, maka perlu memahami adanya bentuk-bentuk 

kesenjangan yang berbeda-beda, yaitu: (1) status sosial ekonomi rumah tangga dan 

masyarakat, (2) adanya struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar 

kegiatan produksi didalam rumah tangga dan masyarakat, (3) potensi regional yang 

berkaitan dengan adanya sumber daya alam, lingkungan dan insfrastruktur yang 

bisa mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi, dan (4) adanya 

kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran.223 

Pendapat Midgley bahwa ada tiga ketegori dalam proses pencapaian 

kesejahteraan, yakni pertama, seberapa besar masalah ekonomi masyarakat itu bisa 

diatur. Kedua, seberapa besar kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi dan ketiga, 

seberapa besar kesempatan warga masyarakat untuk bisa memenuhi dan 

menumbuhkan taraf hidup yang di miliki. Semuanya itu akan bisa tercapai jika 

dilakukan dalam kehidupan bersama, baik ditingkat Keluarga, Komunitas maupun 

masyarakat secara luas. 

Berdasakan pada pemaparan dari para tokoh ekonomi terkait dengan makna 

kesejahteraan, maka program kesejahteraan adalah program yang harus dijalankan 

oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah karena program tersebut sesuai 

dengan fitrah manusia, yaitu mengiginkan hidup yang lebih baik, bahagia dan 

sejahtera dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Istilah umum yang digunakan dalam mendeskripsikan kehidupan yang 

sejahtera secara material-spiritual pada kehidupan dunia dan akhirat dalam ajaran 

Islam adalah Fala>h. Konsepsi Fala>h mengacu pada tujuan Syariat Islam yang juga 

tujuan ekonomi Islam yaitu terealisir dan terjaganya prinsip dasar yang terkandung 

 

 

223 Ibid., 30. 
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Dalam Al-Maqa>s}id Al- Shari>’ah (agama, harta jiwa, akal dan keturunan) dari segala 

sesuatu yang merusak sehingga tercapai kehidupan yang baik dan terhormat 

(haya>tan toyyibah) dunia dan akhirat.224 

Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari kata “sejahtera” 

yang mempunyai makna Aman, Sentosa, Makmur, dan Selamat (terlepas dari 

segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya). Pengertian ini sejalan dengan 

pengertian “Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman, dan damai. Dari pengertian 

ini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial sejalan dengan misi Islam 

itu sendiri. Misi inilah yang sekaligus menjadi misi kerasulan Nabi Muhammad 

Saw, sebagaimana dinyatakan dalam ayat yang berbunyi: 

522  لياعلل ةمحر إل كالنسرأ امو
 

 

 

Islam memaknai “kesejahteraan” dengan istilah Falah yang berarti 

kesejahteraan holistik dan seimbang antara dimensi material dan spritual, 

individual-sosial dan kesejahteraan dikehidupan duniawi dan akhirat. Sejahtera 

dunia diartikan sebagai segala yang memberikan kenikmatan hidup indrawi, baik 

fisik, intelektual, biologis maupun material. Sedangkan kesejahteraan akhirat 

diartikan sebagai kenikmatan yang akan diperoleh setelah kematian manusia. 

Dalam kalimat Falah berasal dari bahasa arab dari kata kerja aflaha-yuflihu 

yang berarti kesuksesan, kemulian atau kemenangan. Pengertian literal Falah yaitu 

kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. Selain itu Falah diartikan sebagai 

kesejahteraan lahiriyah yang dibarengi dengan kesejahteraan batiniah, kesenangan 

 

 

 
 

224 Takhim, “Sistem Ekonomi Islam Dan Kesejahteraan Masyarakat.” 
225 Al Anbiya’, 21: 107. 
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Duniawi dan Ukhrawi, keseimbangan materiil dan immateriil.226 Istilah falah 

menurut Islam diambil dari kata-kata Al-Qur’an,227 yang sering dimaknai sebagai 

keberuntungan dalam jangka panjang, dunia dan akhirat, sehingga tidak hanya 

memandang aspek material namun justru ditekankan pada aspek spritual. Dalam 

konteks falah didunia falah yang merupakan konsep yang multi dimensi. Ia 

memiliki implikasi pada aspek prilaku individual/mikro maupun perilaku 

kolektif/makro.228 

Kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia. Manusia akan 

memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan keinginannya terpenuhi, 

baik dalam aspek material maupun spritual, dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material seperti Sandang, Rumah, 

dan kekayaan lainnya, dewasa ini lebih banyak mendapatkan perhatian dalam ilmu 

ekonomi. Terpenuhinya kebutuhan material inilah yang disebut dengan sejahtera.229 

Kesejahteraan juga bermakna terpenuhinya segala kebutuhan hidup, baik 

material maupun spritual secara merata bagi segenap rakyat. Dalam arti yang lebih 

luas, kesejahteraan juga terpenuhinya hak-hak asasi manusia, terutama kebebasan 

sipil.230 Makna implisit dari pengertian kebebasan diatas adalah bahwa setiap orang 

berhak untuk memiliki kebebasan bekerja dan berusaha dalam kerjasama yang 

 

226 Abdul Azis, Etika Bisnis Perspektif Islam; Implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 6 
227 Kemenag RI, Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Kemenag RI, 2018), 300. Terjemah Istilah falah 

disebutkan dalam berbagai ayat al-qur’an sebagai ungkapan atas orang-orang yang sukses, misalnya 

beberapa ayat disebut dengan kata muflihun, seperti dalam surah ali Imran ayat 104, al-a’raf ayat 

8, 157, at-Taubah ayat 88, al-mu’minun ayat 102, an-Nur ayat 51, selain itu terdapat kata aflah 

yang terdapat dalam surah al-mu’minun ayat 1, asy-Syams ayat 9 ) 
228..P3EI UII Yogyakarta, Ekonomi …., 2. 
229Sejahtera diterjemahkan dari kata prosperous yang berarti maju dan sukses, terutama dalam hal 

pendapatan dan memperoleh kekayaan yang cukup banyak. Sedangkan bahagia (happiness) 

memiliki makna yang lebih luas, yang berarti kondisi atau perasaan yang nikmat dan nyaman, yang 

bisa disebabkan oleh terpenuhinya kebutuhan maerial maupunspritual. lihat: P3EI UII Yogyakarta, 

Ekonomi Islam (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 50. 
230 M.Darmawan Rahardjo, Arsitektur. 235. 
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Serasi. Hal Ini merupakan Visi Ekonomi Kesejahteraan Islam.231 Islam memaknai 

“kesejahteraan” dengan istilah Falah yang berarti kesejahteraan holistik dan 

seimbang antara dimensi material dan Spritual, individual-sosial dan kesejahteraan 

dikehidupan duniawi dan akhirat. Sejahtera dunia diartikan sebagai segala yang 

memberikan kenikmatan hidup Indrawi, baik fisik, Intelektual, Biologis maupun 

material. Sedangkan kesejahteraan akhirat diartikan sebagai kenikmatan yang akan 

diperoleh setelah kematian manusia.232 

Dari pengertian diatas, penulis juga memaparkan pemikiran imam ‘Izuddin 

bin ‘Abd al-Salam (w. 660 H/ 1263 M), beliau mengatakan bahwa kesejahteraan 

harus berlandaskan pada Prinsip-Prinsip Maqa>sidus Shari’ah. Makna kesejahteraan 

adalah sebuah kemaslahatan. Adapun bentuk maslahat secara hakiki yaitu menarik 

manfaat dan menolak kemudharatan. Menurutnya, maslahat keduniaan tidak dapat 

dilepaskan dari tiga tingkat urutan skala prioritas, yaitu primer, sekunder, dan 

komplementer (tersier). Taklif harus bermuara pada terealisasinya kemaslahatan 

manusia di dunia dan akhirat.233 

Imam  ‘Izzuddin bin Abd salam  juga menjelaskan bahwa semua  maqa>sid 

bertujuan untuk memelihara aturan-aturan hukum yang ada dengan cara Tahqiq al- 

Masalih (Mewujudkan kemaslahatan) dan Dar’u al-mafasid (menolak hal-hal yang 

merusak.234 

 

 

 
 

231 Ibid., 236. 
232 P3EI UII Yogyakarta, Ekonomi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), 51. 
233 ‘Iz al-Din ‘Abd al-Salam, Qawa’id al-Ahkam fi Masalih al-Anam, I, (Kairo: Al-Istiqamat, tt), 

hlm. 9., Izzuddin bin ‘Abd al-Salam, Qawa’id al-Ahkam fi Masalih al-anam, (Beirut: Libanon 

Muassasat al-Rayyan, Cet ke 2, 1998 M). 
234 Izzuddin bin Abd al-Salam, Al-Qawa’id al-Shugra, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’ashirah, 1996), 

10. Dikutip. Zul Anwar Ajim Harahap, Konsep Maqasid Al-Syariah Sebagai Dasar Penetapan Dan 

Penerapannya Dalam Hukum Islam Menurut ‘Izzuddin Bin ‘Abd Al-Salam (W.660 H) Tazkir Vol. 

9 No. Juli-Desember 2014. 
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Imam Izzuddin bin Abd al-salam juga menjelaskan bahwa syariat itu 

ditetapkan adalah untuk menghilangkan kesulitan dari manusia, menolak hal yang 

memudaratkan, mewujudkan maslahat bagi hamba, untuk membolehkan hal-hal 

yang baik, dan mengharamkan yang keji, sehingga membuat maslahat bagi manusia 

sampai kapan pun mulai dari awal sampai akhir hidupnya.235 

Berdasarkan pada pemikiran Imam Izzuddin bin Abd Salam, tentang konsep 

kesejahteraan, maka penulis menjadikan pemikiran beliau sebagai penguat dari para 

pendapat yang ada untuk mengukur makna kesejahteraan masyarakat pesisir di 

Kecamatan Ujungpangkah dan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, baik dari 

para pengusahanya maupun masyarakat pesisir pada umumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
235 Ibid., 11. 
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BAB III 

MASYARAKAT PESISIR UJUNG PANGKAH DAN PANCENG 

KABUPATEN GRESIK 

 
 

A. Potret Sosial Ekonomi Masyarakat Ujung Pangkah dan Panceng Kab. Gresik 

 

1. Potret Sosial Masyarakat Ujung Pangkah dan Panceng Kab. Gresik 

 

a. Peta Georafis Kabupaten Gresik 

 

Lokasi Kabupaten Gresik terletak di sebelah Barat Laut Kota Surabaya yang 

merupakan Ibu kota Provinsi Jawa Timur, Ibu kota Kabupaten Gresik berada 20 km 

sebelah utara Kota Surabaya, dengan luas Wilayah 1.191,25 km2. Kabupaten Gresik 

merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 meter diatas 

permukaan air laut kecuali Kecamatan Panceng dan sebagian Kecamatan Ujung 

pangkah yang mempunyai ketinggian 25 Meter di atas permukaan air laut.1 

Kabupaten Gresik juga mempunyai wilayah kepulauan, yaitu Pulau Bawean 

dan beberapa pulau kecil di sekitarnya. Wilayah Kabupaten Gresik sebelah utara 

berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah timur berbatasan dengan Selat Madura dan 

Kota Surabaya, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten 

Mojokerto, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Lamongan.2 

Secara geografis wilayah Kabupaten Gresik terletak antara 112° sampai 113° 

Bujur Timur dan 7° sampai 8° Lintang Selatan. Hampir sepertiga bagian dari 

Wilayah Kabupaten Gresik  merupakan  daerah  pesisir  Pantai,  yaitu  sepanjang  

140 Km meliputi Kecamatan Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah, Sidayu, Ujung 

Pangkah, dan Panceng serta Kecamatan Tambak dan Sangkapura yang berada di 

Pulau Bawean. 

 

 

 

 

 
 

1 Pemda Kabupaten Gresik, Dokumentasi, Gresik 12 Oktober 2019. 
2 https: //gresik.kab.go.id/ profil/ geografi. Mariyadi, Statistik daerah kabupaten gresik 2013 (Gresik: 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik, 2019. 
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Pada wilayah pesisir Kabupaten Gresik telah difasilitasi dengan pelabuhan 

umum dan pelabuhan/dermaga khusus, sehingga Kabupaten Gresik memiliki akses 

perdagangan regional dan nasional. Keunggulan geografis ini menjadikan Gresik 

sebagai alternatif terbaik untuk investasi atau penanaman modal.3 

Berdasarkan ciri-ciri fisik tanahnya, wilayah kabupaten Gresik dibagi 

menjadi empat bagian yaitu: pertama bagian utara, merupakan bagian dari daerah 

pegunungan kapur utara yang memiliki tanah relatif kurang subur namun menyimpa 

potensi bahan-bahan galian terutama bahan galian golongan C. 

Kedua bagian tengah, merupakan kawasan dengan tanah yang relatif subur 

bagi pertanian dan pertambakan. Ketiga bagian selatan, terdiri dari dataran rendah 

yang cukup subur dan sebagian merupakan daerah perbukitan dengan potesi bahan- 

bahan galian golongan C. Keempat Wilayah Kepulauan Bawean dan pulau kecil 

sekitarnya juga menyimpan potensi bagian jenis Onix. Selain daratan, luas wilayah 

perairan Kabupaten Gresik adalah 5.773,80 Km2 yang sangat potensial dari sub 

sektor perikanan. 

Sebagian wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir pantai, 

dimana panjang pesisir pantai kabupaten gresik adalah 140 km2 yang memanjang 

mulai dari Kecamatan Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah, Sidayu, 

Ujung Pangkah dan Panceng serta Kecamatan Sangkapura dan Tambak yang 

lokasinya berada di Pulau Bawean yang berada 150 km lepas pantai Laut Jawa. 

Sebagai wilayah pesisir tersebut sudah memiliki pelabuhan yang menjadi akses 

perdagangan regional, Nasional bahkan Internasional.4 

 

Secara administrasi Kabupaten Gresik terbagi atas 18 Kecamatan dan terdiri 

dari 330 Desa dan 26 Kelurahan. adapun batas wilayah Kabupaten Gresik adalah 

sebagai berikut: 

3 BAPEPDA Pemda Kabupaten Gresik, Dokumentasi, Gresik 22 Oktober 2019. 
4 Pemda Kabupaten Gresik, Dokumentasi, Gresik 22 Oktober 2019. 
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 Utara: Laut Jawa 

 

 Selatan: Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto 

 

 Barat: Kabupaten Lamongan 

 

 Timur: Selat Madura dan Kota Surabaya. 

 

Kabupaten Gresik adalah salah satu dari wilayah penyanggah kota Surabaya. 

Dimana Kota Surabaya adalah ibu kota sekaligus pusat ekonomi Jawa Timur dan 

kawasan Indonesia Timur.5 

Disamping Kabupaten Gresik daerah lain yang juga dapat dikatakan sebagai 

kawasan penyanggah Kota Surabaya adalah Kabupaten Sidoarjo, Bangkalan, 

Mojokerto dan Lamongan. Keenam wilayah ini dikenal dengan istilah kawasan 

Gerbang kertosusila. Fungsi wilayah penyanggah bagi Kabupaten Gresik dapat 

bernilai positif secara Ekonomis, jika Kabupaten Gresik dapat Mengantisipasi 

Dengan baik kejenuhan perkembangan kegiatan industri Kota Surabaya. Yaitu 

dengan menyediakan lahan alternatif pembangunan kawasan industri yang 

Representatif, Kondusif, dan Strategis.6 

Disamping itu Kabupaten Gresik merupakan kabupaten yang berpengalaman 

didalam mengelola kegiatan industri besar dan telah memiliki reputasi nasional 

hingga internasional selama puluhan tahun, seperti industri Semen Gresik dan 

Petrokimia. Demikian pula dengan dukungan sarana dan prasarana transportasi darat, 

seperti; akses jalan tol menuju kota Surabaya, jarak yang relatif dekat dengan 

pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, jalan beraspal dan angkutan umum keseluruh 

Pelosok wilayah kecamatan, dan sarana transportasi laut yang memadai berupa 

 

 

 

 

 

 

5Mariyadi, Statistik daerah kabupaten gresik 2013 (Gresik: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik, 

2019, Peningkatan Kesejahtaraan Masyarakat Gresik Analisis Potensi Dan Sumber (Surabaya: Lppm 

UIN Sunan Ampel Surabaya bekerja sama Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 

Kabupaten Gresik, 2014. 
6 Pemda Kabupaten Gresik, Dokumentasi, Gresik 22 Oktober 2019 
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pelabuhan atau dermaga, Gresik siap menunjang aktivitas berdagangan dalam taraf 

Internasional.7 

b. Peta Geografis dan Demografis Kecamatan Ujung Pangkah dan Panceng 

1), Peta Geografis Kecamatan Ujung Pangkah 

Kecamatan Ujung Pangkah merupakan salah satu dari 18 kecamatan yang berada 

pada ketinggian + 3 meter dpl (diatas permukaan laut) di bagian utara Gresik dengan 

luas wilayah 9.482,30 Ha. 

Luas wilayah Kecamatan Ujung Pangkah tersebut terbagi atas area persawahan 

dengan luas wilayah 1.068,03 Ha, area tegal/kebun dengan luas lahan 3.112,32 Ha, 

area tambak dengan luas lahan 3.964,46 Ha, area pekarangan/halaman dengan luas 

lahan 112,29 Ha, dan lain-lain seluas 1.255,64 Ha. 

Adapun batas-batas wilayah kecamatan Ujung Pangkah sebagai berikut: 

 

 Utara: Laut Jawa 

 

 Selatan: Kecamatan Sidayu 

 

 Barat: Kecamatan Panceng 

 

 Timur : Kecamatan Sidayu.8 

Daftar desa-desa di Kecamatan Ujung Pangkah 

Tabel 3.1. 

 

 
No 

 
Desa 

 
Sawah 

 
Tambak 

 

Tanah 

kering 

 
Pekarangan 

 
Lain-lain 

 

Jumlah 

Ha 

 

Luas 

wilayah km2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Sekapuk - - 167,70 9,63 120,00 297,33 2,97 

2 Bolo 142,7 - 272,9 6,85 7,40 429,8 4,30 

3 glatik 77,74 - 39,73 3,88 4,00 125,35 1,25 

4 Tanjang awan 84,80 172,48 43,67 15,02 52,00 367,97 3,68 

5 Ketapang lor 84,93 77,23 41,89 7,95 39,20 251,20 2,51 

6 Karang rejo 191,00 52,15 31,80 7,53 21,59 304,07 3,04 

7 Kebonagung 129,70 25,19 488,33 5,25 14,00 662,47 6,62 

8 Gosari 35,50 - 390,16 5,15 29,00 459,81 4,60 

 

7Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Gresik, 2014). 
8 Sumber: Kecamatan Ujung Pangkah tahun 2019. 
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9 Cangaan 114,90 - 238,21 9,68 5,00 367,79 3,68 

10 Ngemboh 60,80 6,75 228,06 11,42 9,00 316,03 3,16 

11 Banyuurip 58,00 77,35 357,07 10,38 32,00 534,80 5,35 

12 Pangkah kulon 7,16 1.550,22 361,98 9,73 251,00 2.180,0 
9 

21,80 

13 Pangkah wetan 80,80 2.003,09 450,81 9,82 641,01 3,185,5 
3 

31,86 

  

Total 

 

3.964,46 

 

3.112,32 

 

11,29 

 

1.225,20 

 

9.482,30 

 

94,82 

 

1.068,03 

 

 

 

 

Jumlah Penduduk Laki-Laki di Kecamatan Ujung Pangkah lebih sedikit daripada 

penduduk perempuan. Jumlah penduduk kecamatan ujungpangkah selama dua tahun 

terakhir terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2010 jumlah penduduk mencapai 47.333 

jiwa, terdiri dari Laki-Laki sebanyak 23.661 jiwa dan perempuan sebanyak 23.672 jiwa. 

Kemudian pada tahun 2011 jumlah penduduk mencapai 47.490 jiwa, terdiri dari laki-laki 

sebanyak 23.715 jiwa dan perempuan sebanyak 23.775 jiwa dengan luas wilayah 94,82 

km2, maka kepadatan penduduk pada tahun 2011 adalah 501 jiwa per km2. 

2), Peta Demografis Kecamatan Ujung Pangkah tahun 2018-2019 

 

Tabel 3.2. 

 

Tahun Jumlah Penduduk Jumlah Kepadatan Penduduk Per Km 

 Laki-laki Perempuan  

2018 23.661 23.661 23.661 23.661 

2019 23.672 23.672 23.672 23.672 

2020 - - - - 

 
 

Sumber.9 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
9 Sumber: Kecamatan Ujung Pangkah 21 Desember 2019. 
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Peta Demografis Desa-Desa Di Kecamatan Ujung Pangka 

Tabel 3.3. 
 

Kode Desa Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Sekapuk 2.277 2.303 4.580 

2 Bolo 1.236 1.544 2.780 

3 Glatik 978 945 1.923 

4 Tanjang Awan 751 782 1.533 

5 Ketapang Lor 908 970 1.878 

6 Karang Rejo 1.201 1.175 2.376 

7 Kebonagung 607 609 1.216 

8 Gosari 1.187 1.176 2.363 

9 Cangaan 1.313 1.279 2.592 

10 Ngemboh 1.484 1.470 2.954 

11 Banyuurip 3.065 2.988 6.053 

12 Pangkah kulon 4.013 3.885 7.898 

13 Pangkah wetan 4.695 4.649 9.344 

 Total 23.715 23.775 47.490 

 
Sumber.10 

 

 
c. Peta Geografis dan Demografis Kecamatan Panceng 

1), Peta Geografis Kecamatan Panceng 

Kecamatan Panceng terletak di ujung paling barat dari Kabupaten Gresik, berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Lamongan. 

1) , Sebelah utara langsung menghadap ke Laut Jawa 

 

2) , sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan 

 

3) , sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan, 

Kecamatan Dukun dan kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 

4) , sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Ujung Pangkah 

Kabupaten Gresik. 

 

 

10 Sumber: Kecamatan Ujung Pangkah dalam angka 2019. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lamongan
https://id.wikipedia.org/wiki/Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Paciran%2C_Lamongan
https://id.wikipedia.org/wiki/Paciran%2C_Lamongan
https://id.wikipedia.org/wiki/Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Solokuro%2C_Lamongan
https://id.wikipedia.org/wiki/Dukun%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Dukun%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Sidayu%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Ujung_Pangkah%2C_Gresik
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11 Sekretaris Kecamatan, Wawancara, Gresik, 25 Oktober 2019. 
12 Sekretaris Kecamatan, Dokumentasi, Gresik 25 Oktober 2019. 

 

 

 
5) , Ibu kota kecamatan berada di desa Prupuh yang juga merupakan desa 

percontohan. Secara administratif, Kecamatan Panceng terbagi menjadi 14 desa, 

dengan beberapa desa memiliki beberapa dusun.11 

 

Adapun nama-nama Desa dan Dusunnya adalah: 

 
 

1. Desa Doudo; 

 

2. Desa Wotan; 

 

3. Desa Petung 

 

4. Desa Sukodono 

 

5. Desa Serah 

 

6. Desa Surowiti, memiliki dua dusun: Dusun Gampeng dan Dusun Panceng 

 

7. Desa Sumurber 

 

8. Desa Ketanen, memiliki dua dusun: Dusun Lemahireng dan Dusun Sono 

 

9. Desa Pantenan 

 

10. Desa Siwalan, memiliki dua dusun: Dusun Bejan dan Dusun Siwalan 

 

11. Desa Prupuh, memiliki satu dusun: Dusun Sebero 

 

12. Desa Dalegan, memiliki tiga dusun: Dusun Mulyorejo (d/h Dusun Belut), 

Dusun Wonorejo (d/h Mojokopek), dan Dusun Larangan 

13. Desa Banyutengah 

 

14. Desa Campurejo ( Desa Camplung), memiliki dua dusun: Dusun Rejodadi 

(Dusun Mojosir), Dusun Karang Tumpuk.12 

 

Potensi yang terkandung dari Kecamatan Panceng adalah potensi Bahari dan 

potensi darat. Potensi bahari Panceng, yang didukung dengan garis pantai yang 

cukup panjang menjadikan Kecamatan Panceng menjadi daerah nelayan yang 

merupakan sentra penangkapan ikan di wilayah Kabupaten Gresik. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Prupuh%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Doudo%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Wotan%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Petung%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Sukodono%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Serah%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Surowiti%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumurber%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Ketanen%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantenan%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Siwalan%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Prupuh%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Dalegan%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Banyutengah%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Campurejo%2C_Panceng%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik
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13 https://id.Wikipedia.org/wiki/panceng,-Gresik,5 Juni 2019. 17.04. 
14 Dokumentasi Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

 

 

 

Adapun dari potensi daratnya, Kecamatan Panceng memiliki jenis tanah yang 

sebagian besar berkapur, karena termasuk dalam jalur Pegunungan Kapur Utara. Hal 

ini membuat tanah Kecamatan Panceng cocok untuk ditanami tanaman yang tidak 

terlalu membutuhkan air, misalnya jati dan siwalan. Adapun pada beberapa tempat, 

jenis tanah yang ada terdapat juga tanah aluvial (utamanya di tepi Sungai Bengawan 

Solo), tanah lempung dan tanah merah di wilayah Timur. 13 

 

2), Peta Demografis Kecamatan Panceng 

 
 

Demografi adalah Keadaan penduduk suatu tempat selalu digambarkan dengan situasi 

perubahannya baik itu peningkatan ataupun kurangnya jumlah penduduk. 

Pengukuran jumlah penduduk ini berdasarkan tingkat kelahiran, kematian dan 

Mobiltas penduduk. Jumlah penduduk di Kecamatan Panceng berjumlah 51.882 jiwa 

dengan komposisi 26.127 penduduk Laki-Laki dan 25.755 Penduduk Perempuan. 

 

Perkembangan Jumlah Penduduk Kecamatan Panceng Tahun 2016-2019 

Tabel 3. 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
sumber.14 

https://id.wikipedia.org/wiki/panceng%2C-Gresik%2C5
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kapur_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Bengawan_Solo
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Bengawan_Solo
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15 Kecamatan Panceng, Wawancara, Gresik, 29 Nopember 2019.  

 

 

Jumlah Penduduk Kecamatan Panceng Perdesa dilihat dari rasio jenis 

Kelamin Jumlah penduduk Kecamatan Panceng selama tiga tahun terakhir terus 

mengalami kenaikan, pada tahun 2017 sebanyak 49.970 jiwa, mengalami kenaikan di 

tahun 2018 dan 2019 masing-masing menjadi 50.648 dan 51.882 jiwa. Kepadatan 

penduduk di Kecamatan Panceng pun turut mengalami kenaikan, di tahun 2019 mencapai 

1.049 jiwa/km2. 

 

Jumlah rumah tangga di tahun 2019 lebih banyak atau dalam kata lain meningkat 

jumlahnya di bandingkan dengan tahun 2017 Pertumbuhan penduduk dapat di 

pengaruhi oleh 4 faktor, yaitu: Kelahiran, Kematian, Pindah, dan Dating. Hal itu juga 

terjadi di kecamatan Panceng yang setiap tahunnya mengalami kenaikan. Sehingga 

berdampak pada kenaikan jumlah penduduk. 

Setiap daerah pasti mempunyai adat istiadat yang di mana adat istiadat itu berbeda- 

beda antara desa yang satu dengan desa yang lain. Yang membedakan perbedaan adat istiadat 

antara daerah satu dengan daerah yang lain adalah keyakinan dan tradisi nenek moyang 

daerah masing-masing. Adapun adat istiadat di Kecamatan Panceng antara lain: - Tradisi 

Ruwahan -Tradisi Kenduren - Haul - Sedekah Bumi - Slametan - Karnaval, setiap bulan 

Agustus. .15 

2. Potret Ekonomi masyarakat Ujung Pangkah dan Panceng Gresik 

 

a. Konsep dan Definisi UMKM 

 

Diakui, bahwa usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran 

penting di dalam pembangunan dan pertumbuhanekonomi, tidak hanya di negara- 

negara sedang berkembang, tetapijuga di negara-negara maju. UMKM berperan 

sangat penting dinegara sedang berkembang karena karakteristik UMKM 

berbedadengan Usaha Besar. 
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17 Ibid, 182.  

 

 

Di negara maju, UMKM sangat penting, tidak hanya karena kelompok usaha 

tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar, seperti 

halnya di negarasedang berkembang, tetapi juga kontribusinya terhadap 

pembentukanatau pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) paling besar 

dibandingkan kontribusi dari usaha besar.16 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah unitusaha produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan orang peroranganatau badan usaha disemua sektor 

ekonomi. Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 20Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam Bab I (Ketentuan Umum), 

Pasal1 dari UU tersebut dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik 

orang perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

UU tersebut. 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau badan cabang perusahaan yang dimliki, dikuasai, ataumenjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam UU 

tersebut. 

Sedangkan Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Mikro, Usaha 

Kecil atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Menengah sebagaimana 

diatur dalam UU tersebut.17 

 

 
 

16 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia : Isu–Isu Penting (Jakarta : 

LP3ES, 2012), 118 
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18 Ibid, 184.  

 
 

b. Usaha masyarakat Ujung Pangkah dan Panceng berdasarkan Kriteria 

UMKM 

 

Di dalam UU tersebut, kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan UMKM 

seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai aset, 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. 

Dengan kriteria ini, Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki nilai aset paling 

banyak Rp 50 juta, atau dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp 300 juta. 

Usaha Kecil dengan nilai aset lebih dari Rp 50 juta sampai dengan paling banyak Rp 

500 juta, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300 juta hingga 

maksimum Rp 2,5 milyar. 

Dan Usaha Menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih 

dari Rp 500 juta hingga paling banyak Rp 10 milyar, atau memiliki hasil penjualan 

tahunan di atas Rp 2,5 milyar sampai paling tinggi Rp 50 milyar. Selain 

menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga pemerintah seperti 

Dewan Perindustrian dan Badan Pusat Statistika (BPS) selama ini juga menggunakan 

jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan skala usaha Usaha Mikro, Usaha 

Kecil, dan Usaha Menengah. Misalnya, menurut BPS, Usaha Mikro (atau di sektor 

industri manufaktur umum disebut industri rumah tangga) adalah unit usaha dengan 

jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, Usaha Kecil antara 5 dan 19 pekerja, dan Usaha 

menengah dari 20 sampai dengan 99 orang pekerja. Perusahaan-perusahaan dengan 

pekerja di atas 99 orang masuk dalam kategori Usaha Besar.18 

Data Entrepreneurship di desa-desa di Kecamatan Ujung Pangkah Kab. Gresik 

 
No Entrepreneurship Tempat Pimpinan Anggaran 

1 Tambak udang Desa Pangkah 
Wetan 

H. Syaiful 
Mahdi 

2.533.720.000 

2 Rajungan Desa Pangkah 
Wetan 

H Muhammad 
Zaim 

1.452.257.000 

3 Krupuk udang Desa Pangkah Kulon H. Fathurrozi 2.788.916.000 

4 Konveksi Kaos Desa Ngimboh H. Kholid 
Hariono 

2.506.114.000 
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19 Sekcam Ujung Pangkah, Wawancara, Gresik, 20 Agustus 2019. 
 

 

 

5 Kripik Gadung Desa Gosari Samian 1.199.702.000 

6 Kerang Hijau Desa Banyu Urip H. Hafidz 1.330.527.000 

7 Air minum dalam 
kemasan 

Desa Pangkah Kulon H. Ahmad 
Fauron 

2.207.670.000 

8 Petis ikan Tanjangawan H. Fathur 
rahman 

1.293.393.000 

9 Kripik Tempe Ketapang Lor Muhlason 1.293.284.000 

10 Krupuk Mandala Desa Karang Rejo H. Muhammad 
Rizqi 

1.583.291.000 

11 Gula Merah Desa Glatik H. Iqbal 1.623.801.000 

12 Krupuk Ikan Desa Sekapuk H. Ihsan 2.359.365.000 

13 Petis Ikan Desa Bolo H. Mulyawan 1.876.384.000 

14 Ikan asapan Desa Kebun Agung H. Khoiruddin 1.578.641.000 
 
 

Sumber.19 

 

 

Data Entrepreneurship Desa-Desa di Kecamatan Panceng Kab. Gresik. 

 
No Entrepreneurship Tempat Pimpinan Anggaran 

 

1 
 

Jagung Marning 
Jl. Raya Sumurber 

Panceng Telp/Fax : 
082333405032 

 

Hunaifi 
1.233.720.000 

 

2 
 

Tampar 
Jl. Dahlia Gg. III No. 

09 Serah – Panceng 

Telp/Fax : 

081332936789 

 

H Muhammad 

Ali 

1.152.257.000 

 

3 
 

Krupuk Mandala 
Jl. Sendang Biru RT. 05 

RW. 02 Sukodono 
Panceng 08121758764 

 

Drs. H. sun’an 
1.188.916.000 

 

4 
 

Tas 
Jl. Raya Petung No. 17 

Telp/Fax : 

081553475131 

 

M. Mas’ud 
1.206.114.000 

 

5 

 

Kripik Gadung 
Jl. Raya Desa Wotan 

61156 Telp 
085231222223 

 

Muslim 
1.199.702.000 

 

6 

 

Mente 
Jl. Sultan Agung No. 33 

Doudo Panceng 

08563469691 

 

Asti Sufana 
1.130.527.000 

7 Kripik Tempe Alamat : Jl. Raya Desa 
Surowiti 081357110799 

M.Kholidul 
Iman, S.Ag 

1.207.670.000 

 

8 
 

Kripik Pisang 
Alamat : Jl. Raya 

Siwalan No. 28 
Panceng 081330282992 

Mukh 

Suhartomo 

 

1.293.393.000 

 

9 
 

Kripik Pisang 
Jl. Raya Ketanen No. 

19 Ketanen Panceng 

Telp/Fax : 
081332029505 

 

Arif Kuswanto, 

S.H 

 

1.293.284.000 

  Jl. Sendang Agung Amirul  
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21 Kecamatan Ujung pangkah, Dokumentasi, Gresik 30 Nopember 2019.  

 

 

10 Krupuk Mandala Pantenan 

081330144485 

Mukminin, SE 1.183.291.000 

 

11 

 

Gula Merah 

Jl. Raya Prupuh No. 74 

Prupuh Panceng: 

081331218655 

 

Sulanam, SH 

 

1.223.801.000 

 

12 

 

Krupuk Ikan 

Jl. Raya Dalegan 

Panceng 

61156Telp/Fax 

081331169906 

 

H. Muh Qalip 

S.Pd 

 

1.359.365.000 

 

13 

 

Petis Ikan 

Jl. Gelora No. 14 

Campurejo 

PancengTelp/Fax : 

081331842018 

 

H. Aminuddin 

Azis 

 

1.476.384.000 

 

14 

 

Tempe 

Jl. Raya Banyutengah 

No. 56 Panceng: 
081332508867 

 

Fandloli 

 

1.178.641.000 

Sumber.20 

 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka semua jenis dan bentuk usaha yang 

berada di desa-desa di Ujung Pangkah dan Panceng merupakan jenis usaha 

menengah karena berdasarkan pada kriteria UMKM yaitu perusahaan dengan nilai 

kekayaan bersih lebih dari Rp 500 Juta hingga paling banyak Rp 10 Milyar. Bentuk 

usaha-usaha ini yang penulis gunakan sebagai sumber data dalam penelitian disertasi 

ini. 

B. Bentuk Entrepreneurship Masyarakat Pesisir Ujung Pangkah dan Panceng 

Kabupaten Gresik. 

1. Entrepreneurship masyarakat Kecamatan ujung Pangkah 

Ujung Pangkah merupakan salah satu dari 18 kecamatan yang berada pada 

ketinggian + 3 meter dpl (diatas Permukaan Laut) di bagian utara Gresik dengan luas 

wilayah 9.482,30 Ha. Kecamatan ini terbagi ke dalam 13 Desa. 

Luas wilayah Kecamatan Ujung Pangkah tersebut terbagi atas area persawahan 

dengan luas wilayah 1.068,03 Ha, area Tegal/Kebun dengan luas lahan 3.112,32 Ha, 

area tambak dengan luas lahan 3.964,46 Ha, area pekarangan/halaman dengan luas 

lahan 112,29 Ha, dan lain-lain seluas 1.255,64 Ha.21 

 

 
 

20 Mudoffar Sekcam Panceng, Wawancara, 22 Agustus 2019. 
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22 Mudloffar (Sekretaris kecamatan Ujung pangkah), Wawancara, Gresik, 30 oktober 2019.  

 

 

Ujung Pangkah merupakan kecamatan yang berada di sisi barat dan utara 

Kabupaten Gresik. Desa-desa sisi selatan merupakan Desa dengan potensi tambak, 

tanah kapur dan tegalan tadah hujan. Sementara sisi utara merupakan desa-desa yang 

berada di bibir pantai laut Jawa, yang sebagian besar profesi masyarakatnya sebagai 

nelayan atau menggantungkan hidupnya pada laut. Sebagian besar tanah pertanian 

dan tambak merupakan tanah tadah hujan, yang hanya dapat dimanfaatkan secara 

maksimal pada musim hujan. 

Terdapat banyak desa di bagian selatan, seperti Glatik, Sekapuk dan Bolo 

berada di pinggiran jalan utama Lamongan-Tuban, yang memiliki akses dengan 

pusat keramaian. Sementara di sisi utara dengan memanfaatkan jalan kecamatan 

dengan yang memanjang dari ujung timur hingga perbatasan kecamatan Panceng. 

Ada juga industri makanan dan minuman, Sebagian besar industri yang 

berkembang di Ujung Pangkah adalah industri menangah dan kecil, dengan 

penghasilan di bawah seratus juta. Namun ada juga sebagian kecil industri yang 

penghasilannya di atasnya. Namun demikian, beberapa di antaranya UMKN berjalan 

cukup sehat dan stabil yang dapat menopang perekonomian warga.22 

Beberapa industri mikro dan kecil yang cukup menonjol adalah usaha 

pengolahan Kripik gadung dan produksi tahu yang terletak di Desa Bolo. Di Desa 

Pangkah Wetan terdapat Produksi Petis, Krupuk dan beberapa makanan ringan 

lainnya. Di Desa Kebonagung terdapat produksi tahu, yang pemasarannya sudah 

menembus kawasan kecamatan lain di luar Ujung Pangkah. 

Sementara di Desa Banyuurip terdapat produksi kerang laut, dan di Pangkah 

Kulon terdapat beberapa produksi rumahan krupuk Ikan. Beberapa industri rumahan 

tersebut dikelola secara mandiri dengan mempekerjakan 2 hingga 8 Orang, yang 

bekerja berdasarkan kuantitas kerja, bukan sebagai pekerja tetap. Ada sebagian di 

antaranya sudah memiliki badan hukum, semisal Usaha Dagang (UD) maupun CV. 
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23 Mudlofar (Sekcam), Wawancara, Gresik 20 Nopember 2019. 
24 Rozikin (peternak Kambing), Wawancara, Gresik 24 Nopember 2019. 

 

 

 

Hasil produksi dipasarkan di kawasan Pangkah, Sidayu, Dukun, Panceng, Gresik. 

Bahkan ada beberapa di antaranya sudah dipasarkan di Lamongan dan Tuban. 

Industri souvenir dan barang rumah tangga. Beberapa industry souveneir dan barang 

rumah tangga meliputi konveksi kaos, produksi tas dan dompet, keduanya berada di 

Desa Sekapuk, Ketapang Lor. Beberapa industri tersebut kalah bersaing dengan 

produksi souvenir di tempat lain, sehingga perkembangannya cukup lambat.23 

Peternakan ayam, kambing dan sapi. Usaha peternakan cukup menonjol di 

Ujung Pangkah. Hampir setiap desa akan ditemukan beberapa usaha pemeliharaan 

hewan ternak yang dilakukan secara mandiri maupun kerja sama dengan pihak lain. 

Hal ini dapat dimaklumi karena faktor ekologi tegalan yang tadah hujan dan 

Ketersediaan bahan dan pakan ternak yang memungkinkan bagi masyarakat untuk 

Mengembangkan usaha tersebut. Bebarapa usaha ternak ayam broiler dapat ditemui 

di Desa Bolo, Tanjangawan, Ketapang Lor, Kebon Agung dan Pangkah Kulon. 

Usaha ternak masyarakat dikelola dengan professional dan semi professional dnegan 

produksi rata-rata 2 hingga 3 ribu ayam per tiga bulan. Masing-masing 

mempekerjakan 3 hingga 8 karyawan, atau disesuaikan dengan kebutuhan.24 

Adapun pasar ternak ayam untuk memenuhi kebutuhan di sekitar Gresik. Selain 

ayam, di Ujung Pangkah terdapat usaha pemeliharaan kambing dan sapi. Usaha 

tersebut hampir dapat ditemui di semua desa, terutama usaha ternak dalam dalam 

skala kecil, dengan 3 hingga 6 ternak. Namun beberapa di antaranya sudah dikelola 

secara professional, sebagaimana yang ada di Banyuurip dan Bolo. Satu kandang 

berisi 40 hingga 50 kambing, yang terdiri dari kambing anakan dan kambing 

penggemukan. Pakan ternak melalui proses fermentasi, yakni pengolahan dari bahan 

organik dan non-organik dengan memanfaatkan rumput kering seadanya yang mudah 
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25 Mudloffar (Sekcam), Wawancara, Gresik, 28 Nopember 2019. 
26 Kades, Wawancara, Gresik, 28 Nopember 2019. 

 

 

 

Ditemui di sekitar desa. Potensi pemeliharaan ternak cukup prospektif di Ujung 

Pangkah.25 

Secara Sosialogis Masyarakat Ujung Pangkah memiliki hubungan yang kuat 

satu sama lain dengan pola interaksi sosial di luar rumah. Salah satunya melalui 

komunikasi sosial para peternak di ladang dan di sawah. Dari sisi ekologi, tanah 

merah dan tegalan sangat cocok untuk pemeliharaan ternak. Pada sisi yang lain, 

masyarakat memiliki minat dan kemauan yang kuat untuk memelihara dan 

memgembangkan ternak. Dari beberapa desa di Ujung Pangkah, dapat ditemui 

beberapa di antaranya yang tidak memiliki UMKN dan kegiatan lain selain pertanian 

Dan TKI. Desa-desa tersebut adalah Cangaan dan Ngemboh. Dua desa tersebut 

Berupa tegalan tadah hujan, dan sebagian sawah yang tidak terlalu luas. Sebagian 

lainnya adalah laut. Sehubungan dengan keterbatasan lahan, sebagian besar 

masyarakat berprofesi sebagai buruh tani dan TKI.26 

 

2. Potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia 

 

Sebagian Desa di Ujung Pangkah merupakan merupakan gunung kapur. 

Gunung kapur tersebut dimanfaatkan untuk sumber posfat, dolomit dan batu bata 

kapur. Sumber gunung kapur terdapat di Sekapuk, Gosari dan Banyuurip. Sebagian 

dikelola sendiri, dan sebagian lain dikelola oleh beberapa industri menengah dan 

besar yang berada di sekitar area tersebut. 

Berikut ini adalah identifikasi umum Unit usaha masyarakat, Sumber Daya dan 

kakuatan potensi yang dapat dikembangkan di Kecamatan Ujung Pangkah. 
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29 Sekdes Glatik, Wawancara, Gresik, 22 Oktober, 2019. 
30 Sekdes Tanjangawan, Wawancara, Gresik, 22 Oktober, 2019. 

 

 

 

 

 

Bentuk Identifikasi Entrepreneurship Kecamatan Ujungpangkah: 

 

Tabel. 3.5 

 
No Desa Data Bentuk entrepreneurship 

 

1 

 

Sekapok 

 

Unit usaha masyarakat 
Konveksi Kaos, Produksi 

Tas, Produksi Batu Bata 
Kapur 

   

Sumber Daya Alam 
Gunung Kapur, Sumber Pospat, dan 

Sumber Dolumit. Tegalan tanah merah 

dengan sumber air tadah hujan. 

   

Sumber Daya Manusia 
Pekerja Keras, Mempunyai mental usaha 
yang kuat, memprioritaskan pendidikan 

  Potennsi Usaha yang 
lain 

Terdapat sekolah dari tingkat dasar sampai 
SLTA.27 

 
 

2 

 
 

Bolo 

 
 

Unit usaha masyarakat 

Bengkel Produksi alat pertanian, 

Pengolaan Kripik Gadung, Produksi Tahu, 

ternak ayam broiler, ternak sapi yang juara 
dalam kontes tahunan pemkab Gresik 

   

 

Sumber Daya Alam 

Sawah dengan sumber air setiap saat, 

penghasil padi dan jagung dalam jumlah 

besar. Perkebunan Tanah merah dengan 

Tadah Hujan, Penghasil mangga dan 

tanaman palawija. Terdapat sumber 

minyak yang pernah dieksploitasi SCIC 
Petrochina 

  Sumber Daya Manusia Angka Putus sekolah rendah, banyak 
mahsiswa 

  Potensi Usaha yang lain Potensi buat ternak, kambing, sapi dan 
ayam.28 

3 Glatik Unit Usaha Masyarakat Produksi Es Batu, 
pertanian padi 

  Sumber Daya Alam Perkebunan dan Persawahan dengan 
sumber air yang memadai 

  Sumber Daya Manusia Terdapat pondok hafidzul qur’an yang 
sudah banyak mencetak para hafidz.29 

 

4 

 

Tanjangawan 

 

Unit Usaha Masyarakat 
Potensi ternak ayam broiler 

Budidaya Kepiting, Lele, 
Ternak Ayam 

  Sumber Daya Alam Tambak, Persawahan 

  Sumber daya manusia Angka putus sekolah (SMA) masih 

lumayan, hanya terdapat sekolah tingkat 
dasar.30 

5 Ketapang Lor Unit usaha masyarakat Konveksi, perkebunan mangga, penghasil 
tanaman polowijo 

  Sumber daya alam Tambak, Sawah dan perkebunan 
 

27 Sekdes Sekapok, Wawancara, Gresik 16 Oktober 2019. 
28 Sekdes Bolo, Wawancara, Gresik, 20 Oktober 2019. 
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   (mangga).31 

  Sumber Daya Manusia Mayoritas bekerja di sector pertanian, 

angka putus sekolah masih lumayan. 

Hanya terdapat sekolah tingkat dasar dan 
menengah pertama (SLTP) 

  Potensi Usaha yang lain Terdapat penggilingan padi yang besar.32 

6 Karangrejo Unit Usaha Masyarakat Tambak udang 
  Sumber Daya Alam Sawah tambak 

  Sumber Daya Manusia Mayoritas Buruh Tani, Masih banyak 
angka Putus sekolah, hanya terdapat 

sekolah tingkat dasar.33 

 

7 

 

Pangkah Wetan 

 

Unit Usaha Masyarakat 
Produksi Petis, tambak 

Udang, pengelolah 

Rajungan, Krupuk ikan, 
dan makanan ringan lainya. 

  Sumber Daya Alam Tambak, sebagian kecil kebun, dan Laut. 

  Sumber Daya Manusia Mayoritas bekerja di sektor tambak dan 
Nelayan.34 

 

8 

 

Kebunagung 

 

Unit Usaha Masyarakat 
Peternakan Ayam Broiler, 
Perkebunan Jeruk, 

Produksi Tahu. 
  Sumber Daya Alam Sawah, Perkebunan dan Tambak 
  Sumber Daya Manusia  

  Potensi Usaha yang lain Banyak ternak sapi rumahan.35 

9 Gosari Unit Usaha Masyarakat Produksi Batu bata kapur 

   
 

Sumber Daya Alam 

Gunung Kapur, Penghasil Dolumit dan 

Pospat, dan Tegal-an tadah hujan yang 

banyak dijadikan kebun mangga, penghasil 

palawijo. 
  Sumber Daya Manusia Mayoritas bekerja produksi batu bata 

kapur, TKI, dan pertanian. 

  Potensi Usaha yang lain Terdapat sekolah tingkat dasar dan 
SLTP.36 

10 Cangaan Unit usaha masyarakat Tidak ada 
  Sumber Daya Alam Sawah dengan areal yang tidak terlalu luas. 
  Sumber Daya Manusia Buruh tani, dan TKI.37 

11 Ngemboh Unit Usaha Masyarakat Konveksi kaos, pertain cabe 

  Sumber Daya Alam Tanah Tegalan tadah 
Hujan, Laut 

  Sumber Daya Manusia Banyak Menjadi TKI 

  Potensi Usaha yang lain Banyak berdiri pabrik pembuatan dok 
Kapal kecil menengah.38 

 

12 
 

BanyuUrip 
 

Unit Usaha Masyarakat 
Pengolahan Hasil Laut, pengelolah Kerang 
hijau dan Ikan laut 

  Sumber Daya Alam Gunung Kapur, Tanah Tegalan dan Laut 

 

31 Sekdes Ketapanglor, Wawancara, Gresik, 23 Oktober 2019. 
32 Sekdes Ketapanglor, Wawancara, Gresik 22 Oktober 2019. 
33 Sekdes Karangrejo, Wawancara, Gresik, 24 Oktober 2019. 
34 Sekdes Pangkah Wetan, Wawancara, Gresik, 24 Oktober 2019. 
35 Sekdes Kebunagung, Wawancara, Gresik, 24 Oktober 2019. 
36 Sekdes Gosari, Wawancara, Gresik, 24 Oktober 2019. 
37 Sekdes Cangaan, Wawancara, Gresik, 24 Oktober 2019. 
38 Sekdes Ngemboh, Wawancara, Gresik, 25 Oktober 2019. 
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  Sumber Daya Manusia Bekerja sebagai nelayan, petani dan TKI.39 

13 Pangkah Kulon Unit usaha masyarakat Produksi Petis, Krupuk ikan, krupuk 
udang, dan Ternak Ayam Broiler, 

  Sumber Daya Alam Laut dan Tegalan 

  Sumber daya Manusia Angka Putus sekolah masih lumayan, 

banyak bekerja di sector nelayan dan 
sebagian kecil petani.40 

 

Sumber.41 

3. Bentuk Entrepreneurship masyarakat Kecamatan Panceng 

Tabel. 3.6. 

Entrepreneurship Desa-Desa di Kecamatan Panceng 

No Entrepreneurship Tempat Pimpinan 

1 Jagung Marning Jl. Raya Sumurber Panceng 
Telp/Fax : 082333405032 

Hunaifi 

 

2 
 

Tampar 
Jl. Dahlia Gg. III No. 09 
Serah – Panceng Telp/Fax : 

081332936789 

H Muhammad Ali 

 

3 
 

Krupuk Mandala 
Jl. Sendang Biru RT. 05 
RW. 02 Sukodono Panceng 

08121758764 

Drs. H. sun’an 

4 Tas Jl. Raya Petung No. 17 
Telp/Fax : 081553475131 

M. Mas’ud 

5 Kripik Gadung Jl. Raya Desa Wotan 61156 
Telp 085231222223 

Muslim 

 

6 
 

Mente 
Jl. Sultan Agung No. 33 
Doudo Panceng 

08563469691 

Asti Sufana 

7 Kripik Tempe Alamat : Jl. Raya Desa 
Surowiti 081357110799 

M.Kholidul Iman, 
S.Ag 

 

8 

 

Kripik Pisang 
Alamat : Jl. Raya Siwalan 

No. 28 Panceng 
081330282992 

Mukh Suhartomo 

 

9 
 

Kripik Pisang 
Jl. Raya Ketanen No. 19 

Ketanen Panceng Telp/Fax : 
081332029505 

Arif Kuswanto, S.H 

10 Krupuk Mandala Jl. Sendang Agung Pantenan 
081330144485 

Amirul Mukminin, 
SE 

 

11 
 

Gula Merah 
Jl. Raya Prupuh No. 74 

Prupuh Panceng: 
081331218655 

Sulanam, SH 

 

12 

 

Krupuk Ikan 
Jl. Raya Dalegan Panceng 

61156Telp/Fax 
081331169906 

H. Muh Qalip S.Pd 

  Jl. Gelora No. 14 H. Aminuddin Azis 

 
39 Sekdes Banyuurip, Wawancara, Gresik, 26 Oktober 2019. 
40 Sekdes Pangkah Kulon, Wawancara, Gresik 26 Oktober 2019. 
41 Sekretaris camat Ujung pangkah, wawancara, Gresik 19 Nopember 2019. Disertai dengan data dan 

wawancara dengan sekretaris Desa se- Kecamatan Ujung Pangkah. 
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13 Petis Ikan Campurejo 

PancengTelp/Fax : 

081331842018 

 

14 Tempe Jl. Raya Banyutengah No. 

56 Panceng: 081332508867 

Fandloli 

Sumber.42 

Tabel. 3.7. 

Identifikasi Entrepreneurship di desa-desa kecamatan Panceng 
 

No Desa Data Bentuk entrepreneurship 

 

1 
 

Sumurber 
 

Unit Usaha Masyarakat 
Peternakan hewan-hewan ternak yang biasa 

di pelihara oleh penduduk sekitar. 
Seperti: sapi, kerbau, ayam, bebek. 

  Sumber Daya Alam Gunung Kapur, Sumber Pospat, dan 
Sumber Dolumit. Tegalan tanah merah 

dengan sumber air tadah hujan. 

  Sumber Daya Manusia Pekerja Keras, Mempunyai mental 
usaha yang kuat, melek pendidikan 

  Potensi Usaha yang lain Mayoritas bekerja produksi batu bata 
kapur, TKI, dan pertanian. 

 
 

2 

 
 

Serah 

 
 

Unit Usaha Masyarakat 

Bengkel Produksi alat pertanian, 

Pengolaan Kripik Gadung, Produksi 

Tahu, ternak ayam broiler, ternak sapi 

yang juara dalam kontes tahunan 
pemkab Gresik 

   
 

Sumber Daya Alam 

Sawah dengan sumber air setiap saat, 

penghasil padi dan jagung dalam 

jumlah besar. Perkebunan Tanah merah 

dengan Tadah Hujan, Penghasil 
mangga dan tanaman palawija. 

  Sumber Daya Manusia Mayoritas bekerja produksi batu bata 
kapur, TKI, dan pertanian. 

  Potensi Usaha yang lain Potensi buat ternak, kambing, sapi dan 
ayam.43 

 

3 
 

Sukodono 
 

Unit Usaha Masyarakat 
Peternakan hewan-hewan ternak yang biasa 

di pelihara oleh penduduk sekitar. 
Seperti: sapi, kerbau, ayam, bebek, 

  Sumber Daya Alam Perkebunan dan Persawahan dengan 
sumber air yang memadai 

  Sumber Daya Manusia Terdapat pondok hafidzul qur’an yang 
sudah banyak mencetak para hafidz.44 

 

4 

 

Petung 

 

Unit usaha masyarakat 
Potensi ternak ayam broiler 

Budidaya Kepiting, Lele, Ternak 
Ayam 

  Sumber Daya Alam Tambak, Persawahan 

  Sumber Daya Manusia Mayoritas bekerja produksi batu bata 
kapur, TKI, dan pertanian .45 

  Sumber Daya Alam Tambak, Sawah dan perkebunan 

 
42 Sekretaris Kecamatan Panceng, Wawancara, Gresik 2-10 Desember 2019. 
43 Sekdes Serah, Wawancara, Gresik, 20 Nopember 2019. 
44 Sekdes Sukodono, Wawancara, Gresik, 22 Nopember, 2019. 
45 Sekdes Petung, Wawancara, Gresik, 22 Nopember, 2019. 
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51 Sekdes Ketanen, Wawancara, Gresik, 24 Nopember 2019. 
 

 

 
   (mangga).46 

   

Sumber Daya Manusia 
Mayoritas bekerja di sector pertanian, 

angka putus sekolah masih lumayan. 

Hanya terdapat sekolah tingkat dasar 
dan menengah pertama (SLTP) 

  Potensi Usaha yang lain Terdapat penggilingan padi yang 
besar.47 

6 Doudo Unit Usaha Masyarakat Mbok Doudoh Craft, wong doudoh 
craft 

  Sumber Daya Alam Sawah tambak 

  Sumber Daya Manusia Mayoritas petani, home industri Masih 
banyak pedagang.48 

7 Campur Rejo Unit Usaha Masyarakat Produksi Petis, tambak udang, 
pengelolah rajungan, Krupuk ikan, 

dan makanan ringan lainya. 

  Sumber Daya Alam Tambak, sebagian kecil kebun, dan 
Laut. 

  Sumber Daya Manusia Mayoritas bekerja di sektor tambak dan 
Nelayan.49 

8 Surowiti Unit Usaha Masyarakat Peternakan Ayam Broiler, 
Perkebunan Jeruk, Produksi Tahu. 

   

 

Sumber Daya Alam 

Kecamatan Panceng memiliki jenis tanah 

yang sebagian besar berkapur, karena 

termasuk dalam jalur Pegunungan 

Kapur Utara. Hal ini membuat tanah 

Kecamatan Panceng cocok untuk ditanami 

tanaman yang tidak terlalu membutuhkan 

air, misalnya jati dan siwalan. 
  Sumber Daya Manusia Mayoritas bekerja produksi batu bata 

kapur, TKI, dan pertanian. 

   

Potensi Usaha yang lain 
5 Pondok Pesantren yang terdapat di 

desa: Petung, Banyutengah, campurejo, 
dan di Desa Surowiti50 

 
 

9 

 
 

Ketanen 

 
 

Unit Usaha Masyarakat 

wilayah panceng bagian selatan yang berada 

pada dataran tinggi biasana banayak di 

tanami tanaman seperti padi, jagung, 

kedelai, jenis kacang-kacangan, dan 

juga jenis umbi-umbian. 
   

Sumber Daya Alam 
Gunung Kapur, Penghasil Dolumit dan 

Pospat, dan Tegal-an tadah hujan yang 

banyak dijadikan kebun mangga, 

penghasil palawijo. 
  Sumber daya manusia Mayoritas bekerja produksi batu bata 

kapur, TKI, dan pertanian. 
  Potensi Usaha yang lain Perkebunan, pertanian dan TKI.51 

 

10 
 

Siwalan 
 

Unit usaha masyarakat 
Produksi Petis, Krupuk ikan, krupuk 
udang, dan Ternak Ayam Broiler, 

 

46 Sekdes Wotan, Wawancara, Gresik, 23 Nopember 2019. 
47 Sekdes Wotan, Wawancara, Gresik 22 Nopember 2019. 
48 Sekdes Doudoh, Wawancara, Gresik, 24 Nopember 2019. 
49 Sekdes Campur Rejo, Wawancara, Gresik, 24 Nopember 2019. 
50 Sekdes Surowiti, Wawancara, Gresik, 24 Nopember 2019. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kapur_Utara
http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kapur_Utara
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57 Para sekdes se- kecamatan Panceng, Wawancara, Gresik 20 Nopember 2019. 
 

 

 
   petani jagung 

  Sumber Daya Alam Sawah dengan areal yang tidak terlalu 
luas. 

  Sumber Daya Manusia Buruh tani, dan TKI.52 

 

11 
 

Pantenan 
 

Unit usaha masyarakat 
Produksi Petis, Krupuk ikan, krupuk 

udang, dan Ternak Ayam Broiler, 
petani jagung 

  Sumber Daya Alam  

  Sumber Daya Manusia Banyak Menjadi TKI 

  Potensi Usaha yang lain Banyak berdiri pabrik pembuatan dok 
Kapal kecil menengah.53 

 

12 

 

Prupuh 

 

Unit usaha masyarakat 
Produksi Petis, Krupuk ikan, krupuk 

udang, dan Ternak Ayam Broiler, 
petani jagung 

  Sumber Daya Alam Gunung Kapur, Tanah Tegalan dan 
Laut 

  Sumber Daya Manusia Bekerja sebagai nelayan, petani dan 
TKI.54 

13 Delegan Unit Usaha Masyarakat Legen, siwalan, Produksi Petis, Krupuk 
ikan, krupuk udang, dan Ternak, Café 

Cinde laras 
  Sumber Daya Alam Laut dan Tegalan 

  Sumber Daya Manusia banyak bekerja di sector nelayan, 

petani, dan sebagian kecil industry, 
bidang jasa. TKI55 

 

14 

 

Banyu Tengah 

 

Unit Usaha Masyarakat 
Produksi Petis, kripik tempe, kripik 

Gadung, Krupuk ikan, krupuk udang, 

dan Ternak Ayam Broiler, petani 

jagung 
   

 

Sumber Daya Alam 

Kecamatan Panceng memiliki jenis tanah 

yang sebagian besar berkapur, karena 

termasuk dalam jalur Pegunungan 

Kapur Utara. Hal ini membuat tanah 

Kecamatan Panceng cocok untuk ditanami 

tanaman yang tidak terlalu membutuhkan 
air, misalnya jati dan siwalan. 

  Sumber Daya Manusia banyak bekerja di sector nelayan dan 
sebagian kecil petani.56 

 

Sumber.57 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
52 Sekdes Siwalan, Wawancara, Gresik, 24 Nopember 2019. 
53 Sekdes Pantenan, Wawancara, Gresik, 25 Nopember 2019. 
54 Sekdes Prupuh, Wawancara, Gresik, 26 Nopember2019. 
55 Sekdes Delegan, Wawancara, Gresik 26 Nopember 2019. 
56 Sekdes Banyu Tengah, Wawancara, Gresik 26 Nopember 2019. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kapur_Utara
http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kapur_Utara
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58 Sekdes Banyu Tengah, Gresik, Wawancara 20 Nopember 2019.  

 

 

Berdasarkan pemaparan diatas menunjukan bahwa ada bentuk usaha yang 

dilakukan oleh perorangan secara mandiri, dan ada juga bentuk usaha yang dilakukan 

secara bersama-sama, dalam artian usaha itu dikerjakan atas dasar kesepakatan dan 

kebersamaan. Berkaitan dengan bentuk usaha yang dilakukan bersama-sama, maka 

penulis berikan laporan sampel dalam menjalankan bentuk operasional entrepreneurship 

Desa Banyu Tengah dalam menjalankan usahanya dengan melakukan strategi 

meningkatkan pendapatan desa adalah sebagai berikut: 

 

Permukiman desa terbagi dua: timur jalan dan barat jalan. Keduanya 

dipisahkan jalan desa yang bermuara ke Jalan Daendels. Terkait jalan desa tersebut, 

tumbuh keyakinan di masyarakat, bila kepala desa berasal dari barat jalan, desa akan 

maju, makmur serta aman-tentram. Jalan desa tersebut, memiliki beberapa anak 

jalan, yakni gang-gang lebih sempit yang membelah petak-petak rumah. Kendaraan 

roda dua, umumnya lebih dari satu terparkir di depan masing-masing petak rumah. 

Dulu, orang ke warung kopi berboncengan. Sekarang, satu orang satu motor. Hampir 

dapat dipastikan, tiap rumah memiliki lebih dari satu motor.58 

 

Pusat desa terletak di sekitar masjid Roudlotul Muttaqin. Dulu masjid itu 

masjid desa. Namun karena sisi kelam hubungan NU-Muhammadiyah, masjid 

tersebut akhirnya identik dengan salah satu ormas. Adapun ormas lain, berhijrah, 

mendirikan masjid lain. Disana, permukiman sangat padat. Ke arah barat  dari 

masjid, ada pemakaman. Ke arah timurnya, ada lapangan sepakbola. Pusat kegiatan 

warga hampir semuanya berpusat di titik ini. Maka patut diduga, di titik itulah 

peradaban Banyutengah dimulai. peradaban desa mula-mula di sekitar Sumur 

Nangka, dan pernah berpindah. Namun kala itu, masyarakat setempat barulah 
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59 Muslihin Takmir Masjid, Wawancara, Gresik 20 Nopember 2019. 
60 Muhammad Rois Tokoh Agama, Wawancara, Gresik 23 Nopember 2019. 

 

 

 

Komunitas adat sederhana. Peradaban modern atau masyarakat kompleks barulah 

dimulai di sekitar masjid Roudlotul Muttaqin.59 

 

Termasuk letak balai desa sekarang, dugaan saya, tidaklah seperti sekarang. 

Artinya, saat masyarakat memulai peradaban baru di sekitar masjid, balai desa kala 

itu berbeda lokasi dengan balai desa masa sekarang. Lanskap pusat masyarakat yang 

diperkenalkan Sunan Kalijaga terdiri dari alun-alun, keraton, dan masjid. Lanskap 

pusat masyarakat tersebut umumnya berdekatan sebagai simbol peradaban 

masyarakat. 

 

Balai desa sekarang, kemungkinan, adalah peradaban lebih baru lagi. Selatan 

balai desa merupakan anak peradaban atau wilayah pengembangan dari pusat 

peradaban lama. Ke depan, anak peradaban baru barangkali akan lahir, yakni wilayah 

perindustrian selatan Jalan Daendels yang dulunya merupakan lahan luas pertanian. 

Karena perbedaan kultur antara selatan dan utara Jalan Daendels, sangat mungkin 

Akan lahir anak peradaban baru. Mungkin juga terjadi pemekaran wilayah hukum. 

Satunya merupakan wilayah permukiman yang agraris, satunya lagi pengembangan 

wilayah berbasis industri tambang. Menariknya, tidak ada pasar di desa ini. Saya 

tidak mendapati sebuah pasar di desa ini. Pun mendengarnya dari cerita ke cerita.  

Hal itu berlaku sampai hari ini.60 

 

Ada beberapa perusahaan beroperasi di desa ini. Terutama dalam kurun 2000- 

an, berdiri beberapa perusahaan industri tambang galian C yang relatif besar. Hal itu 

yang membuat desa ini menjadi menarik dan istimewa dari segi ekonomi. Salah 

satunya, PT Galatta Lestarindo. Dalam visinya, Galatta ingin diakui sebagai 

Perusahaan kelas dunia yang berkembang, unggul dan dipercaya sebagai pemasok 

pupuk. 
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61 Sekdes Banyutengah, Wawancara, Gresik 11 Desember 2019. 

Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 11 Desember 2019 62 

 

 

 

Beberapa produk yang dihasilkan, seperti dolomite M-100, phoskanat, dan 

calsimag. Pertanyaannya, sejauh mana perusahaan tersebut mendukung ekonomi 

masyarakat Banyutengah di sektor pertanian. Hal itu penting dipertanyakan. Jangan 

sampai, sumber alam Banyutengah diangkut untuk kesuburan tanah di luar sana, 

sedang Banyutengah sendiri mengalamai persoalan ekologis. Juga, sejauh mana 

perusahaan tersebut mengembangkan SDM masyarakat lokal Kalau perusahaan 

berdiri hanya untuk menjadikan masyarakat lokal sebagai kuli, itu penjajahan 

modern.61 

 

Yang juga menjadi pertanyaan besar, apa yang telah diberikan perusahaan 

terhadap pengembangan pendidikan industri bagi masyarakat? Tidak ada ! Entah, 

berapa jumlah perusahaan yang ada di Banyutengah. Terutama perusahaan besar. Di 

masyarakat Banyutengah, tumbuh pemahaman, istilah perusahaan merujuk ke 

Perseroan Terbatas (PT). Padahal sebenarnya, perusahaan merupakan organisasi 

Usaha atau wadah usaha. Dari yang paling sederhana, sampai yang paling kompleks. 

Organisasi perusahaan ada berapa macam, seperti perseroan terbatas (PT), 

perusahaan komanditer (CV), firma, perusahaan perseorangan dan koperasi. Toko- 

toko dan usaha keluarga yang banyak ditemukan di Banyutengah, dikategorikan 

perusahaan perseorangan.62 

 

Sebagian masyarakat Banyutengah yang pernah bekerja di Malaysia, sering 

menyebut istilah kongsi atau perkongsian. Istilah itu sebenarnya merujuk ke 

persekutuan perdata. Persekutuan perdata merupakan usaha yang dimiliki lebih dari 

seseorang namun belum mengenal pemisahan kekayaan. 

 

Menurut penulis, memahami berbagai macam perusahaan tersebut penting 

untuk membuka peluang berwirausaha bagi masyarakat. Polemik investasi Karang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Taruna tempo lalu, sejatinya dapat diatasi dengan teori ini. Bukan justru 

membubarkan organisasi induknya. 

 

Selain dibedakan secara organisasi, usaha masyarakat juga dibedakan 

berdasarkan jenisnya, seperti produksi barang, pertanian, peternakan, perdagangan, 

pengangkutan, jasa usaha, juga pendidikan. Mengklasifikasikan hal tersebut penting 

untuk menggambarkan kontribusi dan distribusi sektor terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Masyarakat di desa ingin sejahtera. Pemerintah dibentuk 

untuk mencapai tujuan tersebut. Negara ini menganut sistem welfare state, dimana 

pemerintah turut hadir dalam kesejahteraan hidup orang banyak. Kesejahteraan 

masyarakat, bukan soal irigasi, penataan selokan, dan pembangunan jalan serta 

gapura semata. Kebijakan-kebijakan untuk pertumbuhan ekonomi warga juga 

diperlukan.63 

 

Di sinilah pentingnya pemerintah sebagai regulator untuk mengatur. Bahwa 

masyarakat harus mandiri, berwirausaha secara mandiri, itu benar. Namun 

pemerintah juga berkewajiban untuk mengarahkan dan mengfasilitasi. Itulah arti 

hadir pemerintah. Misal, ada sebuah desa yang terletak di kota padat permukiman. 

Tidak ada lahan pertanian. Karena kebetulan desa tersebut terletak dekat tempat 

wisata, pemerintah lokal melihat peluang bisnis souvenir bagi masyarakatnya. 

Pelatihan pun dilakukan, mulai pembuatan kerajinan tangan, manajemen, sampai 

penjualannya. Tidak cukup itu, pemerintah desa pun mengawal dan membinanya. 

Lambat laun, desa tersebut menjadi pusat ekonomi kreatif, yakni souvenir bagi 

wisatawan. Di situlah pentingnya kehadiran pemerintah. Pemerintah berfungsi 

sebagai perekayasa ekonomi masyarakat. Masyarakat jangan dibiarkan berjalan 

 

 

 

 
 

63 Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 13 Desember 2019 

https://www.kompasiana.com/tag/regional
https://www.kompasiana.com/tag/regional
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65 Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 13 Desember 2019  

 

 

sendiri. Namun bukan berarti menyuapi masyarakat. Ada batas yang jelas, yakni 

membangun, membina, dan mengawal kemandirian masyarakat.64 

 

Data pendapatan seperti yang tergambarkan pada PDRB, disini menjadi 

penting Terlebih di Banyutengah, industri besar berdampak ekologis. Taruhannya 

lingkungan. Tapi perusahaan relatif sangat bebas, tanpa peran pengaturan dari 

Pemdes. Tidak ada Perdes soal tanggung jawab sosial perusahaan. Alhasil, industri 

kehilangan makna sosialnya. Bisa dilihat bahwa di desa yang sekaya itu sejatinya, 

klub sepakbola lokal saja luput dari pantauan kesejahteraan. Padahal, Club  

Sepakbola seperti Putra Buana, memiliki dampak baik bagi masyarakat, terutama 

bagi anak-anak muda. Bila dianggap belum mampu menuju ke arah klub profesional, 

setidaknya klub sepak bola tersebut secara sosiologis telah berhasil mengurangi 

kenakalan remaja, juga sebagai wadah pengarah anak-anak muda. Di NU, mesin 

kaderisasi sesungguhnya ialah Putra Buana.65 

 

Hingga sampai saat ini, belum terlihat perhatian dan apresiasi Pemerintah 

setempat terhadap eksistensi klub sepak bola lokal. Perusahaan, umumnya selain 

menyerap tenaga kerja, juga memberi dampak ekonomi lain. Aneka pedagang, baik 

bergerobak maupun yang gunakan bangunan semi permanen, biasanya berjaga di 

sekitar pintu gerbang, menanti pekerja yang datang dan pulang. Namun semangat 

memanfaatkan  peluang  ekonomi  sisa  tersebut,  tidak  terlalu  nampak  di  desa   

ini. Usaha jasa kost pun tidak terlalu banyak berkembang. 

 

Struktur Perekonomian desa Sebelum digulung industri tambang batu kapur, 

pertanian merupakan sektor perekonomian mayoritas, tradisional, dan turun-temurun 

dari masa ke masa. Masyarakat Banyutengah nampaknya kurang gemar berdagang. 

 

 

 
 

64 Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 13 Desember 2019 
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66 Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 15 Desember 2019  

 

 

Setidaknya itu terbaca dari sejarah pasar yang tidak jelas, juga geliat ekonomi di 

sekitar pabrik yang kurang digarap menjadi lahan ekonomi sisa. 

 

Tidak jelas, bagaimana sejarah industri tambang batu kapur di Banyutengah. 

Beredar kabar, di area tersebut terdapat tanah negara, sedang sebagian besar lainnya 

tanah desa. Namun bersamaan, muncul istilah juragan atau pemilik lahan. Lantas, 

bagaimana sebenarnya pola pengelolahan area tersebut? Ini menyisakan pertanyaan 

besar. Yang jelas, tanah negara atau tanah desa tidak bisa diatas hak dengan 

kepemilikan, melainkan hak guna usaha, hak pakai, dan hak guna bangunan.66 

 

Itu pun setahu saya, tidak diperuntukkan pertambangan. Masyarakat tentu 

merindukan, terutama anak-anak muda, sosok pemimpin yang mampu menjadi 

edukator. Fungsi ini yang terpenting diharapkan ada pada pemerintah. Anak-anak 

muda perlu dibukakan data dan peraturan soal lokasi pertambangan galian C, karena 

hajat hidup hari esok ada di tangan mereka. Memang benar, persoalan tidak semua 

dapat dikembalikan ke peraturan, norma, kaidah, atau teori. Namun setidaknya, 

kaidah merupakan kompas untuk membaca persoalan tersebut. Intinya, bagaimana 

Agar kekayaan alam desa diperuntukkan untuk sebesar-besarnya kemakmuran 

masyarakat desa, itu tertanam dalam pikiran anak-anak muda mulai sekarang. 

 

Saat ini, boleh dikatakan, struktur perekonomian Banyutengah bertumpu pada 

sektor primer (industri tambang galian C: batu kapur), sektor sekunder (pertanian dan 

peternakan), dan sektor tersier (usaha jasa dan perdagangan). Dalam pembahasan 

ekonomi, penulis sering mendengar istilah Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Bila PDRB dikontruksikan di Banyutengah, maka sektor industri tambang- 

lah yang berkontribusi terbesar. 
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68 Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 13 Desember 2019  

 

 

Yang ironis ialah pertanian desa. Selain pendirian pabrik akan persempit 

lahan pertanian, tidak adanya peraturan desa tentang rencana tata ruang yang jelas, 

juga perparah kondisi pertanian desa. Ini artinya bahwa Desa tidak punya grand 

design perekonomiannya. Dalam studi ketatanegaraan, ini kasus yang menarik dan 

masih jamak terjadi, dimana desa masih belum maksimal memanfaatkan 

otonominya. Adapun perdagangan dan usaha jasa walaupun tidak besar, namun 

terdapat banyak perdagangan. Banyak rumah tangga yang memiliki usaha toko, 

bengkel kendaraan, warung kopi, juga konter pulsa.67 

 

Maka bentuk entrepreneurship dalam Struktur ekonomi Banyutengah 

bertumpu pada sektor industri pertambangan galian C. Sumber daya yang tersedia 

akan habis, diangkut keluar dan tidak dapat diperbaharui. Ini resiko. Sehingga 

industri tersebut bersifat terbatas. 

 

Bentuk entrepreneurship penting bagi pemerintah desa untuk mendorong 

tumbuhnya sektor sekunder dan tersier yang berbasis pertanian dan budaya 

masyarakat lokal, salah satunya melalui pembentukan BUMDes. Konsep BUMDes 

yang akan dibangun adalah bagaimana usaha yang dikembangkan di desa tidak 

membuat masyarakat lari dari desa dan akar budayanya. Anggaran yang dialokasikan 

pemerintah dapat digunakan untuk mendirikan BUMDes dengan harapan akan 

tumbuh sektor tersier mampu mendukung sektor pertanian dalam arti luas. 

 

Dalam sektor pertanian dalam beberapa tahun terakhir sektor pertanian 

digusur oleh industri tambang. Namun sekali lagi, karena sektor industri tambang 

bersifat terbatas, maka kiranya, perlu mulai dipikirkan sektor mana yang harus 

diperhatikan ke depan.68 

 

 

 
 

67 Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 13 Desember 2019 
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Ada tiga sektor yang bisa di kelolah dan dikembangkan: yaitu: Sektor 

pertanian adalah sektor yang bisa di kelolah dan dikembangkan, maka pemerintah 

desa dituntut untuk membuat pola pengembangan bentuk entrepreurship. 

Berkurangnya penduduk yang bertumpu pada pertanian dewasa ini, barangkali juga 

dipengaruhi kepemilikan lahan. Per-tahun 2019, 77 persen petani di Banyu tengah 

merupakan petani gurem dengan kepemilikan lahan kurang dari 0,5 hektar dan 

Luasan lahan per-keluarga tani 0,2-0,3 hektar. Sedangkan di Banyutengah sebagian 

besar merupakan para buruh tani atau petani gurem tanpa lahan. .69 

 

Adapun di sektor industri, rasanya sulit untuk bicara banyak. Kesalahan desa, 

tidak ada kesepatan dan peraturan yang menguatkan posisinya pada masa pra- 

industri. Soal penyerapan tenaga kerja, misal. Juga, soal tanggung jawab sosial 

perusahaan. Maka pemerintah desa harus membuat pola pengembangan bentuk 

entrepreneurship dengan dibuatkan aturan Perdes tentang kesepakatan dan peraturan 

yang yang menguatkan posisinya pada masa pra-industri. 

 

Sedangkan untuk sektor tersier, perlu penggalakan berwirausaha bagi anak- 

anak muda. Barangkali melalui insentif atau bentuk dukungan dari pemerintah 

lainnya, seperti yang pernah dilakukan Karang Taruna dulu. Sayang, konon apa yang 

pernah dilakukan Karang Taruna hanya untuk kepentingan lomba. Tidak benar-benar 

dalam rangka pemberdayaan ekonomi kecil. Pola pengembangan bentuk 

entrepreneurship di tengah era digital sekarang, ternyata banyak anak-anak muda 

yang membuka lapak online. Hal tersebut seharusnya dapat dibaca oleh pemangku 

kebijakan. Kabar terakhir, pelaku bisnis online akan diwajikan NPWP. Bila tidak, 

akan diblokir lapak online-nya. Mengatasi hal itu, di samping perlu pelatihan- 

pelatihan untuk meningkatkan kualitas lapaknya, juga perlu diakomodir perihal 

 
69 Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 14 Desember 2019., Achmad Faiz MN 

Abdalla (Direktur Sekolah Kader Desa Soenan Kalijogo Institute Gresik), Wawancara, 15 Desember 

2019. 
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Kewajiban pajak tersebut Itulah pola pengembangan yang diterapkan dalam rangka 

menumbuhkan bentuk entrepreneurship yang bisa menyesuaikan dengan pangsa 

pasar di Desa Banyutengah Kecamatan Panceng kabupaten Gresik.70 

 

Setelah desa Banyutengah dengan berbagai macam bentuk entrepreneurship, 

sekarang penulis gambarkan di desa prupuh, desa doudo dan desa wotan, untuk 

membentuk entrepreneurship usaha ini, maka dibuatlah BUMDes (Badan Usaha 

Milik Desa) bersama dengan mitra Tri Tunggal sejahtera Gresik. Belum genap satu 

tahun, usaha yang digarap BUMDes Bersama Tri Tunggal Sejahtera sudah 

menampakkan hasil. Belum untung memang, namun masa depannya terlihat cukup 

jelas. 

 

Salah satu pengusaha puyuh begitu antusias saat menceritakan perjalanan 

BUMDes Bersama yang ia pimpin. Sesekali ia tersenyum sambil memperlihatkan 

burung-burung puyuh sehat yang tengah bertelur. Tentu senang, sebab burung- 

burung puyuh itulah yang akan menjadi sumber penghasilan unggulan di daerahnya. 

Peternakan burung puyuh adalah salah satu unit usaha yang dikembangkan oleh 

BUMDES Bersama Tri Tunggal Sejahtera yang berlokasi di Kecamatan Panceng, 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur.71 

 

Selain puyuh, dikembangkan pula peternakan ayam modern. Pengusaha itu 

juga menjelaskan, BUMDES yang ia pimpin memiliki dua unit usaha unggulan, 

yakni peternakan ayam dan burung puyuh. Selain itu, ada pula unit usaha 

pengelolaan air bersih dan jasa pembayaran listrik serta air. Unit usaha itu dikelola 

oleh tiga desa, yakni Desa Doudo, Prupuh, dan Desa Wotan. 

 

Unit usaha puyuh itulah yang akan dikembangkan untuk menjadi produk 

unggulan Kecamatan Panceng. Di BUMDES Tri Tunggal Sejahtera, peternakan 

70 Fandloli (Kades Banyutengah-Panceng) Wawancara, Gresik 20 Desember 2019 
71 Sutomo, Wawancara, Gresik 22 Desember 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

puyuh efektif dikembangkan sejak Desember 2015 setelah menerima dana bantuan 

dari pemerintah. Selain untuk pembuatan kandang, dana bantuan itu juga digunakan 

pengadaan bibit puyuh. Sayangnya dari 6.000 butir telur bibit yang didatangkan, 

hanya menghasilkan 2.500 ekor puyuh betina dan 500 ekor pejantan. “Waktu 

penetasan, terjadi pemadaman listrik oleh PLN selama beberapa jam. Ini sangat 

berpengaruh pada telur, sehingga yang berhasil menetas hanya 3.000 butir, yakni 

2.500 betina dan 500 pejantan, sisanya gagal karena kekurangan panas,”. 72 

 

Selama sekitar sembilan bulan dioperasikan, peternakan puyuh yang dikelola 

BUMDES Bersama Tri Tunggal Sejahtera sudah menunjukkan hasil memuaskan. 

Setiap hari, dari 2.500 ekor puyuh yang ada, dihasilkan 15 Kg telur yang dijual 

dengan harga Rp25.000 per kg.“Omzet kami per hari mencapai Rp375.000 atau 

sekitar Rp11,2 juta per bulan, ini belum dipotong ongkos pakan.73 

Kampung Puyuh Selain di desa Doudo, unit usaha puyuh juga akan 

dikembangkan di Desa Prupuh. Namun, saat ini belum beroperasi karena baru 

menyelesaikan pembuatan kandang. Sedangkan, unit usaha ternak ayam hanya 

dikembangkan di desa Wotan, dengan sistem kandang beton tertutup. Saat ini, 

peternakan yang memiliki kapasitas 16.000 ekor itu juga belum beroperasi, meskipun 

kandangnya telah selesai dibuat dan siap dipakai. “Kami kekurangan dana, 

sebabbantuan dari pemerintah hanya cukup untuk pembuatan kandang. Warga desa 

kini patungan untuk mendatangkan bibit dan perlengkapan lain. Kami juga bermitra 

dengan beberapa perusahaan swasta untuk pengadaan bibit,” tutur Muslim, Ketua 

unit usaha ternak ayam.74 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

72 Sekdes Proupuh, Wawancara, Gresik, 12 Desember 2019. 
73 Sudarno, Wawancara, Gresik 22 Desember 2019. 
74 Kades Proupoh, Wawancara, Gresik, 23 Desember 2019. 
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Upaya untuk menjadikan Kecamatan Panceng sebagai kampung puyuh, sudah 

semakin terbuka. Kini, banyak desa yang tertarik setelah melihat keberhasilan 

BUMDES Tri Tunggal Sejahtera. “Desa-desa lain mulai melirik kami karena tahu 

bahwa puyuh bisa mendatangkan manfaat besar bagi warganya. Sekarang giliran 

kami yang menularkan ilmu,”. Di samping puyuh, BUMDES Tri Tunggal Sejahtera 

juga tengah mengembangkan usaha di sektor jasa. Antara lain pengembangan bank 

Desa yang ditargetkan bisa memenuhi kebutuhan keuangan warga. Mulai dari 

pembayaran listrik, air sampai simpan pinjam. “Dari bank itu akan dikembangkan 

Sistem pembayaran tunggal menggunakan kartu. Jadi semua warga tidak perlu 

menggunakan uang tunai untuk bertransaksi di perbankan. untuk bayar listrik 

misalnya, mereka bisa menggunakan kartu lewat bank desa.75 

 

Kinerja yang cukup baik telah menjadikan BUMDES Bersama Tri Tunggal 

Sejahtera sebagai contoh bagi BUMDES Bersama lainnya. Tak heran jika BUMDES 

yang satu ini beberapa kali sebagai pemenang BUMDES Bersama di tingkat 

Kabupaten. Kini, hanya tinggal peluang dan kesempatan yang mereka nantikan untuk 

bergerak lebih cepat. BUMDES Bersama tri tunggal Sejahtera unit usaha: Peternakan 

ayam, peternakan puyuh, jasa pembayaran air, listrik, air bersih, bank sampah, 

simpan pinjam. Bantuan pemerintah Rp. 1,11 Miliar untuk unit usaha di tiga desa 

Pengembangan: kartu pembayaran terintegrasi bekerja sama dengan bank bri Desa 

terlibat: duodo, wotan, Prupuh unit usaha Puyuh Desa Duodo Jumlah burung: 2.500 

ekor kemampuan produksi :15 kg per hari Pemasaran: terbatas di wilayah kecamatan 

omzet: Rp. 11 juta per bulan laba: Rp. 3,15 juta per bulan Produk turunan: bakso, 

daging puyuh olahan mitra usaha.76 

Tabel. 4. 5. 
 

 
 

75 Sekdes Proupoh, Wawancara, Gresik 23 Desember 2019. 
76 Tri J Sukaryana, ayo ke DeSa (Jakarta: ditjen Pembangunan kawasan Perdesaan kementerian desa, 

Pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi), Edisi VII 2016. 
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77 Kades Wotan, Wawancara, Gresik, 21 Desember 2019. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk entrepreneurship di desa Prupuh, Doudoh, Wotan 

 
NO Desa Bentuk Entrepreneurship Pola Pengembangan 

1 Prupuh Peternakan Ayam Bermitra dan didampingi dengan 
BUMDES Tri Tunggal Sejahtera Gresik 

2 Doudo Peternakan Puyuh Bermitra dan didampingi dengan 
BUMDES Tri Tunggal Sejahtera Gresik 

 
 

3 

 
 

Wotan 

 
 

Jasa Pembayaran Air 

dikembangkan sistem pembayaran 

tunggal menggunakan kartu. Jadi semua 

warga tidak perlu menggunakan uang 

tunai untuk bertransaksi di perbankan 
dengan kartu lewat bank desa 

 
 

4 

 
 

Prupuh 

 
 

Pembayaran Listrik 

dikembangkan sistem pembayaran 

tunggal menggunakan kartu. Jadi semua 

warga tidak perlu menggunakan uang 

tunai untuk bertransaksi di perbankan 
dengan kartu lewat bank desa 

5 Wotan Air Bersih Bermitra dan didampingi dengan 
BUMDES Tri Tunggal Sejahtera Gresik 

6 Doudo Bank Sampah Bermitra dan didampingi dengan 
BUMDES Tri Tunggal Sejahtera Gresik 

 
 

7 

 
 

Prupuh 

 
 

Simpan Pinjam 

dikembangkan sistem pembayaran 

tunggal menggunakan kartu. Jadi semua 

warga tidak perlu menggunakan uang 

tunai untuk bertransaksi di perbankan 
dengan kartu lewat bank desa 

8 Doudo Bakso Daging Puyuh Olahan Bermitra dan didampingi BUMDES Tri 
Tunggal Sejahtera Gresik 

 
 

Sumber.77 
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78 Kholid Hariono, Wawancara, Gresik 10 Oktober 2019. 
 

 

 

C. Perilaku Pengusaha di Ujung Pangkah dan Panceng dalam Perspektif Islamic 

Spiritual Entrepreneurship 

1. Perilaku Pengusaha di Ujung Pangkah dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship 

a. Usaha Konveksi Kaos 

 

 

Profil Pemilik 
Pengusaha konveksi kaos yang selalu 

menjalankan usahanya berdasarkan pada 
Spiritual Entrepreneurship 

1. Nama pemilik 
2. Alamat 

3. Karakteristik Spiritual 

Entrepreneurship 

Kholid Hariono 
Desa Ngemboh Ujung Pangkah 

Niat (keputusan yang benar), do’a/ shalat, 

tawakkal, berani, Jujur, amanah, bersabar, 

menggunakan sistem gajian yang transparan, 

rasa syukur kepada Allah dan terima kepada 

sesama manusia, 

 
 

Produksi 

Usaha konveksi ini memproduksi aneka macam 

kaos, terutama untuk keperluan kaos anak 

sekolah dari PAUD hingga SMA/MA. Jumlah 

pekerja 10 orang, jika pada musim tertentu 

yang bekerja hingga 20 orang. 

 

Sejarah 
Produksi kaos Kholid Hariono dilakukan atas 

inisiatif sendiri setelah balajar pada orang lain. 

Produksi dilakukan di rumahnya, setiap hari 

dibantu oleh istri dan kerabat. 

Pemasaran Produk konveksi dipasarkan di sekitar 

Kecamatan Ujung Pangkah, sesuai dengan 
permintaan 

Permodalan Modal sendiri. .78 

 

b. Produksi Pengelolah Rajungan 

 

Profil Pemilik: Pengusaha yang selalu menjalankan usahanya dengan 

mendasarkan pada sisi spiritual. Atau yang di kombinasikan dengan Spiritual 
Entrepreneurship. 

1. Nama pemilik 
2. Alamat 

3. karakteristik Spiritual 

Entrepreneurship 

H. Muhammad Zaim 
Desa Pangkah Wetan Ujung Pangkah 

Jujur, amanah, sodaqah, ridlo orang tua, istighfar 

do’a rutinan yasin tahlil selasa pon untuk kirim 

doa, dan selalu minta restu dan ridlo ibunda. 

 
 

Produksi 

Usaha produksi rajungan ini mempekerjakan 25 

orang. Dua di antaranya adalah pekertja tidak 

tetap, dibutuhkan pada saat produksi cukup tinggi 

sesuai pesanan. Dalam sehari memproduksi 100 
hingga 2.00 Kg . 
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80 Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik, 13 Oktober 2019. 
 

 

 

 
 

Sejarah 

Usaha produksi tahu ini sudah berjalan 20 tahun, 

yakni sejak tahun 2000. Usaha tersebut tidak 

dilepaskan dari keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan rajungan di daerah Pangkah dan 
sekitarnya bahkan sampai luar daerah. 

 
 

Pemasaran 

Produksi rajungan ini diambil sendiri oleh para 

pengepul. Mereka pada pedagang pasar, atau 

penjual eceran atau keperluan rumah tangga. 

Tetapi sebagian besar adalah pedagang di pasar. 

Pemasaran meliputi kawasan Pangkah, Sidayu 

hingga Paciran. 

Permodalan Modal sendiri. 79 
 
 

c. Produksi Tambak udang 

 

Profil pemilik : pengusaha ini juga memiliki profesi sebagai Kades Pangkah Wetan, 

sehingga perilaku dan sikap keyakinan spiritualnya ini yang menjadikan usahanya dan 

kepemimpinan didesa memiliki pengaruh terhadap tumbuhnya kesejahteraan 
masyarakat Pangkah Wetan. 

1. Nama pemilik 
2. Alamat 

3. Karakteristik Spiritual 

Entrepreneurship 

Drs. Syaiful Mahdi, M.M 
Desa Pangkah wetan Ujung Pangkah 

Memiliki kejujuran, keaadilan, keberanian dalam 

mengambil resiko usahanya, tegas, amanah, dermawan 

kepada setiap orang, dan memiliki sikap toleransi. 

 

Produksi 
Usaha tambak udang ini mempekerjakan 15 orang. 5 di 

antaranya adalah pekertja tidak tetap, dibutuhkan pada 

saat panen cukup tinggi Sesuai pesanan. Dalam sekali 

panen sampai 10 ton. Sementara sisanya ikan yang lain 

di cari oleh para nelayan atau warga sekitar. 

 
 

Sejarah 

Usaha produksi tambak Udang ini sudah berjalan 15 

tahun, yakni sejak tahun 2005. Usaha tersebut tidak 

dilepaskan dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

udang di daerah Pangkah dan sekitarnya. Apalagi 

tambak yang berasal dari kawasan Pangkah cukup 

memadai 

 
 

Pemasaran 

Produksi udang ini diambil sendiri oleh pengepul. 

Mereka para pedagang pasar, atau penjual eceran atau 

keperluan rumah tangga. Tetapi sebagian besar adalah 

pedagang di pasar. Pemasaran meliputi kawasan 

Pangkah, Sidayu hingga Paciran. Dan sampai di pelook 
kota kota di Surabaya. 

Permodalan Modal sendiri.80 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
79 Muhammad Zaim, Wawancara, Gresik 11 Oktober 2019. 
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81 Fathur Razi, Wawancara, Gresik 17 Oktober 2019.  

 

 

d. Produksi Krupuk Udang 

 

Profil pemilik: orang yang selalu menjalankan usahanya dengan berprinsip pada 
Spiritual entrepreneurship untuk menggapai keridloaan Allah Swt. 

1. Nama pemilik 
2. Alamat 

3. karakteristik Spiritual 

Entrepreneurship 

H. Fathur rozi. 
Desa pangkah kulon Ujung Pangkah 

Memiliki niat yang tulus untuk cari ridlo Allah, memiliki 

rasa syukur kepada Allah, berdo’a sebeum menjalankan 

usahanya, rajin menjalankan Sholat wajib dan sholat 

hajat dan duha, memiliki sikap sabar dalam menjalankan 

usaha ini. 

 
 

Produksi 

Usaha produksi tahu ini mempekerjakan 10 orang. Dua 

di antaranya adalah pekertja tidak tetap, dibutuhkan pada 

saat produksi cukup tinggi sesuai pesanan. Dalam sehari 
memproduksi 100 hingga 200 kg tepung dan udang. 

 
 

Sejarah 

Usaha produksi ini sudah berjalan 10 tahun, yakni sejak 

tahun 2010. Usaha tersebut tidak dilepaskan dari 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di 

daerah Pangkah dan sekitarnya. Apalagi bahan bahannya 
yang berasal dari kawasan Pangkah cukup memadai. 

 

Pemasaran 
Produksi ini pemasarannya tidak berkeliling namun 

diambil sendiri oleh pemesan. Mereka adalah para 

pedagang pasar, atau penjual eceran atau keperluan 

rumah tangga. Tetapi sebagian besar adalah pedagang di 

pasar. Pemasaran meliputi kawasan Pangkah, Sidayu 
hingga Paciran. 

Permodalan Modal sendiri.81 

 

e. Pengolahan Hasil Laut kerang hijau 

 

Profil pemilik : dalam menjalankan usahanya selalu berprinsip pada Spiritual 
entrepreneurship demi mencari rahmat dan ridlo allah Swt. 

1. Nama Pemilik 
2. Alamat 

3. Karakteristik Spiritual 

Entrepreneurship 

P Hafidz 
Desa Banyu urip Ujung Pangkah 

Memiliki sikap syukur, memiliki kepedulian 

yang tinggi terhadap sesama, kesabaran, 

kebersamaan dan menahan amarah. 

 

 

Produksi 

Usaha Produksi tahu ini mempekerjakan 6 

orang. Dua di antaranya adalah pekertja tidak 

tetap, dibutuhkan pada saat produksi cukup 

tinggi sesuai pesanan. Dalam sehari 

memproduksi 600 hingga 1.000 Kg kedelai. 

Sementara tiap menghasilkan ampas tahu 

hingga 40-70 sak, yang digunakan untuk makan 
campuran hewan ternak. 

 
 

Sejarah 

Usaha produksi tahu ini sudah berjalan 10 

tahun, yakni sejak tahun 2010. Usaha tersebut 

tidak dilepaskan dari keinginan untuk 

mengelolah kerang hijau ini demi memenuhi 

kebutuhan keluarga di daerah Pangkah dan 
sekitarnya. 
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83 Muhammad Qalip, Wawancara, Gresik, 22 Nopember 2019. 
 

 

 

 
 

Pemasaran 

Hasil pengelohan ini diambil sendiri oleh 

pengepul. Mereka pada pedagang pasar, atau 

penjual eceran atau keperluan rumah tangga. 

Tetapi sebagian besar adalah pedagang di pasar. 

Pemasaran meliputi kawasan Pangkah, Sidayu 
hingga Paciran. 

Permodalan Modal sendiri. 82 

 

D. Perilaku Pengusaha di Panceng dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship 

a. Produksi Krupuk Ikan 

 

Profil pemilik adalah seorang pimpinan usaha krupuk ikan ini yang selalu 

menjalankan usaha ini dengan berprinsip pada spiritual entrepreneurship, 
disamping itu juga sebagai seorang kepala desa Delegan. 

1. Nama pemilik 
2. Alamat 

3. karakteristik spiritual 

entrepeneurship 

H. Muhammad Qalip, S.Pd. 

Desa Delegan 

Memiliki niat yang kuat untuk ibadah kepada 

Allah. Memiliki sikap sidiq, tabligh, amanah, 

fathanah. Memiliki kesabaran dan menepati 

janji. 

 
 

Produksi 

Usaha produksi krupuk ikan ini mempekerjakan 

20 orang. 5 Orang, di antaranya adalah pekertja 

tidak tetap, dibutuhkan pada saat produksi 

cukup tinggi sesuai pesanan. Dalam sehari 
memproduksi 100 hingga 200 Kg 

 

 

Sejarah 

Usaha produksi ini sudah berjalan 10 tahun, 

yakni sejak tahun 2010. Usaha tersebut tidak 

dilepaskan dari keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan tahu di daerah Delegan dan 

sekitarnya sampai keluar dari desa delegan. 

Apalagi bahan baku yang berasal dari kawasan 
Delegan cukup memadai. 

 

 

Pemasaran 

Produksi ini diambil sendiri oleh pengepul 

yangberada diluar daerah Delegan. bagi Mereka 

pada pedagang pasar, atau penjual eceran atau 

keperluan rumah tangga. Tetapi sebagian besar 

adalah pedagang di pasar. Pemasaran meliputi 

kawasan Delegan, Pangkah, Sidayu hingga 
Paciran. 

Permodalan Modal bersama.83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

82 Hafidz, Wawancara, Gresik, 28 Oktober 2019. 
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84 Aminuddin Azis, Wawancara, Gresik 15 Nopember 2019.  

 

 

 

b. Produksi Petis Ikan 

 

Profil pemilik adalah seorang pimpinan usaha petis ikan dan juga selain sebagai 
pengusaha dia juga seoorang kepala desa Campur Rejo. 

1. Nama pemilik 
 

2. Alamat 

 

3. karakteristik spiritual 

entrepreneurship 

H. Aminuddin azis 
 

Desa Campur Rejo Panceng 

 

Memiliki sikap amanah tanggung jawab, memiliki 

sikap disiplin, selalu berdo’a, memiliki sikap 

kepedulian yang tinggi, menpati janji, memiliki 

sikap dermawan, dan selalu bertawakkal kepada 
Allah Swt. 

 
 

Produksi 

Usaha produksi petis ikan ini mempekerjakan 10 

orang. tiga di antaranya adalah pekertja tidak tetap, 

dibutuhkan pada saat produksi cukup tinggi sesuai 

pesanan. Dalam sehari memproduksi 100 hingga 
200 Kg ikan dan barang barang yang lainnya 

 
 

Sejarah 

Usaha produksi tahu ini sudah berjalan 15 tahun, 

yakni sejak tahun 2005. Usaha tersebut tidak 

dilepaskan dari keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan tahu di daerah Pangkah dan sekitarnya. 

Apalagi bahan baku yang berasal dari kawasan 

Pangkah cukup memadai 

 
 

Pemasaran 

Produksi ini diambil sendiri oleh pengepul. Mereka 

pada pedagang pasar, atau penjual eceran atau 

keperluan rumah tangga. Tetapi sebagian besar 

adalah pedagang di pasar. Pemasaran meliputi 

kawasan Pangkah, Sidayu hingga Paciran. 

Permodalan Modal sendiri. 84 

b. Produksi Krupung Udang dan Kripik Tempe 

 

Profil pemilik pengusaha tempe ini selalu menjalankan bisnisnya dengan prinsip 
spiritual entrepreneurship, selain sebagai pengusaha beliau juga punya profesi sebagai 
kepala Desa Banyu tengah 

a. Nama pemilik 
b. Alamat 

c. karakteristik spiritual 

entrepreneurship 

H. Fandloli 
Desa Banyu tengah Panceng 

Memiliki kejujuran, memiliki sikap benar dalam segala 

perkataan maupun tindakan, tanggung jawab, cerdas, 

komunikatif. Memiliki kesabaran, kedisiplinan, visioner 

dan empati atau kepedulian, dan berlapang dada kepada 

sesama manusia dan sering beristigfar. 

 
 

Produksi 

Usaha produksi tahu ini mempekerjakan 10 orang. Dua 

di antaranya adalah pekertja tidak tetap, dibutuhkan pada 

saat produksi cukup tinggi sesuai pesanan. Dalam sehari 

memproduksi 100 hingga 200 Kg kedelai, gadung. 

 
 

Sejarah 

Usaha produksi tahu ini sudah berjalan 15 tahun, yakni 

sejak tahun 2005. Usaha tersebut tidak dilepaskan dari 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan tempe dan gadung 
di daerah Pangkah dan sekitarnya. Apalagi bahan baku 
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85 Fandloli, Wawancara, Gresik 25 Nopember, 2019. 
86 Muzarodin, Wawancara, Gresik 30 Oktober 2019. 

 

 

 
 yang berasal dari kawasan Pangkah cukup memadai 

 
 

Pemasaran 

Produksi tahu ini diambil sendiri oleh pengepul. Mereka 

pada pedagang pasar, atau penjual eceran atau keperluan 

rumah tangga. Tetapi sebagian besar adalah pedagang di 

pasar. Pemasaran meliputi kawasan Pangkah, Sidayu 
hingga Paciran. 

Permodalan Modal sendiri. 85 

 

d. Café Cindelaras 

 

Profil pemilik sebagai pengusaha café Cinde laras yang dalam menjalankan usahanya 
berdasarkan prinsip spiritual entrepreneurship 

a. Nama pemilik 
 

b. Alamat 

 

c. karakter spitritual 

entrepreneurship 

H. Muzarodin 

Desa Delegan 

Perubahan niat mindset café menjadi tempat kajian 

keagamaan (niat yang baik). Tempat istighasah/ berdo’a. 

Peduli pada yang miskin. Ritual khataman di pantai 

delegan. Sedekah ta’jil bersama tetangga, orang miskin 

dan anak yatim dalam masa puasa romadlan. Serta selalu 

husnuddon atas segala taqdir dan iradah Allah serta jujur. 

Produksi Usaha ini mempekerjakan 9 orang. Dua di antaranya 

adalah pekertja tidak tetap, dibutuhkan pada saat 

produksi cukup tinggi tepatnya pada hari sabtu dan 

minggu. 

Menu makanan semua jenis ikan laut dengan cara 

dibakar, digoreng, atau di asam asam manis. 

Minuman segala jenis juice buah. 
Buka jam 8 pagi sampai jam 11 malam. 

Sejarah Usaha ini bertujuan adalah merubah mindsite dari brand 

café yang selalu identi dengan tempat minum, dugem, 

dan obat-obatan, pusat kemaksiatan bagi setiap kalangan 

umur manusia. Menjadi tempat nongkrong para remaja 

dalam bahasa ngaji agama bareng, menjadi tempat 

istighosah, menjadi tempat curhatan untuk membentuk 

relasi dalam menciptakan peluang bisnis dan ajang untuk 

mencari pekerjaan. 

Café ini baru berjalan 8 tahun namun penggemarnya 

tidak hany remaja dari kalangan desa Delegan saja, 

namun dari ujung pangkah, sedayu, dan paciran. 

Pemasaran Para remaja, perkumpulan para guru, organisasi dan 
kelompok LSM berasal dari luar delegan meliputi 

kawasan Pangkah, Sidayu hingga Paciran. 

Permodalan Modal sendiri. 86 
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88 BPS Gresik 2019. 

 

 

 

E. Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Ujung Pangkah dan Panceng Gresik 

 

1. Indikator kesejahteraan masyarakat Ujung Pangkah 

 

Isu tentang kependudukan adalah hal yang lagi ramai diperbincangkan, 

terutama tentang pertumbuhan penduduk. Penduduk bisa menjadi modal dasar dalam 

pembangunan, pada sisi yang lain penduduk juga bisa menjadi penghambat dalam 

dalam mewujudkan pembangunan, ini dimungkinkan adanya pertumbuhan laju 

penduduk semakin meningkat dengan tidak diimbangi dengan pemenuhan kebutuhan 

penduduk, seperti kebtuhan sandang, pangan, papan dan pendidikan dan kesehatan 

yang layak. 

Pemenuhan kebutuhan penduduk yang tidak terpenuhi akan menyebabkan 

berbagai masalah, diantaranya terjadi bahaya kelaparan, terjadinya angka kematian. 

Tidak terpenuhinya tempat tinggal akan terdapat banyak pemukiman warga yang liar 

sehingga menyebabkan lokasi yang kumuh, dan sempit akibat laju pertumbuhan 

penduduk. Timbulnya masalah lain adalah adanya gangguan rasa keamanan 

penduduk akibat tindakan kriminialitas, menurunnya kesehatan masyarakat akibat 

kurangnya sarana kesehatan, dan menurunnya Sumber Daya Manusia akibat 

rendahnya tingkat pendidikan masyarakat.87 

Berdasarkan data BPS kabupaten Gresik tahun 2019, indikator kesejahteraan 

masyarakat Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik ada 4 aspek, yaitu: 

Kependudukan, Kesehatan, Pendidikan, dan Keagamaan.88 

 

a. Kependudukan terbagi menjadi lima unsur yaitu: Perkembangan, laju 

pertembuhan pendududuk dan rasio jenis kelamin, kepadatan dan persebaran 

penduduk, angka beban ketergantungan, fertilitas, penggunaan alat/ cara KB. 

 
 

1). Perkembangan, laju pertumbuhan penduduk. 
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90  BPS Gresik 2018. 

 

 

 

Saat ini Gresik merupakan daerah yang mendapatkan peringkat kedelapan 

jumlah penduduk terbesar diprovinsi jawa timur. Jumlah penduduk Gresik pada 

tahun 2018 sebesar 1.299.024 jiwa. Jumlah tersebut mengalami kenaikan 14.006 jiwa 

jika dibanding pada tahun 2017 yang berjumlah 1.285.018 jiwa. Jika dibanding enam 

tahun yang lalu yaitu tahun 2010 penduduk Gresik berjumlah 1.180.974 jiwa. 

Dengan demikian penduduk Gresik telah mengalami peningkatan jumlah penduduk 

selama kurun waktu 8 tahun sebesar 118.050 jiwa.89 

2). Kepadatan dan persebaran penduduk, salah satu persoalan yang dihadapi 

pemerintah Gresik adalah masalah ketimpangan distribusi penduduk. Ketimpangan 

distribusi penduduk terlihat jelas antara penduduk kota dan penduduk desa. Dan 

masalah ketimpangan distribusi penduduk yang tidak merata menyebabkan 

kepadatan penduduk dan tekanan penduduk di suatu wilayah. 

Kepadatan penduduk di Gresik setiap tahun mengalami peningkatan seiring 

dengan peningkatan jumlah penduduk. Pada tahun 2012 berjumlah 1.017 jiwa km, 

tahun 2013 berjumlah 1.030 jiwa km, tahun 2014 berjumlah 1.042 jiwa tahun 2015 

berjumlah 1.055 jiwa km, tahun 2016 berjumlah 1.067 jiwa km, tahun 2017 

berjumlah 1.078 jiwa km, tahun 2018 berjumlah 1.122 jiwa km.90 

3). Angka ketergantungan (Dependency Ratio) merupakan factor demografi 

yang penting. Semakin tinggi angka ketergantungan menunjukkan semakin 

bertambah berat beban penduduk yang produktif untuk membiayai penduduk yang 

belum produktif, dan semakin rendahnya angka ketergantungan maka semakin  

ringan beban penduduk yang produktif yang harus dipikul untuk membiayai 

penduduk yang belum produktif. 
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Selama periode 2013- 2018 angka ketergantungan mengalami penurunan. Pada 

tahun tahun 2013 mengalami penurunan 43.68 persen, hal ini menunjukkan bahwa 

Setiap 100 penduduk usia produktif menanggung 44 penduduk usia tidak produktif, 

pada tahun 2014 jumlah tanggungan menurun menjadi 43.32 persen, sedangkan pada 

tahun 2015 menurun menjadi 43.03 persen, pada tahun 2016 angka ketergantungan 

menurun menjadi 42.76 pada tahun 2017 angka ketergantungan menurun menjadi 

42.53 persen, pada tahun 2018 angka ketergantungan menurun menjadi 42.38 persen. 

 

Artinya penduduk produktif 100 orang harus menanggung 42 orang penduduk tidak 

produktif (umur dibawah 15 tahun dan diatas umur 65 tahun keatas).91 

4). Fertilitas (Angka Kelahiran) adalah merupakan factor yang mempengaruhi 

besarnya penduduk disuatu wilayah selain kematian (Mortalitas) dan perpindahan 

penduduk(mobilitas). Angka fertilitas yang meningkat dengan di iringi angka 

mortalitas yang rendah, maka akan terjadi ledakan penduduk yang tinggi, sehingga 

ini akan menyebabkan terjadinya berbagai masalah di tengah tengah kehidupan 

masyarakat. 

5).Program keluarga berencana adalah program pemerintah untuk menekan laju 

pertumbuhan penduduk mengurangi angka kelahiran anak dan mengurangi angka 

kematian ibu. Selaku instansi pemerintah yang menangani program keluarga 

berencana ini diharapkan cakupan akseptor semakin meningkat, sehingga laju 

pertumbuhan penduduk bisa dikendalikan lebih baik.92 
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b. Kesehatan 

 
POSYANDU POLINDES 

2016 2017 2018 2016 2017 2018 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

001 Sekapuk 5 5 5 0 0 0 

002 Bolo 3 3 3 1 1 1 

003 Glatik 2 2 2 1 1 1 

004 Tanjangawan 2 2 2 1 1 1 

005 Ketapanglor 3 3 3 0 0 0 

006 Karangrejo 2 2 2 1 1 1 

007 Kebonagung 2 2 2 1 1 1 

008 Gosari 3 3 3 1 1 1 

009 Cangaan 2 2 2 1 1 1 

010 Ngemboh 4 4 4 0 0 0 

011 Banyuurip 5 5 5 1 1 1 

012 Pangkahkulon 11 11 11 1 1 1 

013 Pangkahwetan 12 12 12 0 0 0 

Jumlah 56 56 56 9 9 9 

Sumber.93 

 

Melihat data ketersediaan posyandu dan polindes di kecamatan Ujung pangkah, 

maka ada 4 desa yang dianggap agak terjamin tingkap kesehatan masyarakatnya, 

terutama di desa Ngemboh, Banyu urip, Pangkah kulon, dan Pangkah wetan. 

c. Pendidikan 

 

Tabel 2.1.4 Jumlah Guru dan Murid SD Negeri/Swasta Menurut 

Desa/Kelurahan di Kecamatan Ujungpangkah, 2018 

Desa/Kelurahan Jumlah Guru Jumlah Murid 

 Negri Swasta Negri Swasta 

 

(1) (2) (3) (4) 

001 Sekapuk 18 0 243 0 

002 Bolo 8 0 72 0 

003 Glatik 7 0 70 0 

004 Tanjangawan 5 0 29 0 

005 Ketapanglor 7 0 48 0 

006 Karangrejo 6 0 90 0 

007 Kebonagung 9 0 48 0 

008 Gosari 8 0 25 0 

009 Cangaan 5 0 20 0 

010 Ngemboh 8 0 77 0 

011 Banyuurip 17 0 181 0 

012 Pangkahkulon 7 16 155 175 

013 Pangkahwetan 22 0 407 0 

Jumlah 127 161 465 175 

 

Sumber.94 
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95 Kantor Urusan Agama Kecamatan Ujungpangkah, 2019  

 

 

 

 

 

Berdasarkan data guru dan murid di kecamatan Ujung Pangkah sudah cukup 

bagus terutama di empat desa Ngemboh, Banyuurip, Pangkahkulon, dan Pangkah 

Wetan. Ini menunjukkan tingkat kesadaran warga tentang pentingnya pendidikan 

sudah terbilang bagus. 

d. Agama 

 

Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Desa/Kelurahan di 

Kecamatan Ujung Pangkah, 2018 
 

Desa Masjid Musholla Protestan Katolik Pura Vihara 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

01 Sekapuk 2 17 0 0 0 0 

02 Bolo 1 9 0 0 0 0 

03 Glatik 1 5 0 0 0 0 

04 Tanjangawan 1 1 0 0 0 0 

05 Ketapanglor 1 3 0 0 0 0 

06 Karangrejo 1 7 0 0 0 0 

07 Kebonagung 2 2 0 0 0 0 

08 Gosari 2 14 0 0 0 0 

09 Cangaan 2 5 0 0 0 0 

10 Ngemboh 3 8 0 0 0 0 

11 Banyuurip 3 25 0 0 0 0 

12 Pangkahkulon 4 28 0 0 0 0 

13 Pangkahwetan 5 20 0 0 0 0 

Jumlah 28 144 0 0 0 0 

Sumber.95 

 

 
Jumlah Penduduk Menurut Agama yang Dianut dan 

Desa/Kelurahan di Kecamatan Ujungpangkah, 2018 
 

Desa/Kelurahan Islam Protestan Katolik Hindu Budha 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

001 Sekapuk 4962 0 0 0 0 

002 Bolo 3208 0 0 0 0 

003 Glatik 2143 0 0 0 0 

004 Tanjangawan 1694 1 0 0 0 

005 Ketapanglor 2025 0 0 0 0 

006 Karangrejo 2539 0 0 0 0 

007 Kebonagung 1429 0 0 0 0 

008 Gosari 2607 0 0 0 0 

009 Cangaan 2943 0 0 0 0 

010 Ngemboh 3220 0 0 0 0 

011 Banyuurip 6743 0 4 0 0 

012 Pangkahkulon 8249 0 0 0 0 

013 Pangkahwetan 10382 1 0 0 0 

Jumlah 52214 2 4 0 0 

 

94 Sumber: Dapodik Kecamatan Ujungpangkah 
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97 Puskesmas Kecamatan Panceng 
 

 

 

Sumber.96 

 

1. Indikator kesejahteraan masyarakat Panceng 

 
 

a. Kesehatan 

Jumlah Sarana Kesehatan Menurut Desa/Kelurahan di 

Kecamatan Panceng, 2016-2018 
 

No Desa Posyandu  Polindes  

  2016 2017 2018 2016 2017 2018 

001 Sumurber 2 2 2 1 1 1 

002 Serah 2 2 2 - - - 

003 Sukodono 2 2 2 1 1 1 

004 Petung 2 2 2 1 1 1 

005 Wotan 2 2 2 0 0 0 

006 Doudoh 2 2 2 1 1 1 

007 Surowiti 2 2 2 1 1 1 

008 Siwalan 2 2 2 0 0 0 

009 Ketanen 2 2 2 0 0 0 

010 Pantenan 2 2 2 1 1 1 

011 Prupuh 2 2 2 0 0 0 

012 Delegan 2 2 2 1 1 1 

013 Campurrejo 2 2 2 0 0 0 

014 Banyutengah 2 2 2 1 1 1 

 Jumlah 28 28 28 8 8 8 

Sumber.97 

 

Berdasarkan jumlah sarana kesehatan yang ada di tiga desa yaitu Delegan, 

Campurrejo, dan Banyutengah menunjukkan sudah tersedia posyandu dan polindes 

sebagai sarana kesehatan di masing-masing desa tersebut, sehingga ini menunjukkan 

adanya kebutuhan masayarakat akan kesehatan cukup bagus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

96 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Gresik, 2019. 
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98 Dinas Pendidikan Kecamatan Panceng 
 

 

 

 

 

 

b. Pendidikan 

 
Jumlah Guru dan Murid SD Negeri/Swasta Menurut 

Desa/Kelurahan di Kecamatan Panceng, 2018 
 

 
No Desa Jumlah Guru 

Negeri 

Swasta Jumlah Murid 

Negeri 

Swasta 

001 Sumurber 8 - 186 - 

002 Serah 11 - 84 - 

003 Sukodono 8 - 53 - 

004 Petung 6 - 108 - 

005 Wotan 4 - 11 - 

006 Doudoh - - - - 

007 Surowiti 11 - 83 - 

008 Siwalan 8 - 76 - 

009 Ketenan 10 - 75 - 

010 Pantenan 9 - 119 - 

011 Prupuh 9 - 95 - 

012 Delegan 22 - 198 - 

013 Campurrejo 7 7 140 66 

014 Banyutengah 10 - 80 - 

 Jumlah 123 7 1.308 66 

Sumber.98 

 

Berdasarkan pada tabel diatas terdapat jumlah guru dan murid yang berada di 

tiga desa, yaitu Desa Delegan, Campurrejo, dan Banyutengah menunjukkan angka 

yang cukup bagus. Ini berarti tingkat kecerdasan dan perhatian orang tua dan anak 

tentang pentingnya pendidikan sangatlah bagus 
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99 KUA Kecamatan Panceng 
 

 

 

 

 

 

c. Agama 

Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Desa/Kelurahan di 

Kecamatan Panceng, 2018 
 
 

 
No 

 
Desa 

 
Masjid 

 
Musollah 

Gereja 

Protestan 

Gereja 

Katolik 

 
Pura 

 
Vihara 

001 Sumurber 1 13 - - - - 

002 Serah 1 10 - - - - 

003 Sukodono 1 7 - - - - 

004 Petung 1 11 - - - - 

005 Wotan 2 8 - - - - 

006 Doudoh 3 6 - - - - 

007 Surowiti 3 6 - - - - 

008 Siwalan 3 8 - - - - 

009 Ketenan 4 10 - - - - 

010 Pantenan 1 11 - - - - 

011 Prupuh 2 9 - - - - 

012 Delegan 5 23 - - - - 

013 Campurrejo 7 27 - - - - 

014 Banyutengah 2 10 - - - - 

 Jumlah 36 159     

Sumber.99 
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100 Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Gresik 
 

 

 

 

Jumlah Penduduk Menurut Agama yang Dianut dan 

Desa/Kelurahan di Kecamatan Panceng, 2018 
 

 

No Desa Islam Protestan Katolik Hindu Buda Lainnya 

001 sumurber 4 905 - - - - - 

002 Serah 2 762 - - - - - 

003 Sukodono 1 559 - - - - - 

004 Petung 3 640 - - - - - 

005 wotan 3 139 - - - - - 

006 Doudoh 1 488 - - - - - 

007 surowiti 1 705 - - 1 - - 

008 Siwalan 2 933 - - - - - 

009 Ketenan 2 863 - 1 - - - 

010 pantenan 3 091 - - - - - 

011 Prupuh 2 131 4 - - - - 

012 Delegan 7 181 1 - - - - 

013 Campurrejo 12 613 - - - - - 

014 Banyutengah 3367 - - - - - 

 Jumlah 53 377 5 1 1 - - 

Sumber.100 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa tingkat beragama masyarakat di 

desa Delegan, Campurrejo, dan Banyutengah mayoritas beragama Islam dengan 

sarana peribadatannya sangatlah banyak. Ini menunjukkan tingkat kesadaran umat 

dan kedermawannya terhadap peribadatannya sangat bagus. 
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BAB IV 

ISLAMIC SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP DALAM MENUMBUHKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PESISIR 

(Studi pada Para Pengusaha di Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik) 

 
 

A. Analisis Bentuk Entrepreneurship masyarakat Ujung Pangkah dan Panceng Gresik 

 

1. Kondisi masyarakat Kecamatan Ujung Pangkah 

 

Ujung Pangkah adalah sebuah kecamatan yang berada di sisi barat dan utara 

kabupaten Gresik. Di sisi selatan merupakan desa dengan potensi tambak, tanah kapur 

dan tanah tegalan, sementara di sisi utara merupakan desa-desa yang berada di bibir 

pantai laut jawa. 

Sebagian desa di Ujung Pangkah ada yang terdiri-dari gunung kapur. Gunung 

kapur tersebut dimanfaatkan untuk sumber posfat, dolomit dan batu bata kapur. Sumber 

gunung kapur terdapat di Desa Sekapuk, Gosari dan Desa Banyuurip. Sebagian dikelola 

sendiri, dan sebagian lain dikelola oleh beberapa industri menengah dan besar yang 

berada di sekitar area tersebut.1 

Berdasarkan kondisi sumber daya alam Ujungpangkah inilah yang membuat 

sebagian besar profesi masyarakatnya sebagai nelayan, buruh pabrik, petani, peternak, 

petambak, dan pengusaha.2 

Gambaran dari berbagai macam bentuk Entrepreneurship, bentuk spiritual 

entrepreneurship, profil entrepreneur, karakteristik spiritual entrepreneurship, serta 

bentuk kesejahteraan masyarakat pesisir di Ujung Pangkah dan Panceng yang penulis 

akan jabarkan dengan menggunakan tiga macam analisis, yaitu: analisis domain, 

taksonomi dan komponen. Dalam anilisis domain ini ada 

 

 

 

1 Sekcam, Dokumentasi, Gresik, 16 Oktober 2019. 
2 Sekcam, Wawancara, Gresik 15 Oktober 2019. 
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Beberapa istilah yang perlu dipahami yaitu istilah tercakup (Included Term), hubungan 

semantik (Semantic Relation), dan istilah pencakup (Cover Term). Dalam proses analisa 

data menurut Spradley yang dirjemahkan oleh M Djunaidi3 bahwa domain-domain 

kultural umum ini berdasarkan pada Sembilan dimensi situasi sosial yang meliputi 

ruang (Space), objek (Object), melakukan (Act), kegiatan (Activity), peristiwa (event), 

waktu (Time), pelaku (Actor), tujuan (Goal), dan perasaan (Feeling). 

 
 

Sembilan istilah itu disebut dengan nama pencakup yang didalamnya mencakup 

beberapa istilah yang memiliki makna kultural. Sedangkan beberapa istilah yang 

dicakup didalamya disebut dengan nama tercakup. Istilah tercakup itu harus ada 

hubungan dengan pencakup, hubungan itulah yang disebut dengan nama hubungan 

semantik. Menurut Spradley yang diterjemahkan oleh M Djunaidi4 hubungan semantik 

ada Sembilan, yaitu pencantuman/ pemasukan/ termasuk/ jenis (strict inclusion), 

ruangan/tempat (spatial), sebab-akibat (cause-effect), alasan (rationale), lokasi untuk 

tindakan, fungsi (function), cara/ jalan-tujuan (means-end), tahapan/rangkaian 

(sequence), atribut/karakteristik (attribution). 

2. Bentuk entrepreneurship di Kecamatan Ujung Pangkah: 

 

a. Bentuk Entrepreneurship di desa-desa Kecamatan Ujung Pangkah 

berdasarkan analisis Domain 

Tabel. 4.1 

 

1). Entrepreneurship Desa Sekapok berdasarkan Analisis Domain 

 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (termasuk) 
2. Bentuk ..................... X adalah bentuk dari Y 

3. Contoh:…………….pengasapan ikan adalah termasuk dari kegiatan 

entrepreneurship 

Istilah tercakup 
Hubungan Istilah Pencakup 

Pengasapan ikan 

 

3 M. Djunaidi Ghony. Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzmedia, 

2012), 257. 
4 Ibid., 255. 
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5 Sekdes Sekapok, Wawancara, Gresik, 22 Oktober, 2019. 
 

 

Produksi petis ikan 

Konveksi kaos 
ermasuk dari Termasuk  Kegiatan 
Produksi tas  

Entrepreneurship 
Produksi batu bata 
Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk:.............. X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: ……….ternak sapi adalah lokasi yang dilakukan entrepreneur 

dalam melakukan entrepreneurship 

Istilah tercakup 
kebun pisang, Hubungan  Istilah Pencakup  

Ternak sapi 

Rumah makan ikan laut 
Lokasi  Melakukan 

Sawah, tambak5  

Entrepreneurship 

Pertanyaan terstruktur: Jenis lokasi apa sajakah yang digunakan seorang 

pengusaha (entrepreneur) di Desa Sekapok dalam melakukan kegiatan 

entrepreneurship ? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2). Entrepreneurship Desa Bolo berdasarkan Analisis Domain 

 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (termasuk) 
2. Bentuk:.................... X adalah termasuk dari Y 

3. Contoh:…………….produksi kropok udang adalah termasuk dari kegiatan 

entrepreneurship 

Istilah tercakup Hubungan  Istilah Pencakup  

produksi alat pertanian, 
ProduksiKripik Gadung Kegiatan 

kropok udang, Termasuk Entrepreneurship 

produksi Tahu, 

ternak ayam broiler, 

ternak sapi. 
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6 Sekdes Tanjangawan, Wawancara, Gresik, 22 Oktober, 2019. 
 

 

 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk:............... X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: ……sawah tegalan adalah lokasi entrepreneur untuk melakukan 

kegiatan entrepreneurship 
Istilah tercakup 
Sawah dengan 
tegalan tanaman jagung, 

Hubungan 

Semantik 

 Istilah Pencakup  

 

kacang dan kedelai. 

Perkebunan Tanah merah, 
Perkebunan mangga dan palawija. Melakukan 

tanah perkebunan sumber minyak  Entrepreneurship6 

oleh SCIC Petrochina. Lokasi 

Pertanyaan terstruktur: Jenis tempat apa sajakah yang yang digunakan seorang 

pengusaha (entrepreneur) di Desa Bolo dalam melakukan kegiatan entreprenership 
? 

 

 

3). Entrepreneurship Desa Tanjangawan dan Ketapanglor berdasarkan Analisis Domain 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (termasuk) 
2. Bentuk:.................... X adalah termasuk dari Y 

3. Contoh:…………….ternak ayam broiler adalah termasuk dari kegiatan 

entrepreneurship 

Istilah tercakup Hubungan  Istilah Pencakup  

ternak ayam broiler, 

budidaya kepiting, lele, 

ternak ayam kampung. 
Termasuk 

Kegiatan 
Entrepreneurship 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk: ………..X adalah tempat Y 
3. Contoh: ……tambak adalah tempat yang digunakan aktifitas entrepreneur 

Istilah tercakup 
Hubungan 

 Istilah Pencakup  

tambak, persawahan, 

dan perkebunan6 
Tempat Untuk Melakukan 

Pertanyaan terstruktur: apa sajakah tempat yang yang digunakan seorang 

Pengusaha (entrepreneur) di Desa Tanjangawan dalam melakukan..? 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (termasuk) 
2. Bentuk:.................... X adalah termasuk dari kegiatan Y 
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8 Sekdes Karangrejo, Wawancara, Gresik, 24 Oktober 2019. 
 

 

3.  Contoh:…………….krupuk udang adalah termasuk dari kegiatan 
entrepreneurship 

 
Istilah tercakup Hubungan  Istilah Pencakup  

krupuk udang 

Produksi petis ikan 

Restoran ikan bakar 
Termasuk Kegiatan 

Ternak ayam kampung Entrepreneurship 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk:.............. X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: ……….tambak adalah lokasi untuk melakukan kegiatan 

entrepreneurship 

Istilah tercakup Hubungan  Istilah Pencakup  

 
Tambak, sawah, Melakukan 
Perkebunan mangga7 Lokasi Kegiatan 

Pertanyaan terstruktur: lokasi apa saja yang digunakan seorang pengusaha 

(entrepreneur) di Desa Ketapang lor untuk melakukan kegiatan entrepreneurship? 
 

4). Entrepreneurship Desa Karangrejo dan Pangkah Wetan Berdasarkan Analisis 

Domain 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas(termasuk) 
2. Bentuk:.................... X adalah bentuk dari Y 
3. Contoh: ........... toko obat pupuk urea adalah termasuk dari entrepreneurship 

Istilah tercakup Hubungan  Istilah Pencakup  

toko obat dan pupuk urea 
bagi tanaman padi Kegiatan 

adanya pasar ikan 
Termasuk Dari Entreapreneurship 

banyak usaha warung 

makan ikan bakar.8 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

 

1. Hubungan Semantik: lokasi 

2. Bentuk:.............. X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: ............. entrepreneur 

 

7 Sekdes Ketapang lor, Wawancara, Gresik, 22 Oktober, 2019. 
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9 Sekdes Ketapang lor, Wawancara, Gresik, 22 Oktober, 2019.  

 

Istilah tercakup 

Sawah, tambak 

Hubungan Istilah Pencakup 

Pertanyaan terstruktur: Jenis lokasi apa sajakah yang digunakan seorang 

pengusaha (entrepreneur) di Desa Karang Rejo dalam melakukan kegiatan 

entrepreneurship ? 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (termasuk) 

2. Bentuk: ................ X adalah termasuk dari Y 

3. Contoh:…………produksi petis ikan adalah termasuk dari kegiatan 

entrepreneurship 

Istilah tercakup 

Produksi Petis ikan, 

Krupuk udang, 

adanya pengelolahan rajungan 

tambak Udang 

warung makan ikan bakar 

makanan ringan lainya. 

Istilah Pencakup Istilah Pencakup 

 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 

2. Bentuk: ………..X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: ……….tambak adalah lokasi entrepreneur melakukan kegiatan 

entrepreneurship 

Istilah tercakup 

 

tambak, kebun, laut, 

pemukiman warga9 

Hubungan Istilah Pencakup 

Pertanyaan terstruktur: Jenis lokasi apa sajakah yang yang digunakan seorang 

pengusaha (entrepreneur) di Desa Pangkah Wetan melakukan kegiatan 

entrepreneurship ? 
 

 

5). Entrepreneurship Desa Kebun Agung dan Gosari berdasarkan Analisis Domain 

 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas(termasuk) 
2. Bentuk:.................... X adalah termasuk dari kegiatan Y 

3. Contoh:…………….pengasapan ikan adalah termasuk dari kegiatan 

entrepreneurship 

Istilah tercakup Hubungan Istilah Pencakup 

Kebun rempah 

perkebunan jeruk 

ternak Ayam Broiler 

ternak sapi limosin 
Kegiatan

 
dan Simental, 

Termasuk Dari Entrepreneurship 

 

Melakukan Lokasi Untuk 

Kegiatan 

Entrepreneurship 

Termasuk Dari 

Melakukan Lokasi Untuk 
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11 Sekdes Gosari, Wawancara, Gresik, 24 Oktober 2019. 
 

Melakukan 

Melakukan 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (termasuk) 
2. Bentuk: .................... X adalah bentuk dari Y 

3. Contoh:..................... pengasapan ikan adalah jenis dari entrepreneurship 

 

pasar buah, 

Produksi Tahu10 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 

2. Bentuk: .............. X adalah lokasi untuk melakukan kegiatan Y 

3. Contoh:  ……….pasar buah adalah lokasi yang digunakan entrepreneur 

melakukan kegiatan entrepreneurship 

Istilah tercakup 

sawah 

kebun 

pasar buah 

Hubungan Istilah Pencakup 

 

Pertanyaan terstruktur: lokasi apa sajakah yang digunakan seorang pengusaha 
(entrepreneur) di Desa Kebun Agung melakukan kegiatan entrepreneurship? 

 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas(termasuk) 

2. Bentuk: .................... X adalah termasuk dari kegiatan Y 

3. Contoh:..................... pengasapan ikan adalah jenis dari entrepreneurship 

Istilah tercakup 

 

Mayoritas produksi 

batu bata kapur, TKI, 

di bidang pertanian 

Hubungan Istilah Pencakup 

 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 

2. Bentuk: .............. X adalah lokasi untuk melakukan kegiatan Y 

3. Contoh: ……….gunur kapur adalah lokasi yang digunakan entrepreneur 

melakukan kegiatan entrepreneurship 

Hubungan Istilah 
Istilah tercakup 

Batu bata kapur 

Gunung Kapur 

Penghasil Dolumit 

dan Pospat 

tegalan tadah hujan11 

Pertanyaan terstruktur: 

 

 

 

 

 

lokasi apa sajakah 

 

 

 

 
yang digunakan oleh seorang 

pengusaha (entrepreneur) di Desa Gosari dalam melakukan kegiatan 

entrepreneurship ? 
 

 

6). Entrepreneurship Desa Cangaan dan Ngimboh berdasarka Analisis Domain 
 

 

10 Sekdes Kebun agung, Wawancara, Gresik, 22 Oktober, 2019 

Lokasi Untuk 

Termasuk Dari 

Kegiatan 

Entrepreneurship 

Lokasi Untuk 
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12 Sekdes Cangaan, Wawancara, Gresik, 24 Oktober 2019.  

hubungan semantik istilah pencakup 

lokasi untuk melakukan aktifitas 

Kegiatan 

Entrepreneurship 

 

Istilah tercakup 

 

toko bibit tanaman 

padi dan polowijo 

adanya usaha tour dan travel 

biro perjalanan haji dan umroh 

usaha penyaluran jasa TKI.12 

Hubungan Istilah Pencakup 
Istilah Pencakup 

 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 

2. Bentuk: .............. X adalah lokasi melakukan aktifitas Y 

3. Contoh:   ……….sawah   adalah   lokasi  yang  digunakan entrepreneur 

melakukan aktifitas entrepreneurship 

Istilah tercakup 

Sawah dan tegalan 

Hubungan Istilah Pencakup 

Pertanyaan terstruktur: lokasi apa sajakah yang digunakan seorang pengusaha 

(entrepreneur) di Desa Cangaan untuk melakukan aktifitas entrepreneurship ? 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas(termasuk) 

2. Bentuk: .................... X adalah bentuk dari Y 

3. Contoh:..................... pengasapan ikan adalah jenis dari entrepreneurship 

Istilah tercakup    

 

Tempat pelelangan ikan 

warung makan ikan laut 

usaha kripik udang 

tempat pengasapan ikan 

Hubungan Istilah Pencakup 
 
 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 
(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 

2. Bentuk: …………..X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh:   ……….laut  adalah  lokasi entrepreneur melakukan aktifitas 

entrepreneurship 
 

 

Istilah tercakup 

 

Tegalan tadah hujan, 

laut 

berdiri pabrik pembuatan 

dok Kapal kecil menengah. 

Pertanyaan terstruktur: lokasi apa sajakah yang digunakan seorang pengusaha 

(entrepreneur) di Desa Ngimboh melakukan aktifitas entrepreneurship? 
 

7). Entrepreneurship Desa Banyu urip dan Pangkah Kulon berdasarkan Analisis Domain 
 
 

Melakukan Lokasi Untuk 

Istilah Pencakup Hubungan 

Termasuk Dari 

Melakukan Lokasi Untuk 

Termasuk Dari 
Kegiatan 

Entrepreneurship 
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13 Sekdes Banyuurip, Wawancara, Gresik, 26 Oktober 2019.  

hubungan semantik istilah pencakup 

Kegiatan 

Entrepreneurship 

 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas(termasuk) 

2. Bentuk: .................... X adalah termasuk dari kegiatan Y 

3. Contoh:…………….TPI adalah termasuk dari kegiatan entrepreneurship 

Istilah tercakup 

Pengolahan ikan Laut, 

pemrosesan kerang hijau 

dan Ikan laut, adanya 

pembuatan peralatan nelayan, 

Tempat Pelelangan Ikan 

toko peralatan Pertanian.13 

Hubungan Istilah 

 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan kewirausahaan 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 

2. Bentuk: .............. X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh:  ……….tegalan   adalah  lokasi  yang  digunakan entrepreneur 

melakukan aktifitas entrepreneurship 

Istilah tercakup 

 

Gunung Kapur 

Tegalan 

tambak dan Laut     

Hubungan Istilah 

 

Pertanyaan terstruktur: apa sajakah lokasi yang digunakan seorang pengusaha 

(entrepreneur) di Desa Banyu Urip melakukan kegiatan entrepreneurship ? 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (termasuk) 

2. Bentuk: .................... X adalah termasuk dari Y 

3. Contoh:…………….petis ikan adalah termasuk dari kegiatan 

entrepreneurship 

Istilah tercakup 

 

produksi petis ikan, 

produksi Krupuk ikan, 

pengasapan ikan, 

catering ikan laut, 

tambak udang, 

tambak ikan bandeng 

ternak ayam broiler 

Hubungan Istilah Pencakup 
 

 

 

Pertanyaan terstruktur: jenis apa saja yang termasuk kegiatan wirausaha 

(entrepreneurship) ? 

1. Hubungan Semantik: lokasi 

2. Bentuk: .............. X adalah lokasi melakukan kegiatan Y 

3. Contoh: ............. laut adalah tempat entrepreneur melakukan aktifitas 

Istilah tercakup 

Laut, tambak, 

Hubungan Istilah Pencakup 

Termasuk Dari 

Lokasi Untuk 

Melakukan 

Aktifitas 

Termasuk Dari 

kegiatan 

entrepreneurship 
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tegalan kebun 
Lokasi Untuk Melakukan 

  

Pertanyaan terstruktur: lokasi apa sajah yang digunakan seorang pengusaha 
(entrepreneur) di Desa Pangkah Kulon melakukan kegiatan entrepreneurship ? 

Sumber.14 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan masing-masing 

entrepreneur itu berbeda-beda, tergantung pada area, peluang usaha dan pikiran dari 

masing masing entrepreneur di masing-masing desa tersebut. 

Dalam diskusi yang cukup panjang dengan warga yang berada di tuju desa 

sebagai perwakilan desa pesisir, yakni warga Pangkah wetan, Ngemboh, Banyuurip, 

Pangkah Kulon, Campue rejo, Banyu Tengah dan Delegan muncul beberapa gagasan 

penting untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kecamatan Ujung Pangkah 

dan Panceng. Terutama bagi kaum tua yang tidak bisa bersaing di pasar kerja. Ada tiga 

sasaran utama yang menjadi perhatian khusus masyarakat, yakni peningkatan kapasitas 

produksi pertanian, subsidi bagi nelayan dan pengembangan kawasan ternak yang 

benar-benar dikelola secara matang dan massif.15 

 

 

 
Ada beberapa alasan mengapa tiga aspek tersebut menjadi penting untuk 

dikembangkan. Pertama, jarak Ujung Pangkah dengan Gresik yang mencapai 30 KM 

yang tidak memungkinkan kawasan tersebut dikembangkan secara cepat menjadi 

kawasan industri sebagaimana Manyar dan sekitarnya, yang secara langsung dapat 

terakses ke pelabuhan Surabaya atau pelabuhan baru di Manyar. Dalam hal ini 

 

 

 

 
14 Sekretaris camat Ujung pangkah, wawancara, Gresik 19 Nopember 2019. Disertai dengan data dan 

wawancara dengan sekretaris Desa se- Kecamatan Ujung Pangkah. 
15 Sekretaris camat Ujung pangkah, wawancara, Gresik 19 Nopember 2019. Disertai dengan data dan 

wawancara dengan sekretaris Desa se- Kecamatan Ujung Pangkah. 
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masyarakat berfikir realistis, tidak mungkin Pangkah akan mengejar secara cepat 

kawasan penyanggah utama seperti Manyar.16 

Kedua, banyaknya angkatan tua yang tinggal di Pangkah yang berumur di atas 

 

40 tahun. Mereka tidak kuat lagi bekerja sebagai TKI (sebagaimana masyarakat 

Pangkah pada umumnya), atau bekerja di Pabrik, baik di Surabaya atau gresik. 

Sementara mereka harus memenuhi kebutuhan hidup anak dan keluarga. Ketiga, di 

Pangkah masih cukup banyak lahan yang dikembangkan sebagai lahan pertanian, 

perikanan dan peternakan yang memungkinkan dikembangkan lebih lanjut. 

Keempat pengembangan tersebut adalah cara yang paling masuk akal dan mudah 

diterima oleh masyarakat setempat. Potensi dan sumber daya alam tersebut tersedia, 

masyarakat memiliki kemauan besar untuk mengembangkan serta banyak usia produktif 

yang dapat mengembangkan. Sementara di bidang UMKN, Pangkah tidak banyak 

mengambil peran di bidang tersebut. Hal tersebut bukan berarti tidak memiliki kemauan 

dan kemampuan. Masyarakat menyadari pada bidang tersebut kalah bersaing dengan 

kawasan lain seperti Bungah, Manyar, Kebomas dan Gresik yang terlebih dahulu cukup 

terkenal. Oleh karena itu penulis menganalisis tiga bentuk entrepreneurship yang 

berkaitan dengan dengan p 

Peternakan, pertanian/ perkebunan, dan perikanan berdasarkan pada hasil wawancara 

yang penulis kumpulkan.17 

b. Peran entrepreneur di Kecamatan Ujungpangkah dengan Analisis Domain 

Tabel. 4.2 

 
 

No 

 
 

Istilah Tercakup 

 
 

Hubungan semantik 

Istilah Pencakup 

1. -Menyusun garis-garis besar pengembangan Sebab-akibat= hasil Kegiatan 
 

16 Syaiful Mahdi Kepala Desa Pangkah Wetan, Wawancara, Gresik 29 Nopember 2019. 
17. Kepala Desa Ngimbo, Delegan, Wawancara, Gresik,30 Nopember 2019. 
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 ternak produktif di beberapa kawasan. 
-Membuat sentral ternak yang dilakukan 

secara berkelompok. 

-Menyediakan subsidi atau model bergulir 

bagi masing-masing pemanfaat. 

-Melakukan pendampingan, 

pengawasan dan kontrol yang kuat 

dan terukur, yang dilakukan secara 

serius dan maksimal.-Membangun 

akses pengembangan dan 

affirmative action jika harga 

ternak turun drastis. 

-Membuatkan pasar ternak di 

sekitar di sekitar Ujung Pangkah. 

-Membuat Rumah Potong Hewam 

(RPH). 

-Memanfaatkan kotoran ternak 

untuk bio gas. 

dari ………… entrepreneur di 

kec. Ujung 

pangkah 

Bentuk: X adalah hasil 

dari kegiatan 

entrepreneur di Kec. 

Ujung pangkah 

 

 

Pertanyaan terstruktur: 

apa sajakah hasil 

kegiatan entrepreneur 

peternakan di Ujung 

pangkah? 

 

2. -Menyusun grand disain pengembangan 

pertanian dan pola pengembangannya 

-Membuat dan mengembangkan sistem 

irigasi baru yang dapat menjangkau 

kebutuhan air secara maksimal 

- Memberikan subsidi dan bantuan bergulir 

untuk pengembangan modal usaha di 

bidang tersebut 

- Membuat sentra produksi dengan 

kapasitas terbatas, serta dibangun pasar 

khusus pertanian di sekitar jalan utama. 

Pasar menjual produk asli Pangkah, 

manjual pupuk dan aneka kebutuhan 

pertanian 

-Perlu dilakukan pendampingan yang serius 

dengan melibatkan pihak ketiga, yakni 

Perguruan Tinggi atau LSM sebagai 

penggerak utama 

-Memaksimalkan peran BPP 

Pertanian sebagai media 

penghubungan petani dengan 

pemerintah. 

Sebab-akibat= hasil 

dari ………… 

Kegiatan 

Entrepreneur 

di kecamatan 

Ujungpangkah 

 
Bentuk: X adalah hasil 

dari kegiatan 

entrepreneur di Kec. 

Ujung pangkah 

 

  

Pertanyaan terstruktur: 

apa sajakah hasil 

kegiatan entrepreneur 

pertanian dan 

Perkebunan di Ujung 

pangkah? 

 

3. -Menyusun road map pengembangan 

perikanan terutama nelayan dan petambak 

-Memberikan subsidi modal dengan 

pelibatan koperasi yang ada di desa dan 

kecamatan 

-Perlu ada affirmative action pemerintah 

terhadap peningkatan dan kestabilan harga. 

(Contoh harga ikan bandeng sekarang sama 

Sebab-akibat= hasil 

dari ………… 

 
 

Bentuk: X adalah hasil 

dari kegiatan 

entrepreneur di Kec. 
Ujung pangkah 

Kegiatan 

entrepreneur 

di kecamatan 

Ujungpangkah 
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istilah pencakup hubungan semantik 

Tahapan Dalam Melakukan Usaha 

 

 dengan harga 15 tahun yang lalu, sementara 

harga gabah naik 10 kali lipat dan inflasi 

juga begitu) 

-Perlu dibuat pasar ikan dan pengolahan 

hasil laut khas Gresik di sekitar Pangkah, 

untuk mempermudah sirkulasi ikan dan 

barang. 

 
 

Pertanyaan terstruktur: 

apa sajakah hasil 

kegiatan entrepreneur 

perikanan di Ujung 

pangkah? 

 

 

Sumber.18 

 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukan bahwa ada bentuk usaha yang sudah 

dilakukan secara masif, professional namun masih bersifat alamiah atau tradisional oleh 

para pengusaha, baik di bidang peternakan, pertanian/ perkebunan, maupun perikanan. 

Ini terlihat pada hubungan semantik yang menunjukkan adanya alasan yang harus 

dilakukan agar muncul keberhasilan dari usaha para entrepreneur di Kecamatan Ujung 

Pangkah. Di samping itu juga ada kewajiban aktifitas yang seharusnya dilakukan oleh 

para entrepreneur dalam mengembangkan semua jenis usahanya terutama adanya 

perubahan paradigma masyarakat yang biasa dengan aktifitas individualnya untuk 

menjadi bisa saling kerjasama dalam mengembangkan usaha mereka. 

 

 

3. Bentuk Usaha dalam Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship di 

Kecamatan Ujung Pangkah 

a. Bentuk usaha Konveksi Kaos dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship dengan Analisis Domain, Taksonomi, dan Komponen 

 
1). Analisis Domain 

 

Tabel.4.3 

 

1. Hubungan Semantik: tahapan 
2. Bentuk:…….X adalah tahapan membentuk Y 

3. Contoh: mengumpulkan modal adalah tahapan membentuk usaha konveksi 

kaos 

Istilah tercakup Hubungan  Istilah Pencakup 

Belajar dan bekerja kepada 

 
18 Mudhoffar (sekcam) serta sebagian masyarakat Ujung Pangkah Wawancara, 19 Desember 2019. 
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istilah pencakup hubungan semantik 

istilah pencakup Hubungan Semantik 

 

 

 

Istilah tercakup 

 

Keberanian menghadapi resiko. 

Keberanian melakukan perubahan. 

Memiliki keterampailan 

dan kreatifitas konveksi. 

Memiliki semangat berwirausaha. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa karakter yang dimiliki oleh pengusaha konveksi kaos ? 

Pengusaha Karakter Dari 

Istilah Pencakup Hubungan 

1. Hubungan Semantik : karakter 
2. Bentuk:….X adalah karakter Y 

3. Contoh: memiliki semangat berwirausaha adalah karakter pengusaha 

konveksi kaos 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (jenis/ termasuk) 
2. Bentuk: ……X adalah jenis perbuatan yang harus dilakukan Y 

3. Contoh: berdo’a adalah jenis perbuataan yang harus dilakukan karyawan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk: X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: PIAUD adalah lokasi yang di pakai melakukan transaksi 

penjualan kaos 

Istilah tercakup Hubungan  Istilah Pencakup 

PIAUD Ujungpangkah. 

RA Ujungpangkah. 

MI Ujungpangkah. 

MTs Ujungpangkah. 
Lokasi Untuk Melakukan MA Ujungpangkah. 

 
Pertanyaan terstruktur: dimanakah lokasi Kholid Hariono dalam melakukan jual 

beli kaos ? 
 

 

perusahaan orang lain 

selama 20 tahun. 

Mengumpulkan modal 

dari sisa-sisa 

uang belanja, dan hasil 

dari bonus target penjualan. 
 

Pertanyaan terstruktur: apa tahapan yang dilakukan oleh Halid Hariono untuk 

membentuk usaha konveksi kaos ? 
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hasil dari 

Istilah Pencakup Hubungan Semantik 

 

sebelum bekeerja.   

Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Peraturan harus diterapkan 

Oleh karyawan. 

bekerja mulai jam 07.00- 16.00. 

Karyawan di wajibkan do’a 

terlebih dahulu sebelum bekerja. 

Pemasaran dilakukan para karyawan. 

Berseragam yang bersih dan rapi. 

karyawan putri memakai baju muslimah. 

Ikut pertemuan bersama pimpinan Jenis Dari Perbuatan 

Jika tidak masuk harus izin 

minimal 3 hari sebelumnya. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa saja jenis perbuatan yang wajib dilakukan oleh para 

karyawan konveksi kaos ? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hubungan semantik : sebab- akibat, hasil 

2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 

3. Contoh :diberikan uang bonus adalah hasil dari karyawan yang bisa capai 

target produksi 

Istilah tercakup 

 

Peraturan tentang hak 

karyawan harus dipenuhi. 

Kelebihan waktu bekerja 

sudah terhitung jam lembur 

walau Cuma 1 jam. 

Diberikan waktu istirahat 

pagi untuk sholat duha. 

Diberikan waktu untuk 

menjalankan sholat fardu 

Dengan sistem pemberian 

gaji pokok. 

Diberikan tambahan uang 

Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Perbuatan Karyawan Hasil Dari 
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Hubungan Semantik istilah pencakup 

istilah tercakup Hubungan Semantik 

 

 

 

Istilah tercakup 

 

Mengambil bahan dasar kaos 

dari orang muslim. 

Selalu membeli bahan dasar secara tunai. 

Semua model, bentuk dan 

kombinasi warna sesuai dengan pemesan. 

Harga sesuai dengan kualitas 

kaos yang di siapkan. 

Tidak memakai tenaga ahli marketing 

untuk mengurangi biaya. 
Tujuan Perusahaan Tahapan 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

1. Hubungan Semantik: Tahapan 
2. Bentuk : X adalah tahapan dalam mencapai tujuan Y 

3. Contoh: mengambil bahan dasar kaos dari orang muslim adalah tahapan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan konveksi kaos 

 

 
 

 

1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk : …….X adalah cara untuk melakukan kegiatan transaksi Y 

3. Contoh:…. Transaksi atas dasar saling percaya adalah cara yang 

dilakukan khalid Hariono 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Transaksi dengan 

saling percaya. 

Transaksi tidak dilakukan 

secara online untuk 

menghindari komplain 
di kemudian hari. Cara Untuk Melakukan Transaksi 
tidak menerima pesanan 
melalui online. 

 

Pertanyaan terstruktur: cara apa sajakah yang dilakukan oleh Kholid Hariono 

dalam melakukan transaksi ? 
 

 

lembur bagi karyawan. 

Diberikan uang bonus bagi 

yang capai target produksi. 

Keuntungan perusahaan akan 

di berikan 2,5 % sebagai bonus. 

Diberikan uang insentif bagi 

yang mendapatkan pelanggan. 

Ada tambahan uang transport 

bagi karyawan yang mengambil 

atau mengantarkan pesanan kaos. 
 

Pertanyaan terstruktur: hasil apa sajakah yang di peroleh para karyawan yang bisa 

capai target produksi ? 
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Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

1. Hubungan Semantik :karakteristik 
2. Bentuk : X adalah karakteristik dari perbuatan Y 

3. Contoh: tidak menerima pinjaman modal dari bank untuk menghindari 

bunga bank adalah karakteristik dari perbuatan pengusaha konveksi kaos 

 

 
 

 

Istilah tercakup 
 

Tidak menerima pinjaman 

modal dari bank. 

Tidak menerima investor 

dari pihak lain. 

Tidak memakai jasa marketing 

untuk mengurangi biaya. 

Pemasaran dari para karyawan. 

Hari jum’at libur tidak kerja. 

Keuntungan perusahaan untuk 

50 persen untuk di simpan di perusahaan. 

2.5 diberikan hak kepada fakir miskin 

dan duafa’. 

Dan 45 persen untuk operasional 

usaha konveksi selanjutnya.    

 

Pertanyaan terstruktur: apa karakteristik perbuatan yang dilakukan oleh 

pengusaha konveksi kaos ? 

Sumber.19 

 

 

2) Analisis Taksonomi 

 

Dalam sebuah taksonomi dapat digambarkan melalui tiga cara: sebuah diagram 

kotak, suatu rangkaian garis dan simpul-simpul, atau sebuah outline. Maka penulis 

menggambarkan analis taksonomi dengan menggunakan sebuah outline.20 

Outline  

ENTREPRENEURSHIP 

 

19 Kholid Hariono, Wawancara, Gresik 3 Desember 2019. 
20 Emzir, Metodologi PenelitianKualitatif….., 243. 

Tersedia 2 mobil box untuk 

mengantarkan pesanan kaos dan 

dipakai mengambil bahan dasar kaos. 
 

Pertanyaan terstruktur: tahapan apa saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

perusahaan konveksi kaos ? 

Perbuatan Karakteristik Dari 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 
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A. Pelaku Entrepreneurship 

 

1. Pengusaha 

 

a. Memiliki semangat berwirausaha 

 

1) Keyakinan kepada Allah bahwa dia harus sukses 

 

2) Harus bisa belajar mandiri sebagai individualitas 

 

3) Selalu optimis dalam setiap menentukan langkah 

 

b. Memiliki keberanian melakukan pembaharuan 

 

1) Harus segera dan buru-buru mengambil peluang agar tidak terdahului 

pesaingnya 

2) Harus selalu sigap dalam mencari informasi tentang bisnis 

 

3) Selalu ihktiar dalam mencari rahmat allah 

 

c. Memiliki keberanian menanggung resiko 

 

1) Sikap mental positif 

 

2) Sikap mental dan keyakinan yang kuat atas pemberian rizqi allah 

 

3) Fokus pada kegiatan bisnis yang ingin dicapai 

 

4) Fokus pada kejadian-kejadian dan atas hasil yang akan dicapai 

 

d. Memiliki keterampilan dan kreativitas 

 

1) Meningkatkan daya pikir, agar bisa mengikuti perkembangan 

zaman 

2) Selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi 

 

3) Harus mengejar tujuan-tujuan yang berkaitan dengan keterampilan 

 

4) Pesanan kaos mengikuti model dari pesanan 

 

e. Cara melakukan transaksi 

 

1) Tidak berhubungan dengan perbankan 

 

2) Tidak menerima investasi dari pihak lain 
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3) Tidak menggunakan jasa marketing 

 

4) Mengambil bahan dasar kaos dari orang muslim 

 

5) Memberikan hasil keuntungan kepada orang yang berhak menerima 

 

6) Dengan rasa saling percaya 

 

7) Tidak menerima pesanan melalui sistem online 

 

2. Karyawan 

 

a. Melakukan kewajiban 

 

1) Berdo’a sebelum melakukan pekerjaan. 

 

2) Memakai seragam muslimah bagi karyawan wanita 

 

3) Berkerja selama 8 jam dari mulai jam 07.00-16.00 WIB. 

 

4) Ada waktu istirahat untuk menjalankan sholat duhur jam 12.00 

WIB. 

 

 

 

b. Memperoleh hak 

 

1) Memperoleh gaji pokok. 

 

2) Mendapatkan gaji tambahan dari lembur kerja. 

 

c. Mendapatkan tunjangan 

 

1) Mendapatkan uang insentif dari jasa marketing. 

 

2) Mendapatkan uang transport atas jasa pengiriman pemesanan 

kaos. 

 
 

B. Tujuan Entrepreneurship 

 

1. Penyediaaan modal 

 

a. modal pribadi 
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b. beli bahan dasar kaos dari orang muslim 

 

c. SDM karyawan yang mumpuni sesuai kriteria perusahaan. 

 

2. Proses Produksi 

 

a. Dikerjakan setiap hari kecuali hari jum’at libur 

 

b. 8 jam kerja setiap hari, jika lebih maka terhitung jam lembur 

 

3. Proses Distribusi 

 

a. didistribusikan kepada lembaga pendidikan mulai dari RA, MI, Mts, MA 

 

b. didistribusikan kepada organisasi ke-Islaman 

 

c. didistribusikan di organisasi kepemudaan di desa maupun kecamatan 

 

 

 

 

1) Analisis Komponen adalah analisa yang dilakukan secara sistematis tentang atribut- 

atribut(komponen-komponen makna) yang berkenaan dengan kategori-kategori 

kultural.21 

KEGIATAN ENTREPRENEURSHIP 

1. karakteristik pengusaha 
 

a. beragama Islam 

 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

 

b. punya keyakinan kepada Allah 

1). Allah pemberi rizqi 

2). Allah maha melihat 

 

3). Allah akan menanyakan amal didunia dan akhirat 

 

4). Manusia akan mempertanggung-jawabkan perbuatannya kepada 

Allah 

 

21 Djunaidi Ghani, Metodologi Penelitian Kuaitatif ............ 266. 
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c. taat beribadah kepada Allah 

 

1). Menjalankan usaha sebagai wujud ibadah ghoiru mahdah 

2). Menjalankan usaha untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

d. memiliki sikap dermawan 

 

1). Menghasilkan keuntungan yang besar 

 

2). Untuk mengembangkan usaha konveksi kaos 

 

3). Memberikan keuntungan kepada keluarga dan orang tua 

 

4). Memberikan 2,5 % keuntungan kepada yang berhak menerima 

 

2. karakteristik karyawan 

 

a. beragama muslim 

 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

 

b. selalu berdo’a sebelum melakukan pekerjaan 

 

c. memakai seragam muslimah 

 

d. melaksanakan sholat 

 

1). Shalat duhur berjama’ah 

 

e. patuh pada aturan perusahaan 

 

1). Melaksanakan kewajiban bekerja selama 8 jam perhari 

2). Melaksanakan perizinan tidak masuk kerja 

3). Menambah jam lembur kerja jika dibutuhkan perusahaan 

 

3. tahapan produksi 

 

a. mengambil bahan dasar kaos dari orang muslim 

 

b. saling berikan ucapan salam saat bertemu 

 

c. semua karwanan dan pimpinan berdo’a sebelum mengawali pekerjaan 

 

4. tahapan transaksi 

 

a. tidak berhubungan dengan perbankan 
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melakukan usaha tahapan untuk M 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

1. Hubungan Semantik: Tahapan 
2. Bentuk: X adalah untuk membentuk usaha Y 

3. Contoh: modal sendiri tanpa bantuan orang lain adalah tahapan dalam 

membentuk usaha rajungan 

 

 
Sumber. 22 

 

b. Bentuk Usaha Rajungan dalam Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship 

dengan analisis domain, taksonomi, dan komponen. 

1) Analisis Domain 

Tabel. 4.4 
 

 

 

 

 

 

Istilah Tercakup 

 

Modal sendiri tanpa bantuan orang tua. 

Pengetahuan mengenai usaha yang 

akan digeluti. 

Menekuni usaha rajungan sejak 

masih muda. 

Ada dukungan dari keluarga. 

Tempat usahanya di depan rumah. 

 

 

 

 

 
 

Tahapan Untuk 

 

 
 

22 Kholid Hariono, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 

1. Hubungan Semantik: Tahapan 

2. Bentuk: X adalah Tahapan dalam kegiatan usaha Y 

1). Menghindari ketergantungan modal dari bank 

2). Menghindari sistem bunga bank 

3). Menghindari utang perusahaan 
 

b. saling percaya 

 

1). Barang berupa kaos dikirim dulu bayar belakangan (istisna’) 

2). Bayar dulu barang berupa kaos dikirim belakangan (salam) 

5. tahapan distribusi keuntungan 

 

a. disalurkan 2,5 % kepada orang berhak menerima 

1). Fakir-miskin 

2). Anak yatim 

 

3). Orang tua jumpo 

 

4). Para karyawan yang bisa mencapai target produksi 

elakukan Usaha 
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kegiatan usaha tahapan untuk 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

pengusaha rajungan Karakter dari 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

Tujuan 

 

3. Contoh: dibeli dari nelayan adalah tahapan dalam proses kegiatan 
produksi usaha rajungan 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

Dibeli dari para nelayan 

Diolah untuk dijadikan beraneka Tahapan Untuk Kegiatan Usaha 
ragam masakan 

Dimasak setengah matang 

 

Pertanyaan terstruktur: tahapan apa saja yang digunakan pengusaha rajungan 

dalam proses kegiatan produksi ? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Hubungan Semantik: Karakter 
2. Bentuk: X adalah karakter dari Y 

3. Contoh: semangat tinggi membangun usaha adalah karakter pengusaha 

rajungan 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

Semangat tinggi membangun usaha. 

Keberanian untuk menghadapi resiko. 

Bertanggung jawab. 
Karakter Dari Pengusaha Rajungan 

Harus bersikap jujur. 

Tepat waktu masuk dan pulang kerja. 

 
 

Pertanyaan terstruktur: karakter apa yang dimiliki oleh pengusaha rajungan ? 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: Karakteristik 
2. Bentuk: X adalah karakteristik pengusaha untuk tujuan Y 

3. Contoh:berdo’a sebelum bekerja adalah karakteristik pengusaha rajungan 

dalam mencapai tujuan usahanya 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Keuntungan usaha 75 % untuk perusahaan. 

2,5 % diberikan kepada nelayan. 
5 % diberikan kepada kedua orangtuanya. 
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n hasil dari penangkapa 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

at, hasil 

atan Y 

h sesuai d 

erbuatan para nelayan hasil dari 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk: X adalah cara untuk mencapai tujuan Y 

3. Contoh: saling ridlo antar kedua belah pihak adalah cara yang digunakan 

untuk mencapai tujuan usaha rajungan. 

 

 
 

 
1. Hubungan Semantik:lokasi 

2. Bentuk: X adalah lokasi yang dipakai melakukan kegiatan Y 
3. Contoh: restoran dan rumah makan adalah lokasi yang digunakan untuk 

melakukan penjualan rajungan. 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

pengepul di paciran Lamonngan 

pemilik stand pasar ikan di Pangkah 

Restoran dan rumah makan di Gresik 

Para penjual keliling. 

 

Pertanyaan terstruktur: dimana sajakah lokasi yang dipakai pegusaha rajungan 

dalam melakukan penjualan ? 
 

 
1. Hubungan Semantik: sebab akib 

2. Bentuk: X adalah hasil dari perbu  Lokasi 
Melakukan Kegiatan

 

3. Contoh:  gaji  para  nelayan adala   Untuk enga n 
ikan 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Para nelayan mendapatkan gaji 

Sesuai dengan hasil tangkapan 

yang dijual ke pada H. Zaim 

dengan menggunakan sistem Hasil Dari p Perbuatan Nelayan 
hukum jual beli. 

Gaji bagi pengelolah rajungan 

disesuaikan dengan hasil olahannya. 
Pertanyaan terstruktur: bagaimana gaji yang diterima oleh para nelayan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Untuk Capai Tujuan 

2 % untuk yatim dan fakir miskin. 
13 % untuk operasional usaha kerang hijau. 

Berdo’a sebelum bekerja. 

Muhasabah, doa bersama setiap kamis. 

Bekerja sama antar para nelayan 

Bekerjasama dengan para pengepul, 

stand pasar, dan para pemilik restoran 

dan rumah makan. 

 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saja yang dimiliki pengusaha rajungan 

untuk mencapai tujuan usahanya ? 

Karakteristik Untuk 
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Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

Hubungan Semantik Istilah tercakup 

 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Dikirim ke pengepul di paciran 

bayar belakangan. (sistem istisna’) 

Saling ridlo antar kedua belah pihak. 

Menggunakan pembayaran 

tradisional dan manual. Cara untuk capai tujuan 

Tidak menggunakan sistem 

pembayaran konvesional (kartu kredit, 

e-banking) untuk menghindari bunga 

pertanyaan terstruktur: cara apa yang digunakan untuk mencapai tujuan usaha 

rajungan ? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Hubungan semantik : Fungsi 
2. Bentuk: X adalah fungsi untuk Y 
3. Contoh: mobil pick up adalah fungsi untuk object transportasi rajungan 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup  

Mobil pickup 

Sepeda motor 

Kapal nelayan Fungsi Untuk Object Transportasi 

Pertanyaan terstruktur: Jenis apa sajakah yang dipakai transportasi pengiriman 

rajungan.23 ? 
 

 

2). Analisis Taksonomi 

 

Dalam sebuah taksonomi dapat digambarkan melalui tiga cara: sebuah diagram 

kotak, suatu rangkaian garis dan simpul-simpul, atau sebuah outline. Maka penulis 

menggambarkan analis taksonomi dengan menggunakan sebuah outline.24 

 

23 H. Mummad Zaim, wawancara, Gresik 3 Desember 2019. 
24 Emzir, Metodologi PenelitianKualitatif….., 243. 
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OUTLINE 

ENTREPRENEURSHIP 

A. Pelaku Entrepreneurship 

 

1. Pengusaha 

 

a. Memiliki semangat tinggi membangun usaha 

 

1) Keyakinan kepada Allah bahwa dia yang memberi rizqi 

 

2) Harus bisa belajar mandiri sebagai individualitas 

 

3) Selalu optimis dalam setiap menentukan langkah 

 

b. Memiliki sikap bertanggung jawab 

 

1) Harus siap menjaga kualitas dan kuantitas rajungan 

 

2) Harus selalu siap menanggung kerusakan rajungan saat perjalanan ke 

pengepul 

3) Selalu ihktiar dalam mencari rahmat allah 

 

c. Memiliki keberanian menanggung resiko 

 

1) Sikap mental positif kepada Allah sebagai Dzat Yang Maha 

mengawasi gerakan bisnis ini. 

2) Memiliki sikap berbaik sangka pada para nelayan dan pengelolah 

rajungan. 
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3) Sikap mental dan keyakinan yang kuat atas pemberian rizqi allah. 

 

4) Fokus pada pengelolaan, pengemasan dan pendistribusian rajungan 

kepada para pelanggan. 

d. Memiliki sikap disiplin 

 

1) Meningkatkan kinerja sesuai dengan jam kerja 

 

2) Selalu mengikuti kebutuhan dan perkembangan usaha 

 

3) Harus  siap memenuhi pemesanan rajungan sesuai waktu yang 

ditentukan 

4) Berangkat dan pulang kerja sesuai dengan jam kerja 

 

e. Melakukan transaksi 

 

1) Melakukan transaksi secara manual 

 

2) Tidak menggunakan kartu kredit atau e-banking 

 

3) Saling ridlo antara kedua belah pihak 

 

4) Membeli rajungan dari para nelayan yang jujur 

 

5) Memberikan hasil keuntungan kepada orang yang berhak menerima 

 

6) Pembayaran dilakukan setelah pengiriman rajungan (istisna’) 

 

2. Nelayan 

 

a. Melakukan kewajiban 

 

1) Berdo’a sebelum melakukan pekerjaan. 

 

2) Mentaati peraturan pimpinan 

 

3) Berkerja selama 7 jam setiap hari. 

 

4) Ada waktu istirahat untuk menjalankan sholat duhur jam 12.00 WIB. 

 

b. Memperoleh hak 

 

1) Memperoleh gaji sesuai dengan hasil perolehan rajungan. 

 

2) Mendapatkan fasilitas tempat tinggal secara gratis. 
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3) Mendapatkan pembagian zakat 

 

4) Mendapatkan gaji dari hasil pemrosesan rajungan. 

 

 

 

 

B. Tujuan Entrepreneurship 

 

1. Penyediaan Modal 

 

a. modal pribadi 

 

b. beli rajungan dari para nelayan yang jujur 

 

c. kejujuran para nelayan dan para karyawan pengelolah rajungan. 

 

2. Proses Produksi 

 

a. Dikerjakan setiap hari kecuali hari jum’at libur 

 

b. Pemrosesan rajungan selama 5 jam setiap hari kecuali hari jum’at 

 

c. Dikerjakan oleh para karyawan yang jujur 

 

3. Proses Distribusi 

 

a. didistribusikan kepada pengepul muslim di Paciran Lamongan 

 

b. didistribusikan kepada pemiliki stand pasar ikan di ujung Pangkah 

 

c. didistribusikan di restoran dan rumah makan di wilayah Gresik 

 

d. melayani para pengecer dan penjual rajungan keliling. 

 

3). Analisis Komponen 

 

KEGIATAN ENTREPRENEURSHIP 

1. Karakteristik Pengusaha 
a. beragama Islam 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

b. punya keyakinan kepada Allah 

1). Allah pemberi rizqi 

2). Allah maha melihat 

3). Allah akan menanyakan amal didunia dan akhirat 

c. taat beribadah kepada Allah 

d. memiliki sikap dermawan 
1). Menghasilkan keuntungan yang besar 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1. Hubungan Semantik: tahapan 
2. Bentuk:…….X adalah tahapan membentuk Y 

3. Contoh: mengumpulkan modal adalah tahapan membentuk usaha tambak 

udang 

 

2). Untuk mengembangkan usaha rajungan 

3). Memberikan keuntungan kepada keluarga dan orang tua 

4). Memberikan 2,5 % keuntungan kepada yang berhak menerima 

2. Karakteristik Nelayan 

a. beragama Islam 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

b. selalu berdo’a sebelum pergi melaut 

c. memakai peralatan yang lengkap demi menjaga keselamatan 

d. melaksanakan sholat 

1). Shalat duhur berjama’ah 

e. patuh pada aturan pimpinan 

1). Melaksanakan kewajiban bekerja selama 7 jam perhari 

2). Melaksanakan perizinan tidak masuk kerja 

b. tahapan produksi 

1). Membeli rajungan dari para nelayan yang muslim dan jujur 

2). saling berikan ucapan salam saat bertemu 

3). semua nelayan shalat subuh dan berdo’a sebelum melaut 

4). Para karyawan melaksanakan shalat duhur dan berdo’a sebelum 

memproses rajungan. 

c. tahapan transaksi 

1). tidak menggunakan transaksi melalui perbankan 

2). Menghindari menggunakan pembayaran dengan kartu kredit 

3). Menghindari sistem bunga bank 

4). Menghindari utang perusahaan 

5). saling percaya 

6). Rajungan dikirim dulu bayar belakangan (istisna’) 

7). Bayar dulu rajungan dikirim belakangan (salam) 

d. tahapan distribusi keuntungan 

1). disalurkan 2,5 % kepada orang berhak menerima 

2). Fakir-miskin 

3). Anak yatim 

4). Orang tua jumpo 

5). Para nelayan yang miskin 

6). Orang tuanya dan saudaranya 

Sumber.25 

 

c. Bentuk usahaTambak Udang 1 Hektar dalam Perspektif Islamic spiritual 

entrepreneurship berdasarkan pada analisis domain, taksonomi, komponen 

Tabel. 4.5 

 

1. Analisis Domain 
 

 

25 H. Muhammad Zaim, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 
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istilah pencakup hubungan semantik 

melakukan gajian cara untuk 

 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

Modal sendiri 

Belajar dari pengalaman 

dari orang tuanya 

Faktor hobi sejak kecil 

Memanfaatkan lahan tambak 

yang menjadi ganjaran 

Desa Pangkah Wetan. 

Pengalaman baca, Tahapan Untuk Membentuk Usaha 
saat memberikan pengarahan 

kepada petambak udang di desa. 

Memberikan contoh menjadi 

petambak udang yang sukses. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa tahapan yang dilakukan oleh Syaiful Mahdi untuk 

membentuk usaha tambak udang ? 
 

 
1. Hubungan Semantik : cara 
2. Bentuk:….X adalah cara Y 

3. Contoh: gajian diberikan satu minggu sekali adalah cara untuk 

memberikan gajian 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Pencakup  

gajian diberikan satu minggu sekali. 

Gaji diberikan sesuai dengan hari masuk. 

Gaji diberikan setiap hari jum’at sambil 

melakukan evaluasi.Para nelayan juga Cara Untuk Melakukan Gajian 
bisa mengambil gaji dulu atau hutang 

dulu sebelum masa gajian. 

Pertanyaan terstruktur: bagaimana tata cara syaiful Mahdi melakukan gajian ? 

 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk: X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: restoran dan rumah makan adalah lokasi yang di pakai melakukan 

transaksi penjualan udang 

Istilah tercakup Hubungan Semantik istilah pencakup 
 

Pengepul di paciran 

Restoran dan rumah 

Makan di Gresik lokasi untuk melakukan penjualan 

Stand pasar di Ujung 

Pangkah. 

 
Pertanyaan terstruktur: dimanakah lokasi Syaiful Mahdi dalam melakukan jual 
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Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

perbuatan nelayan 

Istilah Pencakup Hubungan Semantik 

Karakteristik 

 

 
 

 

Hubungan Semantik: inklusi terbatas (jenis/ termasuk) 
1. Bentuk: ……X adalah jenis perbuatan yang harus dilakukan Y 

2. Contoh: berdo’a adalah jenis perbuataan yang harus dilakukan karyawan 

sebelum bekerja. 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup  

Wajib Berdisiplin dalam bekerja.    

Berdo’a sebelum memulai kerja. 

Mengarahkan, memotivasi dan 

mendampingi nelayan tentang tata 

cara merawat udang yang baik dan benar. 

Melakukan evaluasi setiap hari jum’at. 

Ngobrol santai, diskusi persoalan yang Jenis Peraturan Pengusaha 
dihadapi para nelayan setiap minggu.   

 

Pertanyaan terstruktur: apa saja jenis perbuatan yang wajib dilakukan oleh 

pengusaha tambak usaha tambak udang ? 
 

 
1. Hubungan semantik : karakteristik 
2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 

3. Contoh :berdo’a sebelum berangkat ke tambak adalah karakteristik seorang 

nelayan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

Para nelayan yang mengelolah tambak. 

Berdo’a sebelum berangkat ke tambak. 

Menanamkan kepada nelayan untuk 
niat ibadah dalam bekerja. 

Karakteristik Perbuatan Nelayan 
Memberikan salam bila bertemu 

Para nelayan. 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki nelayan dalam 

mengelolah tambak udang ? 
 

 

 

 
 

1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk : …….X adalah cara untuk melakukan kegiatan transaksi Y 

3. Contoh:…. Transaksi atas dasar saling ridlo adalah cara yang dilakukan 

syaiful mahdi 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 
Dilakukan atas dasar saling ridla. 

Dijual kepada pengepul yang 

muslim yang baik dan jujur. 
Transaksi dengan sistem tunai 

Cara Untuk Melakukan Transaksi 

beli udang ? 
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istilah tercakup ubungan Semantik 

Karakteristik d 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

istribusi keuntungan 

Istilah Tercakup 

1. Hubungan Semantik :karakteristik 
2. Bentuk : X adalah karakteristik dari perbuatan Y 

3. Contoh: 2,5 % untuk bayar zakat adalah karakteristik dari distribusi 

keuntungan usaha tambak udang 

 

 
 

 

1. Hubungan Semantik: Tahapan 
2. Bentuk : X adalah tahapan dalam mencapai tujuan Y 

3. Contoh: mengambil bibit udang yang baik adalah tahapan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan tambak udang 

Istilah tercakup H Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Bibit udang yang baik yang 

diperoleh dari pembibit udang yang jujur. 

Lahan tambak sesuai dengan kadar 

yang baik untuk perkembangan udang. 

Makanan udang yang baik 

Mengambil para pengelolah udang Tahapan Untuk Usaha Tambak 
yang pengalaman, rajin ibadah, dan miskin. 

 

Pertanyaan terstruktur: tahapan apa saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

usaha tambak udang ? 
 

 

 

 

 

 
 

Istilah tercakup 

80 % sebagai keuntungan 

untuk pemilik tambak udang. 

2.5 % untuk membayar zakat 

2.5 persen untuk para warga yang 

berada di sekitar tambak udang. 

5 % diperuntukkan kepada 

kedua orang tuanya. 

5% untuk infaq dan sodaqah. 

5% untuk keperluan warga 

masyarakat Pangkah wetan. 

Pertanyaan   terstruktur: apa   karakteristik   perbuatan yang   dilakukan oleh 

pengusaha tambak udang dalam mendistribusikan keuntungan ? 

Sumber.26 

2. Analisis Taksonomi 

 

OUTLINE 

ENTREPRENEURSHIP 

 

26 Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 

tidak menggunakan sistem utang. 
Pertanyaan terstruktur: cara apa sajakah yang dilakukan Syaiful Mahdi dalam 

melakukan transaksi ? 

Distribudi Karakteristik 

Hubungan Semantik 
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A. PELAKU ENTREPRENEURSHIP 

 

1. Pengusaha 

a. Membentuk usaha 

1). niat ibadah dalam bekerja 

2). selalu berdo’a sebelum berangkat ke tambak 

3). Memberikan salam bila bertemu dengan para nelayan 

4). Selalu menanamkan sikap disiplin pada setiap nelayan 

b. Memberikan sistem gajian 

1). Memberikan gaji dalam satu minggu sekali 

2). Diberikan pada setiap hari jum’at bersama musyawarah 

3). Tersedia kasbon (hutang gaji dulu sebelum masa gajian) 

c. Memiliki sikap berani dalam melakukan usaha 

1). Sikap mental positif 

2). Sikap mental dan keyakinan yang kuat atas pemberian rizqi allah 

3). Fokus pada kegiatan bisnis yang ingin dicapai 

4). Fokus pada kejadian-kejadian dan atas hasil yang akan dicapai 

d. Memiliki keterampilan dan kreativitas 

1). Meningkatkan daya pikir, agar bisa mengikuti perkembangan zaman 

2). Selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi 

3). Harus mengejar tujuan-tujuan yang berkaitan dengan keterampilan 

4). Pesanan kaos mengikuti model dari pesanan 

d. Melakukan transaksi 

1). Dilakukan atas dasar saling ridla. 

 
2). Dijual kepada pengepul yang muslim yang baik dan jujur 

3). Transaksi dengan sistem tunai 

4). tidak menggunakan sitem utang 

5). Membeli bibit udang dari pembibit yang muslim  

6). Membeli makanan udang dari pengelolah yang baik 

7). Mencari pengelolah tambak udang yang baik dan jujur 

8). Dengan rasa saling percaya 

2. Karyawan 

a. Melakukan kewajiban 
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27 Djunaidi Ghani, Metodologi Penelitian Kuaitatif ............ 266. 
 

 

1). Berdo’a sebelum berangkat ke tambak.. 

2). niat ibadah dalam bekerja 

3). Berkerja selama 8 jam dari mulai jam 07.00-16.00 WIB. 

4). Ada waktu istirahat untuk menjalankan sholat duhur jam 12.00 

b. Memperoleh hak 

1). Memperoleh gaji pokok. 

2). Mendapatkan uang tambahan, di saat panen udang 

c. Mendapatkan tunjangan 

1). Mendapatkan uang transport atas jasa pengiriman pemesanan. 

B. Tujuan 

1. Penyediaan modal usaha 

a. modal pribadi 

b. beli bibit udang dari orang muslim yang jujur 

c. para pengelolah tambak yang pengalaman dan disiplin. 

2. Proses Produksi 

a. Dikerjakan setiap hari kecuali hari jum’at libur 

b. 8 jam kerja setiap hari, kecuali saat panen udang 

3. Proses Distribusi 

a. didistribusikan kepada pengepul muslim di Paciran lamongan 

b. didistribusikan kepada rumah makan milik orang muslim Gresik 

c. didistribusikan wilayah wisata religi gresik, Lamongan, dan Tuban 

 
 

3) Analisis Komponen adalah analisa yang dilakukan secara sistematis tentang atribut- 

atribut(komponen-komponen makna) yang berkenaan dengan kategori-kategori 

kultural.27 

KEGIATAN ENTREPRENEURSHIP 

1. karakteristik pengusaha 
a. beragama Islam 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

b. punya keyakinan kepada Allah 

1). Allah pemberi rizqi 

2). Allah maha melihat 

3). Allah akan menanyakan amal didunia dan akhirat 

c. taat beribadah kepada Allah 
d. memiliki sikap dermawan 
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28 Kholid Hariono, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 
 

hubungan semantik istilah pencakup 

 

1). Menghasilkan keuntungan yang besar 

2). Memberikan pengarahan kepada para petambak udang agar sukses 

3). Memberikan keuntungan 2,5 % kepada keluarga dan orang tua 

4). Memberikan 2,5 % keuntungan kepada warga sekitar tambak 

5). 2,5 % diberikan kepada cadangan kebutuhan sosial masyarakat 

2. karakteristik karyawan 

a. beragama muslim 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

b. selalu berdo’a sebelum melakukan pekerjaan 

c. saling tegur sapa 

d. melaksanakan sholat 

1). Shalat duhur berjama’ah 

2). Shalat asar 

e. patuh pada aturan 

1). Melaksanakan kewajiban bekerja selama 8 jam perhari 

2). Melaksanakan perizinan tidak masuk kerja 

3). Menambah jam lembur kerja jika dibutuhkan 

3. tahapan produksi 

a. mengambil bahan bibit udang dari orang muslim 

b. saling berikan ucapan salam saat bertemu 

c. semua karwanan dan pimpinan berdo’a sebelum mengawali pekerjaan 

4. tahapan transaksi 

a. tidak menggunakan sistem pembayaran hutang 

1). Menghindari ketergantungan modal dari bank 

2). Menghindari sistem bunga bank 

3). Menghindari utang perusahaan 

c. saling percaya 

1). Barang dikirim dulu bayar belakangan (istisna’) 

5. tahapan distribusi keuntungan 

a. disalurkan 2,5 % kepada orang berhak menerima 

1). Fakir-miskin 

2). Anak yatim 

3). Orang tua jumpo 

Sumber. 28 

 

d. Bentuk Usaha Krupuk udang dalam Perspektif Islamic spiritual 

entrepreneurship dengan analisis domain 

Tabel. 4.6 
 

1. Analisis Domain 

 

1. Hubungan Semantik: tahapan 
2. Bentuk:…….X adalah tahapan membentuk Y 
3. Contoh: modal sendiri adalah tahapan membentuk usaha krupuk udang 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 
 

Modal sendiri 
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membentuk usaha Tahapan untuk 

ubungan Semantik 

memberikan gajian 

istilah pencakup 

cara untuk 

istilah Hubungan Semantik 

1. Hubungan Semantik: karakteristik 
2. Bentuk: ……X adalah karakteristik Y 

3. Contoh: menanamkan niat bekerja untuk ibadah kepada Allah adalah 

karakteristik pengusaha krupuk udang. 

 

 
 

 

1. Hubungan Semantik : cara 
2. Bentuk:….X adalah cara Y 

3. Contoh: gajian diberikan perdua minggu sekali adalah cara untuk 

memberikan gajian 

Istilah tercakup h Hubungan Semantik  Istilah Tercakup  

Gaji pokok diterima karyawan 

per dua minggu sekali. 

Ada pemberian uang transport Cara Untuk Memberikan Gajian 
dan uang makan. 

Ada uang insentif dan 

uang bonus bagi yang capai 

target produksi krupuk udang. 

Pertanyaan terstruktur: bagaimana tata cara Fathurrozi melakukan gajian ? 

 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk: X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: restoran dan rumah makan adalah lokasi yang di pakai melakukan 

transaksi penjualan krupuk udang 

Istilah tercakup 
pencakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup  

 
Restoran dan rumah makan. 

Tempat pariwisata pasir putih delegan 

Tempat-tempat ziarah wisata religi. 
Lokasi Untuk Melakukan Penjualan

 

Pertanyaan terstruktur: dimanakah lokasi Fathurrozi dalam melakukan jual beli 

krupuk udang ? 
 

 

 

 
 

Belajar dari pengalaman dari orang tuanya. 

Faktor keberanian untuk usaha sendiri. 

Ada support dari keluarga. 
Ada motif untuk berbuat baik pada 

Tahapan Untuk Membentuk Usaha 

masyarakat dalam hal membuat peluang kerja 
 

Pertanyaan terstruktur: apa tahapan yang dilakukan oleh Fathurrozi untuk 

membentuk usaha krupuk udang ? 
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pengusaha karakteristik 

Istilah Pencakup Hubungan Semantik 

Istilah Pencakup Hubungan Semantik 

perbuatan karyawan karakteristik 

istilah pencakup ubungan Semantik 

 

 
 

 

1. Hubungan semantik : karakteristik 
2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 

3. Contoh :bekerja untuk memperoleh keridloan Allah adalah karakteristik 

seorang karyawan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Bekerja untuk memperoleh 

keridlaan Allah 

Bekerja sama untuk menopang 

kewajiban cari nafkah keluarga 

Bersyukur dan berterima kasih Karakteristik Perbuatan Karyawan 
kepada Allah 

Memiliki pengertian bahwa 

bekerja sama artinya berjihad 

di jalan Allah 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki karyawan dalam 

mengelolah produksi krupuk udang ? 
 

 
1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk : …….X adalah cara untuk melakukan kegiatan transaksi Y 

3. Contoh:…Transaksi atas dasar saling ridlo adalah cara yang dilakukan 

Fathurrozi 

Istilah Tercakup H Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Dilakukan atas dasar saling ridla. 

Dijual kepada restoran dan rumah 

makan milik orang yang muslim 

baik dan jujur. 

Transaksi dengan sistem tunai 
tidak Cara Untuk Melakukan Transaksi 

menggunakan sistem utang. 

Istilah Tercakup 

 

Menanamkan niat bekerja 

untuk ibadah kepada Allah. 

Berdisiplin dalam masuk 

dan pulang kerja sesuai jam kerja. 

Mengucapkan salam bila 

bertemu dengan pimpinan 

maupun karyawan yang lain. 

Diharuskan baca bismilah 

dan solawat sebelum memulai bekerja. 

Rapat dan evaluasi setiap hari jumat. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa saja karakteristik pengusaha krupuk udang dalam 

menjalankan usahanya? 

Pengusaha Karakteristik 

Hubungan Semantik Istilah Pencakup 
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Hubungan Semantik istilah tercakup 

Tahapan usaha krupuk udang 

istilah tercakup ubungan semantik Istilah tercakup h 

Bekerja secara ihlas demi 

ibadah kepada Allah 

Membaca basmalah saat 

melakukan pekerjaan 

Disiplin kerja 

Mengucapkan salam saat bertemu 

pimpinan maupun karyawan lain. 

Karyawan Karakteristik Dari 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

1. Hubungan semantik: Karakteristik 
2. Bentuk: X adalah karakteristik Y 

3. Contoh:   bekerja   secara   ihlas   adalah   karakteristik   pengusaha dan 

karyawan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: Tahapan 
2. Bentuk : X adalah tahapan dalam mencapai tujuan Y 

3. Contoh: bahan dasar yang halal adalah tahapan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan perusahaan krupuk udang 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

 
Bahan dasarnya harus halal. 

Barangnya harus berkualitas baik. 

Barangnya di dapat dari orang 

muslim dan jujur. Tahapan Usaha Krupuk Udang 

Barang didapat dengan melalui transaksi 
yang sah sesuai dengan hukum jual beli. 

 
 

Pertanyaan terstruktur: tahapan apa saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

usaha produksi krupuk udang ? 
 

 

 

 
 

 

Pertanyaan terstruktur: cara apa sajakah yang dilakukan oleh Fathurrozi dalam 

melakukan transaksi ? 
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distribusi keuntungan Karakteristik 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

hubungan semantik istilah pencakup 

tahapan untuk embentuk usaha 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Hubungan Semantik :karakteristik 

2. Bentuk : X adalah karakteristik dari perbuatan Y 

3. Contoh: 2,5 % untuk bayar zakat adalah karakteristik dari distribusi 

keuntungan usaha produksi krupuk udang 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Isrilah Tercakup 

2.5% untuk membayar zakat 

2.5 % untuk para warga yang 

berada di sekitar perusahaan 

produksi krupuk udang. Karakteristik Distribusi Keuangan 
5 % diperuntukkan kepada 

kedua orang tuanya. 

5% untuk infaq dan sodaqah. 

Pertanyaan   terstruktur: apa   karakteristik   perbuatan yang   dilakukan oleh 

pengusaha produksi krupuk udang dalam mendistribusikan keuntungan ? 

Sumber.29  
e. Bentuk Usaha Produksi Kerang Hijau dalam Perspektif Islamic spiritual 

entrepreneurship dengan analisis domain 

Tabel. 4.7 
 

1. Ananilis Domain 

 

1. Hubungan Semantik: tahapan 
2. Bentuk:…….X adalah tahapan membentuk Y 

3. Contoh: mengumpulkan modal adalah tahapan membentuk usaha 

produksi kerang hijau 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Modal sendiri 

Pengalaman ikut pada orang lain. 

Bisa mengambil peluang prospek 

kerang hijau 

Peralatan masak kerang hijau 

Kreativitas untuk memodifikasi Tahapan Untuk 
aneka rasa kerang hijau rebus 

m Membentuk 
 

 

29 H. Fathurrozi, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 

 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saja yang dimiliki oleh karyawan 

produksi krupuk udang ? 
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ian 

Hubungan Semantik istilah pencakup 

 

 
 

 

 

 
 

1. Hubungan Semantik : cara 
2. Bentuk:….X adalah cara melakukan Y 

3. Contoh: gajian diberikan sesuai dengan hasil perolehan kerang hijau adalah 

cara untuk melakukan gajian 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup  

Pemberian gaji diberikan 

pada para nelayan sesuai 

dengan hasil yang diperoleh 

dengan sistem jual beli. 

Pemberian gaji kepada para 
Cara Untuk Melakukan Gajian 

karyawan pengelolah kerang 
diberikan setiap hari sesuai 

jam kerja, jika melebihi jam 16.00 

maka terhitung jam lembur. 
Pertanyaan terstruktur: bagaimana tata cara H.Hafidz melakukan gajian ? 

 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk: X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: pemilik stand pasar ikan di pangkah adalah lokasi yang di pakai 

melakukan transaksi penjualan udang 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup  

Diberikan kepada para 

pengepul yang muslim 

dan amanah. 

Diberikan kepada para 

pemilik stand pasar ikan 

di daerah pangkah, sidayu 

dan paciran yang jujur. 

Diberikan pada para pengecer Lokasi Untuk Melakukan Penjualan 

kerang yang keliling di 

desa-desa untuk pendapatan 

sumber nafkah keluarga. 

 

Pertanyaan terstruktur: dimanakah lokasi H Hafidz dalam melakukan penjualan 

produksi kerang hijau ? 

Kepercayaan kepada para nelayan 

penghasil kerang hijau 

Memberikan sarana tempat tinggal 

bagi para nelayan yang dari luar daerah 

Pertanyaan terstruktur: apa tahapan yang dilakukan oleh H. Hafidz untuk 

membentuk usaha produksi kerang hijau ? 
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Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

 

 

 

Istilah tercakup 

 

Sebelum berangkat melaut para nelayan 

diharuskan sholat subuh jama’ah. 

Berdoa sebelum berangkat melaut. 

Para karyawan pengelolah kerang hijau 

sebelum mengelolah harus menjalankan 

sholat duhur terlebih dahulu. 

Sebelum mengelolah dan selesai mengelolah 

kerang hijau harus berdo’a dulu. 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki nelayan dalam 

menghasilkan kerang hijau? 

Perbuatan Nelayan Karakteristik 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

1. Hubungan semantik : karakteristik 

2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 
3. Contoh :sholat subuh sebelum berangkat melaui adalah karakteristik 

seorang nelayan 

1. Hubungan Semantik: cara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (jenis/ termasuk) 
2. Bentuk: ……X adalah jenis perbuatan yang harus dilakukan Y 

3. Contoh: berdo’a adalah jenis perbuataan yang harus dilakukan karyawan 

sebelum bekerja. 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

Disiplin kerja Para nelayan 

penghasil kerang hijau berangkat 

jam 04.30 12.00 datang melaut. 

Disiplin kerja para pengelolah 

kerang hijau jam 12.00 sampai 

jam 16.00. 

cara merawat udang yang baik dan benar. Jenis Perbuatan Nelayan 
Melakukan evaluasi setiap hari jum’at. 
Ngobrol santai, diskusi persoalan yang 

dihadapi para nelayan setiap minggu. 

Pertanyaan terstruktur: apa saja jenis perbuatan yang wajib dilakukan oleh para 

nelayan kerang hijau ? 
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Hubungan Semantik istilah pencakup 

cara untuk melakukan transaksi 

Tahapan p roduksi dan distribusi 

Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

 

2. Bentuk: …….X adalah cara untuk melakukan kegiatan transaksi Y 
3. Contoh::…. Transaksi dengan system istisna’ adalah cara yang dilakukan 

h. hafidz 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

Transaksi jual beli dengan 

menggunakan sitem istisna’ 

(kerang hijau dibawa dulu dan 
bayar belakangan) untuk para 
pengepul dan para pemilik Cara Untuk Melakukan Transaksi 

stand pasar ikan. 

Transaksi dengan sistem jual 

beli bagi para pengecer kerang 

keliling ke desa-desa. 

 

Pertanyaan terstruktur: cara apa sajakah yang dilakukan oleh h Hafidz dalam 

melakukan transaksi ? 
 

 
1. Hubungan Semantik: Tahapan 
2. Bentuk : X adalah tahapan dalam mencapai tujuan Y 

3. Contoh:   diproduksi   dengan   cara   tradisional adalah tahapan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan kerang hijau 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Diproduksi dengan cara tradisional 

dan sederhana.Tanpa bahan pengawet. 

Para karyawan pengelolah kerang 

hijau adalah orang-orang yang berasal 

dari desa Banyuurip. 

Kerang hijau yang diperoleh dari nelayan. 

Kapal penangkap kerang hijau. 

Jaring besar penangkap kerang. Tahapan Produksi & 
Peralatan masak kerang. 

Diambil langsung oleh pengepul 

Diambil oleh para pedagang stand pasar ikan. 

Diambil para pedagang eceran. 

Didistribusikan ke daerah pangkah, 

sidayu bahkan sampai paciran. 

Pertanyaan terstruktur: tahapan apa saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

usaha produksi kerang hijau ? 
 

 
1. Hubungan Semantik :karakteristik 
2. Bentuk : X adalah karakteristik dari perbuatan Y 

3. Contoh: 2,5 % untuk bayar zakat adalah karakteristik dari distribusi 

keuntungan usaha tambak udang 
Istilah tercakup 
Keuntungan usaha 75% 

Hubungan Semantik Istilah Tercakup 
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karakteristik distribusi keuntungan 

 

 
Sumber.30 

 

 

f. Bentuk usaha Milik Desa dalam Perspektif Islamic spiritual 

entrepreneurship berdasarkan pada analisis domain 

Tabel. 4.8 
 

No Istilah Tercakup Hubungan 
Semantik 

Istilah Pencakup 

1 Modal bersama. 
Pengalaman bersama sama ketika ikut pada 

orang lain. 

Mampu mengambil peluang usaha. 

Kreativitas untuk memodifikasi serta 

manajemen. 

Kepercayaan kepada para mitra usaha. 

Memberikan sarana koordinasi dan planning 

manajemen yang baik. 

 

 

 

 

Tahapan Untuk 

 

 

 

Membentuk tujuan 

BUMDES 

2 Layanan pembayaran listrik online, Layanan 

Penyedia Air Minum (PAM), 

Layanan Usaha Ekonomi Desa-Simpan 

Pinjam (UED-SP), 

Layanan Surat Ijin Layanan Galian (SILG), 

Layanan Agrobisnis (penjualan pupuk, bibit 

tanaman). 

 

 

 

Inklusi terbatas, 

termasuk 

 

 

 

Kegiatan 

BUMDES 

3 strategi pengembangan produk strategi 

penetapan harga dan 
strategi keuangan 

Inklusi terbatas, 

jenis 

Kegiatan strategi 

BUMDES 

4 melakukan penambahan pipa saluran air 

PAM yang berguna untuk mendistribusikan 

air agar lebih cepat 

 

Inklusi terbatas, 

jenis 

 

Kegiatan pengurus 

BUMDES 

  

Disiplin kerja Para karyawan mulai jam 

  

 

30 H Hafidz, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 

untuk perusahaan. 

5% diberikan kepada 

para nelayan sebagai bonus 2,5% 

dan sebagai penerima 

zakat 2,5%. 

5 % diberikan kepada 

kedua orangtuanya. 

2% untuk yatim dan 

fakir miskin dan para duafa’. 

13% untuk operasional 

usaha pengelolah kerang hijau. 

Pertanyaan   terstruktur: apa   karakteristik   perbuatan yang   dilakukan oleh 

pengusaha tambak udang dalam mendistribusikan keuntungan ? 

Distribusi Karakteristik 
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5 

08.00- 16.00 WIB. 
Diatas jam 16.00 maka terhitung jam 

lembur. 

Disiplin kerja para pengelolah kerang hijau 

jam 12.00 sampai jam 16.00. 

 
 

Karakteristik. 

 
 

Karyawan 

BUMDES 

 

 

 

 

 

 

 
6 

Selalu mensosialisasikan ke warga tentang 

produk BUMDES. 

Kewajiban berbelanja poduk dari bumdes. 

Cepat merespon complain dari konsumen. 

penetapan tarif dari jasa pembayaran listrik 

online dan tarif air PAM ditentukan dengan 

melihat kemampuan dari masyarakat yaitu 

melalui rapat warga dan melalui 

kesepakatan bersama, namun tetap harus 

memperhatikan biaya produksi maupun 

distribusi sehingga BUMDES tetap 

memperoleh laba namun juga melihat 

kemampuan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 
Inklusi terbatas, 

jenis 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan strategi 

Pemasaran 

mengembangkan 

usaha BUMDES 

7 Meminimalkan biaya produksi dan biaya 

operasional sehingga memiliki laba yang 

maksimal. 

melakukan perhitungan terhadap pendapatan 

dan pengeluaran. melakukan efisiensi 

dengan cara merekrut pegawai dengan 

pendidikan terakhir rata-rata SMA, dengan 

demikian upah atau gaji yang dikeluarkan 

lebih rendah daripada harus menggaji tinggi 

pegawai dengan lulusan S1. 

 

 

 

 

Cara untuk……. 

 

 

 

Melakukan 

perbuatan 

mendapatkan 

keuntungan 

8 tahun 2017 memiliki kontribusi terhadap 

pendapatan desa sebesar Rp 46.449.013, 

pada tahun 2018 sejumlah Rp 53.500.000, 

dan pada tahun 2019 sejumlah Rp 

103.365.035 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari….. 

 

Kegiatan distribusi 

keuntungan 

BUMDES 

9 Keuntungan usaha 75% untuk perusahaan. 

5% diberikan kepada para nelayan sebagai 

bonus 2,5% dan sebagai penerima zakat 

2,5%. 

5% diberikan kepada kedua orangtuanya. 

2% untuk yatim dan fakir miskin dan para 

duafa’. 

13% untuk operasional usaha pengelolah 

kerang hijau. 

 

 

 

 

Karakteristik. 

 

 

 

Kegiatan distribusi 

keuntungan 

BUMDES 
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10 Pembagian hasil keuntungan berdasarkan 

kesepakatan (sistem musyarakah). 

Tidak menerima gaji jika mengalami 

kerugian. 

 

Alasan melakukan 

……. 

Perbuatan 

kesepakatan para 

pengurus 

BUMDES 

 
 

11 

Berdoa sebelum bekerja. 

Semua mempunyai kewajiban menjaga 

kualitas produk dan kualitas layanan. 

Mengevaluasi kinerja, produk, penghasilan. 

Membuat laporan setiap bulan 
Kewajiban untuk belanja produk bumdes. 

 
 

Sebab-akibat= 

hasil dari…. 

 

Tujuan 

BUMDES 

Sumber.31 

4. Bentuk Entrepreneurship masyarakat Kecamatan Panceng 

 
 

a. Bentuk entrepreneurship di desa-desa Kecamatan Panceng berdasarkan analisis 

Domain 

Tabel. 4.9 
 

 
No 

 
Istilah Tercakup 

 

Hubungan 

Semantik 

 
Istilah Pencakup 

 
1 

Peternakan hewan-hewan ternak yang biasa di 

pelihara oleh penduduk sekitar. Seperti: 

sapi, kerbau, ayam, bebek. 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari…… 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship). 
di Desa Sumurber 

 Pekerja Keras, Mempunyai mental usaha 

yang kuat, mementingkan pendidikan, 

Mayoritas bekerja dalam bidang produksi 

batu bata kapur, dan pertanian. 

 
 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

 

Perbuatan pengusaha 

di Desa Sumurber 

 Gunung Kapur, Sumber Pospat, dan 

Sumber Dolumit. Tegalan tanah merah 

dengan sumber air tadah hujan. 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Sumurber dalam 

melaksanakan 
entrepreneurship 

2 Bengkel Produksi alat pertanian, 

Pengolaan Kripik Gadung, Produksi Tahu, 

ternak ayam broiler, ternak sapi yang 

juara dalam kontes tahunan pemkab 

Gresik 

 
 

Sebab-akibat= 

hasil dari …… 

 

Kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 

di Desa Serah 

 Mayoritas bekerja produksi batu bata 

kapur, agen dan biro perjalan Travel dan 

Umroh, agen penyalur TKI dan TKW, dan 

pertanian. Potensi buat ternak, kambing, 
sapi dan ayam. 

 
 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

 
 

Perbuatan Para 

pengusaha di Desa 

Serah 

 Sawah dengan sumber air setiap saat, 
penghasil padi dan jagung dalam jumlah 

 Para pelaku 
pengusaha di Desa 

 
 

31 Solihin (Kades Sekapuk), Wawancara, Gresik 28 Oktober 2019. 
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34 Sekdes Wotan, Wawancara, Gresik, 23 Nopember 2019. 
 

 

 besar. Perkebunan Tanah merah dengan 
Tadah Hujan, Penghasil mangga dan 

tanaman palawija. 

Lokasi untuk …… Serah dalam 
melaksanakan 

entrepreneurship 

3 Peternakan hewan-hewan ternak yang biasa di 

pelihara oleh penduduk sekitar. Seperti: 

sapi, kerbau, ayam, bebek, 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari ……. 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 
di Desa Sukodono 

 Selalu beride untuk menciptakan produk- 

produk baru. Selalu belajar dari 

permintaan masyarakat. 
Selalu bisa melihat peluang baru.32 

 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

Perbuatan Para 

pengusaha di Desa 

Sukodono 

  

Perkebunan dan Persawahan dengan 

sumber air yang memadai. Ada juga area 

untuk peternakan sapi 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Sudono dalam 

melaksanakan 
entrepreneurship 

 
4 

 

Budidaya Kepiting, kolam lele, ternak 

Ayam. Potensi ternak ayam broiler 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari ……. 

Kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship). 
di Desa Petung 

 Mayoritas bekerja dalam memproduksi 

batu bata kapur, menjadi agen PJTKI, biro 

perjalanan Umroh dan pertanian .33 

 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

 

Perbuatan para 

pengusaha di Desa 

Petung 

  

Area persawahaan penghasil padi, area 

perkebunan dan ada banyak usaha 

pertambakan 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Petung dalam 

melaksanakan 
entrepreneurship 

5 perkebunan mangga, penghasil tanaman 

polowijo wilayah panceng bagian selatan 

yang berada pada dataran tinggi 

biasana banayak di tanami tanaman 

seperti padi, jagung, kedelai, jenis 

kacang-kacangan, dan juga jenis umbi- 

umbian. Ada penggilingan padi 

 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari ……. 

 
 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 

di Desa Wotan 

 Mayoritas bekerja di sector pertanian, 

angka putus sekolah masih lumayan. 
Hanya terdapat sekolah tingkat dasar 

 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

Perbuatan para 

pengusaha di Desa 
Wotan 

  

Area pertambakan, area persawahan, dan 

area perkebunanan mangga.34 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Wotan dalam 

melaksanakan 

entrepreneurship 
 Oleh-oleh kerajinan tangan Mbok Doudoh 

Craft, wong doudoh craft 
 

Sebab-akibat= 
Kegiatan 
kewirausahaan 

 

32 Sekdes Sukodono, Wawancara, Gresik, 22 Nopember, 2019. 
33 Sekdes Petung, Wawancara, Gresik, 22 Nopember, 2019. 
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37 Sekdes Ketanen, Wawancara, Gresik, 24 Nopember 2019. 
 

 

6  hasil dari …….. (entrepreneurship) 
di Desa Doudoh 

 Mayoritas petani, home industri Masih 
banyak pedagang 

Inklusi terbatas= 
jenis, termasuk… 

Perbuatan pengusaha 
di Desa Doudoh 

  

Area sawah penghasil padi, area 

peternakan dan penggemukan sapi, 

tambak udang, ada kolam lele.35 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Doudoh dalam 

melaksanakan 
entrepreneurship 

 
7 

 

Produksi Petis, tambak udang, pengelolah 

rajungan, Krupuk ikan, dan makanan 

ringan lainya. 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari ……. 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 

di Desa Campur rejo 
 Mayoritas bekerja di sektor tambak dan 

Nelayan 
Inklusi terbatas= 
jenis, termasuk… 

Perbuatan pengusaha 
di Desa Campur rejo 

  

Tambak, sebagian kecil kebun, dan 

Laut.36 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Campur rejo dalam 

melaksanakan 
entrepreneurship 

 
8 

Peternakan Ayam Broiler, Perkebunan 

Jeruk, Produksi Tahu. Ada Pondok 

pesantren 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari ……. 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 

di Desa Surowiti 
 Mayoritas bekerja dalam produksi batu 

bata kapur, aktifitas di peternakan, dan 

pertanian. 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

Perbuatan pengusaha 

di Desa Surowiti 

 Tanah berkapur, Hal ini cocok untuk 

ditanami tanaman yang tidak terlalu 

membutuhkan air, misalnya jati dan 

siwalan. 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Surowiti dalam 

melaksanakan 
entrepreneurship 

 
9 

dataran tinggi banyak di tanami tanaman 

seperti padi, jagung, kedelai, jenis 

kacang-kacangan, dan juga jenis umbi- 
umbian. 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari …… 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 
di Desa Katenan 

 Mayoritas bekerja produksi batu bata 

kapur, TKI, dan pertanian. Perkebunan, 
Petani. 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

Perbuatan pengusaha 

di Desa Katenan 

 Gunung Kapur, Penghasil Dolumit dan 

Pospat, dan Tegal-an tadah hujan yang 

banyak dijadikan kebun mangga, 

penghasil palawijo.37 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Katenan dalam 

melaksanakan 

entrepreneurship 
 Produksi Petis, Krupuk ikan, krupuk 

udang, dan Ternak Ayam Broiler, petani 
Sebab-akibat= 
hasil dari …….. 

kegiatan 
kewirausahaan 

 

35 Sekdes Doudoh, Wawancara, Gresik, 24 Nopember 2019. 
36 Sekdes Campur Rejo, Wawancara, Gresik, 24 Nopember 2019. 
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10 jagung  (entrepreneurship) 
di Desa Siwalan 

 Buruh tani, pengusaha di area perkebunan, 
peternakan dan TKI. 

Inklusi terbatas= 
jenis, termasuk… 

Perbuatan pengusaha 
di Desa Siwalan 

 
11 

Produksi Petis, Krupuk ikan, krupuk 

udang, dan Ternak Ayam Broiler, petani 

jagung 

Sebab-akibat= 

hasil ……. 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 
di Desa Pantenan 

 Ada buruh pabrik pembuatan dok kapal, 
mayoritas menjadi TKI. .38 

Inklusi terbatas= 
jenis, termasuk… 

Pengusaha di Desa 
Pantenan 

 
12 

Produksi Petis, Krupuk ikan, krupuk 

udang, dan Ternak Ayam Broiler, petani 

jagung 

Sebab-akibat= 

hasil dari ….. 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 
di Desa Prupuh 

 Bekerja sebagai nelayan, petani dan TKI Inklusi terbatas= 
jenis, termasuk… 

Perbuatan pengusaha 
di Desa Prupuh 

  

Gunung kapur, tanah tegalan dan laut.39 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

prupuh dalam 

melaksanakan 

entrepreneurship 

 
13 

Legen, siwalan, Produksi Petis, Krupuk 

ikan, krupuk udang, dan Ternak, Café 

Cinde laras 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari …….. 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 

di desa Delegan 
 banyak bekerja di sector nelayan, petani, 

dan sebagian kecil industry, bidang jasa. 
TKI.40 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

Perbuatan pengusaha 

di desa Delegan 

  
Laut dan Tegalan 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Delegan dalam 

melaksanakan 

entrepreneurship 

 
14 

 

Produksi Petis, kripik tempe, kripik 

Gadung, Krupuk ikan, krupuk udang, dan 

Ternak Ayam Broiler, petani jagung. 

 

Sebab-akibat= 

hasil dari ……. 

kegiatan 

kewirausahaan 

(entrepreneurship) 

di Desa 
Banyutengah 

 banyak bekerja di sektor nelayan dan 

sebagian kecil petani.41 

Inklusi terbatas= 

jenis, termasuk… 

Perbuatan pengusaha 

di Desa 
Banyutengah 

 Memiliki jenis tanah yang sebagian besar 

berkapur,   karena   termasuk   dalam jalur 

Pegunungan Kapur Utara. Hal ini membuat 

tanah Kecamatan Panceng cocok untuk ditanami 

 
 

Lokasi untuk ….. 

Para pelaku 

pengusaha di Desa 

Banyu tengah dalam 

melaksanakan 
 

38 Sekdes Pantenan, Wawancara, Gresik, 25 Nopember 2019. 
39 Sekdes Prupuh, Wawancara, Gresik, 26 Nopember2019. 
40 Sekdes Delegan, Wawancara, Gresik 26 Nopember 2019. 
41 Sekdes Banyu Tengah, Wawancara, Gresik 26 Nopember 2019. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kapur_Utara
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 tanaman yang tidak terlalu membutuhkan 

air, misalnya jati dan siwalan. 

 entrepreneurship 

Sumber.42 

 

 
b. Bentuk entrepreneurship di desa-desa di Kecamatan Panceng berdasarkan 

analisis domain 

Tabel. 4.10 

 
No Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

1 Usaha Jagung Marning 

Memiliki modal 1.233.720.000 

Memiliki keterampilan 

Aktif bekerjasama 

Menyusun rencana bersama 

Meniru dan menduplikasi 

Memiliki pengetahuan usaha yang 

ditekuni. 

 

 

Tahapan dalam ……. 

 
 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Sumurber 

2 Usaha pembuatan Tampar 

Memiliki modal 1.152.257.000 

Memiliki keterampilan 

Disiplin bekerja. 

Tidak takut gagal. 

Memiliki keterampilan menemukan, 

berkreasi dan berimajinasi. 

 

 

Tahapan dalam ……. 

 
 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Serah 

3 Usaha Krupuk Mandala 

Memiliki modal 1.188.916.000 

Memiliki semangat kerja yang tinggi. 

Cepat bisa melihat peluang. 
Punya kreatifitas yang tinggi. 

 
 

Tahapan dalam ……. 

 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Sukodono 

4 Usaha produksi Tas 
Memiliki modal 1.206.114.000 

Memiliki keahlian 

Memiliki kreatifitas yang tinggi. 

Memiliki keterampilan 

berkomunikasi dan membuat 

jejaring. 

 

 

Tahapan dalam ……. 

 
 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Petung 

5 Usaha produksi Kripik Gadung 

Memiliki modal 1.199.702.000 

Pandai melihat peluang usaha 

Selalu mencoba memperbaiki, dan 

melakukannya. 

Tidak pernah menyerah atau berhenti 

disaat mengalami kerugian. 

 

 

 

Tahapan dalam ……. 

 

 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Wotan 

 

 

42 Para sekdes se- kecamatan Panceng, Wawancara, Gresik 20 Nopember 2019. 
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6 Usaha produksi keripik Mente 

Memiliki modal 1.130.527.000 

Memiliki kreatifitas yang tinggi. 

Memiliki keberanian untuk 

mengadakan pembaharuan 

Mengatur strategi perusahaan 

Mengembangkan produk, teknologi, 

citra, dan organisasi baru. 

 
 

Tahapan dalam ……. 

 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Doudoh 

 

 

 

7 

Usaha produksi Kripik Tempe 

Memiliki modal 1.207.670.000 

Suka membantu orang lain 

Keberanian untuk melakukan 

perubahan 

Memiliki pengetahuan praktis, 

teknik, desain, pemrosesan, 

administrasi dan pemasaran. 

 

 

 

Tahapan dalam ……. 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Surowiti 

 
 

8 

Usaha produksi Kripik Pisang 

Memiliki modal 1.293.393.000 

Menemukan pangsa pasar baru 

Menemukan, menciptakan, dan 
menerapkan ide baru yang berbeda. 

 
 

Tahapan dalam ……. 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Siwalan 

 
 

9 

Usaha Kripik Pisang 
Memiliki modal 1.293.284.000 

Keberanian untuk menjadi lebih 

unggul. 

Menghasilkan nilai tambah baru. 

Meniru dan memodifikasi 

 
 

Tahapan dalam ……. 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Ketanen 

 
 

10 

Usaha Krupuk Mandala 

Memiliki modal 1.183.291.000 

Memiliki pengetahuan lingkungan 

usaha yang ada. 

Bertanggung jawab 

Memiliki keberanian untuk 

melakukan perubahan. 

 
 

Tahapan dalam ……. 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Pantenan 

 
 

11 

Usaha produksi Gula Merah 

Memiliki modal 1.223.801.000 

Jujur. 

Keberanian untuk melakukan 

perubahan. 

Meniru dan memodifikasi. 

Menghasilkan produk atau jasa baru. 

Mengatur strategi perusahaan. 

T 

 

 

Tahapan dalam ……. 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Prupuh 

 
 

12 

Usaha produksi Krupuk Ikan 

Memiliki modal 1.359.365.000 

Memiliki teknik usaha yang 

dilakukan 

Memiliki keterampilan kreatif dalam 

menciptakan nilai tambah 
Memiliki integritas tinggi 

 

 

Tahapan dalam ……. 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Delegan 
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hubungan semantik istilah pencakup 

tahapan untuk membentuk usaha 

43 Kepala Desa Se-Kecamatan Panceng, Wawancara, Gresik 2-10 Desember 2019. 

 

 

 

 

13 

Usaha produksi Petis Ikan 

Memiliki modal 1.476.384.000 

Memiliki keterampilan komunikasi 

dan interaksi. 

Memiliki pengetahuan tentang peran 

dan tanggung-jawab. 

Memiliki keterampilan dalam 

memimpin dan mengelolah. 

 

 

Tahapan dalam ……. 

 
 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Campur rejo 

 

 

 

14 

Usaha Keripik Udang/ Tempe 

Memiliki modal 1.178.641.000 

Menghormati orang lain. 

Memiliki keberanian. Menghadapi 

tantangan. 

Menemukan pangsa baru. 

Memiliki pengetahuan usaha yang 

dilakukan atau ditekuni saat ini. 
Memiliki pandangan kedepan. 

 

 

 

Tahapan dalam ……. 

 

 

membentuk 

kegiatan usaha di 

Banyu tengah 

 

Sumber.43 

 

5. Bentuk Usaha dalam Perspektif Islamic Spiritual entrepreneurship Kecamatan 

Panceng 

a. Bentuk usaha produksi Krupuk Ikan dalam Perspektif Islamic spiritual 

entrepreneurship dalam analisis domain, taksonom, dan komponen 

1. Analisis Domain 

Tabel. 4.11. 
 

1. Hubungan Semantik: tahapan 
2. Bentuk:…….X adalah tahapan membentuk Y 

3. Contoh: memiliki integritas adalah tahapan membentuk usaha produksi 

kerang hijau 
Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Usaha produksi Krupuk Ikan 

Memiliki modal 1.359.365.000 

Memiliki teknik usaha yang dilakukan 

Memiliki keterampilan kreatif dalam 

menciptakan nilai tambah 

Memiliki integritas tinggi 

Menanamkan niat bekerja untuk ibadah 

kepada Allah. 

Berdisiplin dalam masuk dan pulang Tahapan Untuk Membentuk Usaha 
kerja sesuai jam kerja. 
Mengucapkan salam bila bertemu 
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Cara untuk melakukan gajian 

Hubungan Semantik istilah pencakup 

cara untuk melakukan transaksi 

Hubungan Semantik Istilah Pencakup Istilah Pencakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (jenis/ termasuk) 
2. Bentuk: ……X adalah jenis perbuatan yang harus dilakukan Y 

3. Contoh: berdo’a adalah jenis perbuataan yang harus dilakukan karyawan 

sebelum bekerja. 

 

 
 

 

1. Hubungan Semantik : cara 
2. Bentuk:….X adalah cara melakukan Y 

3. Contoh: gaji pokok diberikan setiap bulan adalah cara untuk melakukan 

gajian 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Ada gaji pokok yang diterima tiap bulan. 

Uang transport diberikan setiap minggu. 

Uang insentif bonus diberikan setiap bulan 

bagi karyawan yang prestasi. Cara Untuk Melakukan Gajian 
Uang lembur juga diberikan satu bulan 

sekali berbarengan uang gaji pokok. 

maka terhitung jam lembur. 

 

Pertanyaan terstruktur: bagaimana tata cara H.Muhammad Nur Qalip melakukan 

gajian ? 
 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk: X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: diberikan ke pengepul yang muslim dan amanah adalah cara yang 

di pakai melakukan transaksi penjualan krupuk ikan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Diberikan kepada para pengepul 

yang muslim dan amanah. 
Diberikan kepada para pemilik Cara Untuk Melakukan Transaksi 
stand pasar ikan di daerah pangkah, 

sidayu dan paciran yang jujur. 

Pertanyaan terstruktur: dimanakah lokasi H Muhammad Nur Qalip dalam 

melakukan penjualan produksi krupuk ikan? 
 

 

dengan pimpinan maupun karyawan 

yang lain. 

Diharuskan baca bismilah dan solawat 

sebelum memulai bekerja. 

Rapat dan evaluasi setiap hari jumat. 
 

Pertanyaan terstruktur: apa tahapan yang dilakukan oleh H.Muhammad Nur Qalip 

untuk membentuk usaha produksi krupuk ikan ? 
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jenis erbuatan karyawan 

Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Hubungan Semantik istilah pencakup 

Berdo’a sebelum bekerja. 

Disiplin dalam bekerja. 

Sesuai dengan akad kerja. 

   

Terpercaya dan bertanggung jawa 

dan tidak menghalalkan cara. 

membuat keputusan-keputusan 

dan mengambil resiko tujuan dan 

sasaran perusahaaan. 

p Perbuatan Karyawan 

Pertanyaan terstruktur: apa saja jenis perbuatan yang wajib dilakukan oleh para 

karyawan perusahaan krupuk ikan? 

 

 

 

 

 
 

b  
Jenis 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Hubungan semantik : karakteristik 
2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 
3. Contoh : bekerja ihlas adalah karakteristik seorang nelayan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Bekerja secara ihlas demi ibadah 

Membaca basmalah sebelum kerja 

Disiplin kerja 

Bekerja dengan jujur 
Karakteristik Karyawan 

Focus dan konsentrasi dalam kerja 

Bekerja tanpa tekanan 

 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki karyawan dalam 

menghasilkan krupuk ikan? 
 

 
1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk : …….X adalah cara untuk melakukan kegiatan transaksi Y 

3. Contoh:…. Transaksi dengan system istisna’ adalah cara yang dilakukan 
h. hafidz 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Transaksi jual beli dengan 

menggunakan sitem istisna’ 

(kerang hijau dibawa dulu dan 

bayar belakangan) untuk para 

pengepul dan para pemilik 

stand pasar ikan. 

Dilakukan atas dasar saling ridla. 

Dijual kepada restoran dan rumah 
Cara Untuk Melakukan Transaksi 

makan milik orang yang muslim 

baik dan jujur. 

Transaksi dengan sistem tunai tidak 

menggunakan sistem utang. 
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Hubungan Semantik istilah tercakup 

tahapan 

Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Karakteristik distribusi keuntungan 

1. Hubungan Semantik :karakteristik 

2. Bentuk : X adalah karakteristik dari perbuatan Y 

3. Contoh: 2,5 % untuk bayar zakat adalah karakteristik dari distribusi 

keuntungan usaha krupuk udang 

Istilah tercakup 

 

Keuntungan untuk perusahaan. 

diberikan kepada para nelayan 

penerima zakat 2,5 %. 

5 % diberikan kepada kedua 

orangtuanya. 

2 % untuk yatim dan fakir miskin 

dan para duafa’. 

Pertanyaan   terstruktur: apa   karakteristik   perbuatan yang   dilakukan oleh 

Distribusi Karakteristik 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: Tahapan 
2. Bentuk : X adalah tahapan dalam mencapai tujuan Y 

3. Contoh: bahan dasarnya halal adalah tahapan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Pencakup  

Bahan dasarnya harus halal. 

Barangnya harus berkualitas baik. 

Barangnya di dapat dari orang 

muslim dan jujur. 

Barang didapat dengan melalui transaksi 

yang sah sesuai dengan hukum jual beli. 

Menanamkan niat bekerja untuk 

ibadah kepada Allah. 

Berdisiplin dalam masuk dan pulang Tahapan Tujuan 
kerja sesuai jam kerja. 
Mengucapkan salam bila bertemu 

dengan pimpinan, karyawan yang lain. 

Diharuskan baca bismilah dan solawat 

sebelum memulai bekerja. 

Rapat dan evaluasi setiap hari jumat.    

 

Pertanyaan terstruktur: tahapan apa saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

usaha produksi krupuk ikan ? 
 

 

 

Pertanyaan terstruktur: cara apa sajakah yang dilakukan oleh h Muhammad Nur 

Qalip dalam melakukan transaksi ? 
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Sumber.44 

 

 

2. Analisis taksonomi  

OUTLINE 

ENTREPRENEURSHIP 

A. Pelaku Entrepreneurship 

 

1. Pengusaha 

a. Memiliki semangat tinggi membangun usaha 

1) Keyakinan kepada Allah bahwa dia yang memberi rizqi 

2) Harus bisa belajar mandiri sebagai individualitas 

3) Selalu optimis dalam setiap menentukan langkah 

b. Memiliki sikap bertanggung jawab 

1) Harus siap menjaga kualitas dan kuantitas rajungan 

2) Harus selalu siap menanggung kerusakan rajungan saat perjalanan  

ke pengepul 

3) Selalu ihktiar dalam mencari rahmat allah 

 
 

c. Memiliki keberanian menanggung resiko 

1) Sikap mental positif kepada Allah sebagai Dzat Yang Maha 

mengawasi gerakan bisnis ini. 

2) Memiliki sikap berbaik sangka pada para nelayan dan pengelolah 

rajungan. 

3) Sikap mental dan keyakinan yang kuat atas pemberian rizqi allah. 

4) Fokus pada pengelolaan, pengemasan dan pendistribusian rajungan 

kepada para pelanggan. 

d. Memiliki sikap disiplin 

1) Meningkatkan kinerja sesuai dengan jam kerja 

2) Selalu mengikuti kebutuhan dan perkembangan usaha 

3) Harus  siap memenuhi pemesanan rajungan sesuai waktu yang 

ditentukan 

 
44 H Muhammad Nur Qalip, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 

pengusaha krupuk udang dalam mendistribusikan keuntungan ? 
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4) Berangkat dan pulang kerja sesuai dengan jam kerja 

 
 

e. Melakukan transaksi 

1) Melakukan transaksi secara manual 

2) Tidak menggunakan kartu kredit atau e-banking 

3) Saling ridlo antara kedua belah pihak 

4) Membeli rajungan dari para nelayan yang jujur 

5) Memberikan hasil keuntungan kepada orang yang berhak menerima 

6) Pembayaran dilakukan setelah pengiriman rajungan (istisna’) 

2. Nelayan 

a. Melakukan kewajiban 

1) Berdo’a sebelum melakukan pekerjaan. 

2) Mentaati peraturan pimpinan 

3) Berkerja selama 7 jam setiap hari. 

4) Ada waktu istirahat untuk menjalankan sholat duhur jam 12.00 WIB. 

b. Memperoleh hak 

1) Memperoleh gaji sesuai dengan hasil perolehan rajungan. 

2) Mendapatkan fasilitas tempat tinggal secara gratis. 

3) Mendapatkan pembagian zakat 

4) Mendapatkan gaji dari hasil pemrosesan rajungan. 

B. Tujuan Entrepreneurship 

1. Penyediaan Modal 

a. modal pribadi 

b. beli rajungan dari para nelayan yang jujur 

c. SDM para nelayan dan para karyawan pengelolah rajungan. 

2. Proses Produksi 

a. Dikerjakan setiap hari kecuali hari jum’at libur 

b. Pemrosesan rajungan selama 5 jam setiap hari kecuali hari jum’at 

c. Dikerjakan oleh para karyawan yang jujur 

3. Proses Distribusi 

a. didistribusikan kepada pengepul muslim di Paciran Lamongan 

b. didistribusikan kepada pemiliki stand pasar ikan di ujung Pangkah 

c. didistribusikan di restoran dan rumah makan di wilayah Gresik 
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d. melayani para pengecer dan penjual rajungan keliling. 

 
 

3). Analisis Komponen 

 
KEGIATAN ENTREPRENEURSHIP 

A. Karakteristik Pengusaha 
a. beragama Islam 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

b. punya keyakinan kepada Allah 

1). Allah pemberi rizqi 

2). Allah maha melihat 

3). Allah akan menanyakan amal didunia dan akhirat 

c. taat beribadah kepada Allah 

d. memiliki sikap dermawan 

1). Menghasilkan keuntungan yang besar 

2). Untuk mengembangkan usaha rajungan 

3). Memberikan keuntungan kepada keluarga dan orang tua 

4). Memberikan 2,5 % keuntungan kepada yang berhak menerima 

B. Karakteristik Nelayan 

a. beragama Islam 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

b. selalu berdo’a sebelum pergi melaut 

c. memakai peralatan yang lengkap demi menjaga keselamatan 

d. melaksanakan sholat 

1). Shalat duhur berjama’ah 

e. patuh pada aturan pimpinan 

1). Melaksanakan kewajiban bekerja selama 7 jam perhari 

2). Melaksanakan perizinan tidak masuk kerja 

b. tahapan produksi 

1). Membeli rajungan dari para nelayan yang muslim dan jujur 

2). saling berikan ucapan salam saat bertemu 

3). semua nelayan shalat subuh dan berdo’a sebelum melaut 

4). Para karyawan melaksanakan shalat duhur dan berdo’a sebelum 

memproses rajungan. 

c. tahapan transaksi 

1). tidak menggunakan transaksi melalui perbankan 

2). Menghindari menggunakan pembayaran dengan kartu kredit 

3). Menghindari sistem bunga bank 

4). Menghindari utang perusahaan 

5). saling percaya 

6). Rajungan dikirim dulu bayar belakangan (istisna’) 

7). Bayar dulu rajungan dikirim belakangan (salam) 

 

d. tahapan distribusi keuntungan 

1). disalurkan 2,5 % kepada orang berhak menerima 

2). Fakir-miskin 

3). Anak yatim 
4). Orang tua jumpo 
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hubungan semantik istilah pencakup 

ta 

hubungan Semantik istilah pencakup 

 

 

 

Istilah tercakup 

 

Usaha produksi Petis Ikan 

Memiliki modal 1.476.384.000 

Memiliki keterampilan komunikasi 

dan interaksi. 

Memiliki pengetahuan tentang peran 

dan tanggung-jawab. 

Memiliki keterampilan dalam 

memimpin dan mengelolah. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa tahapan yang dilakukan oleh H. Aminuddin Azis untuk 

membentuk usaha produksi petis ikan ? 

Membentuk Tahapan Untuk 

Istilah Pencakup Hubungan Semantik 

1. Hubungan Semantik: tahapan 
2. Bentuk:…….X adalah tahapan membentuk Y 

3. Contoh: mengumpulkan modal adalah tahapan membentuk usaha 

produksi petis ikan 

 

 
 

 

b. Bentuk Usaha Produksi Petis Ikan dalam Perspektif Islamic spiritual 

entrepreneurship berdasarkan pada analisis domain 

1. Analisis Domain 

 

Tabel. 4.12. 
 

 

 

1. Hubungan Semantik : cara 
2. Bentuk:….X adalah cara melakukan Y 

3. Contoh:  gaji  diberikan  ke  karyawan   setiap  bulan adalah cara untuk 

melakukan gajian 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup  

Ada beberapa uang yang 

diberikan kepada para 

karyawan, diantaranya: 

Gaji yang diberikan kepada 

karyawan setiap bulan. 

Ada gaji pokok yang diterima 

tiap bulan. 

Uang transport diberikan setiap 
minggu. 

Cara Untuk Melakukan Gajian 
Uang insentif bonus diberikan 

setiap bulan bagi karyawan yang 

prestasi. 

5). Para nelayan yang miskin 

6). Orang tuanya dan saudaranya 
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istilah pencakup Hubungan Semantik 

Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

an 

 

 
 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk: X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: pemilik stand pasar ikan di pangkah adalah lokasi yang di pakai 

melakukan transaksi petis ikan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Diberikan kepada para pengepul 

yang muslim dan amanah. 

Diberikan kepada para pemilik 

stand pasar ikan di daerah pangkah, 
Lokasi

 
sidayu dan paciran yang jujur. Melakukan Penjualan 

Diberikan pada para pengecer petis ikan 

yang keliling di desa-desa untuk pendapatan 

sumber nafkah keluarga. 

Pertanyaan terstruktur: dimanakah lokasi H Aminuddin Azis dalam melakukan 

penjualan produksi petis ikan ? 
 

 

 

 
 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (jenis/ termasuk) 
2. Bentuk: ……X adalah jenis perbuatan yang harus dilakukan Y 

3. Contoh: membaca basmalah sebelum melakukan pekerjaan adalah jenis 

perbuataan yang harus dilakukan karyawan sebelum bekerja. 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup  

Bekerja secara ihlas demi ibadah 

Membaca basmalah sebelum 

melakukanPekerjaan 

Disiplin kerja 

Mengucapkan salam saat bertemu 

pimpinan maupun karyawan lain. 

Melaksanakan kewajiban bekerja 
Jenis Dari Perbuatan Karyawan 

mulai jam 07.00- 16.00. 

Diberikan waktu untuk menjalankan 

sholat fardu. 

Hari jum’at libur tidak kerja. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa saja jenis perbuatan yang wajib dilakukan oleh para 

karyawan usaha petis ikan ? 

Uang lembur juga diberikan satu 

bulan sekali berbarengan uang 

gaji pokok. 
 

Pertanyaan terstruktur: bagaimana tata cara H.Aminuddin Azis melakukan gajian ? 
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Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Karakteristik perbuatan karyawan 

Hubungan Semantik istilah pencaku 

cara untuk melakukan transaksi 

istilah tercakup Hubungan Semantik 

 

1. Hubungan semantik : karakteristik 
2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 
3. Contoh : memiliki niat yang baik adalah karakteristik seorang karyawan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

Memiliki niat yang baik untuk 

mencapai ridlo Allah. 

Berdo’a sebelum mengawali bekerja. 

Disiplin dalam bekerja. 

Sesuai dengan akad kerja. 

Terpercaya dan bertanggung jawab 

dan tidak menghalalkan cara. 

membuat keputusan-keputusan dan Karakterisri Perbuatan Karyawan 

mengambil resiko tujuan dan sasaran 

perusahaaan. 
Mengucapkan salam bila bertemu 

dengan pimpinan maupun karyawan yang lain. 

Diharuskan baca bismilah dan solawat 

sebelum memulai bekerja. 

Rapat dan evaluasi setiap hari jumat.  

 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki karyawan dalam 

menghasilkan produksi petis ikan ? 
 

 

 

 
 

1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk : …….X adalah cara untuk melakukan kegiatan transaksi Y 

3. Contoh:…. Dilakukan atas dasar saling ridla adalah cara yang dilakukan 
h. aminuddin Azis 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Dilakukan atas dasar saling ridla. 

Dijual kepada restoran dan rumah 
makan milik orang yang muslim Cara Untuk Melakukan Transaksi 
baik dan jujur. 

Transaksi dengan sistem tunai 

tidak menggunakan sistem utang. 

Pertanyaan terstruktur: cara apa sajakah yang dilakukan oleh h Aminuddin Azis 

dalam melakukan transaksi ? 
 

 
1. Hubungan Semantik: Tahapan 
2. Bentuk : X adalah tahapan dalam mencapai tujuan Y 

3. Contoh:  bahan  dasarnya  halal adalah tahapan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan perusahaan petis ikan 

Istilah tercakup 
Hubungan Semantik Istilah Tercakup 
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Hubungan Semantik 

produksi Tahapan untuk 

Istilah Tercakup 

karakteristik distribusi keuntungan 

istilah pencakup hubungan semantik 

 

 
 

 

1. Hubungan Semantik :karakteristik 

2. Bentuk : X adalah karakteristik dari perbuatan Y 

3. Contoh: 2,5 % untuk bayar zakat adalah karakteristik dari distribusi 

keuntungan usaha petis ikan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup  

Keuntungan usaha 75 % untuk 

perusahaan. 

2,5 % diberikan kepada para nelayan 

sebagai penerima zakat. 

2,5 % diberikan kepada kedua orang Karakteristik Distribusi Keuangan 
tuanya. 

2 % untuk yatim dan fakir miskin 

dan para duafa’. 

13 % untuk operasional usaha produksi 

petis ikan 

Pertanyaan   terstruktur: apa   karakteristik   perbuatan yang   dilakukan oleh 

pengusaha petis ikan dalam mendistribusikan keuntungan ? 

Sumber.45 

 

 
c. Bentuk Usaha Produksi Krupuk Udang dan Keripik Tempe dalam Perspektif 

 

Islamic Spiritual Entrepreneurship dengan Analisis Domain 

 

1. Analisis Domain 

 

Tabel. 4.13. 

 

1. Hubungan Semantik: tahapan 
2. Bentuk:…….X adalah tahapan membentuk Y 

3. Contoh: mengumpulkan modal adalah tahapan membentuk usaha 

produksi krupuk udang dan kripik tempe 

Istilah tercakup 
Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Usaha Keripik Udang/ Tempe 

 

45 H Aminuddin Azis, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 

Bahan dasarnya harus halal. 

Barangnya harus berkualitas baik. 

Barangnya di dapat dari orang 

muslim dan jujur. 

Barang didapat dengan melalui 

transaksi yang sah sesuai dengan 

hukum jual beli. 

Pertanyaan terstruktur: tahapan apa saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

usaha produksi petis ikan ? 

Produksi Tahapan Untuk 
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membentuk usaha Tahapan untuk 

melakukan penjualan lokasi untuk 

istilah pencakup Hubungan Semantik 

 

 
 

 

1. Hubungan Semantik : cara 
2. Bentuk:….X adalah cara melakukan Y 

3. Contoh: gaji pokok yang diterima tiap bulan adalah cara untuk melakukan 

gajian 
Istilah tercakup 

Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Ada gaji pokok yang diterima tiap bulan. 

Uang transport diberikan setiap minggu. 
Uang insentif bonus diberikan setiap 

bulan bagi karyawan yang prestasi. Cara Untuk Melakukan Gajian 

Uang lembur juga diberikan satu bulan 

sekali berbarengan uang gaji pokok.    
 
Pertanyaan terstruktur: bagaimana tata cara H. Fandloli melakukan gajian ? 

 

 

 

 

1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk: X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: tempat wisata religi adalah lokasi yang di pakai melakukan 

transaksi penjualan krupuk udang dan kripik tempe 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Diberikan kepada para pengepul 

yang muslim dan amanah. 

Diberikan kepada para pemilik 

stand pasar ikan di daerah pangkah, 
sidayu dan paciran yang jujur. 

Diberikan pada para pengecer Lokasi Untuk 
kerang yang keliling di desa-desa Melakukan Penjualan 

untuk pendapatan sumber nafkah 

keluarga.Restoran dan rumah makan. 

Tempat pariwisata pasir putih delegan. 

Tempat-tempat ziarah wisata religi. 

Memiliki modal 1.178.641.000 

Menghormati orang lain. 

Memiliki keberanian. Menghadapi 

tantangan. 

Menemukan pangsa baru. 

Memiliki pengetahuan usaha yang 

dilakukan atau ditekuni saat ini. 

Memiliki pandangan kedepan. 

Membentuk 

Pertanyaan terstruktur: apa tahapan yang dilakukan oleh H. Fandloli untuk 

membentuk usaha produksi krupuk udang dan kripik tempe ? 

Tahapan Untuk 
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perbuatan karyawan jenis dari 

Istilah Pencakup Hubungan Semantik 

Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

karakteristik perbuatan karyawan 

 

 
 

 

1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (jenis/ termasuk) 
2. Bentuk: ……X adalah jenis perbuatan yang harus dilakukan Y 

3. Contoh: bekerja mulai jam 07.00- 16.00 adalah jenis perbuataan yang 

harus dilakukan karyawan setiap hari. 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup  

Melaksanakan kewajiban 

bekerja mulai jam 07.00- 16.00. 

Kelebihan waktu bekerja 

sudah terhitung jam lembur 

walau Cuma 1 jam. 

Diberikan waktu istirahat Jenis dari Perbuatan Karyawan 
pagi untuk sholat duha. 

Diberikan waktu untuk 

menjalankan sholat fardu. 

Hari jum’at libur tidak kerja. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa saja jenis perbuatan yang wajib dilakukan oleh para 

karyawan ? 
 

 

 

 
 

1. Hubungan semantik : karakteristik 
2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 
3. Contoh : disiplin kerja adalah karakteristik seorang karyawan 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Bekerja secara ihlas demi 

ibadah kepada Allah 

Membaca basmalah saat 

melakukan pekerjaan Karakteristik 
Disiplin kerja Perbuatan Karyawan 

Mengucapkan salam saat 

bertemu pimpinan maupun 

karyawan lain. 

 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki karyawan dalam 

memproduksi krupuk udang dan kripik tempe? 

Pertanyaan terstruktur: dimanakah lokasi H Fandloli dalam melakukan penjualan 

produksi krupuk udang dan kripik tempe ? 
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perbuatan pimpinan 

Istilah Pencakup Hubungan Semantik 

Karakteristik 

elakukan transaksi 

istilah pencakup Hubungan Semantik 

cara untuk 

Hubungan Semantik istilah tercakup 

Perbuatan Pimpinan 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

1. Hubungan semantik : karakteristik 
2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 

3. Contoh : melahsanakan niat yang baik adalah karakteristik seorang 

pimpinan 

 

 

 

 

 

Istilah tercakup 
 

Melaksanakan niat yang baik 

untuk mendapatkan ridlo Allah 

sejak berangkat dari rumah menuju 

ke tempat pekerjaan. 

Berdo’a sebelum mengawali bekerja. 

Disiplin dalam bekerja. 

Sesuai dengan akad kerja. 

Terpercaya dan bertanggung jawab 

dan tidak menghalalkan cara. 

membuat keputusan-keputusan 

dan mengambil resiko tujuan dan 

sasaran perusahaaan. 

 

 

 

 

 
 

Karakteristik 

 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki pimpinan dalam 

memproduksi krupuk udang dan kripik tempe? 
 

 
1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk : …….X adalah cara untuk melakukan kegiatan transaksi Y 

3. Contoh:…. Transaksi dengan system istisna’ adalah cara yang dilakukan 
h. Fandloli 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup 

Dilakukan berdasarkan pada 

aturan agama. 
Dilakukan atas dasar saling ridla. 

Dijual kepada restoran dan Cara Untuk m Melakukan Transaksi 
rumah makan milik orang yang 
muslim  baik dan jujur. 

Transaksi dengan sistem tunai 

tidak menggunakan sistem utang. 

 
 

Pertanyaan terstruktur: cara apa sajakah yang dilakukan oleh h Fandloli dalam 

melakukan transaksi ? 
 

 
1. Hubungan Semantik: Tahapan 
2. Bentuk : X adalah tahapan dalam mencapai tujuan Y 

3. Contoh: diproduksi dengan cara tradisional adalah tahapan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan krupuk udang dan kripik 

tempe 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 
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Karakteristik distribusi keuntungan 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Hubungan Semantik Karakteristik 

2. Bentuk : X adalah karakteristik dari perbuatan Y 

3. Contoh: 2,5 % untuk bayar zakat adalah karakteristik dari distribusi 

keuntungan usaha krupuk udang dan kripik tempe 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

2.5 %untuk membayar zakat 

2.5 % untuk para warga yang 

berada di sekitar perusahaan 

produksi krupuk udang. 
Karakteristik Distribusi 

5 % diperuntukkan kepada 

kedua orang tuanya. 

5 % untuk infaq dan sodaqah. 

 
 

Pertanyaan   terstruktur: apa   karakteristik   perbuatan yang   dilakukan oleh 

pengusaha krupuk udang dan kripik tempe dalam mendistribusikan keuntungan ? 

Sumber.46 
 

 

 

 

 
46 H Fandloli, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 

Udang yang dibeli dari para nelayan. 

Menjadi pengepul udang dari para nelayan. 

Menstabilkan harga udang dari 

para nelayan Sehingga nelayan 

tidak kuatir untuk mencari pembeli 

yang lain. 

Tepung terigu dan bumbu yang 

menjadi adukan untuk pembuatan 

krupuk di beli dari penjual di stand pasar. 

Bisa melihat peluang dari kesulitan 

orang lain. 

Tantangan adalah suatu hal yang 

bisa membuat hasil krupuk udang 

selalu bervariasi sesuai selera pasar. 

Tahapan Produksi dan 

Pertanyaan terstruktur: tahapan apa saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

usaha produksi krupuk udang dan kripik tempe ? 
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tahapan untuk 

istilah pencakup ubungan semantik 

membentuk usaha 

istilah pencakup ubungan Semantik 

 

d. Bentuk Usaha Café Cindelaras dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship dengan Analisis Domain, Taksonomi, Komponen 

1. Analisis Domain 

 

Tabel.4.14. 

 

1. Hubungan Semantik: tahapan 
2. Bentuk:…….X adalah tahapan membentuk Y 

3. Contoh: memiliki kesempatan adalah tahapan membentuk usaha café 

cinde laras 

Istilah tercakup h Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Memiliki kemampuan dan kemauan, 

keduanya harus dimiliki pertama 

kali oleh seorang pengusaha agar 

menjadi pengusaha yang sukses. 

Memiliki tekad yang kuat dan 

kerja keras; keduanya harus 

dimiliki oleh seorang pengusaha Tahapan Untuk Membentuk 
secara bersamaan, karena jika 

hanya memiliki salah satunya m 

aka, tidak akan menjadi pengusaha 

yang sukses. 

Memiliki kesempatan dan peluang. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa tahapan yang dilakukan oleh H. Muzarodin untuk 

membentuk usaha café cindelaras ? 
 

 
1. Hubungan Semantik : cara 

2. Bentuk:….X adalah cara melakukan Y 
3. Contoh: gajian diberikan setiap bulan adalah cara untuk melakukan gajian 

Istilah tercakup h Hubungan Semantik  Istilah Pencakup  

Gaji yang diberikan kepada 

karyawan setiap bulan. 

Ada gaji pokok yang diterima 

tiap bulan. 

Uang transport diberikan 

setiap minggu. 

Uang insentif bonus diberikan Cara Untuk Melakukan Gajian 

setiap bulan bagi karyawan yang prestasi. 
Uang lembur juga diberikan 

satu bulan sekali berbarengan 

uang gaji pokok. 

 

Pertanyaan terstruktur: bagaimana tata cara H. Muzarodin melakukan gajian ? 
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Hubungan Semantik 

lokasi untuk 

istilah pencakup Hubungan Semantik 

melakukan penjualan 

Istilah Pencakup 

jenis dari perbuatan karyawan 

 

 

 

 

 
1. Hubungan Semantik: lokasi 
2. Bentuk: X adalah lokasi untuk melakukan Y 

3. Contoh: café cindelaras adalah lokasi yang di pakai melakukan transaksi 

penjualan menu cafe 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup  

Semua menu yang tersedia 

di perjual belikan di dalam café. 

Melayani pemesan sehingga Lokasi Untuk Melakukan Penjualan 
harus diantar ke alamat pemesan, 

baik di panceng maupun diluar panceng. 

 

Pertanyaan terstruktur: dimanakah lokasi H Muzarodin dalam melakukan 

penjualan usaha café cindelaras ? 
 

 
1. Hubungan Semantik: inklusi terbatas (jenis/ termasuk) 
2. Bentuk: ……X adalah jenis perbuatan yang harus dilakukan Y 

3. Contoh: diberikan waktu untuk menjalankan sholat fardu adalah jenis 

perbuataan yang harus dilakukan karyawan . 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilah Pencakup  

Melaksanakan kewajiban 

bekerja mulai jam 07.00- 16.00. 

Kelebihan waktu bekerja sudah 

terhitung jam lembur walau 

Cuma 1 jam. 

Diberikan waktu istirahat pagi 
Jenis Dari Perbuatan Karyawan 

untuk sholat duha. 

Diberikan waktu untuk menjalankan 

sholat fardu. 

Hari jum’at libur kerja. 

 

Pertanyaan terstruktur: apa saja jenis perbuatan yang wajib dilakukan oleh para 

karyawan usaha Café cindelaras ? 
 

 
1. Hubungan semantik : karakteristik 
2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 

3. Contoh : bekerja secara ihlas demi ibadah kepada Allah adalah 

karakteristik seorang karyawan 

Istilah tercakup 
Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

 

Bekerja secara ihlas demi ibadah 

kepada Allah 
Membaca basmalah saat melakukan 
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perbuatan karyawan karakteristik 

perbuatan pimpinan arakteristik 

melakukan transaksi cara untuk 

istilah pencakup Hubungan Semantik 

 

Pekerjaan 
Disiplin kerja Karakteristik Perbuatan  

Mengucapkan salam saat bertemu 

pimpinan maupun karyawan lain. 

 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki karyawan dalam 

bekerja di usaha café cinde laras ? 
 

 
1. Hubungan semantik : karakteristik 
2. Bentuk : X adalah akibat dari pebuatan Y 

3. Contoh : mengawali niat baik untuk cari ridla Allah adalah karakteristik 

seorang pimpinan 

Istilah tercakup 
Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Mengawali niat yang baik untuk 

dapat ridlo Allah. 
Berdo’a sebelum mengawali bekerja. 

Disiplin dalam bekerja. 

Sesuai dengan akad kerja. K Karakteristik Perbuatan Pimpinan 
Terpercaya dan bertanggung jawab 

dan tidak menghalalkan cara. 

membuat keputusan-keputusan 

walau menanggung resiko demi tujuan 

dan sasaran perusahaaan. 

 

Pertanyaan terstruktur: karakteristik apa saya yang dimiliki pimpinan dalam 

bekerja di usaha café cinde laras ? 
 

 
1. Hubungan Semantik: cara 
2. Bentuk : …….X adalah cara untuk melakukan kegiatan transaksi Y 

3. Contoh:…. Dilakukan atas dasar saling ridlo adalah cara yang dilakukan 
h. Muzarodin 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  Istilh Pencakup 

Dilakukan berdasarkan pada aturan 

agama islam 

Dilakukan atas dasar saling ridla. 

Dijual kepada restoran dan rumah Cara Untuk Melakukan Transaksi 

makan milik orang yang muslim 
baik dan jujur. 

Transaksi dengan sistem tunai atau 

hutang asalkan bertanggungjawab. 

 
 

Pertanyaan terstruktur: cara apa sajakah yang dilakukan oleh h Muzarodin dalam 

melakukan transaksi ? 
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Hubungan Semantik 

object cafe 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

bagian dari 

tempat untuk kegiatan kerjasama 

Istilah Tercakup 

karakteristik istribusi keuntungan 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik 

 

1. Hubungan Semantik : spasial (ruangan), bagian 
2. Bentuk : X adalah bagian Y 

3. Contoh: free wifi adalah bagian dari usaha café cindelaras 

Istilah tercakup 
Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Semua jenis ikan laut 

Semua jenis jus buah 
Makanan ringan kentang, 

tahu crispi, tempe mendoan 

Semua jenis minuman kopi Bagian Dari Object Cafe 
Free wifi 

Musholla, aula, ruang santai di gazebo 

Taman main anak anak 

Lingkungan alam yang indah 

dan tertata rapi. 

Pertanyaan terstruktur: apa bagian dari fasilitas yang disiapkan pengusaha café 

cinde laras ? 
 

 
1. Hubungan Semantik : lokasi untuk tindakan/ tempat untuk 
2. Bentuk : X adalah lokasi untuk tindakan Y 

3. Contoh: tour dan travel haji dan umroh adalah tempat kerjasama usaha 

café cindelaras 

Istilah tercakup Hubungan Semantik Istilah Tercakup 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Organisasi ke-NU-an 
Organisasi ke-Muhadiyah-an 

Sekolah-sekolah SD-SMP-SMA 
Tour dan Travel Haji dan Umroh Tempat Untuk Kegiatan Kerjasama 

Para pengawas sekolah baik SD-SMA. 

Majlis taklim, perkumpulan yasin dan tahlil 

 

Pertanyaan terstruktur: tempat apa saja yang digunakan pengusaha café cinde 

laras dalam menjalin kerjasama ? 
 

 
1. Hubungan Semantik :karakteristik 
2. Bentuk : X adalah karakteristik dari perbuatan Y 

3. Contoh: 2,5 % untuk bayar zakat adalah karakteristik dari distribusi 

keuntungan usaha café cindelaras 

Istilah tercakup Hubungan Semantik  Istilah Tercakup 

2.5 % untuk membayar zakat 

2.5 % untuk para warga yang 

berada di sekitar cafe. 
5 % diperuntukkan kepada Karakteristik d Distribusi 
kedua orang tuanya. 
5 % untuk infaq dan sodaqah. 
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Sumber.47 

2. Analisis Taksonomi 
 

Outline  

ENTREPRENEURSHIP 

A. Perilaku Entrepreneurship 

 

1. Pengusaha 

a. Memilii niat yang baik untukcari ridla Allah 

1). Keyakinan kepada Allah bahwa dia harus sukses 

2). Harus bisa belajar mandiri sebagai individualitas 

3). Selalu optimis dalam setiap menentukan langkah 

b. Memiliki kedisiplinan dalam bekerja 

1). Harus segera dan buru-buru mengambil peluang agar tidak terdahului psaingnya 

2). Harus selalu sigap dalam mencari informasi tentang bisnis 

3). Selalu ihktiar dalam mencari rahmat allah 

c. Membuat keputusan-keputusan walau menanggung resiko demi sasaran dan tujuan 

perusahaan 

1). Sikap mental positif 

2). Sikap mental dan keyakinan yang kuat atas pemberian rizqi allah 

3). Fokus pada kegiatan bisnis yang ingin dicapai 

4). Fokus pada kejadian-kejadian dan atas hasil yang akan dicapai 

d. Memiliki keterampilan dan kreativitas 

1). Meningkatkan daya pikir, agar bisa mengikuti perkembangan 

2). Selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi 

3). Harus mengejar tujuan-tujuan yang berkaitan dengan keterampilan 

4). Pesanan sesuai kebutuhan dari pesanan 

e. Melakukan transaksi 

1). Tidak berhubungan dengan perbankan 

2). Tidak menerima investasi dari pihak lain 

3). Tidak menggunakan jasa marketing 

Pertanyaan   terstruktur: apa   karakteristik   perbuatan yang   dilakukan oleh 

pengusaha café cindelaras dalam mendistribusikan keuntungan ? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 Djunaidi Ghani, Metodologi Penelitian Kuaitatif ............ 266. 
 

 

4). Mengambil bahan dasar kaos dari orang muslim 

5). Memberikan hasil keuntungan kepada orang yang berhak 

6). Dengan rasa saling percaya 

7). Tidak menerima pesanan melalui sistem online 

2. Karyawan 

a. Melakukan kewajiban 

1). Berdo’a sebelum melakukan pekerjaan. 

2). Memakai seragam muslimah bagi karyawan wanita 

3). Berkerja selama 8 jam dari mulai jam 07.00-16.00 WIB. 

4). Ada waktu istirahat untuk menjalankan sholat duhur jam 12.00 WIB. 

b. Memperoleh hak 

1). Memperoleh gaji pokok. 

2). Mendapatkan gaji tambahan dari lembur kerja. 

c. Mendapatkan tunjangan 

1). Mendapatkan uang insentif dari jasa marketing. 

2). Mendapatkan uang transport atas jasa pengiriman pemesanan 

B. Tujuan usaha 

1. Penyediaan modal 

a. modal pribadi 

b. beli bahan dasar kaos dari orang muslim 

c. SDM karyawan yang mumpuni sesuai kriteria perusahaan. 

2. Proses Produksi 

a. Dikerjakan setiap hari kecuali hari jum’at libur 

b. 8 jam kerja setiap hari, jika lebih maka terhitung jam lembur 

3. Proses distribusi 

a. didistribusikan kepada lembaga pendidikan, LSM 

b. didistribusikan kepada organisasi ke-Islaman 

c. didistribusikan di organisasi kepemudaan di desa maupun kecamatan 

3) Analisis Komponen adalah analisa yang dilakukan secara sistematis tentang atribut- 

atribut(komponen-komponen makna) yang berkenaan dengan kategori-kategori 

kultural.48 
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KEGIATAN ENTREPRENEURSHIP 

A. karakteristik pengusaha 

1. beragama Islam 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

2. punya keyakinan kepada Allah 

1). Allah pemberi rizqi 

2). Allah maha melihat 

3). Allah akan menanyakan amal didunia dan akhirat 

3. taat beribadah kepada Allah 

4. memiliki sikap dermawan 

1). Menghasilkan keuntungan yang besar 

2). Untuk mengembangkan usaha café cinde laras 

3). Memberikan keuntungan kepada keluarga dan orang tua 

4). Memberikan 2,5 % keuntungan kepada yang berhak menerima 

B. karakteristik karyawan 

1. beragama muslim 

1). Ahlus Sunnah wal jama’ah 

2. selalu berdo’a sebelum melakukan pekerjaan 

c. memakai seragam muslimah 

d. melaksanakan sholat 

1). Shalat duhur berjama’ah 

e. patuh pada aturan perusahaan 

1). Melaksanakan kewajiban bekerja selama 8 jam perhari 

2). Melaksanakan perizinan tidak masuk kerja 

3). Menambah jam lembur kerja jika dibutuhkan perusahaan 

2. tahapan produksi 

a. mengambil bahan dasar kaos dari orang muslim 

b. saling berikan ucapan salam saat bertemu 

c. semua karwanan dan pimpinan berdo’a sebelum mengawali pekerjaan 

d. tahapan transaksi 

3. tidak berhubungan dengan perbankan 

1). Menghindari ketergantungan modal dari bank 

2). Menghindari sistem bunga bank 

3). Menghindari utang perusahaan 

4. saling percaya 

1). Barang berupa kaos dikirim dulu bayar belakangan (istisna’) 

2). Bayar dulu barang berupa kaos dikirim belakangan (salam) 

e. tahapan distribusi keuntungan 

5. disalurkan 2,5 % kepada orang berhak menerima 

1). Fakir-miskin 

2). Anak yatim 

3). Orang tua jumpo 
4). Para karyawan yang bisa mencapai target produksi 

Sumber. 49 
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B. Temuan Perilaku Pengusaha Dalam Menumbuhkan Kesejahteraan Masyarakat 

Pesisir di Ujung Pangkah dan Panceng Kabupaten Gresik Perspektif Islamic 

Spiritual Entrepreneurship 

Seorang entrepreneur yang sukses harus mempunyai karakteristik yang baik dan 

menarik, karakteristik seorang entrepreneur akan terlihat dan berkembang melalui ilmu 

pengetahuan, pengalaman yang diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungannnya. 

jadi karakteristik adalah sesuatu yang berhubungan dengan watak, perilaku, tabiat, sikap 

orang terhadap perjuangan hidup untuk mencapai kebahagiaan lahir dan bathin. 

Oleh karena itu, dalam menemukan karakteristik Islamic spiritual entrepreneurship 

para pengusaha di Ujungpangkah dan Panceng Kabupaten Gresik adalah sesuatu yang 

urgen dalam penelitian disertasi ini, maka berbagai data yang penulis kumpulkan 

kemudian dianalisis, dan dikembangkan dengan teori-teori yang ada, baik dari para ahli 

atau pakar entrepreneurship, kemudian penulis mendasarkan data tersebut pada ayat- 

ayat Allah maupun dari hadist Rasulullah yang menjelaskan karakter Rasulullah Saw 

dalam menjalankan kegiatan entrepreneurship. 

Di samping itu, Penulis juga menganalisis tentang profil para pengusaha di 

Ujungpangkah dan di Panceng demi memperkuat hasil temuan tentang Karakteristik 

Islamic spiritual entrepreneurship pengusaha di sana. 

Penulis menemukan beberapa perilaku para pengusaha dalam perspektif Islamic 

spiritual entrepreneurship yang berjumlah 9 orang, kemudian penulis bagi kedalam dua 

bagian; yaitu bagian profil para pengusaha dan perilaku pengusaha dalam perspektif 

Islamic spiritual entrepreneurship yang berada di beberapa desa di kecamatan 

Ujungpangkah yaitu; Pangkah Wetan, Pangkah kulon, Banyu Urip, dan Ngemboh, dan 

di beberapa desa di kecamatan Panceng yaitu: Campur Rejo, Banyu Tengah, dan 

Delegan. Desa tersebut adalah desa yang berada di daerah pesisir yang menjadi obyek 
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Penelitian disertasi ini, sehingga hasil temuan tentang profil dan perilaku para 

pengusaha dalam perspektif Islamic spiritual entrepreneurship di desa tersebut akan 

saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya dalam rangka memperkuat temuan- 

temuan baru yang ada di kecamatan Ujungpangkah dan Panceng. 

1. Profil para pengusaha di Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. 

 

Profil pengusaha bisa di kelompokkan berdasarkan pemilikan, perkembangam 

dan berdasarkan kegiatan usahanya. Sedangkan menurut Roopke(1995)50 

mengelompokkan pengusaha berdasarkan pada perannya; 

a. Pengusaha rutin; pengusaha yang dalam kegiatan sehari-hari cenderung 

fokus pada pemecahan masalah dan perbaikan standar prestasi tradisional. 

b. Pengusaha arbitrase; pengusaha yang selalu mencari peluang melalui 

kegiatan penemuan (pengetahuan) dan pemanfaatan(pembukaan). Kegiatan 

pengusaha ini tidak melibatkan pembuatan barang dan penyerapan dana 

pribadi. Kegiatan ini hanya spekulasi dalam memanfaatkan perbedaan harga 

jual dan beli. 

c. Pengusaha inovatif; pengusaha dinamis yang menghasilkan ide dan kreasi 

baru yang berbeda. Ia merupakan promotor, tidak saja dalam 

memperkenalkan teknik dan produk baru, tetapi juga dalam pasar dan 

sumber pengadaan, peningkatan teknik manajemen, dan metode distribusi 

baru. Ia melakukan proses yang dinamis terhadap produk, hasil, sumber 

pengadaan, dan organisasi yang baru dan relevan.51 

 

 

 

 

 

 

 

50 Abas Sunaryo, Kewirausahaan (Yogyakarta: Penerbit Andi Yoyakarta, 2011), 40. 
51 Ibid., 41. 
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1) Drs. H. Syaiful Mahdi, MM. 

 

Pengusaha tambak udang dan kades Pangkah Wetan. Cak Mahdi adalah 

nama panggilan yang akrab dikalangan nasyarakat Pangkah Wetan. Pria 

bertubuh tinggi besar dan berkulit putih ini terlahir di keluarga besar dan ia anak 

ketiga dari lima bersaudara. Ayahnya yang asli dari Pangkah Wetan. 

Mahdi dibesarkan dalam keadaan kondisi keluarga yang mampu dan dari 

keluarga yang agamis, karena orangtuanya juga sebagai pengusaha. Darah 

pengusaha juga merambah ke ibunya, Sehingga ibunya juga berjualan untuk 

menambah penghasilan kelurga. Bahkan Mahdi kecil juga harus memancing 

ikan di laut untuk lauk makan. 

Masa sekolah Mahdi kecil sejak SD sampai SMA dilaluinya di Pangkah 

Wetan. Sejak SD, Mahdi sudah mulai terbiasa dengan hidup mandiri. Sepulang 

sekolah dia bawa pancing serta peralatan untuk cari ikan untuk sekedar 

menyalurkan hobinya. 

Masa di SMP dia sudah menunjukkan kemandirian dan kedewasaan 

untuk berpikir dan ketika duduk di bangku kelas 2 SMP dia ditunjuk sebagai 

ketua OSIS. Dari sinilah mulai muncul bakat kepemimpinannya. Selain itu dia 

ikut aktif kegiatan ekstra beladiri dan Pramuka. 

Rahasia sukses Mahdi adalah, cerdas mengambil peluang, tidak ragu- 

ragu dan cepat mengambil keputusan, supel dalam menjalin hubungan, 

professional, jujur, dan amanah. 

Sehingga terbentuklah sebuah keyakinan dia bahwa dalam menjalankan 

usahanya harus melibatkan Allah dalam setiap proses perjalanan usahanya. Dia 

selalu menjadikan Allah sebagai mitra yang ketiga pada saat pengusaha 

menghasilkan produk dengan orang yang membeli produk tersebut. 
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54 H. Muhammad Zaim, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2019. 
 

 

Dia yakin bahwa Allah yang telah mengawasi dalam setiap gerakan bisnisnya 

dan Allah juga yang memberikan rizqi kepadanya baik melalui muncul ide 

pembutan produk, ide untuk memasarkan produk, sehingga orang lain datang 

untuk membeli produk yang dibuat oleh pengusaha itu. Dan mulailah muncul 

adanya pasar sebagai tempat untuk menukar barang atau jasa yang dibutuhkan 

orang lain.52 

Rahasia sukses spiritual entrepreneurship Mahdi adalah, memiliki 

kejujuran, keadilan, keberanian dalam mengambil resiko usaha, tegas, amanah, 

dermawan kepada setiap orang, dan memiliki sikap toleransi yang tinggi.53 

2) H. Muhammad Zaim 

 

Pengusaha muslim yang produksi rajungan Pangkah Wetan. Ia dilahirkan 

di Gresik bersama dengan 7 bersaudara. dia adalah anak yang kedua. Ia didik 

kedisplinan yang tinggi oleh ayahnya. Zaim beserta saudaranya dibesarkan oleh 

kedua orang tuanya yang mampu secara finansial dengan agama yang kental. 

Nilai-nilai Islam ditanamkan dengan keras oleh ayahnya, bahkan ayahnya akan 

menyiram air ke muka anak-anaknya kalua tidak bisa bangun untuk menjalankan 

sholat subuh. 

Tumbuhnya jiwa bisnis sejak berada di SMA. Diakuinya jiwa bisnis, 

kedisiplinan dan keuletannya ia peroleh dari ayahnya seorang pengusaha tambak 

yang sukses untuk ukuran saat itu. Ia ingin meniru langkah ayahnya untuk 

menekuni bidang perikanan, namun ia lebih fokus pada hasil laut yaitu rajungan. 

Ia melihat rajungan tidak harus butuh tambak yang luas dan tidak pakai merawat 

setiap hari, cukup ia sebagai pengepul para nelayan yang menangkap rajungan.54 

 

52 Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik, 20 Desember 2019. 
53 Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik 20 Desember 2019. 
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55 H. Muhammad Zaim, Wawancara, Gresik, 21 Desember 2019.  

 

Rahasia sukses H. Muhammad Zaim, mencintai ibu dan keluarganya, 

jika kita mendahulukan kepentingan orang tua maka keberuntungan akan selalu 

mengikuti kita. Bila kita belum mampu membantu orang tua, minimal jangan 

menyusahkan. Tidak pernah meninggalkan shalat, bergaul dengan orang-orang 

saleh, banyak memberi, mengeluarkan zakat, infaq, shodaqah, kerja ibadah,kerja 

cerdas, kerja keras. Berpikir positif, memiliki visi, menyusun tim solid dan 

mensinergikannya. 

Memiliki kejujuran, amanah, shodaqah, ridla kedua orang tua, selalu 

minta do’a restu dan ridlo ibundanya, baca istighfar, yasinan tahlil setiap selasa 

pon.55 

3) H. Fathurraozi, 

 

Seorang pengusaha muslim yang selalu optimis dalam menjalankan 

usaha pembuatan krupuk udang dari desa Pangkah Kulon Ujung Pangkah. 

Pengalaman berusaha didapat dari ayahanda yang juga sebagai 

pengusaha, dari kekayaan ayahandanya tidak membuat Fathurrozi bermalas- 

malasan, namun dia malah bertambah semangat tinggi untuk membangun usaha, 

didukung penuh dengan pendidikan agama keluarga yang agamis semakin 

membuat Fathurrazi harus mandiri dan menjadi seorang pengusaha, karena 

berusaha adalah merupakan perintah Allah Swt. 

Dia memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Kepercayaan atas 

kepemilikan keterampilan dalam dirinya, kemauan dan kemampuan dalam 

mengembangkan usahanya secara mandiri, serta dapat mengatur ruang 

kehidupan usahanya tanpa harus bergantung pada pihak lain. 
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56 H. Fathurrazi, Wawancara, Gresik 23 Desember 2019. 
 

 

Memiliki kemauan dan kemampuan mencari dan menangkap peluang usaha 

yang menguntungkan serta melakukan apa saja yang perlu untuk 

memanfaatkannya. 

Memiliki kemauan dan kemampuan untuk berkomunikasi, tawar- 

menawar, dan bermusyawarah dengan berbagai pihak yang besar pengaruhnya 

pada kemajuan usaha terutama pada pembeli atau pelanggan. 

Memiliki kemauan dan kemampuan meningkatkan kapasitas diri sendiri 

dan kapasitas perusahaan dengan memanfaatkan dan memotivasi seluruh 

karyawan baik bagian produksi, marketing, maupun bagian pengiriman. 

Memiliki tingkat cadangan energi yang tinggi. Sebagai seorang 

pengusaha dituntut untuk selalu dalam keadaan sehat wal afiyat jasmani dan 

rohani serta dapat bekerja melebihi tuntutan jam kerja normal, atau dapat bekerja 

pada kurun waktu yang cukup panjang. Hal ini diperlukan karena saya harus 

mengelolah waktu secara mandiri, yang pada tahap-tahap awal butuh waktu 

panjang. 

Rahasia suksesnya adalah, bekerja keras dan pantang menyerah, 

memiliki cara berbicara dan belajar yang baik, memiliki cara bergaul yang baik, 

selalu berpikir positif, bersikap memberi dan suka menolong. 

Rahasia spiritual entrepreneurshipnya adalah, memiliki niat yang tulus 

untuk mencari ridla Allah, memiliki rasa syukur kepada Allah, berdo’a sebelum 

menjalankan usahanya, rajin menjalankan shalat wajib, hajat dan duha, memiliki 

sikap sabar dalam menjalankan usaha ini.56 
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4) M. Hafidz, pengusaha Banyu Urip, 

 

Pengusaha muslim yang punya kreativitas tinggi dalam mengelolah hasil laut 

kerang hijau. Usaha ini dilakukan semenjak pak Hafidz masih remaja bersama 

ayahandanya. Ayahnya termasuk pengusaha muslim yang juga mendidik putra- 

putanya untuk menjadi orang yang taat beribadah kepada Alaah. Dengan 

berbekal kreatif dan inovatif sebagai modal dasar dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan usaha produksi kerang hijau. 

Dengan bekal tindakan yang selalu penuh perhitungan dalam mengambil 

resiko membuat hafidz semakin besar usahanya. Beliau selalu berpikir bahwa 

resiko selalu ada dimanapun berada. Seringkali menghindar dari resiko yang 

satu, tetapi menemui resiko yang lain. Yang harus dilakukan adalah 

memperhitungkan dengan baik sebelum memutuskan, terutama untuk memilih 

tingkat resiko tinggi. Seringkali yang menjadi pertimbangan utama dalam usaha 

ini adalah, seberapa besar kemungkinan saya mampu menanggung resiko dan 

seberapa banyak saya mampu menanggung kerugian atas konsekuensi dari 

sebuah keputusan. 

Memiliki kesabaran, ulet, dan tekun. Prinsip ini yang juga dimiliki oleh pak 

Hafidz dalam menjalankan usaha kerang hijau ini. Beliau tetap sabar dan tekun 

meski harus menghadapi berbagai bentuk permasalahan, percobaan, dan 

kendala, bahkan diremehkan orang lain. Dengan bersikap sabar biasanya saya 

akan dapat memahami dan bagaimana mengatasi masalah, mampu memecahkan 

dan menghadapinya dengan baik. 
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Memiliki semangat pantang menyerah dan tidak putus asa. Semangat ini 

yang dimiliki oleh pak Hafidz, semangat ini adalah bagian yang harus digunakan 

kapanpun waktunya. Entah kondisinya mendukung maupun kurang mendukung, 

bahkan juga di saat usaha mengalami kemunduran.57 

Berprinsip pada aturan agama dan pemerintah. Usaha ini menjunjung pada 

aturan yang berlaku. Produksi yang halal dan yang baik, diperjual belikan 

dengan cara yang saling ridla antara kedua belah pihak, dalam proses produksi 

tidak sampai mengganggu ketenangan dan ketentraman warga yang ada di 

sekitar usaha kerang hijau ini. 

Rahasia spiritual entrepreneurshipnya, memiliki sikap syukur, memiliki 

kepedualian yang tinggi terhadap sesama, kesabaran, kebersamaan, dan bisa 

menahan amarah dalam kondisi apapun.58 

5) H.M.Kholid Hariono 

 

Seorang pengusaha Desa Ngemboh. Pria ini biasa dipaggil dengan cak 

har. Sejak kecil memang sudah memiliki bakat wirausaha dalam dirinya. Semasa 

sekolah di SD ia pernah berjualan asongan bersama tema-temannya. Kebetulan 

didekat rumahnya ada terminal kecil tempat transit angkot yang setiap hari ramai 

dikunjungi orang yang hendak perjalanan kota gresik, lamongan. Sehingga 

mendorong cak har dan teman-temannya untuk memanfaatkan peluang tersebut 

dengan bisnis kecil-kecilan. 

Sebenarnya cak har dilahirkan di keluarga yang berkecukupan, orang 

tuanya juga pedagang dan juga keluarga yang religius, namun cak har ini ingin 

mandiri dan tidak tergantung kepada kedua orang tuanya, dia ingin bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Maka setelah di sekolah SMK dia mulai 

 

57H. Hafidz, Wawancara, Gresik, 24 Desember 2019. 
58 H. Hafidz, Wawancara, Gresik, 24 Desember 2019. 
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Melamar pekerjaan di sebuah konveksi. Dia geluti pekerjaannya ini, karena 

suatu saat dia juga akan bisa mendirikan sendiri. 

Setelah berkerja di konveksi selama berpuluh tahun tahun, sejak lulus 

SMK sampai dia sudah menikah dan punya anak satu, maka dia terpikir untuk 

membuka konveksi kaos sendiri. Dengan berbagai pertimbangan antara buka 

konveksi sendiri atau tetap bekerja di konveksi ini, akhir beliau memutuskan 

untuk membuka konveksi sendiri walaupun resikonyanya adalah uang gajian 

tiap bulan akan hilang karena dia sudah keluar dari pekerjaannya. Selain itu juga 

waktu yang dipergunakan untuk buka usaha akan lebih banyak menghabiskan 

waktu, belum lagi dia akanmengeluarkan banyak biaya untuk beli bahan dasar, 

tempat, dan saat produksi. Dengan dukungan keluarganya untuk buka usaha dan 

tanpa meminjam modal dari perbankan insyaallah usaha ini akan bisa berkah  

dan memberkahi. 

Rahasia suksesnya, bekerja keras dan pantang menyerah, memiliki 

kejujuran, tanggung jawab, tidak menipu, memiliki komunikasi yang baik, 

memiliki pergaulan yang baik, menepati janji, selalu berpikir positif, serta 

bersikap untuk memberi kepada orang lain yang membutuhkan. 

Rahasia spiritualnya entrepreneurshipnya, niat (keputusan yang benar, 

do,a /shalat, tawakkal, berani, jujur, amanah, bersabar, menggunakan system 

gajian yang transparan, rasa syukur kepada allah dan berterima kasih kepada 

sesama manusia.59 

2. Perilaku Pengusaha dalam Menumbuhkan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir 

Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship 

 

 
 

59 H. M. Kholid Hariono, Wawancara, Gresik 24 Desember 2019. 
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Perilaku pengusaha dalam menumbuhkan kesejahteraan masyarakat pesisir 

perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship inilah sebagai poin penting dalam 

penelitian disertasi ini, maka untuk mendapatkan data yang valid dengan 

pendekatan entnografi maka penulis menggunakan analisis domain. Analisis 

domain adalah analisis untuk memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari 

obyek penelitian atau situasi sosial, melalui pertanyaan umum dan pertanyaan 

rinci peneliti menemukan berbagai kategori atau domain tertentu sebagai pijakan 

penelitian selanjutnya.60 

Domain budaya adalah kategori-kategori makna. Sedangkan kategori 

budaya terdiri-dari tiga unsur yaitu: istilah tercakup, pencakup, dan hubungan 

semantik. Istilah tercakup itu harus ada hubungannya dengan istilah pencakup. 

Adapun untuk mengetahui macam dan bentuk hubungannya maka digunakan 

istilah hubungan simantik.61 

a. Perilaku H.M. Kholid Hariono dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship dengan Analisis Domain, Taksonomi, dan Komponen 

1. Analisis Domain 
 

Table. 4.15. 

 

Istilah Tercakup Hubungan Simantik Istilah Pencakup 

 

Memiliki pengalaman bekerja kepada 

perusahaan orang lain selama 20 

tahun. 

Memiliki tabungan modal dari sisa- 

sisa uang belanja, dan hasil dari bonus 

target penjualan. 

Keberanian untuk menghadapi resiko 

buka usaha konveksi. 
Keberanian untuk melakukan 

Tahapan dalam….. 
 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

konveksi kaos 

 

Pertanyaan 

terstruktur: tahapan 

apa saja yang 

 

 

Membentuk usaha 

konveksi kaos 

Desa Ngemboh 

Ujung Pangkah 

 

60 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 209. 
61 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ar-ruzz 

Media,2012), 155. 
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perubahan status karyawan menjadi 

pengusaha. 

Ada support dan dukungan dari 

keluarga. 

Memiliki keterampailan dan kreatifitas 

konveksi. 

Memiliki semangat berwirausaha. 

dilakukan pengusaha 

dalam membentuk 

usaha konveksi kaos 

 

Niat (keputusan yang benar), do’a/ 

shalat, tawakkal, berani, Jujur, 

amanah, bersabar, menggunakan 

sistem gajian yang transparan, rasa 

syukur kepada Allah dan terima 
kepada sesama manusia, 

 

Karakteristik 

dari…………….. 

Kegiatan Spiritual 

Usaha konveksi ini memproduksi 

aneka macam kaos, terutama untuk 

keperluan kaos anak sekolah dari 

PAUD hingga SMA/MA. Jumlah 

pekerja 10 orang, jika pada musim 
tertentu yang bekerja hingga 20 orang. 

 
 

Karakteristik dari 

………. 

 

Kegiatan 

Entrepreneurship 

Keuntungan perusahaan akan di 

berikan 2.5% ke karyawan sebagai 

bonus target produksi dan penjualan. 

50 % untuk di simpan di perusahaan. 

2.5 % diberikan hak kepada fakir 

miskin dan duafa’. 

Dan 45 % untuk operasional usaha 

konveksi selanjutnya. 

 
 

Karakteristik 

dari……. 

 

Kegiatan spiritual 

distribusi 

keuntungan 

Kerugian dan keutungan adalah dua 

sisi yang sangat dekat maka, tidak 

harus dipikir terus menerus sampai 

stress yang penting adalah mencari 

penyebab kerugian tersebut. 

Ada beberapa sebab kerugian; menilai 

kemampuan diri sendiri terlalu rendah; 

setiap kali bertindak selalu 

terpengaruh oleh mitos yang ada 

dimasyarakat sekitar; terlalu 

melankolis dan suka menghakimi diri 

terlebih dahulu bahwa dirinya 
dilahirkan dengan nasib buruk. 

 

 

Karakteristik 

dari………. 

 
 

Kegiatan spiritual 

entrepreneurship 

saat rugi 

 

Otonomi, pengelolaan yang bebas dan 

tidak terikat membuat entrepreneur 

menjadi seorang “bos” yang penuh 

kepuasan, bebas beribadah haji dan 

mengumrohkan ketiga anaknya. 

Tantangan awal dan perasaan motif 

berprestasi. 

 

 

Sebab-akibat: hasil 

dari…………. 

 
 

Perasaan 

kesejahteraan 

entrepreneur 
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Control finansial; bisa membiayai 

kuliah 3 anak. 

  

 
 

Bisa mengontrol finansial; 

terpenuhinya kebutuhan pokok 

keluarga sehingga bisa memenuhi 

kebutuhan primer, skunder dan tersier, 

dan juga bisa membiayai anak anak 

untuk sekolah sampai tuntas. 

 

 
 

Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

 
 

Perasaan 

kesejahteraan 

karyawan 

-Masih menggunakan sablon 

tradisional, sehingga banyak tenaga 

tradisional yang diperlukan untuk 

bekerja di konveksi tersebut. 

-Dengan sistem gaji mingguan dan 

ditambah komisi membuat karyawan 

mampu memenuhi kebutuhan sandang 

dan pangan dan untuk pemenuhan 

biaya anak anak sekolah. 

-Ketika banyak order, semakin banyak 

membutuhkan tenaga kerja yang 

berasal dari lingkungan sekitar, maka 

dengan sistem borongan dan 

lemburan, sehingga para pekerja 

banyak mendapatkan keuntungan 

dalam waktu yang relatif singkat. 

-Bisa komunikasi baik dengan warga 

masyarakat, dengan para pelanggan 

sebagai bagian dari strategi pemasaran 

hasil konveksi kaos. Adanya 

banyaknya pemesanan kaos tak sedikit 

juga dari para pekerja konveksi, maka 

para pekerja yang bisa mendapatkan 

pelanggan pemesan kaos, maka pak 

kholid Hariono juga memberikan 

komisi atau bonus sebagai ungkapan 

terima kasih pada para karyawan.62 

 

 

 

 

 

 

 
Sebab-akibat : Hasil 

dari …….. 

 

 

 

 

 

 

 
Perasaan 

kesejahteraan 

masyarakat 

Sumber.63 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

62 Kholid Hariono, Wawancara, Gresik 10 Oktober 2019. 
63 Kholid Hariono, Wawancara, Gresik 20 Desember 2019. 
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2. Analisis taksonomi 
 

Outline 

 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

 

A. Tahapan Entrepreneurship 

1. Memiliki pengalaman kerja selama 20 tahun 

2. Mengumpulkan modal dari gaji pokok 

a. Memupuk rasa percaya diri 

b. Menumbuhkan rasa kemandirin usaha 

c. Menumbuhkan semangat usaha 

 
 

3. Memiliki keberanian untuk menangung resiko 

a. Memiliki keyakinan bahwa resiko usaha itu pasti ada 

b. Meyadari bahwa kerugian itu bisa diminimalisir dengan senantiasa 

melakukan evaluasi 

c. Menyandarkan diri dan kepasrahan kepada Allah atas segala usaha yang 

dilakukan 

d. Meyakini bahwa ini adalah ujian dari Allah, maka kuncinya harus 

bangkit 

4. Ada support dari keluarga 

a. Dukungan moril berupa pemberian semangat dan doa untuk 

pengembangan usaha 

b. Dukungan materiil berupa penyediaan area dan lokasi perusahaan 

c. Membangun kebersamaan untuk perusahaan ini 

5. Memiliki semangat berwirausaha 

a. Memiliki semangat yang tinggi untuk berwirausaha 

b. Tekad yang bulat untuk sukses dalam finansial 

c. Tekad yang kuat untuk beranjak dari profesi karyawan menjadi profesi 

bos 

d. Tekad yang kuat untuk memberikan kebahagiaan keluarga 

6. Memiliki kreativitas dan inovasi 

a. Kreativitas dan inovasi diperoleh dari saat bekerja 

b. Tumbuh dan berkembang sesuai dengan permintaan pemesan 
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7. Memiliki keberanian melakukan perubahan 

a. Mengikuti pangsa pasar 

b. Mengikuti keinginan pemesan 

B. Kegiatan Spiritual 

1. Niat 

a. Niat untuk melakukan usaha 

b. Niat untuk mengembangkan usaha 

c. Niat untuk memberikan kebahagiaan keluarga 

d. Niat untuk berbuat baik kepada orang lain dengan menciptakan peluang 

kerja 

e. Niat untuk memberantas pengangguran 

2. Shalat/ Do’a 

a. Melakukan sholat fardlu dengan berjama’ah 

b. Melakukan sholat malam untuk munajat kepada Allah 

c. Melakukan shalat duha untuk memohon berkah dari Allah 

d. Melakukan shalat hajat untuk memohon hajat dan keingingan dikabulkan 

oleh Allah 

3. Jujur 

a. Jujur dalam proses produksi 

b. Jujur dalam menjelaskan produk yang dibuat 

c. Jujur dalam proses menjual produk 

d. Jujur dalam melakukan transaksi jual beli 

4. Berani 

a. Berani melakukan perubahan motif 

b. Berani melakukan perubahan design sesuai permintaan pasar 

c. Berani menanggung resiko kerugian 

5. Amanah 

6. Gajian transparan 

7. Syukur 

a. Atas segala rahmat dan anugrah Allah 

b. Mengeluarkan zakat sebagai hak orang lain 

c. Mengeluarkan infaq dan sedekah untu masyarakat yang kurang mampu 
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8. Sabar 

a. Dalam menjalankan usaha ini 

b. Menghadapi cobaan pangsa pasar 

c. Dalam mendampingi para karyawan 

d. Dalam mengalami kerugian 

9. Tawakkal 

a. Melaksanakan ketentuan dan aturan yang berlaku 

b. Melaksakan SOP perusahaan 

c. Melakukan kiat-kiat pengembangan usaha 

d. Selalu menyerahkan kepada Allah atas segala usaha yang dilakukan 

3). Analisis Komponen.64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN ISLAMIC SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 
1. Meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

a. Bertambah ibadah salatnya kepada Allah 

1) Melakukan shalat duha 

2) Melakukan shalat hajat 

b. Bertambah banyak dzkirnya kepada Allah 

c. Bertambah banyak baca istighfar kepada Allah 

d. Bertambah banyak baca al-Qur’an 

2. Bersyukur kepada Allah Swt 

a. Mengeluarkan zakat dengan ihlas 

1). Tidak berubah pikiran sebab dipuji oleh orang lain 

2). Tidak berubah pikiran sebab dicemo’oh oleh orang lain 

3. Berterima kasih kepada sesama manusia 

a. Memberikan infaq dan sadaqah kepada faqir- miskin 

b. Memberikan infaq dan sadaqah kepada karyawan 

1). Untuk membantu meringankan beban hidup karyawan 

2). Sebagai bonus karyawan yang mencapai target atau berprestasi 

B. Perasaan Merugi 

1. Menyadari bahwa kerugian itu pasti beriringan dengan keberuntungan 

a. Meningkatkan rasa syukur kepada Allah, karena masih diingatkan 

oleh Allah 

b. Meningkatkan rasa sabar kepada Allah atas segala ujian ini 

2. Mengevaluasi sebab-sebab mengalami kerugian 

a. Menemukan persoalan terhadap produknya 

b. Menemukan persoalan terhadap distribusi 

c. Menemukan persoalan terhadap pangsa pasar saat ini 

3. Bertindak selalu dipengaruhi oleh mitos masyarakat sekitar 
a. Ingin melakukan perubahan selalu dibayangi oleh tanggapan 
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Sumber. 65 

 

KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Otonomi perusahaan 

a. Memiliki kebebasan mengatur dan mengembangkan perusahaan 

b. Memiliki kebebasan untuk mengatur keuangan perusahaan 

c. Memiliki kebebasan mengatur kinerja karyawan yang berprestasi 

d. Memiliki kebeebasan untuk mengatur produksi, dan distribusi 

2. Bisa memenuhi ibadah kepada Allah 

a. Bisa menjalankan ibadah fardlu dan Sunnah kepada Allah 

b. Bisa memberikan biaya anak-anaknya untuk melaksakan umroh 

c. Bisa memiliki kesempatan untuk melaksanakan ibadah haji 5 kali 

3. Memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak 

a. Memberikan biaya pendidikan anak-anaknya sampai ke Perguruan 

Tinggi 

b. Memberikan fasilitas buat keberhasilan dalam menempuh 

pendidikan anak-anak 

B. Bagi Karyawan 

1. Bisa mengontrol keuangan keluarga 

a. Terpenuhinya kebutuhan makan 

b. Terpenuhinya kebutuhan pakaian dan tempat tinggal yang layak 

c. Bisa memenuhi pos-pos kebutuhan keluarga 

2. Terpenuhinya kebutuhan pokok keluarga 

a. Tumbuhnya kebahagiaan keluarga 

b. Tumbuhnya keharmonisan keluarga 

3. Terpenuhinya kebutuhan pendidikan anak-anak sampai tuntas 

C. Bagi Masyarakat 

1. Terserapnya tenaga kerja dari warga masyarakat sekitar perusahaan 

a. Mayoritas karyawan konveksi kaos adalah warga masyarakat 

b. Bisa meminimalisir angka kebrutalan para remaja karena 

disebabkan pengangguran 

c. Terjalinnya komunikasi interaktif antara pemuda dan kaum tua 

dalam menjalankan tugas sebagai karyawan konveksi kaos 

2. Dengan sistem gaji mingguan sehingga memudahkan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi 

a. Bisa memenuhi kebutuhan harian, belanja harian 

masyarakat 
b. Tanggapan masyarakat yang selalu mengatakan usaha disini akan 

banyak mengalami kegagalan 

4. Menilai bahwa dirinya rendah 

a. Kami orang kampung sulit untuk membuat usaha 

b. Kami warga kampong yang sulit untuk mengembangkan usaha 

5. Bersifat melankolis 

a. Rugi ini memang sudah takdirnya Allah 

b. Memang saya ini tidak pantas jadi orang sukses 

c. Memang usaha ini tidak cocok bagi saya 

d. Memang saya tidak kurang ada bakat terhadap usaha 
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Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa pak kholid Hariono warga Desa Ngemboh adalah salah satu 

pengusaha konveksi kaos yang memiliki Niat (keputusan yang benar), tawakkal, berani, 

Jujur, amanah, bersabar, menggunakan sistem gajian yang transparan, rasa syukur 

kepada Allah dan terima kepada sesama manusia. Ini adalah wujud nyata dari 

karakteristik Islamic Spiritual Entrepreneurship yang dimiliki dan dijalankan oleh pak 

kholid dalam melakukan usaha konveksinya. 

Berawal dari bekerja kepada orang lain dalam beberapa tahun, setelah pak 

Kholid merasa bisa, maka dia mulai melihat peluang untuk menjalankan  bisnis 

konveksi ini dirumahnya, dengan modal pengalaman dan modal kemampuan atau skill 

yang telah ada dia berani buka usaha ini. Peluang konveksi yang beliau lihat adalah 

pembuatan kaos untuk anak anak sekolah dari PIAUD sampai SMA. Dia memulai 

menawarkan hasil buatan kaos ini ke sekolah sekolah yang ada di sekitar rumahnya. 

Setelah beberapa bulan keliling dengan modal kesabaran yang kuat akhirnya ada juga 

yang mulai memesan kaos pada pak kholid.66 

 

 

 

b. Bisa mengatur keuangan dengan sebaik-baik mungkin 
c. Bisa terbangunnya hubungan yang harmonis antara keluarga, 

perusahaan, dan warga masyarakat 

3.  Dengan menggunakan sistem borongan dan sistem lembur membuat 

penghasilan warga bertambah dengan waktu yang relative singkat 

a. Bisa memberikan manfaat bagi warga yang bukan karyawan untuk 

memperoleh keuntungan secara insidentil 

b. Sangat berguna bagi karyawan yang ingin menambah penghasilan 

c. Terwujudnya kerja-sama yang baik antar perusahaan, warga, dan 

karyawan 

4. Terjalinnya komunikasi interaktif dengan masyarakat 

a. Merasa bahagia atas sumbangsih perusahaan 

b. Terangkatnya ekonomi masyarakat terutama warga jompo 

c. Tertolongnya anak-anak yatim atas diterimanya santunan dari 

perusahaan 
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Pernyataan ini juga diperkuat oleh karyawan pak khalid, dia menyatakan bahwa 

abah Khalid adalah tipologi orang yang punya semangat kerja keras. Dia sendiri yang 

menawarkan hasil kaos-kaos konveksian ke sekolah-sekolah.67 

Keputusan pak kholid beralih dari bekerja kepada orang yang sudah tentu 

mendapatkan gaji tetap dan dalam titik aman karena bisa mencukupi biaya hidup 

keluarga, untuk beranjak membuat bisnis konveksi baru yang tentunya ini mengandung 

resiko yang berat. Diantaranya pemasukan uang tidak menentu karena telah memutus 

gaji tetap dari perusahaan. Di samping itu juga didalam menjalankan bisnis konveksi 

Baru Pak Kholid mempunyai pasang surut dalam menjalankan usahanya, paling tidak 

resiko yang muncul dalam menjalankan usaha bisnis adalah: 

Memperoleh pendapatan yang tidak pasti, maka disini pak kholid harus bisa 

mengantisipasi resiko ini. jika resiko itu telah diantisipasi dengan baik, maka seorang 

Dia telah bisa menggeser resiko tersebut menjadi minimum. Memang mengawali usaha 

baru akan dirasakan suatu ketidak pastian hasil yang akan diperoleh, namun semua 

harus diperhitungkan. Melihat ini maka Pak Kholid mulai bisa menganalisis bisnis 

barunya sudah berjalan seperti apa, kemudian beliau mencari tahu faktor-faktor yang 

perlu diperbaiki. Seiring dengan berjalannya waktu, maka Pak Kholid bisa 

mengidentifikasi kelemahnnya. Lalu dipelajari sehingga bisa digunakan untuk 

meminimalisasi resiko bisnis konveksi yang dijalani. Hingga pada akhirnya bisa 

mengubah kelemahannya menjadi keuntungan yang bisa dicapai hingga saat ini.68 

Resiko berikutnya adalah harus bekerja keras dan waktu kerjanya panjang. Saat 

memulai bisnis Kholid Hariono ini butuh mendedikasikan waktunya penuh di usaha 

konveksi agar usahanya segera mampu ke tahap tumbuh dan berjalan normal. Pada saat 

itu Kholid Hariono dituntut untuk bekerja keras, misalnya membangun sistem usaha 

 

67 Samiadi(karyawan), Wawancara, Gresik 01 Oktober 2019. 
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yang sesuai dengan bisnis yang dijalankan dan membiarkan sistem yang bekerja untuk 

Dia. Di saat sistem itu berjalan dengan baik, maka dia bisa menikmati waktu yang bebas 

dan lebih banyak. Seperti yang dialami saat ini. 

Pada saat memulai bisnis harus berhemat. Inilah hal yang paling diingat oleh 

Kholid Hariono sikap hemat, sehingga beliau cermat mengatur keuangan bisnis dan 

tidak terlalu banyak menambah asset konsumtif akan semakin baik yang perlu ditambah 

adalah asset produktif sehingga itu akan membantu sumber penghasilan. 

Tanggung jawab dan resiko yang dihadapi sangatlah besar. Ini adalah sudah 

menjadi hukum alam bahwa bisnis itu bisa gagal dan bisa sukses, oleh karenanya kata 

Kholid Hariono seorang entrepreneur harus pandai untuk mengatur semua yang 

berkaitan dengan bisnis. Lanjut dia jangan takut dengan resiko karena hal tersebut bisa 

dipealajari bersamaan dengan proses berjalannya bisnis ini. Hadapi tantangan bisnis 

yang ada di depan mata, jika bisa melewati dengan baik, maka seorang entrepreneur 

akan mendapatkan kesuksesan yang besar di depan mata. 

Resiko berikutnya adalah beban pikiran yang berat. Ini secara otomatis akan 

datang seiring dengan berjalannya bisnis konveksi ini. Karena awalnya permasalahan 

harus diselesaikan berdasarkan kemampuan berpikir dan memutuskan. Jika dalam hal 

ini seorang entrepreneur tidak bisa menyelesaikan masalahnya, maka bisa 

mengkonsultasikan kepada rekan bisnis atau konsultasi pada seorang konsultan bisnis. 

Seperti inilah langkah yang saya lakukan.69 melihat pada penjelasan yang disampaikan 

oleh Kholid Hariono ini menunjukkan adanya faktor yang mengarah pada karakter 

spiritual entrepreneurship yang berupa niat yang baik, sabar, do’a/ shalat, tawakal, dan 

berani yang merupakan awal karakter sebagai landasan yang prinsip dalam mengawali 
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sebagai entrepreneur konveksi kaos. Ini sesuai dengan perintah yang digambarkan oleh 

Allah SWT di dalam surat Thaha. 

.ى  و  ق   تلل
  ب  قِّ  اع  07

 لا و ك ة
   زق  ر    ن

 نن
 ا زق
 ر

 ل ئ س
 ن ل

   ل ع   ب   
 ط ا ي

 ِّ 

 ص
 وا

 و  لصلب
 ةِّ 

 ل ه
 ا

 ر م أ و

 

“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rizqi kepadamu, kamilah yang memberikan rizqi 

kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa”.71 

 

 
Sesuai dengan firman Allah SWT di dalam surat Al-Hajj. 

 ف   ت ك     لع   ح  و  ن. 72

 ل ي خ لِّ 
  لا او   لع  

 فاو
 ب            د   وا ك بر

 وا ع
 س                  د  وا

 وا
 ك                            ع   وا

 ار
   نم 
 ا او

 ا ّ يّ    أ ي ني  ل

 

“Wahai orang-orang yang beriman rukuklah, sujudlah, dan sembahlah tuhanmu; dan 

berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung”.73 

 

Berdasarkan pada kedua ayat tersebut, maka shalat merupakan kewajiban yang 

harus dilakukan oleh setiap manusia, shalat di kaitkan dengan kesabaran dalam 

menjalankan maka ada titik keberuntugan atau kesuksekan pada setiap orang yang 

melakukan shalat dengan kesabaran. Shalat adalah hubungan sehari-hari dengan Allah 

yang tidak hanya bermanfaat secara spiritual, tetapi juga memiliki manfa’at psikologis 

dan fisiologi yang sangat besar. 

Menerapakan kedua ayat inilah barangkali yang membuat Kholid Hariono 

usahanya semakin maju pesat, karena landasan yang digunakan dalam menjalankan 

usahanya adalah panduan dari Allah SWT. sikap tawakal yang dilakukan oleh beliau 

merupakan sikap yang berkaitan dengan manajemen resiko, yaitu merencanakan, 

melaksakan, memproduksi, dan menawarkan produk dengan tujuan akhir adalah 

keridloan Allah adalah sikap tawakal penuh atas segala kemungkinan yang terjadi, 

 
 

70al-Qur’an, 20: 132. 
71 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 321. 
72 “ al-Qur’an, 22: 77. 
73 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 341. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

untung dan rugi selalu berada pada sisi-sisi usahanya, namun apapun yang terjadi semua 

itu adalah atas kehendak Allah, yang terpenting adalah keridloan Allah. 

Barangkali Allah menaqdirkan rugi saat ini, maka sikap nya harus terima karena 

itulah kita diuji untuk mengambil sisi kesabaran dan syukur terima atas keputusan 

Allah. Disamping itu juga jika Allah saat ini menaqdikan kita diberi keuntungan 

dagang, maka sikapnya harus terima dengan syukur dan sabar dalam menerima ini, bisa 

jadi keuntungan dagang ini adalah sebuah ujian yang diberikan oleh Allah kepada kita 

Sejauh mana rasa senang itu bisa menjauhkan perasaan kita kepada Allah atau malah 

justru bertambah dekat dengan Allah Swt. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis bisa simpulkan bahwa pada 

hakikinya sebagai seorang entrepreneur harus bisa menjalankan kedua sikap  yang 

selalu beriringan, tidak bisa dipisahkan dalam situasi dan kondisi bagaimanapun juga, 

yaitu sikap syukur dan sabar. Karena kedua sisi sikap ini adalah sebuah Respon yang 

harus di exsplore oleh setiap manusia sebagai seorang hambah yang selalu patuh dan 

ta’at kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. 

Saat ini sudah banyak yang dilakukan riset tentang kekuatan meditasi serta 

bagaimana meditasi dapat meningkatkan kesehatan, kekayaan, dan kesejahteraan 

masyarakat secara umum. Namun demikian shalat jauh lebih kompleks daripada latihan 

mediatsi sederhana. Salat merupakan ritual yang sangat luar biasa yang banyak 

mengkombinasikan banyak unsur praktik meditasi menjadi satu ritual. 

Dengan diwajibkan menjalankan salat 5 waktu beserta penentuan waktunya 

merupakan bagian proses pengaturan aktivitas dan produktivitas seseorang setiap hari, 

sehingga hubungan antara salat dan produktivitas didesain saling berpengaruh antara 

keduanya. Upaya yang dilakukan untuk memperkuat hubungan seseorang entrepreneur 

dengan Allah Swt tidak hanya akan diperbaharui, tetapi juga membuahkan imbalan. Jika 
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seorang entrepreneur mendedikasikan niat, tindakan, dan pikiran untuk salat, maka 

hasilnya setelah salat dalam keadaan segar, dengan kejernihan pikiran yang semakin 

meningkat, dan dengan keberkahan dan energi spiritual yang tinggi.74 

Adapun sikap amanah atau tanggung jawab beliau lakukan adalah dengan 

menggunakan sistem gajian yang transparan kepada seluruh karyawannya; pemberian 

gaji yang dilakukan oleh Kholid Hariono melalui pemberian gaji tetap tiap bulan, 

pemberian komisi atas tercapainya target kinerja karyawan, pemberian komisi juga 

diberikan kepada karyawan yang mendapatkan pelanggan pemesanan kaos, pemberian 

komisi juga diberikan kepada setiap karyawan yang bekerja Diluar jam kerja yang 

terhitung dengan jam lembur pada saat pemesanan kaos yang banyak dengan 

permintaan waktu yang relative pendek.75 

Dari semua karakteristik yang dijalankan oleh kholid Hariono dalam 

menjalankan usaha konveksinya ini ternyata memiliki dampak yang signifikan terhadap 

tumbuhanya kesejahteraan masyarakat yang berada di Desa Ngemboh diantaranya: - 

dalam proses pembuatan kaos masih menggunakan sablon tradisional, sehingga banyak 

tenaga warga masyarakat sekitar yang bisa bekerja untuk mendapatkan gaji dan rizqi 

untuk biaya hidup keluarga, biaya pendidikan anak anak dan juga biaya kesehatan 

melalui bekerja di konveksi tersebut. 

Pada setiap gajian kepada para karyawan, maka yang digunakan adalah dengan 

sistem gaji mingguan dan ditambah komisi bagi setiap karyawan yang menyelesaikan 

hasil target dalam setiap minggu sebagai bentuk rasa terima kasih pak Kholid Hariono 

kepada pada karyawan yang memiliki tingkat konsekwensi kinerja yang baik, dan juga 

 

 

 
 

74 Mohammed Faris, Muslim Produktif Ketika keimanan menyatu dengan Produktivitas (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2019), 55. 
75 Kholid Hariono, Wawancara, Gresik, 28 Nopember 2019. 
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bisa membuat rangsangan para karyawan yang lain untuk bersemangat dalam bekerja 

sesuai dengan target yang diberikan oleh pak Kholid. 

Disamping itu juga pak Kholid juga memberikan komisi atau bonus kepada para 

karyawan yang sudah berhasil membawa pelanggan pemesan kaos; dan komisi juga 

diberikan kepada karyawan yang sudah bekerja diluar jam kerja yang terhitung sebagai 

Jam lembur karena jam kerja di konveksi ini adalah dimulai jam 08.00 WIM s/d jam 

16.00 WIB. Dengan pemberian gaji tetap dan pemberian komisi-komisi inilah yang 

membuat para karyawan mampu memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan 

keluarga serta buat memenuhi biaya kebutuhan sekolah anak-anak, serta bisa dibuat 

untuk tabungan masa tua, serta Bisa sedikit dibuat untuk memberikan sodaqah kepada 

para tetangga yang lagi kekurangan ekonominya, bisa juga memberikan sodaqah kepada 

orang tua dan mertua. 

Ketika Kholid mendapatkan banyak order, maka otomatis Kholid semakin 

banyak membutuhkan tenaga kerja dari warga yang berasal dari lingkungan sekitar. 

Upah yang diberikan Kholid Hariono dengan sistem borongan dan juga pemberian 

bonus atas tercapainya kinerja yang sesuai dengan waktu, sehingga banyak karyawan 

dadakan yang bisa memperoleh banyak keuntungan gaji dari sitem borongan ini, karena 

mereka bisa bekerja siang malam untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut, sehingga 

pengaturan jam kerja ditentukan sendiri oleh para karyawan, yang terpenting bisa 

menyelesaikan pekerjaan ini sebelum waktu yang ditentukan. Hal inilah yang bisa 

membuat karyawan senang karena waktu sebentar dengan perolehan komisi banyak, 

begitu juga Kholid juga merasa puas karena seluruh orderan kaos bisa selesai sebelum 

waktu yang ditentukan kepada pembeli, dan hal ini Kholid juga memberikan komisi atas 

tercapainya karyawan dalam menyelesaikan orderan kaos.76 

 

76 Kholid Hariono, Wawancara, Gresik 10 Oktober 2019. 
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b. Perilaku H.Muhammad Zaim dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship dengan Analisis Domain, Taksonomi, Komponen. 

1. Analisis Domain 
 

Tabel. 4.16. 

 

Tercakup Hubungan Simantik Pencakup 

 
 

Modal sendiri tanpa bantuan orang tua. 

Pengetahuan mengenai usaha yang akan 

digeluti. 

Menekuni usaha rajungan sejak masih muda. 

Semangat tinggi membangun usaha. 

Ada dukungan dari keluarga baik materi dan 

non materi. 

Keberanian untuk menghadapi resiko. 

Bertanggung jawab untuk pendirian dan 

pengembangan usaha. 

Tempat usahanya di depan rumah. 

Tahapan dalam….. 

 

 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

konveksi kaos 

 

Pertanyaan terstruktur: 

tahapan apa saja yang 

dilakukan pengusaha 

dalam membentuk 

usaha produksi 

rajungan ? 

Membentuk usaha 

Produksi Rajungan 

Desa Pangkah Wetan 

Ujung Pangkah 

Jujur, amanah, sodaqah, ridlo orang tua, 

istighfar do’a rutinan yasin tahlil selasa pon 

untuk kirim doa, dan selalu minta restu dan 
ridlo ibunda. 

 

Karakteristik 

dari…………….. 

 

Kegiatan Spiritual 

Usaha  produksi  rajungan  ini  mempekerjakan 
25 orang. Dua di antaranya adalah pekertja 

tidak   tetap,   dibutuhkan   pada   saat  produksi 

cukup tinggi sesuai pesanan. Dalam sehari 

memproduksi 100 hingga 200 Kg . 

 
 

Karakteristik dari 

………. 

 

Kegiatan 

Entrepreneurship 

Keuntungan usaha 75% untuk perusahaan. 
5 % diberikan kepada para nelayan sebagai 

bonus 2,5 % dan sebagai penerima zakat 2,5 %. 

5% diberikan kepada kedua orangtuanya. 

2% untuk yatim dan fakir miskin dan para 

duafa’. 

13% untuk operasional usaha pengelolah 

rajungan. 

 

 

Karakteristik 

dari……. 

 

 

Kegiatan spiritual 

distribusi keuntungan 

Menyadari bahwa: 
Pengorbanan personal, bekerja dengan waktu 

yang lama, sedikit punya waktu untuk keluarga. 

Beban tanggung jawab, harus mengelolah 

semua fungsi bisnis, pemasaran, keuangan. 

Kecilnya margin keuntungan dan besarnya 

kemungkinan gagal. Sehingga yang terpenting 

adalah ihktiar (usaha), persoalan rugi atau 

 

 

 

 

Karakteristik 

dari………. 

 

 

 

 

Kegiatan spiritual 

entrepreneurship saat 

rugi 
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gagal adalah peristiwa yang sudah di takdirkan 

oleh Allah kewajiban sebagai manusia adalah 

mengevaluasi dari setiap kerugian atau 

kegagalan. 

  

 

Bisa membantu dan menyokong ekonomi 

keluarga, bisa membiayahi adik adik kuliah dan 

belajar di pesantren. 

Bisa memberikan biaya adik amri bisa mondok 

hafalan qur’an di pondok yanbuk kudus, bisa 

kuliah dan Alhamdulillah sekarang sudah bisa 

ngajar dan di percaya untuk memegang dan 

mendampingi program tahfidzdi pesantren 

darul ihsan Gresik. 

Bebas mengatur bisnis dan ibadah kepada 

Allah. 

Bebas memberikan santunan yatim, para janda 

dan orang yang jompo yang membutuhkan 

bantuan. 

Bisa membantu pondok pesantren yang 

membutuhkan bantuan, tidak hanya pesantren 

yang di wilayah Gresik saja, namun Kediri, 

Jombang dan bahkan Tuban 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

 

 

 

 

 

 

 
Perasaan 

kesejahteraan 

entrepreneur 

Terpenuhinya kebutuhan keluarga. 
Bisa membiayai 4 anak dalam sekolah dan 

Alhamdulillah semua bisa lulus walau sampai 

SMA. 

Bekerja dengan bisa menjalankan ibadah 

dengan diberikan keluasan waktu untuk ibadah, 

dan bisa berinteraksi dengan sesama nelayan 

atau tetangga. 

Setiap setahun sekali di ajak abah zaim untuk 

silaturrahim ke kyai-kyai untuk tabarrukan. 

 

 

 

Sebab-akibat: hasil 

dari……. 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

karyawan 

Banyak para nelayan yang bekerja di abah 

Zaim sehingga kebutuhan ekonomi keluarga 

nelayan tercukupi. Warga sekitar pangkah 

wetan merasa terbantu dengan adanya usaha 

rajungan ini terkadang bisa membantu bekerja 

secara insidentil jika rajungan banyak yang 

memesan. disamping itu para janda yang purna 

yang miskin bisa terima santunan setiap 
bulan.77 

 

 

Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

 
 

Perasaan 

kesejahteraan 

masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 
 

77 Muhammad Zaim, Wawancara, Gresik 11 Oktober 2019. 
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2. Analisis Taksonomi 
 

Outline 

 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

 

A. Tahapan Entrepreneurship 

1. Modal sendiri 

a. Untuk membentuk kemandirian usaha 

b. Untuk memperkuat dan mengukur skala prioritas dam bidang usaha 

c. Untuk menghindari modal hutang 

2. Memiliki pengetahuan 

a. Untuk menjadi modal wajib dalam menumbuhkan dan mengembangkan 

usaha rajungan 

b. Untuk melihat peluang dan tantangan dalam melakukan usaha produksi 

rajungan 

3. Memiliki semangat tinggi 

a. Agar usahanya bisa berkembang dengan pesat 

b. Agar bisa mengukur pangsa pasar 

c. Agar bisa memodifikasi kemasan kemasan yang menarik 

4. Memiliki pengalaman usaha 

a. Sebagai langkah awal yang urgen dalam membangun sebuah usaha 

b. Untuk melihat kekurangan dan kelebihan produk yang sudah digeluti 

sebelumnya 

c. Untuk memudahkan melihat pangsa pasar 

d. Untuk memudahkan dalam proses pendistribusian produk rajungan 

5. Memiliki keberanian menghadapi resiko 

a. Menyakini bahwa resiko adalah selalu berdampingan dengan keuntungan 

b. Menyakini bahwa resiko itu akan menentukan seberapa besar 

keuntungan yang akan didapat 

c. Semakin tinggi resiko yang akan diperoleh sebesar pula keuntungan yang 

sudah menanti 

d. Resiko kerugian harus di evaluasi dan dicarikan solusinya untuk bisa 

mendapatkan keuntungan 
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B. Kegiatan Spiritual 

1. Jujur 

a. Meyakini bahwa kejujuran adalah modal keberkahan dalam usaha 

b. Meyakini bahwa dengan kejujuran akan bisa memudahkan dalam 

transaksi jual beli 

2. Amanah 

a. Saling menjaga amanah kepada seluruh nelayan 

b. Saling menjaga amanah terhadap kualitas produk kepada pengepul 

rajungan 

c. Saling menjaga amanah kepada pihak konsumen 

3. Ridla kepada Allah 

a. Setiap mengawali pekerjaan selalu membaca do’a dan alfatihah 

b. Fokus pekerjaan dan rajin munajat kepada Allah 

c. Meyakini bahwa dengan sodaqah bisa mendapatkan rahmat Allah 

d. Meyakini bahwa dengan sodaqah akan bisa menjauhkan dari berbagai 

bala’ dan kerugian dalam usaha 

4. Selalu meminta restu ibu 

a. Setiap hari selasa meminta nasehat dan do’a restu dari ibunya 

b. Mengadakan acara rutin bersama-sama keluarga pada hari selasa wage di 

rumah ibunya 

C. Kegiatan entrepreneurship 

1. Pekerja berjumlah 25 orang 

a. Para nelayan yang beragama Islam 

b. Patuh menjalankan aturan 

c. Taat beribadah 

d. Memiliki kerjasama yang tinggi 

2. Produksi 100 kg-200 kg perharu 

a. Bahan dasar yang berupa rajungan diperolah dari para nelayan 

b. Para nelayan disediakan mess atau tempat menginap 

c. Memudahkan koordinasi dalam rangkan evaluasi 

3. Analisis Komponen 
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KEGIATAN SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 

1. Senang dan bersyukur kepada Allah 

a. Memenuhi perintah Allah dengan membayar zakat 

b. Memenuhi anjuran Allah dengan mengeluarkan infaq dan sadaqah 

2. Berterima kasih kepada sesama manusia 

a. Memberikan keuntungan kepada ibu 

b. Memberikan keuntungan kepada anak yatim 

c. Memberikan keuntungan kepada para jompo 

d. Untuk pengembagan usaha 

B. Perasaan Merugi 

1. Menyadari bahwa bisnis memiliki dua pilihan: untung dan rugi 

2. Menyadari bahwa manusia hanya bisa berusaha 

3. Menyadari bahwa gagal atau rugi dalam usaha sudah ditaqdirkan Allah 

4. Mengevaluasi sebab-sebab kerugian 
5. Melakukan ikhtiar dan berusaha bangkit dari kerugian 

Sumber. 78 

 

PERASAAN KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Bisa membantu dan menyokong ekonomi keluarga 

a. Bisa membantu kebutuhan pangan, pakaian, dan tempat tinggal 

keluarga 

b. Membantu ekonomi orang tuanya 

c. Membantu saudara-saudaranya dalam memenuhi kebutuhan hidup 

2. bisa membiayahi adik adik kuliah dan belajar di pesantren 

a. memberikan biaya adik-adik dalam menempuh pendidikan formal 

b. memberikan biaya adik-adik dalam menempuh pendidikan di 

pesantren 

c. memberikan biaya adik-adik untuk bisa melanjutkan pendidikan 

sampai di pendidikan tinggi 

3. Bebas mengatur bisnis dan ibadah kepada Allah 

a. Adanya kebebasan dalam mengembangkan usaha tanpa harus 

melupakan kewajiban ibadah kepada Allah 

b. Melakukan ibadah kepada Allah sebagai langkah awal dalam 

mendapatkan keberkahan dalam menjalankan bisnis rajungan 

c. Melakukan do’a dan istighasah sebagai wujud munajat kepada 

Allah 

d. Menjalankan ibadah shalat selalu berjama’ah 

B. Bagi Nelayan 

1. Terpenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

a. Terpenuhinya kebutuhan pangan 

b. Terpenuhinya kebutuhan sandang dan tempat tinggal 

c. Terpenuhinya kebutuhan pendidikan anak-anak sampai lulus 

2. Bisa melaksanakan pekerjaan dengan maksimal 

a. Ada aturan yang harus dijalankan setiap memulai pekeerjaan 

b. Adanya pengarahan dan motivasi kerja 

c. Adanya Penyediaan fasilitas dalam menjalankan pekeerjaannya 

 

78 H. Muhammad Zaim, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 
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Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa H. Muhammad Zaim adalah  seorang pengusaha  rajungan  dari 

Desa Pangkah wetan yang memiliki sikap Jujur, amanah, gemar sodaqah, ridlo orang 

tua, mempererat tali silaturrahim, sikap istiqomah dalam kirim do’a buat leluhur, dan 

minta restu dan ridlo ibunya. 

Sesuai dengan pernyataan Muhammad Zaim, beliau mengatakan bahwa dalam 

memulai usaha modal yang pertama dan utama adalah jujur karena jujur ini adalah 

modal yang paling berharga untuk memulai, membangun, dan mengembangkan sebuah 

usaha. Ketiga tahapan ini harus dilalui oleh seorang pengusaha dan modal yang 

mengiringi adalah kejujuran, karena tanpa kejujuran maka usaha tidak akan bisa 

dimulai, dibangun, dan dikembangkan. Karena jika ada satu saja ketidak jujuran, maka 

akan terbentuk ketidak jujuran-ketidak jujuran yang lain, dan ini adalah parasit dalam 

sebuah usaha, tidak kelihatan namun lama kelamaan akan mengganggu dan 

menggerogoti usaha tersebut sehingga lama kelamaan juga akan roboh dan akan hancur. 

3. Bisa melaksanakan ibadah dengan maksimal 
a. Ada kesempatan untuk melaksanakan ibadah shalat 

b. Adanya waktu istirahat 

4. Ada kegiatan silaturrahim dan tabarukkan ke kyai-kyai 

C. Bagi Masyarakat 

1. Kebutuhan ekonomi tercukupi 

a. Terpenuhinya kebutuhan pangan yang diperoleh dari hasil 

tangkapan rajungan 

b. Terpenuhinya kebutuhan pangan dari hasil yang diperoleh dari 

proses pengelolan rajungan 

2. Tercukupi ekonomi masyarakat sekitar usaha rajungan 

a. Terserapnya tenaga para nelayan 

b. Terserapnya tenaga ibu ibu yang ahli dalam bidang mengelolah 

rajungan 

c. Adanya pemberian santunan uang ganti rugi bagi masyarakat 

sekitar usaha rajungan 

3. Terpenuhinya ekonomi kehidupan masyarakat miskin 

a. Terpenuhinya kebutuhan pangan para janda dan jompo 

b. Terpenuhinya kebutuhan pendidikan yatim dari program santunan 

c. Tumbuhnya pemberdayaan masyarakat dalam mengelolah rajungan 
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Dalam hal melakukan transaksi dengan para pembeli rajungan pak zaim tidak 

pernah melakukan dengan memakai alat transaksi seperti kwitansi yang bermeterai baik 

saat beliau sebagai penjual maupun beliau sebagai pembeli dari para nelayan. Saya 

tanyakan kepada beliau mengapa dalam hal transaksi tidak menggunakan alat transaksi 

seperti kwitansi matereai atau yang lainnya, pada saat-saat ini kan sulit bisa 

mempercayakan diri kepada orang lain, khan sebaiknya pakai kwitansi untuk saling 

kehati-hatian dengan yang lainnya. Kata beliau: “ kami sudah saling bekerja sama sudah 

lama, dan kami juga sudah saling melakukan kejujuran dalam segala hal yang berkaitan 

dengan perdagangan rajungan ini.79 

Sesuai dengan pernyataan Muhammad Zaim diatas maka, kejujuran adalah 

pondasi atau prinsip dalam menjalankan usaha rajungan ini, karena ini merupakan 

prinsip dalam kehidupan, berarti sama dengan fitrah manusia. Jika dikaitkan antara 

kejujuran dengan fitrah manusia, maka bisa dipahami bahwa fitrah manusia adalah 

kesucian diri manusia yang jauh dari kedhaliman maupun kemaksiatan, sehingga 

kejujuran juga bermakna kesucian diri manusia dari sikap kebohongan maupun 

penipuan. 

Jika kejujuran dikaitkan dengan makna Shiddiq yang merupakan salah satu sifat 

atau karakter yang dilakukan oleh Rasulullah Saw setiap saat, yang artinya mempunyai 

kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan, dan amal perbuatan atas dasar nilai- 

nilai yang benar berdasarkan ajaran Islam, maka tidak ada kontradiksi dan pertentangan 

yang disengaja antara ucapan dengan perbuatan. Karena itu, Allah memerintahkan 

orang-orang yang beriman untuk senantiasa memiliki sifat shiddiq dan menciptakan 

lingkungan yang shiddiq. 

 

 

 

79 Muhammad Zaim, Wawancara, Gresik 11 Oktober 2019. 
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Allah Swt. Berfirman dalam al-Qur’an surat at-Taubah. 
 

 و وا      ن لا ع  م 08.ي    قِّ  دِّ  اص

 ك
 
 ّ لل

 او  ق   تا او  
 نم  ا ا

  ا ا ّ يّ    أ ي ني  ل

 
 

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 

bersama orang-orang yang benar.”81 

 

Dalam dunia usaha, kejujuran ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan 

ketepatan baik dalam ketepatan waktu, janji, pelayanan, pelaporan, mengakui 

kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi) untuk kemudian diperbaiki secara 

terus menerus, serta menjauhkan diri dari berbuat bohong dan menipu (baik pada diri, 

teman sejawat, perusahaan maupun mitra kerja).40 

Oleh karena itu, maka kejujuran menjadi kunci utama dalam praktek bisnis Nabi 

Muhammad, kejujuran yang Nabi Muhammad praktekkan adalah dengan 

menyampaikan kondisi riil barang dagangannya. 

Dari hasil pemaparan Muhammad Zaim dengan pernyataan dan sikap yang 

dilakukan selama ini, membuat para nelayan yang bekerja sama dengan beliau menjadi 

aman, bahagia dan sejahtera, begitu juga dengan para tengkulak, para pedagang pasar, 

dan juragan rajungan yang berada di sekitar pangkah wetan dan desa desa yang lain 

yang berada di ujungpangkah dan bahkan sampai di Paciran merasa aman tentram, 

bahagia dan sejahtera bermitra dagang dengan Muhammad zaim sampai saat ini selama 

20 tahun sejak usaha rajungan ini dimulai tahun 2000.82 

 

a. Perilaku Drs. H. Syaiful Mahdi, MM dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship dengan Analisis Domain, Taksonomi, Komponen. 

1. Analisis Domain 
 

 

80 Al-Qur’an, 9: 119. 
81 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 206. 
82 Para Nelayan dan sebagaian warga Pangkah wetan, Wawancara, Gresik, 13 Nopember 2019. 
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Tabel. 4.17. 

 

Istilah Tercakup Hubungan 
Simantik 

Istilah Pencakup 

Modal sendiri 
Belajar dari pengalaman dari orang 

tuanya 

Faktor hobi sejak kecil 

Memanfaatkan lahan tambak yang 

menjadi ganjaran Desa Pangkah Wetan. 

Pengalaman baca, saat memberikan 

pengarahan kepada petambak udang di 

desa Pangkah Wetan. 

Memberikan contoh menjadi petambak 

udang yang sukses. 

Bertanggung jawab 

Keberanian untuk melakukan 

perubahan. 

Tahapan dalam….. 

 

 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

konveksi kaos 

 

Pertanyaan 

terstruktur: tahapan 

apa saja  yang 

dilakukan 

pengusaha dalam 

membentuk usaha 

tambak udang ? 

Membentuk usaha 

Tambak Udang Desa 

Pangkah Wetan Ujung 

Pangkah 

Memiliki kejujuran, keadilan, 

keberanian dalam mengambil resiko 

usahanya, tegas, amanah, dermawan 

kepada setiap orang, dan memiliki sikap 
toleransi 

Karakteristik 

dari…………….. 

 

Kegiatan Spiritual 

Usaha tambak udang ini 

mempekerjakan 20 orang. 5 di 

antaranya adalah pekerja tidak tetap, 

dibutuhkan pada saat panen cukup 

tinggi sesuai pesanan. Dalam sekali 

panen sampai 10 ton. Sementara sisanya 

udang yang lain di cari oleh para 

nelayan atau warga sekitar. 

 

Karakteristik dari 

………. 

 

Kegiatan 

entrepreneurship 

80% sebagai keuntungan untuk pemilik 

tambak udang. 

2.5% untuk membayar zakat 

2.5% untuk para warga yang berada di 

sekitar tambak udang. 

5% diperuntukkan kepada kedua orang 

tuanya. 

5 % untuk infaq dan sodaqah. 

5% untuk keperluan warga masyarakat 

Pangkah wetan. 

 

 

Karakteristik 

dari……. 

 

 

Kegiatan spiritual 

distribusi keuntungan 

Pada awal usaha banyak mengalami 

gagal atau kerugian, ini dikarenakan: 

Kurang pengalaman, kurang dapat 

mengendalikan keuangan, gagal dalam 
perencanaan, kurangnya pengawasan 

 

 

Karakteristik 

dari………. 

 

 

Kegiatan spiritual 

entrepreneurship saat 
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peralatan, sikap yang kurang sungguh- 

sungguh dalam berusaha. Ini merupakan 

kesimpulan dari sebuah evaluasi. 

Dengan evaluasi ini membuat tambah 

semangat dan semakin bertambah 

mendekatkan diri kepada Allah. 

 rugi 

Dengan jadi pengusaha membuat dia 

banyak ide, visi, kemauan, dan ingin 

banyak berbuat untuk kesejahteraan 

warganya. 

Bisa menolong para nelayan dalam 

memperoleh peluang pekerjaan dan 

penghasilan. 

Memiliki kemampuan yang berlebih 

dalam hal mengorganisasikan dan 

menjadi pemimpin usaha. 

Ada kepuasan untuk bisa memberikan 

kebaikan kepada orang lain. 

Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

Perasaan kesejahteraan 

entrepreneur 

Memiliki penghasilan yang tetap. 

Bisa memenuhi kebutuhan keluarga 

Bisa membiayai anak anak bersekolah. 

Memiliki tekad yang kuat dan kerja 

keras dalam mencari nafkah, karena ini 

mempunyai nilai pahala yang besar 

yang sama nilainya jihad fi sabilillah 

 
 

Sebab-akibat: hasil 

dari……. 

 
 

Perasaan kesejahteraan 

karyawan 

Tumbuhnya ekonomi para masyarakat 

nelayan lebih sejahtera. Tumbuhnya 

kedamaian dan kenyamanan masyarakat 
miskin.83 

Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

Perasaan kesejahteraan 

masyarakat 

Sumber. 84 

 

2. Analisis Taksonomi 

 

Outline 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Tahapan Entrepreneurship 

1. Modal sendiri 

a. Menguatkan kemandirian dalam berwirausaha 

b. Untuk meminimalisir resiko hutang dari pihak lain 

c. Untuk menghindari resiko hutang dari perbankan 

2. Pengalaman dari orang tuanya 

a. Keinginan untuk menjadi pengusaha yang sukses 
 

 

83 Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik 17 Oktober 2019. 
84 Syaiful Mahdi, wawancara, Gresik, 12 Desember 2019. 
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b. Keinginan untuk menikmati waktu yang luang 

c. Keinginan menikmati pengaturan keuangan yang bebas 

d. Keinginnan untuk mengatur perusahaan yang bebas 

3. Hobi sejak kecil 

a. Ada bakat yang muncul sejak kecil 

4. Memanfaatkan tambak dari ganjaran desa Pangkah Wetan 

a. Memanfaatkan fasilitas tambak sebagai tambak percontohan 

5. Pengalaman membaca buku di saat memberikan pengarahan 

a. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam berwirausaha 

6. Bertanggung-jawab 

7. Memiliki keberanian melakukan perubahan 

a. Mencari teknik-teknik yang simple dan efisien dalam merawat tambak udang 

b. Mengikuti perkembangan zaman 

c. Mengemas dan memodifikasi hasil panen udang sesuai dengan permintaan 

pangsa pasar 

B. Kegiatan Spiritual 

1. Memiliki sikap keadilan 

a. Dalam menyelesaikan persengketaan dalam masalah warga masyarakat 

b. Dalam menyelesaikan persengketaan dalam masalah tambak udang 

c. Dalam menyelesaikan masalah program program keagamaan dan social 

dimasyarakat Pangkah Wetan 

2. Memiliki sikap kejujuran 

a. Dalam menjalankan tugas sebagai pemimpin Desa Pangkah Wetan 

b. Dalam menjalankan tugas sebagai pengusaha tambak udang 

c. Dalam menjaga kualitas dan kuantitas hasil panen udang 

3. Tegas, amanah 

a. Dalam memutuskan perkara yang berkaitan dengan harga penjualan 

udang saat panen 

b. Dalam memberikan pengarahan terhadap kesuksesan para petambak 

udang 

c. Memberikan pendampingan dan fasilatas untuk menjadi petambak udang 

yang sukses 
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4. Dermawan 

a. Terhadap warga masyarakat Pangkah Wetan 

5. Toleransi 

a. Terhadap masyarakat miskin 

b. Terhadap masyarakat muslim 

C. Kegiatan Entrepreneurship 

1. Memiliki nelayan 20 orang 

a. Nelayan yang beragama Islam 

b. Nelayan yang taat beribadah kepada Allah 

c. Nelayan yang miskin 

2. Saat panen udang sampai 10 ton 

a. Hasil panen yang dilakukan 20 orang yang merawat tambak dan jasa 

para masyarakat sekitar 

3. Sisa ikan setelah panen bisa dicari oleh masyarakat sekitar 

a. Sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat sekitar tambak 

b. Memberikan kesejahteraan kehidupan masyarakat sekitar tambak 

3. Analisis Komponen 

 

KEGIATAN SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 
1. Meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

a. Menunaikan zakat sebagai kewajiban seorang muslim 

2. Meningkatkan rasa solidaritas kepada masyarakat miskin 

a. Membayarkan infaq dan sodaqah 

b. Membantu meringankan ekonomi masyarakat 

3. Meningkatkan rasa kecintaan dan penghormatan kepada kedua orang 

tua 

a. Memberikan keuntungan hasil tambak kepada kedua orangtua 

4. Meningkatkan rasa empati pada warga masyarakat sekitar tambak 

udang 

a. Memberikan infaq dan sodaqah sebagai uang ganti rugi 

b. Memberdayakan masyarakat sekitar tambak 

1). Dibina untuk menjadi jasa penangkapan udang saat panen 

tambak 

2). Dibina untuk menjadi tukang angkut udang dari tambak 

diangkat keatas tambak 

3). Dibina untuk menjadi kuli panggul dalam mengangkut makanan 

udang 

c. Memberikan pendampingan masyarakat untuk menjadi masyarakat 

yang produktif 
1). Membina masyarakat nelayan yang ahli dalam bidang 
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perawatan tambak udang 

2). Memberikan pengetahuan terhadap para nelayan 

 

 

B. Perasaan Merugi 

1. Menyadari bahwa kegagalan atau kerugian dalam usaha merupakan 

kewajaran dalam melakukan usaha 

2. Mengevaluasi kegagalan dan berusaha untuk bangkit bersemangat dan 

mendekatkan diri kepada Allah 

a. Kurang pengalaman 

1). Bagi para nelayan pemula dalam merawat tambak udang 

2). Kurang pengetahuan bagi nelayan untuk bisa merawat tambak 

udang yang baik 

3). Terjadi pada saat-saat awal perawatan tambak udang 

b. Gagal dalam perencanaan 

1). Cuaca alam yang tidak menentu 

2). Adanya para nelayan yang merawat tambak tidak sesuai dengan 

arahan dan panduan yang telah diberikan 

3). Tersedianya bibit udang yang tidak sesuai harapan pemilik 

tambak 

c. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha 

1). Motivasi yang mulai merosot 

2). Terjadinya miskomunikasi antara pemilik tambak dengan 

nelayan 

3). Adanya sedikit ketidak cocokan ide antara pemilik tambak 

dengan nelayan 

d. Kurangnya pengawasan peralatan 

1). Minimnya pengetahuan para nelayan dalam menggunakan alat 

dalam perawatan tambak udang 

Sumber. 85 

 

KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Munculnya banyak ide, visi, misi untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakatnya 

a. Memberikan pengarahan untuk bisa saling tolong menolong 

b. Memberikan pengarahan untuk mewujudkan lapangan pekerjaan 

c. Memberikan pengarahan untuk bisa menjadi masyarakat yang 

sejahtera 

2. Bisa menolong para nelayan untuk memperoleh pekerjaan dan 

penghasilan 

a. Melatih masyarakat nelayan untuk mengasah keahlian untuk 

merawat tambak 

b. Melatih masyarakat nelayan untuk bisa bekerja lebih efektif dan 

efisien 

c. Melatih para nelayan untuk menjadi produktif 

3. Memiliki kemampuan yang berlebih dalam mengorganisasikan 

 

85 Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 
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usahanya 

a. Memberikan pengerahan untuk bekerjasama antar sesama 

b. Memberikan wawasan keorganisasian demi kemajuan 

 
 

4. Memiliki kepuasan untuk memberikan kebaikan kepada orang lain 

a. Merasa bahagia dengan memberikan pengarahan yang baik kepada 

masyarakat 

b. Terwujudnya pengelolah- pengelolah tambak udang yang lain 

c. Munculnya tambak udang yang menjadi percontohan 

B. Bagi Nelayan 

1. Memiliki penghasilan tetap 

a. Ada anggaran pasti untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

b. Mewujudkan kebutuhan hidup yang secara tiba-tiba dibutuhkan 

2. Bisa memenuhi kebutuhan keluarga 

a. Kebutuhan pangan 

b. Kebutuhan sandang 

c. Kebutuhan tempat tinggal 

d. Kebutuhan kesehatan 

e. Kebutuhan keamanan dan kedamaian 

3. Bisa membiayai anak-anak sekolah 

a. Memberikan biaya pendidikan anak dari SD sampai lulus SMA 

b. Menyediakan fasilitas untuk proses pendidikan 

c. Memberikan fasilitas guru les kepada anak-anak 

4. Memiliki tekad yang kuat dalam mencari nafkah 

a. Mencari nafkah adalah tugas seorang suami 

b. Mencari nafkah adalah kewajiban seorang suami 

c. Memberikan kebahagiaan kepada keluarga dengan nafkah yang 

cukup 

d. Mencari nafkah termasuk tanggung-jawab seorang suami secara 

lahir dan bathin 

5. Memiliki keyakinan bahwa mencari nafkah keluarga bernilai ibadah 

jihad fi sabilillah 

a. Mencari nafkah adalah kewajiban dari allah Swt 

b. Mencari nafkah juga memiliki nilai ibadah wajib yang sama 

dengan pahala jihad fi sabilillah 

c. Merupakan tanggung-jawab dunia dan akhirat 

C. Bagi Masyarakat 

1. Tumbuhnya ekonomi masyarakat nelayan menjadi sejahtera 

2. Tumbuhnya kedamaian dan kenyamanan masyarakat miskin 

a. Terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, dan papan 

b. Tumbuhnya perhatian dari pihak pimpinan usaha 

c. Tumbuhnya sikap toleransi dan kebersamaan dalam bermasyarakat 

d. Tumbuhnya sikap gotong-royong 

e. Tumbuhnya sikap kebersamaan rukun dan damai 
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Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa Syaiful Mahdi adalah seorang pengusaha tambak udang dari Desa 

Pangkah wetan yang Memiliki karakter kejujuran, keadilan, keberanian dalam 

mengambil resiko usahanya, tegas, amanah, dermawan kepada setiap orang, dan 

memiliki sikap toleransi. 

Dari sekian banyak karakter yang dimiliki oleh Syaiful Mahdi, penulis hanya 

menjabarkan karakter spiritual beliau adalah karakter dermawan kepada setiap orang. 

Berdasarkan pada sumber berita dari masyarakat kecil yang telah penulis 

wawancarai, beliau mengatakan bahwa pak kades Syaiful Mahdi adalah orangnya 

sangat dermawan terhadap setiap warganya, terlepas dari apakah warganya yang telah 

mendukungnya saat PILKADES maupun yang tidak mendukungnya semua dianggap 

sama dan tidak membeda-bedakan kepada yang lainnya.86 

Disamping itu juga dia selalu berinteraksi kepada setiap warga dimanpun 

mereka bertemu, jika beliau bertemu warga di warkop beliau menyempatkan untuk 

berbicara kepada warga dan juga membayar terhadap makanan apa saja yang telah 

dimakan warga yang berada di warung tersebut. Dalam kondisi sesibuk apapun pak 

Syaiful Mahdi, jika terdapat ada warga yang dalam keadaan sakit, atau meninggal dunia 

beliau selalu menyempatkan untuk bisa hadir kedalam rumah duka dan juga 

memberikan uang operasional untuk biaya perawatan jenazah, dan juga memberikan 

ahli waris sejumlah uang untuk biaya operasional perawatan pasca di maqamkan, seperti 

biaya untuk acara kirim do’a dan tahlilan yang dilaksanakan sampai tujuh hari.87 

Dalam hal pelayanan kepada masyarakat yang mengurus surat tanah, akta 

kelahiran, atau akta jual beli tanah, beliau tidak mengambil biaya atas jasa pengurusan 

warga tersebut. Ketika saya Tanya kenapa pak Syaiful tidak mengambil biaya 

 

86 Anzin, Wawancara, Gresik, 20 Oktober 2019. 
87 Ahmadun, Wawancara, Gresik, 29 Oktober 2019. 
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sedikitpun atas pengurusan kepentingan warga baik pribadi maupun secara kolektif. 

Beliau menjawab: “saya ini hanya menjalankan amanah Allah Swt jadi cukuplah saya 

dilihat dan di gaji oleh Allah nanti di akhirat, semoga amal ibadah saya yang berupa 

membantu kepentingan warga tersebut bisa menyebabkan Allah ridlo kepadaku 

Sehingga aku digolongkan oleh Allah menjadi hamba-hamba yang bisa memegang 

amanah untuk di dunia dan di akhirat”. 88 

Sikap dan perilaku yang dilakukan oleh Syaiful Mahdi diatas, merupakan sebuah 

perbuatan yang di landaskan pada sebuah keyakinan yang tinggi kepada Allah Swt, 

sehingga sikap yang beliau lakukan serta merta untuk kepentingan ibadah kepada Allah 

Swt. dan keyakinan yang kuat ini bisa penulis kaitkan dengan bunyi Firman Allah Swt 

di dalam surat As-Saba’. 

  ه    و خ       ري
 و

 ف ل ِي 
 ه

 و ه
 ف
    ئي
 ش

 ت ق ف  
 نأ من

 و
 ما

 ل ر 
 د

 من ء شا ع ه ِد ِاب  ق   يو
 ي

 من
 ل

 رِّ ّ   لا
 ق ز

 ّ   ب ي  سط
 ب
  ِ ر

 ان ل

 

 98.ي    قِّ زِّ  ار  لا

“Katakanlah:” sungguh tuhanku melapangkan rizqi dan membatasinya bagi siapa saja 

yang Dia kehendaki diantara hamba-hamba-Nya.” Dan apa saja yang kau infaqkan, 

allah akan menggantinya dan Dialah pemberi rizqi yang terbaik”.90 

 
Memperhatikan kutipan ayat tersebut di atas, terasa janggal jika orang muslim 

enggan bersedekah, padahal sudah digariskan secara tegas di dalam al-Qur’an tentang 

manfaat sedekah. Inti dari ajaran Islam sebenarnya adalah memperbaiki akhlak, 

sedangkan akhlak itu berkaitan dengan hati manusia. Semakin baik hatinya semakin 

baik pula akhlaknya. Inilah sikap mulia yang disebut dengan dermawan. 

Dermawan adalah sikap pemurah, suka memberi, tidak kikir, memberikan 

sedekah untuk sesuatu kebaikan sebelum diminta. Dermawan yang selalu menolong dan 

 

88 Syaiful Mahdi, Wawancara, Gresik, 30 Oktober 2019. 
89 al-Qur’an, 34: 39. 
90 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 342. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

gemar bersedekah berdampak positif bagi orang yang bersangkutan. Hal ini karena 

mereka yakin bahwa Allah pasti membalas semuanya, seperti pernyataan pada surat 

saba’ tersebut. Sehingga orang-orang yang gemar memberikan sedekah ternyata berhasil 

dalam usaha yang dikelolanya, dan usahanya semakin berkembang pesat. 

Rasulullah Saw mengingatkan kepada para entrepreneur muslim untuk banyak 

memeberikan sedekah setiap harinya agar usaha daganganya mendapat berkah dan ia 

pun dapat membersihkan dirinya dari dosa serta bisikan setan kepadanya. Oleh sebab 

kebiasaan para entrepreneur dalam melakukan jual beli, umumnya banyak melakukan 

perbuatan-perbuatan dosa baik yang disengaja maupun tidak disengaja, seperti 

menggunakan sumpah untuk menyakinkan pembelinya atau membual untuk menarik 

pembelinya agar membeli barang dagangannnya. Rasulullah menyatakan bahwa 

perbuatan seperti itu merupakan perilaku setan dan dosa yang menyebabkan hilangnya 

berkah dari jual beli. Maka Rasulllah memberikan solusi dengan cara mengeluarkan 

sedekah bagi para entrepreneur dalam proses pembersihan diri dari dosa yang mereka 

perbuat.91 

8. Perilaku H. Fathurrozi dalam Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship 

dengan Analisis Domain, Taksonomi, Komponen. 

1. Analisis Domain 

 

Tabel.4.18 

 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik  

Istilah Pencakup 

Modal sendiri 
Belajar dari pengalaman dari 

orang tuanya. 

Pernah bekerja selama 10 tahun 

Faktor keberanian untuk usaha 

sendiri. 

Ada support dari keluarga. 

Ada motif untuk berbuat baik 

pada masyarakat dalam hal 

Tahapan dalam….. 

 

 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

konveksi kaos 

 

 

Membentuk usaha 

krupuk Udang Desa 

Pangkah Kulon 

Ujung Pangkah 

 

91 Farid, Kewirausahaan Syari’ah (Kencana: Depok, 2017), 45. 
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membuat peluang kerja  

Pertanyaan terstruktur: 

tahapan apa saja yang 

dilakukan pengusaha 

dalam membentuk 

usaha krupuk udang ? 

 

Memiliki niat yang tulus untuk 

cari ridlo Allah, memiliki rasa 

syukur kepada Allah, berdo’a 

sebeum menjalankan usahanya, 

rajin menjalankan Sholat wajib 

dan sholat hajat dan duha, 

memiliki sikap sabar dalam 
menjalankan usaha ini. 

 

Karakteristik 

dari…………….. 

 

Kegiatan Spiritual 

Usaha produksi krupuk udang ini 

mempekerjakan 25 orang dan 5 di 

antaranya adalah pekertja tidak 

tetap, dibutuhkan pada saat 

produksi cukup tinggi sesuai 

pesanan. Dalam sehari 

memproduksi 100 hingga 200 kg 

tepung dan udang. 

Produksi ini pemasarannya tidak 

berkeliling namun diambil sendiri 

oleh pemesan. 

Mereka adalah para pedagang 

pasar, atau penjual eceran atau 

keperluan rumah tangga. Tetapi 

sebagian besar adalah pedagang di 

pasar. Pemasaran meliputi 

kawasan Pangkah, Sidayu hingga 

Paciran. 

Usaha produksi ini sudah berjalan 

10 tahun, yakni sejak tahun 2010. 

Usaha tersebut tidak dilepaskan 

dari keinginan pengusaha untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

di daerah Pangkah dan sekitarnya. 

Dengan didukung bahan bahannya 

yang berasal dari kawasan 
Pangkah cukup memadai 

 

 

 

 

 

 

 

 
Karakteristik dari 

………. 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan 

entrepreneurship 

2.5 % untuk membayar zakat 
2.5 % untuk para warga yang 

berada di sekitar perusahaan 

produksi krupuk udang. 

5 % diperuntukkan kepada kedua 

orang tuanya. 
5 % untuk infaq dan sodaqah. 

 
 

Karakteristik 

dari……. 

 

Kegiatan spiritual 

distribusi 

keuntungan 

Menyadari bahwa kerugian pasti   
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menimpa kepada siapapun, oleh 

karena itu yang paling penting 

adalah bangkit dari kerugian atau 

kegagalan adalah: 

Bersikap sabar, bagi orang yang 

beragama islam bahwa kerugian 

atau kegagalan bisa merupakan 

musibah, bisa juga berarti ujian 

atau cobaan. Dalam hal ini harus 

memegang teguh keyakinan 

bahwa allah yang akan 

mengembalikan keadaan dan yang 

memberikan jalan keluar yang 

terbaik bagi hamba-Nya. 

Belajar dari kesalahan dan segera 

bangkit. 

Melihat kelemahan diri dan tidak 

berburuk sangka kepada siapapun. 

Menumbuhkan sikap optimism. 

Tidak pernah putus asa, karena 

putus adalah orang yang terputus 

dengan rahmatnya Allah. 

 

 

 

 

Karakteristik 

dari………. 

 

 

 

 

Kegiatan spiritual 

entrepreneurship saat 

rugi 

Bisa proaktif, berinisiatif dan 

tegas. 

Membuat hidup menjadi 

berkualitas karena senantiasa 

berorientasi pada prestasi, 

orientasi efisiensi, mengutamakan 

kualitas pekerjaan, berencana, dan 

mengutamakan pengawasan. 

Memiliki komitmen yang kuat 

kepada orang lain, misalnya 

dalam masalah kontrak dan 

hubungan bisnis. 

Merasa bahagia karena sudah 

merasa berbuat baik kepada orang 

lain dengan terbukanya lowongan 

pekerjaan. 

Adanya keyakinan dengan usaha 

ini menjadi ladang amal jariyah 

yang tentunya pahalanya akan 

mengalir terus walaupun saya 
sudah meninggal dunia. 

 

 

 

 

 

 

 
Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

 

 

 

 

 

 
Perasaan 

kesejahteraan 

Entrepreneur 

Memperoleh gaji pokok setiap 

bulan. 

Memperoleh bonus bagi karyawan 

yang prestasi. 

Bisa memenuhi kebutuhan pokok 

keluarga. 

 

 

Sebab-akibat: hasil 

dari……. 

 
 

Perasaan 

kesejahteraan 

karyawan 
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Bisa memenuhi biaya anak-anak 

sekolah. 

Bisa ikut aktif menyumbang 

untuk kegiatan santunan anak 

anak yatim dan orang-orang 

jompo. 

  

Para karyawan banyak yang 

terpaku ekonomi keluarganya dari 

perusahaan krupuk udang ini. Para 

pedagang pasar, pemilik stand 

pasar dan juga para pemilik 

catering banyak yang 

membutuhkan krupuk udang, dan 

krupuk udang ini bisa ditemui 

banyak di tempat wisata pasir 

putih Delegan. Para pemilik stand 

pasar bisa menjalankan aktifitas di 

pasar dengan cepat tanpa harus 

disibukkan dengan 

mempersiapkan lauk pauk saat 
pagi hari. 

 

 

 

Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

Masyarakat 

 

 

 

2. Analisis Taksonomi 

 

Outline 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

 
 

A. Tahapan Entrepreneurship 

 
 

1. Modal sendiri 

a. Untuk mewujudkan kemandirian dalam membentuk usaha 

b. Menguatkan keyakinan kepada Allah bahwa rizqi dan rahmat akan diberikan 

kepada hamba-hambanya 

c. Kemampuan diri dalam berkomunikasi dan membangun relasi 

2. Belajar dari orang tuanya 

a. Melihat dan terlibat langsung dengan kegiatan bisnis orang tunya 

b. Terbangunnya motivasi untuk menggeluti bidang usaha agar nantinya bisa 

menjadi seorang wirausaha 

c. Ketertarikan untuk menjadi pengusaha seperti orang tuanya 

3. Pernah bekerja selama 10 tahun 
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a. Untuk mengumpulkan modal usaha 

b. Menambah pengalaman dalam bidang usaha 

c. Berlatih organisasi kepemimipinan dalam bidang usaha 

4. Memiliki keberanian membuka usaha 

a. Bermodalkan dari modal materi dan pengalaman bisnis 

b. Ingin mewujudkan cita dan harapan keluarga 

c. Bermodalkan keyakinan kepada Allah untuk merubah nasib kehidupan yang 

lebih baik 

5. Ada support dari keluarga 

a. Dukungan berupa materi sebagai modal pokok usaha 

b. Dukungan spiritual berupa panjatan do’a 

6. Memiliki niatan untuk bisa berbuat baik kepada masyarakat 

a. Membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar 

b. Memperdayakan kegiatan ekonomi masyarakat 

7. Kegiatan Spiritual 

1. Memiliki niat yang tulus 

a. Melakukan niat berusaha untuk mencukupi kehidupan keluarga 

b. Melakukan niat untuk bisa memberikan kemaslahatan hidup tetanga 

dan warga sekitar 

c. Melakukan niat untuk mendapatkan rahmat dan ridla allah 

2. Memiliki rasa syukur kepada Allah 

a. Syukur dengan lisan membaca Alhamdulillah 

b. Syukur dengan anggota badan melalui mengadakan tasyakuran 

c. Syukur dengan cara memberikan sadaqah kepada sesama 

3. Berdo’a sebelum melakukan pekerjaan 

4. Rajin menjalankan shalat wajib, duha, dan shalat hajat 

a. Bisnis atau usaha adalah dua kewajiban yang harus dilakukan oleh 

seorang muslim setelah menjalankan shalat wajib 

b. Shalat yang harus didahulukan dalam proses pelaksanaannya setelah 

itu baru melakukan usaha 

c. Sholat duha untuk memohon anugrah dan rahmat dari Allah 

d. Sholat hajat untuk munajat kepada Allah 
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5. Sabar dalam menjalankan usaha ini 

a. Sabar menghadapi para karyawan 

b. Sabar mengahadapi mitra kerja 

c. Sabar menghadapi rintangan dan halangan dalam usaha 

6. Kegiatan Entrepreneurship 

a. Memproduksi dengan bahan dasar tepung dan ikan dengan kapasitas 

150 Kg/ 200 Kg. 

b. Dengan karyawan muslim atau muslimat sebanyak 20 orang. 

c. Bahan dasar diperoleh dari bahan dasar daerah ujung pangkah . 

d. Keinginan pengusaha ini untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

sekitar. 

 

 

 

 

 

3. Analisis Komponen 

 

KEGIATAN SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 
1. Memenuhi ketaatan kepada Allah Swt 

a. Mengeluarkan zakat maal 

2. Memenuhi ketaatan kepada kedua orang tua 

a. Memberikan keuntungan usaha kepada kedua orang tuanya 

b. Mengikuti arahan dan nasihat kedua orang tuanya 

3. Menjalin tali silaturrahim kepada sesama manusia 

a. Memenuhi sebagian kebutuhan hidup para fakir miskin 

b. Memberikan sebagian keuntungan usaha untuk para warga sekitar 

perusahaan 

c. Pemberian keuntungan usaha itu dalam bentuk infaq dan sadaqah 

B. Perasaan Merugi 

1. Menyadari bahwa kerugian dalam bisnis akan datang ke siapapun 

a. Menyadari melakukan bisnis usaha harus berani menanggung 

resiko kerugian, apalagi bisnis ini masih pemula 

b. Resiko kerugian itu sebanding keuntungan yang akan diterima 

c. Semakin besar resiko kerugian maka semakin besar keuntungan 

yang akan diterima 

2. Menyadari bahwa kerugian merupakan ujian dari Allah 

a. Resiko kerugian itu awal peringatan dari Allah 

b. Resiko kerugian itu sebagai awal peringatan biar tidak terlalu 

sombong 

c. Kerugian itu menngingatkan pada pengusaha tentang keterbatasan 

kemampuan dan kekuatan manusia di hadapan Allah 
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d. Sadar bahwa kerugian adalah cara Allah mengingatkan manusia 

untuk bertaubat dan memohon ampun kepada Allah atas 

kelalaiannya saat ini 

3. Menyakini bahwa Allah yang bisa memulihkan situasi kembali normal 

a. Allah lah yang Maha Kuasa dan Pemberi rizqi 

b. Allah lah yang sudah mengingatkan kepada pengusaha melalui 

diberikan ujian kerugian 

c. Maka Allah yang juga akan memberikan pengusaha itu kembali 

normal 

d. Karena Allah yang maka Kuasa atas segala keterbatasan dan 

ketidak mampuan seluruh makhluk-makhlu-Nya 

4. Meyakini bahwa Allah yang telah memberikan ujian 

a. Musibah yang menimpa kepada manusia yang berbuat maksiat dan 

kedhaliman maka ini disebut adzab dari Allah 

b. Musibah yang menimpa kepada orang muslim, maka disebut 

dengan ujian 

5. Mengevaluasi dari beberapa faktor yang menyebabkan kerugian 

a. Mengevaluasi biaya produksi 

b. Mengevaluasi biaya distribusi 

c. Mengevaluasi proses produksi 

6. Tidak berputus asa, karena putus asa merupakan pemutus rahmat Allah 

 
 

7. Sabar sebagai pemulih jalan keluar yang terbaik dari kerugian 

a. Mengevaluasi segala factor yang menjadi penyebab kerugian 

b. Bermunajat dan mohon pertolongan Allah 

c. Bangkit dan bersemangat untuk memulai bisnis lagi 

d. Berhati-hati dengan perencanaan baru dengan goal yang baru 

8. Melihat kelemahan diri sebagai bagian proses munculnya kerugian 

a. Berusaha menutupi kelemahan diri semangat baru untuk bangkit 

dari kerugian yang dialami 

Sumber. 92 

 

KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Bisa proaktif 

a. Proaktif dalam kegiatan keagamaan 

b. Proaktif dalam kegiatan sosial 

2. Beinisiatif 

a. Bebas melakukan karya dan perubahan 

b. Bebas membuat banyak perubahan pada produk 

3. Tegas 

a. Dalam membuat keputusan 

b. Dalam menentukan arah dan kebijakan perusahaan 

4. Membuat hidup semakin berkualitas 

5. Terpacu untuk menjadi lebih berprestasi 

6. Merasa bahagia karena sudah merasa berbuat baik kepada orang lain 

a. Kepada para karyawan dan keluarganya 

 

92 Fathurrozi, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 
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b. Kepada masyarakat sekitar perusahaan 

c. Kepada warga masyarakat di Pangkah Kulon 

d. Kepada kedua orang tua 

7. Memiliki komitmen yang kuat terhadap orang lain 

a. Berpikir untuk kesuksesan atas dirinya dan juga orang lain 

b. Bisa bermitra dan bekerja sama dengan orang lain 

c. Ikut aktif memikirkan nasib kehidupan warga yang tidak mampu 

8. Memiliki keyakinan, jika usahanya akan terus menjadi jariyah baginya 

karena bisa memberikan manfaat kepada orang banyak. 

a. Usaha ini sebagai ladang amal jariyah 

b. Usaha ini bisa membuat orang bahagia dan bisa menjalankan 

ibadah kepada Allah dengan khusu 

c. Usaha ini bisa menjadi fasilitas suksesnya anak-anak karyawan 

d. Usaha ini juga bisa menjadi fasilitas membentuk anak yang salih 

dan solihah 

 

B. Bagi Karyawan/ Nelayan 

1. Memperoleh gaji pokok setiap bulan 

2. Bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

a. Kebutuhan primer, skunder, dan tersier 

 
 

3. Bisa memberikan biaya pendidikan bagi anak-anak 

a. Bisa membiayai anak-anak sampai tingkat SMK/SMA 

b. Bisa memandirikan anak-anak samapai bisa bekerja 

4. Ikut proaktif dalam kegiatan membantu untuk kehidupan yatim dan 

jompo93 

 

C. Bagi Masyarakat 

1. Banyak karyawan yang berasal dari warga masyarakat sekitar yang 

menggantungkan kehidupan ekonomiya pada perusahaan ini. 

a. Terlihat gaya hidup masyarakat yang sudah mapan 

b. Terdapat rumah-rumah yang terlihat bagus 

c. Terdapat banyak pagi hari para warga bekerja dalam bidang 

masing-masing 

2. Munculnya para pelaku pasar, pemilik stand pasar, dan para stand di 

wisata Delegan termasuk bagian imbas dari adanya perusahaan krupuk 

udang. 

a. Tumbuhnya ekonomi kehidupan melalui krupuk udang 

b. Terbentuknya usaha-usaha mikro yang menjadi sumber ekonomi 

3. Kebanyakan warga sekitar perusahaan yang mendapatkan santunan 

dan biaya ganti rugi dalam proses operasinya perusahaan ini. 

a. Terangkatnya kebutuhan ekonomi pangan 

b. Terangkatnya kebutuhan ekonomi kesehatan 

c. Terangkatnya kebutuhan ekonomi tempat tinggal. 94 
 

 

 
93 Rumadi (Karyawan), Wawancara, Gresik 23 November 2019. 
94 Rahman (Masyarakat), Wawancara, Gresik 23 November 2019 
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Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa Fathur rozi adalah seorang pengusaha krupuk udang dari Desa 

Pangkah kulon yang memiliki Memiliki niat yang tulus untuk cari ridlo Allah, memiliki 

rasa syukur kepada Allah, berdo’a sebelum menjalankan usahanya, rajin menjalankan 

Sholat wajib dan sholat hajat dan duha, memiliki sikap sabar dalam menjalankan usaha 

ini. 

Dari sekian karakter yang dimiliki oleh Fathurrazi, maka penulis menjabarkan 

karakter spiritual tentang niat tulus mencari ridla dan selalu bersyukur kepada allah Swt. 

Islam mengajarkan kepada pemeluk umatnya agar selalu menyandarkan segala sesuatu 

aktifitasnya dalam kerangka penghambaan kepada Allah SWT, hanya engan membaca 

Bassmalah dan niat karena Allah, maka seluruh aktifitas akan dinilai ibadah kepada 

Allah SWT. 

Seperti apa yang dikatakan abah Fathurrazi mensakralkan peristiwa sehari-hari 

demi mencapai ridla Allah. Peristiwa itu bisa terjadi saat seseorang mampu meletakkan 

pekerjaan biasa dalam tujuan yang agung dan menjadikannya sebagai sesuatu yang 

bermakna. Bagi saya seorang pengusaha muslim, tujuan teragung adalah meraih ridlo 

Alloh. 

Seorang marketing kami yang selalu membawa dagangannya berupa kerupuk 

udang kesetiap orang demi untuk mencari sesuap nasi, seorang ibu kantin yang sehari- 

hari sibuk mempersiapkan dagangannya untuk mempenuhi kebutuhan karyawan kami 

demi menghasilkan penghasilan dalam rangka mengurus dan mengasuh anak, 

kemungkinan juga ada karyawan kami yang bekerja kurang maksimal, tidak bisa capai 

taget, karyawan yang sulit berkomunikasi. Semua itu dapat menuai makna dari 

perilakunya ketika ia melakukannya dengan kerinduan akan ridlo Allah. Dengan 
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demikian, tidak ada satupun perbuatan yang sia-sia dalam pandangan Islam ketika ia 

melakukannya sesuai tuntunan Islam.95 

Bagi seorang pengusaha, menjalankan usaha merupakan aktifitas yang benilai 

ibadah jika dimulai dengan niat yang suci (lillahi ta’ala), cara yang benar, dan tujuan 

serta pemanfaatan hasil secara benar, karena dengan ini maka mereka akan selalu 

menggantungkan diri dan keberhasilan dalan usahanya kepada Allah SWT. Sehingga 

ketika sedang menghadapi masalah atau usaha mengalami jatuh, karena landasan awal 

ketika memulai berwira usaha adalah ibadah, maka seorang entrepreneur tetap gigih dan 

menjalankna usahaya sampai berhasil. 96 

Selain itu, atas dasar niat ibadah kepada Allah SWT, maka akan terhindar dari 

sifat sombong dan lupa diri ketika usaha maju dan berkembang pesat, bahkan akan 

menjadikan sikap tawadlu’, rendah diri, gemar bersedekah. Karena memahami bahwa 

keuntungan dan kemajuan serta keberhasilan usaha merupakan amanah dan ujian untuk 

menambah ibadah kepada Allah SWT.97 

Sesuai dengan firman Allah di dalam surat Ibrahim. 
 

  ل ب ِّ  ذا ع 89.در  يدش
 ان

 ت ر
 ف ك

 ِّ 
 لو ئ

     نذ  

 يزِّ  ل  ك
 ت ر

 شك

 ئ  ِل ك   

 ّ  بر

 ذ أ ت 
 ذ وا ن
  

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “ Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka pasti adzab-Ku sangat berat”.99 

 
Dampak dari rasa syukur telah banyak dibuktikan melalui banyak riset akhir- 

akhir ini, termasuk riset yang menyatakan:” responden yang senantiasa bersyukur lebih 

besar kemungkinannya mengalami kemajuan dalam pencapaian tujuan-tujuan 

 

95 Fathur Razi, Wawancara, Gresik 26 November 2019. 
96 Aminatuz Zahroh, “Spritual Entrepreneur,” n.d., 14.Iqtishoduna Vol. 4 No. 1 April 2014 
97 Muhammad Syahrial, Spirituan Entrepreneurship Quotient Manajemen Islami Meraih Sukses Sebagai 

Pengusaha (Jakarata: Lentera Ilmu Cendekia, 2012), 138. 
98 “ al-Qur’an, 14: 7. 
99 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 256. 
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pribadinya(baik tujuan yang berkaitan dengan akademis, hubungan antar pribadi, 

maupun kesehatan). 

Keindahan kalimat Allah di dalam Surat Ibrahim menunjukkan adanya motivasi 

dalam kehidupan manusia, pada kondisi penuh kemudahan, kita diperintahkan oleh 

Allah untuk bersyukur, maka Allah berjanji akan menambahkan karunia dan nikmat 

dalam kehidupan kita. Dan jika pada kondisi kita dalam keadaan sulit, diperintahkan 

sabar sehingga akan bisa menanggulangi kesulitan tersebut.100 

Bersyukur akan memberikan energi spiritual positif untuk menghadapi 

tantangan-tantangan dalam kehidupan dan juga bisa memberikan inspirasi untuk bekerja 

keras dalam menggapai rahmat dan ridlo Allah. Disamping itu juga rasa syukur bisa 

Membantu mengatasi sifat tamak yang mendorong untuk mengejar berbagai tujuan 

fatamorgana yang tidak berkesudahan dan tidak memberikan manfaat bagi kehidupan 

atau meningkatkan produktivitas kita.101 

9. Perilaku H.M. Hafidz dalam Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship 

dengan Analisis Domain, Taksonomi, Komponen. 

1. Analisis Domain 

 

Tabel 4.19. 

 

Istilah Tercakup Hubungan 
Semantik 

Istilah Pencakup 

Modal sendiri 
Pengalaman ikut pada orang lain. 

Bisa mengambil peluang prospek 

kerang hijau 

Peralatan masak kerang hijau 

Kreativitas untuk memodifikasi 

aneka rasa kerang hijau rebus 

Kepercayaan kepada para nelayan 

penghasil kerang hijau 

Memberikan sarana tempat 

tinggal bagi para nelayan yang 

dari luar daerah 

Tahapan dalam….. 

 

 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

konveksi kaos 

 

Pertanyaan 

terstruktur: tahapan 

apa saja yang 

Membentuk usaha 

kerang hijau Desa 

Banyu Urip 

 

100 Faris, Muslim Produktif, 47. 
101 Ibid., 48. 
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 dilakukan 

pengusaha dalam 

membentuk usaha 

kerang hijau ? 

 

Memiliki sikap syukur, memiliki 

kepedulian yang tinggi terhadap 

sesama, kesabaran, kebersamaan 
dan menahan amarah. 

 

Karakteristik 

dari…………….. 

 

Kegiatan Spiritual 

Usaha produksi ini sudah berjalan 

10 tahun, yakni sejak tahun 2010. 

Usaha tersebut tidak dilepaskan 

dari keinginan untuk mengelolah 

kerang hijau ini demi memenuhi 

kebutuhan keluarga di daerah 

Pangkah dan sekitarnya. 

Hasil pengelohan ini diambil 

sendiri oleh pengepul. Mereka 

pada pedagang pasar, atau penjual 

eceran atau keperluan rumah 

tangga. Tetapi sebagian besar 

adalah pedagang di pasar. 

Pemasaran meliputi kawasan 

Pangkah, Sidayu hingga Paciran. 

 

 

 

 

Karakteristik dari 

………. 

 

 

 

Kegiatan 

entrepreneurship 

Keuntungan usaha 75% untuk 

perusahaan. 

2,5% diberikan kepada para 

nelayan sebagai penerima zakat. 

5% diberikan kepada kedua 

orangtuanya. 

2,5% untuk yatim dan fakir 

miskin dan para duafa’. 

15% untuk operasional usaha 

pengelolah kerang hijau. 

 

 

Karakteristik 

dari……. 

 

 

Kegiatan spiritual 

distribusi 

keuntungan 

Jam kerja panjang dan tidak 

teratur. 

Resiko dan tanggung jawab besar. 

Pendapatan tidak stabil. 

Sering terlibat masalah keuangan. 

Belajar tidak ada akhirnya. 

Melihat masalah tersebut harus 

dirubah dengan mindsite 

menjalankan usaha adalah ibadah 

kepada Allah. 

Mencari nafkah keluarga adalah 

kwajiban yang harus dijalankan 

oleh setiap muslim. 

Melalukan usaha berarti terus 

membuat pikiran kita berkembang 

sesuai dengan perkembangan 

 

 

 

 

 

 

 
Karakteristik 

dari………. 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan spiritual 

entrepreneurship saat 

rugi 
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zaman. 
Terus belajar dari orang-orang 

sukses sebagai pengusaha 

merupakan ajaran Allah didalam 

surat al-Alaq “ yang berbunyi 

”Iqro’” bacalah”. 

  

Bisa memilih bidang usaha sesuai 

dengan minat dan bakat. 

Keuntungannya dapat dinikmati 

sendiri dan keluarga. 

Memperoleh kepuasan dalam 

hidup. 

Tidak ada yang memerintah. 

Mempunyai peluang untuk 

membantu banyak orang. 

Bisa melakukan kerja dan ibadah 

sesuai dengan kehendak sendiri. 

bisa bermunajat kepada Allah 

kapanpun dan dimanapun berada, 

tanpa ada batas. 

 

 

 

 

Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

entrepreneur 

Terpenuhinya banyak Penyediaan 

fasilitas bagi karyawan, terutama 

peralatan kerja, kantin, klinik 

kesehatan, dan mushollah dan 

tempat istirahat. 

Bisa memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga. 

Bisa memenuhi biaya sekolah 

anak-anak sampai jenjang 

pendidikan di perguruan tinggi. 

Terjalinnya komunikasi yang 

inten dengan karyawan dan 

pimpinan. 

Adanya sikap transparansi 

pimpinan kepada para karyawan. 

Adanya bonus gaji dan uang 

tranportasi. 

 

 

 

Sebab-akibat: hasil 

dari……. 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

karyawan 

Tumbuhnya kebersamaan dalam 

mendapatkan nafkah melalui 

penghasilan kerang hijau. 

Banyaknya masyarakat yang 

terangkat ekonomi dari hasil 
pengeloahan kerang hijau.102 

Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

Perasaan 

kesejahteraan 

masyarakat 

 

 

 

 

 

 
 

102 H. M. Hafidz, Wawancara, Gresik, 28 Oktober 2019. 
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A. Analisis Taksonomi  

Outline 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Tahapan Entrepreneurship 

1. Modal sendiri 

a. Modal keuangan pribadi 

b. Modal tempat usaha dari istri 

c. Tidak menerima pinjaman modal dari perbankan 

2. Pengalaman ikut bekerja pada orang lain 

a. Mendapat banyak pengetahuan produksi 

b. Mendapatkan banyak pengetahuan tentang kerang hijau 

3. Mampu mengambil peluang 

4. Memberikan sarana tempat tinggal bagi para nelayan yang jauh 

a. Bagi nelayan yang datang dari luar Gresik, maka diberikan tempat 

tinggal 

b. Keperluan makan dikelolah oleh H Hafidz sedangkan keperluan yang 

lainnya dibebaskan 

5. Memberikan kepercayaan kepada para nelayan 

a. Para nelayan menjual hasil tangkapannya kepada H Hafidz 

b. Para nelayan juga punya kesempatan untuk bekerja dalam mengelolah 

kerang hijau 

6. Mampu memodifikasi aneka rasa kerang hijau 

a. Ada banyak pengetahuan tentang tata cara mengelolah kerang hijau 

b. Menyajikan kerang hijau dalam bentuk kemasan sesuai permintaan 

pelanggan 

c. Memberikan aneka ragam rasa kerang hijau ke rumah makan 

 
 

B. Kegiatan Spiritual 

1. Memiliki sikap syukur 

a. Syukur kepada Allah melalui rajin bayar zakat maal 

b. Terima kasih kepada sesama melalui pemberian sadaqah, infaq 

c. Menyerap tenaga kerja dari masyarakat sekitar 

2. Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap sesama 
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a. Pemberian santunan kepada masyarakat yang kurang mampu 

b. Program pemberdayaan masyarakat yang kurang mampu 

3. Memiliki kesabaran 

a. Menghadapi kinerja para karyawan 

b. Mengawal kedisiplinan kinerja karyawan 

c. Saat bertransaksi dengan para pengepul kerang hijau 

d. Saat bertransaksi dengan para pemilik stand pasar 

e. Saat bertransaksi dengan para pengecer 

4. Menahan amarah 

C. Kegiatan Entrepreneurship 

1. Usaha ini sudah berjalan 10 tahun 

a. Usaha yang bisa memenuhi harapan keluarga 

b. Usaha yang bisa memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat Pangkah 

c. Usaha yang bisa menyerap tenaga dari masyarakat sekitar 

2. Usaha ini untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

a. Usaha ini bisa menumbuhkan ekonomi kehidupan keluarga 

b. Usaha ini bisa membantu kepentingan kehidupan keluarga 

c. Usaha ini satu-satunya yang bisa mengangkat harkat dan martabat 

keluarga 

3. Usaha ini untuk menumbuh kembangkan ekonomi masyarakat pangkah 

a. Usaha ini bisa membantu perekonomian warga masyarakat sekitar 

b. Banyak tenaga kerja yang diambil dari warga sekitar usaha kerang hijau 

ini 

c. Penghasilan dari para pekerja ini bisa memberikan pemenuhan 

kehidupan keluarga 

d. Bisa memenuhi kebutuhan kesehatan 

e. Bisa memenuhi kebutuhan pendidikan 

4. Hasil produk ini diambil langsung oleh pengepul 

a. Terbentuk kegiatan ekonomi dari para pengepul 

1). Menghasilkan peluang jadi para pengusaha 

2). Bisa menstabilkan harga kerang hijau 

3). Terbentuk sistem penjualan dan pembelian secara suka rela 

b. Terbentuknya kegiatan ekonomi dari pemilik stand pasar 
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1). Terbentuknya para pengusaha 

2). Adanya peluang pekerjaan 

3). Memnuhi kebutuhan masyarakat akan kerang hijau 

c. Terbentuk kegiatan ekonomi dari para pengecer 

1). Adanya kegiatan jual beli yang bisa menghasilkan uang 

2). Membentuk sebagian masyarakat untuk bisa berwira usaha 

3). Terciptanya lapangan pekerjaan 

 
2. Analisis Komponen 

 
KEGIATAN SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 
1. Memperkuat ketakwaan kepada allah 

a. Mengeluarkan zakat maal atas perintah Allah 

b. Memberikan infaq dan sodaqah kepada sesama atas anjuran Allah 

c. Memberikan sodaqah untuk mendapatkan rahmat dan ridlo Allah 

2. Menghormati kepada kedua orang tua 

a. Memberikan keuntugan hasil usaha kepada kedua orang tua 

b. Menerima nasehat dan do’a restu kedua orang tua 

3. Memperat tali silaturrahim kepada sesama manusia 

a. Memberikan infaq dan sodaqah 

b. Memberikan tali asih dan rasa empati kepada orang orang yang 

sangat membutuhkan 

c. Mengembangkan usaha agar bisa semakin besar, sehingga bisa 

semakin banyak membantu kepada orang lain 

B. Perasaan Merugi 

1. Jam kerja panjang dan tidak teratur 

a. Harus diniatkan untuk ibadah kepada Allah 

b. Harus mendahulukan kepentingan ibadah kepada Allah di sela-sela 

menjalankan usaha 

c. Harus fokus dan meniatkan diri mencapai rahmat dan ridlo Allah 

2. Tanggung-jawabnya besar 

a. Usaha ini berhubungan dengan tanggung jawab kepada karyawan 

b. Bertanggung-jawab kepada keluarga 

c. Bertanggung-jawab kepada warga masyarakat 

d. Bertanggung-jawab kepada Allah 

 

3. Pendapatan tidak stabil 

a. Harus punya keyakinan bahwa yang memberikan rizqi adalah allah 

b. Yang memberikan keberkahan rizqi adala Allah 

c. Keberkahan rizqi itu tidak tergantung pada banyak dan sedikitnya 

pendapatan 

4. Sering terlibat masalah keuangan 

a. Menyadari bahwa usaha ini semata-mata bukan hanya 

berhubungan dengan keuangan, namun keberkahan 
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Sumber. 103 

 

KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Bisa memilih bidang usaha sesuai dengan bakat dan minat 

a. Kesuksesan pengusaha diawali dari kemampuan dan kemamuan 

b. Kenyamanan dalam mengatur bisnis 

2. Keuntungan dapat dinikmati bagi pribadi dan keluarga 

a. Keuntungan keuangan bisa mencukupi kebutuhan ekonomi 

b. Keuntungan keuangan untuk biaya pendidikan anak-anak bisa 

sekolah 

c. Bisa menjaminkan kesehatan keluarga 

3. Memperoleh kepuasan dalam hidup 

a. Merasa bahagia bisa mewujudkan impian menjadi pengusaha 

b. Bisa punya banyak waktu untuk keluarga 

c. Bisa membantu kepada orang lain dalam mencari nafkah 

d. Bisa memiliki waktu banyak untuk beribadah dan bekerja 

4. Tidak dapat diperintah oleh siapapun dalam mengembangkan usaha 

a. Bisa memiliki otoritas dalam mengembangkan usaha 

b. Memiliki otonomi keuangan 

5. Mempunyai banyak peluang untuk membantu banyak orang 

a. Bisa menyerap tenaga kerja masyarakat sekitar 

b. Bisa meringankan beban pemerintah dalam program pemberdayaan 
masyarakat 

c. Mengurangi angka pengangguran 

6. Bisa melakukan kerja dan ibadah sesuai dengan kehendaknya 

a. Mampu membagi waktu untuk ibadah dan untuk bekerja 

b. Mampu bekerja dengan niat ibadah kepada Allah 

 

7. Bisa bermunajat kepada Allah kapanpun, dimanapun dan dalam situasi 

apapun 

a. Melakukan munajat kepada Allah dalam rangka untuk meminta 

rahmat dan keberkahan usaha 

b. Bisa melakukan ibadah haji 

 

B. Bagi Karyawan 

1. Tersedianya fasilitas karyawan yang disediakan oleh perusahaan 

a. Adanya jaminan kesehatan dan keselamatan dalam bekerja 

b. Adanya jaminan kebutuhan makan minum setiap hari 

 

103 H. M. Hafidz, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 

b. Menyadari bahwa uang bukan segala-galanya dalam usaha ini, 

namun keridlaan Allah yang menyebabkan berkahhnya usaha dan 

keungan 

5. Belajar tidak ada batasnya 

a. Belajar untuk membuat usaha semakin maju 

b. Belajar untuk melihat pangsa pasar produk kerang hijau 

c. Belajar untuk membuat rencana yang lebih baik untuk usaha ini 

d. Belajar mengevaluasi hal-hal yang membuat resiko kerugian dalam 

usaha ini 
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2. Terpenuhinya kebutuhan hidup keluarga 

a. Terpenuhinya kebutungan pokok makan setiap hari 

b. Terpenuhinya kebutuhan pakaian dan tempat tingal setiap hari 

3. Terpenuhinya biaya pendidikan anak-anak sampai pada jenjang 

perguruan tinggi 

a. Bisa membiayai anak anak sekolah dari TK sampai Kuliah 

 

4. Terjalinnya komunikasi yang inten dengan para karyawan dan 

pimpinan 

a. Saat mengawali pekerjaan 

b. Saat berdo’a sebelum memulai pekerjaan 

c. Saat monitoring dan evaluasi 

5. Adanya sikap transparansi pimpinan kepada karyawan 

a. Saat memberikan gajian kepada karyawan 

b. Saat memberikan uang bonus bagi karyawan yang bisa capai target 

produksi 

6. Adanya bonus gaji dan transport bagi karyawan 

a. Bonus gaji diberikan pada keryawan yang bisa capai target 

produksi 

b. Adanya uang transport bagi karyawan yang berasal dari luar 

kabupaten Gresik dan sudah memiliki masa kerja 5 tahun.104 

 

C. Bagi Masyarakat 

1. Tumbuhnya kebersamaan dalam mendapatkan nafkah melalui kerang 

hijau 

a. Terangkatnya ekonomi masyarakat 

b. Terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang dan temat tinggal 

c. Terminimalisirnya angka pengangguran 

d. Terperdayanya ekonomi masyarakat 

2. Mayoritas masyarakat terangkat ekonominya 

a. Bisa terpenuhi kebutuhan pangan, sandang dan papan 

b. Terpenuhinya kebutuhan pendidikan sampai SMA 

c. Para remaja yang sudah lulus SMA dan sejenisnya bisa langsung 

bekerja 

d. Mengurangi pengangguran dan tindakan hura-hura 

e. Kegiatan sosial keagamaan ramai dan bersemangat.105 
 

 

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa pak Hafidz adalah seorang pengusaha kerang hijau dari Desa banyu 

urip yang memiliki Memiliki sikap syukur, memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 

sesama, kesabaran dan menahan amarah, kebersamaan. 

 

 

104 Rahmat, Riadin(karyawan), Wawancara, Gresik, 23 Oktober 2019 
105 Ridlo, Ahmad, dll.(Masyarakat), Wawancara, Gresik, 23 Oktober 2019 
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Dari sekian karakter yang dimiliki oleh Hafidz, maka penulis menjabarkan satu 

karakter spiritual entrepreneurship yaitu; kesabaran dan menahan amarah. 

Sebagai seorang pengusaha harus memiliki sikap sabar dan bisa menahan 

amarah, karena orang yang yang dihadapi adalah orang orang memiliki karakter yang 

berbeda, ada orang yang cerewet melihat lihat barang dagangan namun setelah tahu 

harganya, maka tidak jadi membeli. Terkadang juga kedapatan orang sebagai calon 

pembeli ketika lihat kerang hijau ini, malah tidak jadi beli. Kadang ada tengkulak besar 

yang mana kerang hijau sudah dikirim, ia minta potongan harga, minta diskon karena 

kerang hijau ini mau di jual ke pasar. Dan terkadang barang sudah dikirim namun 

pembayarannya terlambat, hal hal yang seperti ini jika si pengusaha tidak memiliki 

kesabaran yang tinggi dan tidak bisa menahan amarah, maka tidak bisa terbentuk usaha 

penegelolah kerang hijau sebesar ini.106 

Melihat pernyataan Hafidz pengusaha harus memiliki kesabaran dan bisa 

menahan amarah karena ini adalah dua karakter ini harus bergandengan dalam situasi 

bagaimanapu juga, seperti yang tertera buku the Super leader Super manager bahwa: 

Kesabaran adalah alat yang paling baik bagi kesuksesan seorang entrepreneur. 

Amarah adalah perasaan dalam jiwa. Amarah akan menyebabkan hilangnya kontrol diri 

dan lemah dalam melihat kebenaran. Dampak amarah tidak Terkontrol sangatlah 

menghinakan. Kekuatan seorang entrepreneur tersembunyi pada bagaimana ia mampu 

Mengendalikan amarahnya ketika terjadi sesuatu yang membuatnya marah, dan 

bagaimana ia mampu menguasai akal sehatnya.107 

Sesuai dengan firman allah di dalam Surat al-Baqarah 
 

 

 

 
 

106 Hafidz, Wawancara, Gresik, 28 Oktober 2019. 
107 Muhammad Syafi’I Antonio, Muhammmad Saw The Super leader The Super manager ( Jakarta: Pro 

LM Centre, 2007), 192. 
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 رِّ  ن.108
 ي

 بِّ اص

ِّ  لا ش
  ّ

 بو 

   رات م ثلاو
 سف

 نل

 من ل ل ِوا م ا و
 ا

ِّ ع قص نو                 
 و ال و

    ئي  لا من وف خ

 ش

 ب ك     نو   لب   ن لو

 

“Dan kami pasti menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 

jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 

sabar”.109 

 رِّ  ن.110
 ي

 بِّ اص

 ع  
 م لا

  ن  ي  عِّ  ت   س  ب ِصلب لاو ان ة   و    صل للا
 ا او   نم  أ او

 ا ّ يّ    أ ي ني  ل

 

“Wahai orang-orang yang beriman mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar 

dan shalat. Sungguh Allah beserta orang-orang yang sabar”.111 

 
Berdasarkan pada kutipan ayat di atas menjelaskan bahwa semua orang tidak 

bisa lepas dari kegelisahan, kekurangan dan kesedihan, semua hamba Allah akan 

mengalaminya tak terkecuali dengan orang yang beriman. Ini semua adalah bentuk dari 

Allah Swt untuk menyeleksi siapa diantara hamba-Nya yang bisa melakukan kesabaran. 

Dalam dunia bisnis modern sekarang ini, lahan bisnis merupakan lahan peperangan, 

dalam bentuk persaingan yang ketat dan tajam. Sehingga mereka menggunakan cara-

cara licik, culas, dan kejam demi meraih keuntungan pribadi, materi, uang, kehormatan, 

keberanian, dan harga diri diletakkan di bawah kepentingan ekonomi. Sifat dan tata 

cara licik, keji, dan culas merupakan manifestasi dari nafsu rendah yang menguasai jiwa 

seorang entrepreneurdemi meraih keuntungan, harga diri, martbat, kedudukan, dan 

kemuliaan. Oleh karena itu, seorang entrepreneur yang baik dengan mengharapkan ridlo 

Allah atas usaha dagang yang harus dilaksanakannya harus Memiliki kesabaran untuk 

tidak terpancing dan ikut larut melakukan bisnis dengan cara- 

acara yang kotor, buruk, keji, dan hina bila dilihat dari segi agama.112 

 

Sabar merupakan salah satu aspek dalam penjualan, karena orang yang berhasil 

pada awalnya banyak mengalami kegagalan. Sebab, seorang entrepreneur yang berhasil 

108 Al-Qur’an, 2: 155. 
109 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 24. 
110 Al-Qur’an, 2: 153 
111 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 23. 
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112 Farid, Kewirausahaan Syari’ah (Kencana:Depok, 2017), 40. 
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selalu lebih banyak mencoba dibandingkan dengan mereka yang kurang berhasil. Dalam 

proses mencoba itulah tidak jarang mengalami kegagalan secara berutun, dilanjutkan 

atau tidak tergantung pada penilaian dan sikap atas kegagalan yang dialami. Lanjutkan, 

suatu jawaban keberanian dari sikap kesabaran yang telah disiapkan. 

Dalam aktivitas bisnis apapun, jika kesabaran hilang, maka akan berakibat 

terjadinya kelelahan jiwa dan akhirnya timbul rasa putus asa. Jika putus asa sudah 

menyerang seorang entrepreneur, maka hancurlah system bisnis yang dibangun, 

planning, konsep, dan strategi usaha.113 

Sebuah musibah atau kegagalan itu terasa pahit dan menyakitkan, apakah usaha 

yang membuat modal habis, kolega menjauh, dan sepertinya taka da yang sudi 

membantu. Tetapi bila seorang entrepreneur itu sudah siap dengan kesabaran dalam 

menghadapi kegagalan, ia langsung sadar bahwa dalam kegagalan itu tersimpan 

kekuatan keberhasilan, memandang kegagalan secara positif, timbul motivasi untuk 

meraih kesuksesan kembali. 

Ini diperkuat dari pernyataan Mitra bisnis abah Hafidz bahwa Musibah dan 

kegagalan adalah semacam takdir, salah kiranya bila larut dalam iklim ketentuan, 

bergantung dan menyerahkan daripada takdir. Sebab sudah jelas dengan memberikan 

kegagalan tersebut untuk menguji kesabaran, keridhaan, kesyukuran dan keimanan kita. 

Selanjutnya Allah segera mengangkat kembali dari keterpurukan, bila kita tetap berada 

Dalam ketaatan, do’a, kesabaran, dan kerelaan. Seperti apa yang dilakukan abah Hafidz 

sampai saat ini.114 

Kesabaran dan kerelaan adalah dua konsep yang saling bergandengan dan tidak 

bisa dipisahkan, karena kehidupan manusia yang selalu dinamis. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa situasi sulit akan dialami oleh setiap manusia, oleh karena itu jika kesulitan itu 

 

113 Hafidz, Wawancara, Gresik 20 Oktober 2019. 
114 Abdur Rahman Alwi (Mitra bisnis H Hafidz), Wawancara, Gresik 29 Oktober 2019. 
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115 Faris, Muslim Produktif, 51. 
 

 

datang menghampiri manusia sehingga sampai dalam pusaran depresi dan keputus 

asaan, maka tidak ada lagi yang harus dilakukan manusia kecuali harus memiliki 

kesabaran. 

Sabar yang sebenarnya dapat dipelajari dari kata pohon sabbar (kaktus) yang 

bisa bertahan dalam kondisi gurun yang ekstrem, ia juga bisa berbuah. Pohon kaktus 

bisa melakukannya dengan cara menyebarkan akar-akarnya, menghisap cairan dari 

tanah dan udara dan menyimpannya dengan jangka waktu yang lama. Beginilah 

seharusnya sabar yang dilakukan oleh seorang entrepreneur bukan tindakan pasif 

menunggu, tetapi perjuangan aktif untuk bertahan, tumbuh berkembang, dan 

menghasilkan. 

Sabar memberikan sumber kekuatan energi spiritual untuk menghadapi serta 

mengatasi musibah dalam kehidupan, menghadapi kesengsaraan, berusaha kembali 

menjalani gaya hidup, dan memiliki pola pikir yang produktif. Dengan mengembalikan 

kepercayaan kepada Allah bahwa segala kesulitan dan kesengsaraan yang dia alami 

dalam kehidupan ini merupakan ujian dari Allah, dan tujuan Allah memberikan ujian ini 

adalah bentuk kasih sayang Allah dan merupakan cara Allah untuk mengangkat derajat 

hamba-Nya bagi mereka yang bisa sabar dan bisa menyelesaikan ujian tersebut.115 

3. Profil Pengusaha di Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

 

a. H. Muhammad Qalip, S. Pd sebagai Pengusaha krupuk ikan dari desa Delegan. 

 

Wirausaha adalah seorang yang mampu mengorganisasikan dan mengarahkan 

usaha baru, untuk itu pada saat tertentu harus berani mengambil resiko terkait dengan 

proses pemulaian. Maka dari itu rahasia kesuksesan H Muhammad Qalip adalah: 

Dia dilahirkan dalam kondisi orang tua yang kurang mampu dengan 5 

bersaudara, dia adalah anak pertama sehingga semangat juangnya sangat tinggi untuk 
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116 H. Muhammad Qalip, Wawancara, Gresik, 23 Desember 2019. 
 

 

mewujudkan membantu perekonoian orang tuanya. Berbekal semangat dan sumber daya 

alam yang tersedia, berusaha keras untuk memanfaatkan sumber alam yang ada untuk 

bisa diperjualbelikan. 

Menjadi seseorang yang berprestasi tinggi. Untuk mewujudkan ini, maka ia 

perlu bekerja sama dengan para professional dan bermitra dengan para ahli, terutama 

dalam memecahkan masalah-masalah yang berat. Dalam setiap langkah ia harus 

memikitkan pandangan jangka panjang atas usahanya, atau dapat menentukan visi dan 

misi usahanya sendiri. 

Menjadi orang yang pengambil resiko, dalam hal ini ia tidak takut menghadapi 

atau memikul resiko, namun tidak sebagai pengambil resiko yang rendah maupun yang 

terlalu tinggi. Jika memungkinkan sebaiknya memilih resiko menengah dan 

menghindari resiko tinggi karena prestasi yang tinggi hanya dimungkinkan bila ia 

bersedia mengambil resiko untuk mencapai tujuannya. 

Memiliki keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Ini harus dimiliki oleh seorang 

pengusaha karena tanpa percaya diri yang tinggi, bahwa dirinya memiliki keterampilan, 

kemauan dan kemampuan sendiri, serta dapat mengatur hidupnya tanpa tergantung pada 

pihak yang lain, maka usahanya tidak akan berkembang dengan baik. 

Memiliki kedisplinan waktu yang tinggi. Dia selalu ontime dalam memulai 

pekerjaan, tepat waktu jika mengadakan perjaanjian dengan mitra usahanya, dan dia 

juga membiasakan diri untuk menjalankan sholat wajib diawal waktu. Di saat ada 

terdengar adzan sholat beliau bergegas untuk meninggalkan pekerjaannya untuk 

bergegas menjalankan sholat fadu dengan berjama’ah, karena dengan senantiasa 

memenuhi panggilan Allah Swt yang pertama kali, maka Allah juga akan 

memperhatikan do’a dan harapan saya.116 
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117 H. Muhammad Qalip, Wawancara, Gresik, 23 Desember 2019. 
 

 

Rahasia sukses spiritual entrepreneurship, memiliki karakter Memiliki niat yang 

kuat untuk ibadah kepada Allah. Memiliki sikap sidiq, tabligh, amanah, fathanah. 

Memiliki kesabaran dan menepati janji.117 

 

b. H. Aminuddin Azis, pengusaha petis ikan dari desa Campur rejo. 

 

Adalah seorang pengusaha muslim yang telah merasakan kesuksesannya dari 

hasil usaha kerasnya saat berumur 40 tahun, pengusaha tersebut dilahirkan di campur 

rejo Gresik. Anak bungsu dari 3 bersaudara ini memang terlahir dari keluarga yang agak 

kurang beruntung. Dari faktor itu yang menjadikan beliau menjadi pengusaha yang 

sukses seperti sekarang. Karena beliau seringkali sempat berjualan demi 

mempertahankan hidup dan memperjuangkan usahanya. 

Berawal dari beberapa saran temannya agar beliau mebuat usaha pengelolaan 

ikan. Berdasarkan pada saran itu, maka Azis fokus dan menekuni usaha dalam bidang 

memproduksi petis dari ikan di rumahnya. Dalam perjalanan usahanya ini tidak jarang 

mereka mendapatkan cacian dan hinaan orang-orang terdekatnya. Namun beliau 

menjadikan hal itu sebagai motivasi untuk terus mengembangkan usaha produksi petis 

ikannya. 

Hal ini menjadikan Azis belajar dari pengalaman usahanya, bahwa dalam 

membangun usaha pelayanan pada konsumen adalah hal yang penting. Setelah 

menempuh perjalan jauh dengan berjualan petis ikan akhirnya beliau memulai 

membangun usaha produksi petis ikan. 

Beliau juga sering mengalami kegagalan. Tapi pola piker yang pantang 

menyerah itulah yang membuatnya bangkit kembali. Baginya yang paling penting dari 

usahanya adalah tindakannya bukan pikirannya saja. 
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118 H. Aminuddin Azis, Wawancara, Gresik 23 Desember 2019 
119 H. Aminuddin Azis, Wawancara, Gresik 23 Desember 2019. 

 

 

Bahkan, beliau memiliki keyakinan yang cukup berolak belakang dengan 

biasanya yaitu tidak perlu menjadi pintar untuk melakukan sebuah usaha. Kesimpulan 

tersebut beliau simpulkan karena melihat banyaknyaorang pintar tapi tidak kunjung 

sukses karena terlalu lama berpikir hingga terlambat untuk bertindak.118 

Rahasia sukses spiritual entrepreneurship, Memiliki sikap amanah tanggung 

jawab, memiliki sikap disiplin, selalu berdo’a, memiliki sikap Kepedulian yang tinggi, 

menpati janji, memiliki sikap dermawan, dan selalu bertawakkal kepada Allah Swt.119 

c. H. Fandloli, kerupuk udang dan kripik tempe dari desa Banyu Tengah, 

 

Pengusaha muslim yang sukses ini adalah pengusaha yang memiliki tujuan 

untuk bisa memberikan manfaat bagi masyarakat. Diantaranya dengan membuat usaha 

krupuk udang dan kripik tempe, maka beliau bisa membuka lowongan pekerjaan. 

Dia dilahirkan dalam kondisi orang-tuanya yang kurang mampu dengan 4 

bersaudara. Fandloli adalah tipologi pekerja keras, dia ingin membantu perekonomian 

orang tuanya dengan berdagang kecil-kecilan. Berkat semangat yang ulet, gigih, 

pantang menyerah agar bisa membantu keuangan orang-tuanya, dia juga berkeyakinan 

bahwa usahanya ini akan menjadi besar dan bisa memberikan manfa’at kepada semua 

orang. 

Bisa memberikan contoh ketekunan, kerja keras, dan kepribadian yang unggul; 

dengan melalui usaha krupuk ikan dan kripik tempe ini Fandloli bisa mencontohkan 

kepada lingkungan sekitar bahwa sebagai pengusaha yang sukses selalu berkaitan 

dengan semangat kerja keras, berusaha dengan tekun, dan kepribadian yang unggul, 

karena dengan begitu masyarakat dapat melatih dirinya menjadi lebih baik lagi dan 

berusaha mencontoh apa yang telahdicapai oleh Fandloli. 
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121 H. Fandloli, Wawancara, Gresik 23 Desember 2019. 

 

 

Memiliki karakter seorang pemimpin, seorang pengusaha yang sukses dapat 

menularkan semangat kemandirian dan ketekunan dalam bekerja untuk meraih 

kesuksesan. Tentunya semangat tersebut harus dibarengi dengan rasa Disiplin dan 

kejujuran, sekaligus memahami ungersi sebagai pengusaha muslim yang sukses lahir 

batin. 

Memiliki peluang untuk melakukan perubahan, dia berkeyakinan bahwa 

semakin banyak usaha yang memulai usahanya karena mereka dapat menangkap 

peluang untuk melakukan berbagai perubahan yang menurut mereka sangat penting.120 

Memiliki peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. Banyak orang 

menyadari bahwa bekerja di suatu usaha seringkali membosankan, kurang menantang 

dan tidak ada daya Tarik. Hal ini tentu tidak berlaku bagi seorang pegusaha, bagi beliau 

tidak banyak perbedaan antara bekerja atau menyalurkan hobi atau bermain, keduanya 

sama saja. Usaha-usaha yang dimiliki seorang pengusaha merupakan alat untuk 

menyatakan aktualisasi diri. Keberhasilan seorang pengusaha adalah suatu hal yang 

ditentukan oleh kreativitas, antusias, inovasi, dan visi mereka sendiri. Bagi pengusaha 

memiliki usaha atau usaha sendiri memberikan kekuasaan kepada mereka, kebangkitan 

spiritual dan mampu mengikuti minat atau hobinya sendiri. 

Rahasia sukses spiritual entrepreneurship memiliki karakter Memiliki kejujuran, 

memiliki sikap benar dalam segala perkataan maupun tindakan, tanggung jawab, cerdas, 

komunikatif. Memiliki kesabaran, kedisiplinan, visioner dan empati atau kepedulian, 

dan berlapang dada kepada sesama manusia dan sering beristigfar.121 

d. H.Muzarodin pengusaha café cindelaras yang berasal dari Desa Delegan 

Panceng Muzarodin dilahirkan di Desa Delegan 
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Pengusaha muslim yang selalu sadar atas pemberian rahmat Allah lah yang membuat 

dia menjadi pengusaha yang sukses saat ini. Atas kesadaran akan rahmat dan anugerah 

Allah yang diberikan kepada H. Muzaroddin lantas beliau membuat café cinde laras. 

Sebuah café yang berbalutkan nuansa religi dan spiritualitas yang tinggi. 

Berdasarkan penuturan beliau ada beberapa pebuatan yang senantiasa beliau 

lakukan; serius dalam melakukan usaha café cinde laras ini. Keseriusan adalah kunci 

dalam mencapai kesuksesan, terutama dalam usaha ini. Banyak para pengusaha gagal 

untuk membawa bisnisnya mencapai kesuksesan karena kurangnya motivasi dan 

keseriusan dalam menjalankan usaha, walaupun usaha tersebut masih kecil. Dapat 

dipelajari bahwa keseriusan bisa dimulai dari sebuah rencana atau ide yang 

disampaikan, perencanaan, pelaksanaan, hingga akhirnya pada pengelolaannya. 

Memiliki kemampuan untuk bisa berkaleborasi dengan siapapun. Setiap 

pengusaha selalu disibukkan dengan penciptaan, pengembangan, dan pengelolaan 

usaha. Akan tetapi tidak ada salahnya seorang pengusaha mampu menyisihkan 

waktunya untuk bersama-sama dalam sebuah majlis ta’lim, pengajian, dan kelompok 

yasin dan tahlil. Banyak hal yang bisa diperoleh dari komunitas ini, salah satunya 

adalah mengadakan acara rutinan istighasah di café, acara pengajian keagamaan di café 

Demi memberikan nuansa religi dan spiritual bagi para pengunjung atau konsumen café 

ini. 

Mampu memberikan kenyamanan. Ketika kami bisa memberika kenyamanan 

kepada pelanggan café, maka jangan melupakan kenyamanan di dalam internal usaha 

café ini.ketika kenyamanan sudah tercipta di dalam, maka secara otomatis akan 

berdampak pada kenyamanan pelayanan yang diberikan oleh karyawan kepada 

pelanggan. 
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Bisa dimulai dengan hal yang paling sederhana, yaitu mendekorasi kantor, aula, 

resepsionis, dan tempat pelanggan café senyaman mungkin, sehingga setiap karyawan 

yang bekerja akan merasa nyaman dan mampu bekerja dengan baik. 

Desain café berbalut alam ini mampu mendorong setiap karyawan mampu 

menjadi produktif dan bekerja lebih lama lagi. Hal ini juga berpengaruh pada para 

pelanggan café yang juga membutuhkan sesuatu keindahan dan kenyamanan.122 

Rahasia sukses spiritual entrepreneurship, memiliki niat yang baik dalam perubahan 

mindsite usaha café di kombinasikan untuk tempat kajian keagamaan (adanya niat baik), 

senang ibadah khataman al-Qur’an bersama para hafidzul qur’an serta memberikan 

takjil dan buka bersama para tetangga di saat bulan romadlan, senang memberikan 

santunan kepada para anak yatim dan para duafa’ setiap bulan. Selalu husnudzan atas 

segala taqdir dan iradah Allah serta memiliki kejujuran.123 

4. Perilaku pengusaha dalam menumbuhkan kesejahteraan masyarakat pesisir 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik Perspektif Islamic spiritual 

entrepreneur 

Dengan menggunakan analisis domain, analisa domain ini berkaitan dengan 

tiga istilah; yaitu tercakup (included term), hubungan semantik (semantic relation), 

dan pencakup (cover term).124 

a. Perilaku H.M.Qalip. S.Pd. dalam Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship 

 

dengan Anailisis Domain, Taksonomi, dan Komponen. 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

122 H. Muzarodin, Wawancara, Gresik 23 Desember 2019. 
123 H. Muzarodin, Wawancara, Gresik 24 Desember 2019. 
124 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ar-ruzz Media, 

2012). 255. 
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1. Analisis Domain 
 

Tabel 4.20. 

 

Istilah Tercakup Hubungan 
Semantik 

Istilah Pencakup 

Usaha produksi Krupuk Ikan 

Memiliki modal 1.359.365.000 

Memiliki teknik usaha yang 

dilakukan 

Memiliki keterampilan kreatif 

dalam menciptakan nilai tambah 

Memiliki integritas tinggi 

Tahapan 

dalam….. 

 

 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

krupuk ikan 

 

Pertanyaan 

terstruktur: 

tahapan apa saja 

yang dilakukan 

pengusaha dalam 

membentuk usaha 

krupuk ikan ? 

Membentuk usaha 

krupuk ikan Desa 

Delegan Panceng 

Memiliki niat yang kuat untuk 

ibadah kepada Allah. Memiliki 

sikap sidiq, tabligh, amanah, 

fathanah. Memiliki kesabaran dan 
menepati janji. 

 

Karakteristik 

dari…………….. 

 

Kegiatan Spiritual 

Usaha produksi krupuk ikan ini 

mempekerjakan 20 orang. 5 orang, 

di antaranya adalah pekerja tidak 

tetap, dibutuhkan pada saat 

produksi cukup tinggi sesuai 

pesanan. Dalam sehari 

memproduksi 100 hingga 200 Kg. 

Usaha produksi ini sudah berjalan 

10 tahun, yakni sejak tahun 2010. 

Usaha tersebut tidak dilepaskan 

dari keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan krupuk ikan di daerah 

Delegan dan sekitarnya sampai 

keluar dari wilayah Gresik. Apalagi 

bahan baku yang berasal dari 

kawasan Delegan cukup memadai. 

Produksi ini diambil sendiri oleh 

pengepul yang berada diluar daerah 

Delegan. bagi Mereka pada 

pedagang pasar, atau penjual eceran 
atau keperluan rumah tangga. 

 

 

 

 

Karakteristik dari 

………. 

 

 

 

Kegiatan 

Entrepreneurship 
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Tetapi sebagian besar adalah 

pedagang di pasar. Pemasaran 

meliputi kawasan Delegan, 

Pangkah, Sidayu hingga Paciran. 

  

Keuntungan usaha 75% untuk 

perusahaan. 

5%diberikan kepada para nelayan 

sebagai bonus 2,5% dan sebagai 

penerima zakat 2,5%. 

5% diberikan kepada kedua 

orangtuanya. 

2% untuk yatim dan fakir miskin 

dan para duafa’. 

13% untuk operasional usaha 

pengelolah kerang hijau. 

 
 

Karakteristik 

dari……. 

 
 

Kegiatan spiritual 

distribusi keuntungan 

Kerugian atau kegagalan pasti 

dialami oleh setiap orang, maka 

pengusaha wajib bangkit dengan 

cara: 

Meningkatkan rasa percaya diri, 

harus selalu yakin terhadap apa 

yang sudah dikerjakan. 

Mencoba untuk lebih ingin tahu, 

memiliki rasa ingin tahu akan hal 

baru akan sangat berguna bagi 

pengusaha. 

Punya daya saing yang tinggi, 

kemungkinan dengan produk saat 

ini terlalu rendah sehingga menjadi 

penyebab kerugian atau kegagalan. 

Terus berpikir kreatif, dengan cara 

melihat dan mengamati produk- 

produk yang di jual oleh kompetitor 

yang lain kemudian pelajari tentang 

produk yang dijual dan kenapa dia 

bisa lebih laku dari produk kita. 

Selalu bersikap husnudzan kepada 

Allah, dengan kerugian ini berarti 

Allah masih menyayangi kita 

dengan diingatkannya kita melalui 

kerugian ini, mumpung masih 

banyak kesempatan kita untuk 

memerbaiki akhlak kita kepada 
Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

 
Karakteristik 

dari………. 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan spiritual 

Entrepreneurship saat 

rugi 

Mampu mempertahankan karyawan 

yang kompenten dan menurunkan 

angka resign. 

Bisa membayar upah yang layak 

kepada karyawan yang bisa 

 

 

 

Sebab-akibat: 

 

 

 

Perasaan kesejahteraan 
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meningkatkan produksi dan 

penjualan. 

Memberikan banyak kesejahteraan 

para karyawan yang mempengaruhi 

branding usaha. 

Meningkatkan produktivitas dan 

kehadiran karyawan. 

Kebahagiaan yang dapat dirasakan 

oleh hati manakala bisa menolong 

banyak kehidupan para karyawan, 

masyarakat sekitar perusahaan 

krupuk ikan. 

hasil dari……… entrepreneur 

 

Tersedianya banyak fasilitas dalam 

perusahaan ini, diantaranya: 

Fasilitas di dalam perusahaan, ada 

peralatan kerja, air minum, kantin, 

klinik kesehatan, ada tempat shalat, 

dan tempat istirahat. 

Fasilitas di luar perusahaan, 

komunikasi yang baik, ada program 

ziarah ke wali-wali, dan ada juga 

transportasi. 

Tersedianya bonus dan kenaikan 

gaji karyawan. 

 

 

 

Sebab-akibat: 

hasil dari……. 

 

 

 

Perasaan kesejahteraan 

karyawan 

Terciptanya masyarakat yang 

sejahtera, aman tentram dan damai. 

Terciptanya stand-stand toko oleh- 

oleh yang berada di area pariwisata 

pasir putih Delegan sehingga 

dengan adanya perputaran ekonomi 

masyarakat Delegan menunjukkan 

adanya pemasukan bagi masyarakat 

Delegan. 

Bayak kalangan masyarakat yatim 

maupun miskin yang bisa bekerja 

di wisata pasir putih Delegan tanpa 

harus melalui seleksi yang ketat. 

Prioritas stand yang berada di 

dalam area pasir putih adalah warga 

Delegan yang statusnya miskin, 

demi untuk menumbuhkan 

kesejahteraan masyarakat 

Delegan.125 

 

 

 

 

Sebab-akibat: 

hasil dari……… 

 

 

 

 

Perasaan kesejahteraan 

masyarakat 

 

2. Analisis Taksonomi 

 

125 Muhammad Nur Qalip, Wawancara, Gresik, 22 Nopember 2019. 
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Outline 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Tahapan Entrepreneurship 

1. Memiliki modal sendiri 

a. Bukan modal pinjaman Bank untuk menghindari sistem bunga 

b. Bukan pinjaman dari investor 

c. Modal keluarga untuk menambah rasa tanggung jawab dalam menjaga 

dan mengembangkan keuntungan 

d. Modal keluarga bersama untuk menambahkan keberkahan rizqi 

 

 

 

 

 

 

 
2. Memiliki semangat tinggi 

a. Semangat untuk betranggung jawab dalam mmangun dan 

mengembangkan usaha 

b. Semangat dalam mengadakan perubahan mindsite dari seorang pekerja 

menjadi seorang pengsaha 

c. Semangat untuk memberikan kebahagiaan kepada keluarga 

3. Memiliki teknik 

a. Teknik adalah sarana untuk mewujudkan dan mengembangkan usaha, 

sehingga teknik harus ada untuk mewujudkan kemudahan 

b. Teknik membuat kemasan harus ada demi membuat membuat produk 

krupuk ikan lebih menarik 

4. Memiliki kreatif yang tinggi untuk menciptakan nilai tambah 

a. Demi mendapatkan kepercayaan dari pangsa pasar 

b. Demi mendapatkan branding usaha 

B. Kegiatan Spiritual 

1. Memiliki niat yang kuat untuk ibadah kepada Allah 

2. Memiliki sikap sidiq, amanah, fathanah, tabligh 

a. Karakter yang harus dimiliki oleh pengusaha 
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b. Benar produknya, benar kualitasnya, benar transaksinya, benar ungkapan 

marketingnya 

c. Mendapatkan kepercayaan dari para pelanggan 

d. Mendapatkan branding usaha yang bisa dipertanggung jawabkan 

e. Menajalin komunikasi yang interaktif dengan masyarakat selaku pembeli 

f. Menjalin komunikasi interaktif dengan para marketing untuk 

mengevaluasi dari plus minusnya produk krupuk ikan 

3. Memiliki sikap kesabaran 

a. Kesabaran dalam memproduksinya 

b. Kesabaran dalam memasarkan produk krupuk ikan 

c. Kesabaran dalam mendampingi, mengawasi, dan menunjukkan para 

karyawan 

4. Memiliki sikap menepati janji 

a. Dengan para pengepul 

b. Dengan para karyawan 

c. Dengan pelanggan 

C. Kegiatan Entrepreneurship 

1. Perusahaan ini memiliki karyawan 20 orang 

a. Menyesuaikan bagian pekerjaan yang dibutuhkan perusahaan 

b. Stabil dalam pengaturan kinerja masing-masing berdasarkan juga pada 

usia karyawan 

c. Membuat karyawan bisa bekerja sefektif dan seefisien mungkin 

d. Meminimalisir resiko pembengkaan biaya gaji para karyawan 

2. Perusahaan ini sudah berdiri 10 tahun yang lalu 

a. Perusahaan yang bisa menjadi sarana menguatnya ekonomi para 

karyawan 

b. Perusahaan yang bisa meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar 

c. Perusahaan yang bisa mengakrabkan tali persaudaraan antar karyawan, 

antar warga masyarakat sekitar perusahaan 

3. Bahan dasar ikan diperoleh dari hasil tangkapan para nelayan 

a. Membuat para nelayan tidak kebingungan menjual hasil tangkapan 

ikannya 

b. Membuat harga ikan hasil tangkapan nelayan stabil 
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4. Distribusinya sudah sampai di luar Gresik 

a. Branding perusahaan ini sudah diakui di Gresik sampai di luar Gresik 

3). Analisis Komponen 

 

KEGIATAN SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 
1. Meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

a. Membayar zakat maal 

2. Memiliki rasa keprihatinan kepada masyarakat miskin 

a. Memberikan zakat maal kepada masyarakat miskin 

b. Memberikan infaq dan sadaqah kepada masyarakat miskin 

3. Memiliki rasa syukur dan ta’dhim kepada kedua orang tua 

a. Memberikan keuntungan perusahaan kepada kedua orang tua 

b. Menerima nasehat dan arahan dari orang tua untuk menjalankan 

usaha dengan baik dan benar 

B. Perasaan Merugi 

1. Menyadari bahwa kerugian pasti menimpa pengusaha, maka harus 

bangkit 

a. Meningkatkan rasa percaya diri 

b. Meningkat rasa ingin tahu 

c. Memiliki sikap husnudz dzan kepada Allah 
d. Memperbaiki sikap yang lebih baik 

Sumber. 126 

 

KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Mampu mempertahankan karyawan yang kompeten 

a. Bisa memberikan motivasi dan pendampingan pada karyawan yang 

punya potensi bagus 

b. Memberikan fasilitas pelatihan kepada karyawan yang punya 

potensi 

2. Mampu membayar upah karyawan yang layak 

a. Memberikan gaji pokok, uang bonus bagi yang capai target 

produksi 

3. Mampu meningkatkan produktivitas para karyawan 

a. Memberikan motivasi dan pelatihan kepada karyawan 

b. Memrikan uang bonus untuk karyawan yang bisa capai target 

produksi 

4. Mampu menolong ekonomi kehidupan para karyawan dan masyarakat 

sekitar perusahaan krupuk ikan 

a. Ekonomi para karyawan bisa terpenuhi dengan pemberian gaji 

pokok 

b. Ekonomi masyarakat sekitar terpenuhi dengan program pemberian 

zakat maal, infaq, dan sodaqah 

c. Terserapnya tenaga kerja bagi masyarakat yang tinggal di sekitar 

perusahaan 

B. Bagi Karyawan 

 

126 Muhammad Nur Qalip, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 
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1. Terdapat banyak fasilitas di dalam perusahaan 

a. Peralatan kerja 

1). Mengutamakan keselamatan pekerja 

b. Kantin 

1). Mengutamakan kesehatan fisik pekerja 

c. Klinik kesehatan 

1). Mengutamakan kesehatan pekerja 

2). Untuk menjaga dalam pertolongan pertama jika ada kecelakaan 

d. Tempat shalat 

1). Untuk memberikan keluasan waktu dalam menjalankan ibadah 

e. Tempat istirahat 

2. Terdapat banyak fasilitias di luar perusahaan 

a. Terdapat uang bonus dan kenaikan gaji 

1). Diberikan bonus pada karyawan yang bisa capai target 

2). Diberikan kenaikan gaji pada karyawan yang bekerja 5 tahun 

b. Adanya komunikasi yang baik antar karyawan dan pimpinan 

1). Dilakukan sebelum memulai pekerjaan dengan membaca do’a 

bersama 

2). Pemberian motivasi kerja oleh pimpinan kepada para karyawan 

c. Adanya program ziarah ke wali-wali 

1). Dilaksanakan setiap akhir tahun 

2). Untuk menambah keakraban 

3). Untuk menambah dan memperkuat jiwa spiritual karyawan 

C. Bagi Masyarakat 

1. Terciptanya masyarakat yang sejahtera, tentram, aman, dan damai 

a. Adanya masyarakat Delegan yang melakukan kewirausahaan 

b. Adanya banyak program pemberdayaan masyarakat Delegan 

c. Adanya terserapnya masyarakat Delegan dalam bidang pekerjaan 

d. Minimnya pengangguran baik dari kalangan pemuda maupun 

dewasa 

2. Terdapat banyak stand pasar oleh-oleh disekitar area pariwisata pasir 

putih Delegan 

a. Untuk melatih kreativitas masyarakat Delegan 

b. Untuk melatih menjadi pengusaha 

c. Untuk melatih dan mengembangkan ekonomi 

3. Banyak masyarakat yang terdiri dari yatim-piatu yang bekerja di 

pariwisata pasir putih Delegan 

a. Untuk mengurangi pengangguran 

b. Untuk melatih jiwa kewirausahaan bagi para pemuda 

c. Untuk memperdayakan para yatim-piatu masyarakat Delegan 

4. Pemilik stand dan yang berjualan di dalam area pariwisata pasir putih 

Delegan adalah warga sekitar Delegan 

a. Untuk membuat perputaran ekonomi masyarakat Delegan 

b. Untuk melatih masyarakat dalam melakukan kewirausahaan 

c. Untuk memandirikan ekonomi masyarakat Delegan 
 
 

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa bapak H. Muhammad nur Qalip adalah seorang pengusaha krupuk 
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ikan dari Delegan yang memiliki Memiliki niat yang kuat untuk ibadah kepada Allah. 

Memiliki sikap sidiq, tabligh, amanah, fathanah. Memiliki kesabaran dan menepati 

janji. selalu menjalankan bisnisnya berprinsip pada spiritual entrepreneurship, selain 

sebagai pengusaha beliau juga seorang kepala desa Delegan selama tiga periode. 

Berkaitan dengan karakter yang dimiliki oleh Muhammad Nur Qalip begitu 

banyak, maka penulis hanya menjabarkan karakter amanah, tanggung jawab dan 

menepati janji dalam karakter Islamic spiritual entrepreneurship. 

Amanah adalah bentuk masdar dari amuna, ya’munu yang artinya bisa 

dipercaya. Ia juga memiliki arti pesan, perintah atau wejangan. Dalam konteks fiqh, 

Amanah memiliki arti kepercayaan yang diberikan kepada seseorang berkaitan dengan 

harta benda.127 

Dengan demikian etrepreneur dituntut untuk bertanggung jawab dan dapat 

menepati janji. Setiap pedagang harus bertanggung jawab atas usaha dan pekerjaan dan 

atau jabatan sebagai entrepreneur yang telah dipilihnya tersebut. Tanggung jawab di sini 

artinya, mau dan mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang 

secara otomatis terbeban di pundaknya seperti kepercayaan masyarakat delegan kepada 

abah Nur qalip.128 

Setiap entrepreneur harus bertanggung jawab atas usaha dan pekerjaan atau 

jabatan sebagai entrepreneur yang telah dipilihnya. Tanggung-jawab berarti mau dan 

mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang secara otomatis 

terbebankan kepadanya. Karena setiap profesi manusia adalah mulia dihadapan Allah 

Swt terkhusus sebagai entrepreneur karena tugas dan tanggung-jawabnya adalah 

 

 

 
 

127 Muhammad Saifullah, Etika Bisnis Islami dalam Praktik Bisnis Rasulullah, Walisongo, Volume 19, 

Nomor 1, 2011, hlm. 146. 
128 Raziqin(masyarakat), Wawancara, Gresik 3 Desember 2019. 
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129 Muhammad Nur Qalib, Wawancara, Gresik 04 Desember 2019. 
130 Muhammad Wahid (agen krupuk ikan Muhammad Nur Qalib), Wawancara, 24 November 2019. 

 

 

memenuhi kebutuhan seluruh anggota masyarakat atas barang atau jasa untuk 

keberlangsungan hidup dan kehidupannya. 

Dengan demikian, kewajiban dan tanggung-jawab seorang entrepreneur adalah: 

menyediakan barang dan / jasa kebutuhan masyarakat dengan harga yang wajar, jumlah 

yang cukup serta kegunaan dan manfa’at yang memadai. Oleh karena itu, tindakan yang 

dilarang oleh agama Islam adalah menimbun barang dagangan. Menimbun barang 

dagangan dengan tujuan meningkatkan permintaan dengan harga yang sangar tingi 

sesuai keinginan penimbun untuk memperoleh keuntungan yang berlipat ganda.129 

Penulis juga bertanya kepada pemilik agen krupuk ikan pelanggan H 

Muhammad Nur Qalib, terkait dengan pasokan krupuk ikan yang terlambat, atau 

Sengaja diperlambat oleh abah Nur Qalib untuk menaikkan harga,. Beliau menjawab 

bahwa semua pasokan krupuk ikan lancer dan tidak pernah terlambat atau sengaja 

diperlambat atau dengan aktifitas menimbun. Menimbun barang dagangan terutama 

barang-barang kebutuhan pokok dilarang keras oleh Islam. Lantaran perbuatan tersebut 

hanya akan menimbulkan keresahan dalam masyarakat. 

Dalam prakteknya, penimbunan barang kebutuhan pokok masyarakat oleh 

pedagang akan menimbulkan berbagai hal yang negatif seperti; harga-harga barang di 

pasar melonjak tak terkendali, barang-barang tertentu sulit didapat, keseimbangan 

permintaan dan penawaran terganggu, munculnya para spekulan yang memanfaatkan 

kesempatan dengan mencari keuntungan di atas kesengsaraan masyarakat dan lain 

sebagainya.130 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Syaifullah bahwa Seorang entrepreneur juga 

dituntut untuk selalu menepati janjinya, baik kepada para entrepreneur yang lain, 
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131 Syaifullah (mitra usahanya Muhammad Nur Qalib), Wawancara, 04 Desember 2019. 
132 Rahmat(karyawan Muhammad Nur Qalib), Wawancara, 04 Desember 2019. 

 

 

maupun kepada para pembeli dan terlebih janji kepada Allah Swt. Janji seorang 

entrepreneur kepada seorang pembeli seperti tepat waktu pengiriman, menyerahkan 

barang yang secara kualitas, warna, kuantitasnya sesuai dengan perjanjian semula, 

memberi layanan purnajual, dan garansi. Adapun janji yang harus ditepai terhadap 

entrepreneur yang lain adalah pembayaran dengan jumlah dan waktu yang tetap. 

Sementara janji entrepreneur muslim kepada Allah adalah sholatnya.131 

Berdasarkan pengamatan saya sesibuk-sibuknya urusan bisnis yang ditangani 

oleh abah Muhammad Nur Qalib, sebagai entrepreneur muslim, tidak pernah 

meninggalkan sholat berjama’ah 5 waktu, pernah saya tanya kepada abah panjenenegan 

kok masih bisa melaksanakan istiqamah berjamaah sholat 5 waktu, beliau jawab: “ 

Shalat itu adalah bentuk komunikasi dengan Allah, dan dengan shalat ini merupakan 

anugerah terbesar yang diberikan kepada hamba-Nya, sehingga bisa jadi lantaran Allah 

masih memberi kesempatan yang sangat luas untuk mencari dan mendapatkan rizqi 

setelah melakukan shalat, yakni yang tercermin melalui perintah-Nya bertebaran di 

muka bumi dengan menngingat Allah Swt banyak-banyak supaya beruntung.132 

b. Perilaku H. Aminuddin Azis dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship dengan Analisis Domain, Taksonomi, Komponen. 

1. Analisis Domain 
 

Tabel. 4.21 

 

Istilah Tercakup Hubungan Semantik Istilah Pencakup 

Usaha produksi Petis Ikan 

Memiliki modal 1.476.384.000 

Memiliki keterampilan 

komunikasi dan interaksi. 

Memiliki pengetahuan tentang 

peran dan tanggung-jawab. 

Memiliki keterampilan dalam 

memimpin dan mengelolah. 

Tahapan dalam….. 

 

 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

Petis ikan 

Membentuk usaha 

Petis Ikan Desa 

Campur Rejo Panceng 
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Pertanyaan terstruktur: 

tahapan apa saja yang 

dilakukan pengusaha 

dalam membentuk 

usaha petis ikan ? 

 

Memiliki sikap amanah 

tanggung jawab, memiliki sikap 

disiplin, selalu berdo’a, memiliki 

sikap kepedulian yang tinggi, 

menpati janji, memiliki sikap 

dermawan, dan selalu 
bertawakkal kepada Allah Swt. 

 

Karakteristik 

dari…………….. 

 
 

Kegiatan Spiritual 

Usaha produksi tahu ini sudah 

berjalan 15 tahun, yakni sejak 

tahun 2005. Usaha tersebut tidak 

dilepaskan dari keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan petis ikan 

di daerah Pangkah dan 

sekitarnya. Apalagi bahan baku 

yang berasal dari kawasan 

Pangkah cukup memadai. 

Usaha produksi petis ikan ini 

mempekerjakan 20 orang. tiga di 

antaranya adalah pekerja tidak 

tetap, dibutuhkan pada saat 

produksi cukup tinggi sesuai 

pesanan. Dalam sehari 

memproduksi 100 Kg ikan dan 

barang barang yang lainnya. 

Produksi ini diambil sendiri 

oleh pengepul. Mereka pada 

pedagang 

pasar, atau penjual eceran atau 

keperluan rumah tangga. Tetapi 

sebagian besar adalah pedagang 

di pasar. Pemasaran meliputi 

kawasan Pangkah, Sidayu 

hingga Paciran 

 

 

 

 

Karakteristik dari 

………. 

 

 

 

Kegiatan 

entrepreneurship 

Keuntungan usaha 75% untuk 

perusahaan. 

2,5% diberikan kepada para 

nelayan sebagai penerima zakat. 

2,5% diberikan kepada kedua 

orangtuanya. 

2%untuk yatim dan fakir miskin 

dan para duafa’. 

13% untuk operasional usaha 

produksi petis ikan. 

 

 

Karakteristik 

dari……. 

 

 

Kegiatan spiritual 

distribusi keuntungan 
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Menyadari bahwa kerugian atau 

kegagalan adalah bisa dialami 

oleh setiap pengusaha, namun 

yang terpenting adalah 

pengusaha harus melakukan: 

Evaluasi diri, disaat pikiran 

sudah tenang maka mulai 

melakukan evaluasi penyebab 

kerugian dari hal manajemen 

waktu, keuangan, sistem kurang 

terbangun. 

Perbaiki mindset; ketika rugi 

atau gagal maka jangan 

menyalahkan orang disekitar 

kita anggaplah kerugian ini 

menjadi pelajaran agar kedepan 

lebih sukses. 

Lebih tekun lagi. 

Bekerja lebih keras lagi. 

baca istighfar memohon 

ampunan Allah dan berdo’a 

untuk meminta petunjuk dan 

ridla-Nya. 

 

 

 

 

 

 
Karakteristik 

dari………. 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan spiritual 

entrepreneurship saat 

rugi 

 

Terpenuhinya kebutuhan 

jasmani dan rohani. 

Adanya kebebasan waktu untuk 

mengembangkan usaha. 

Adanya kebebasan finansial 

dalam melakukan transaksi baik 

untuk urusan perusahaan 

maupun urusan sosial. 

Bisa memberikan kebahagiaan 

kepada keluarga dan masyarakat 

sekitar. 

Bisa menciptakan peluang 

pekerjaan kepada masyarakat 

yang membutuhkan pekerjaan 

dan penghasilan. 

Alhamdulillah bisa 

melaksanakan ibadah rutin 

setiap tahun ke masjidil haram 

dan masjid Nabawi. 

Bisa menyantuni kehidupan 

anak yatim di desa ini melalui 

pemberian sembako dan uang 

saku setiap akhir bulan. 

 

 

 

 

 

 
Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

 

 

 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

entrepreneur 
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Terpenuhinya kebutuhan 

jasmani dan rohani. 

Terpenuhinya kebutuhan 

pendidikan anak-anak dengan 

meluluskan mereka sampai 

perguruan tinggi. 

Perusahaan ini juga 

menyediaakan kantin bagi 

karyawan dengan sistem cash 

atau kredit. 

Disediakan tempat tempat shalat 

yang representative. 

Melakukan do’a dan pemberian 

motivasi oleh H. Aminuddin 

Azis selaku pimpinan 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

Sebab-akibat: hasil 

dari……. 

 

 

 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

karyawan 

Adanya kesejahteraan bagi para 

karyawan di perusahaan ini, 

adanya perputaran ekonomi 

dengan adanya produk petis ikan 

baik bagi para pemilik stand 

pasar, pemilik catering, serta 

adanya kesejahteraan bagi para 

penduduk di sekitar perusahaan 

ini karena adanya lowongan 

pekerjaan.133 

 
 

Sebab-akibat: hasil 

dari……… 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

masyarakat 

 

 

2. Analisis Taksonomi 
 

Outline 

 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

 

 

A. Tahapan Entrepreneurship 

 

1. Memiliki modal keuangan 
 
 

133 Aminuddin Azis, Wawancara, Gresik 15 Nopember 2019. 
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a. Modal sendiri dari uang tabungan 

 

b. Modal tempat usaha dari keuangan keluarga 

 

c. Tidak menerima investor lain untuk melatih kemandirian dan tanggung 

jawab 

2. Memiliki modal skill 

 

a. Bekal kemampuan komunikasi interaktif 

 

b. Bekal kemampuan untuk mengorganisasikan bentuk usaha 

 

c. Bekal ketrampilan 

 

d. Memiliki modal sikap tanggung jawab dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan perusahaan 

B. Kegiatan Spiritual 

 

1. Memiliki sikap amanah 

 

a. Dapat menjaga kepercayaan pelanggan 

 

b. Dapat mempertahankan kualitas produk 

 

c. Dapat menjaga amanah marketing   dalam menjelaskan ke pihak 

masyarakat 

2. Memiliki sikap disiplin 

 

a. Disiplin dalam bekerja dan beribadah kepada Allah 

 

3. Memiliki sikap kepedulian tinggi 

 

a. Peduli kepada nasib para karyawan 

 

b. Peduli kepada masyarakat sekitar perusahaan 

 

4. Memiliki sikap selalu berdo’a saat bekerja 

 

a. Membaca suratul fatihah senin 

 

b. Membaca salawat setiap hari kamis 

 

5. Memiliki sikap dermawan 
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a. Membuat program jum’at berbagi menyediakan nasi bungkus gratis 

 

b. Mengadakan santunan yatim setiap akhir tahun 

 

c. Memberikan infaq dan sodaqah kepada masyarakat sekitar perusahaan 

 

6. Memiliki sikap tawakkal 

 

a. Meyakini melakukan usaha dengan ikhtiar yang penuh 

 

b. Menyerahkan segala upaya kepada Allah sebagai pemberi rizqi 

 

c. Menyakini bahwa Allah lah yang bisa membolak balikkan semua jenis 

usaha seseorang 

C. Kegiatan Entrepreneurship 

 

1. Perusahaan sudah berdiri 15 tahun 

 

a. Perusahaan bisa menolong ekonomi para karyawannya 

 

b. Perusahaan yang bisa menampung banyak pegawai dari masyarakat 

sekitar 

2. Memperkerjakan 20 orang 

 

a. Sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

 

b. Tumbuhnya kerjasama yang baik antar karyawan dan perusahaan 

 

c. Memiliki kemampuan dan ketrampilan yang saling melengkapi dalam 

kebutuhan perusahaan 

3. Memproduksi 100 kg ikan 

 

a. Target produksi setiap hari 

 

b. Adanya keseimbangan antara biaya produksi dengan hasil produksi 

 

4. Distribusi ke pengepul, ke grosur, dan pengecer 

 

a. Didistribusikan kesetiap pengepul muslim di wilayah Gresik dan luar 

Gresik 

b. Terjadinya kesepahaman dalam melakukan transaksi jual beli 
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c. Adanya saling kepercayaan antara kedua belah pihak dengan 

menggunakan akad jual beli sesuai dengan ajaran Islam. 

 
 

3. Analisis Komponen 

 

KEGIATAN SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 
1. Meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

a. Membayar zakat maal atas perintah allah 

b. Mengeluarkan infaq, dan sadaqah 

2. Bertambahnya nilai cinta kepada kedua orang tua 

a. Memberikan keuntungan perusahaan 2,5 % 

3. Memiliki rasa empati kepada para yatim 

a. Memberikan santunan kepada para yatim 

B. Perasaan Merugi 

1. Menyadari bahwa kerugian pasti menginggapi setiap para pengusaha 

2. Mengevaluasi diri untuk mencari penyebab kerugian 

a. Kurang mengorganisakikan waktu dengan seefektif mungkin 

b. Kurang berkoordisasi yang baik antar karyawan 

c. Kurangnya kontrol dalam perencanaan jangka pendek dan panjang 

3. Memperbaiki mindsite 

a. Menyakini bahwa kerugian atau kegagalan adalah awal kesuksesan 

b. Bangkit dari kerugian adalah langkah yang tepat untuk menyambut 

rahmat 

c. Menyakini bahwa kerugian adalah ujian dari Allah maka untuk 

bisa lulus ujian dari Allah maka dengan cara bangkit dari kerugian 

Sumber. 134 

 
PERASAAN KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani 

2. Terpenuhinya kebebasan finansial 

a. Bisa memenuhi semua kebutuhan pangan, sandang, tempat tinggal 

b. Bisa memenuhi semua kebutuhan pendidikan anak anak sekolah 

c. Bisa memenuhi semua kebutuhan kesehatan keluarga 

3. Bisa meningkatkan ibadah kepada Allah 

a. Bisa melakukan ibadah umroh ke baitullah setiap tahun 

b. Bisa melaksanakan puasa senin dan kamis 

c. Bisa mengeluarkan zakat maal, infaq, dan sadaqah tepat pada 

waktunya 

4. Bisa memberikan kebahagiaan kepada keluarga dan masyarakat 

a. Tercukupinya kebutuhan baik materi maupun spiritual 

b. Tercukupinya kebutuhan masyarakat dengan bisa bekerja di 

perusahaan ini 

5. Bisa membuat peluang kerja buat masyarakat sekitar 

 

134 H. Aminuddin Azis, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 
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a. Karyawan semua diambil dari warga masyarakat sekitar 

6. Bisa berbagi kebahagian dengan para yatim 

a. Pemberian uang santunan dan sembako setiap akhir akhir tahun 

 

 

B. Bagi Karyawan 

1. Terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani 

a. Terpenuhinya kebutuhan makan dan minum 

b. Terpenuhinya kebutuhan pakaian dan tempat tinggal 

c. Tumbuhnya sikap kebahagian baik diri pribadi dan keluarga 

2. Terpenuhinya pendidikan sekolah anak-anak sampai jenjang 

Pendidikan Tinggi 

a. Bisa memenuhi semua kebutuhan sekolah anak-anak dari jenjang 

TK sampai ke Pendidikan Tingi 

b. Bisa mendampingi belajar anak-anak 

c. Bisa mengarahkan pendidikan anak-anak 

d. Bisa memberikan fasiltas pendidikan anak-anak 

3. Tersedianya fasilitas kerja yang representative 

a. Adanya kantin 

b. Adanya tempat istirahat 

c. Ada musollah 

d. Ada aula untuk kegiatan 

C. Bagi Masyarakat 

1. Adanya banyak tersedia lowongan pekerjaan 

2. Adanya perputaran ekonomi masyarakat 

3. Adanya banyak muncul para pelaku ekonomi pasar dengan wujud 

stand pasar 

4. Adanya program pemberian ganti rugi dari perusahaan 

5. Adanya program pemberian santunan yatim 
 

 

 

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa H. Aminuddin Azis adalah seorang pengusaha petis ikan dari Desa 

Campur rejo yang memiliki sikap amanah tanggung jawab, memiliki sikap disiplin, 

selalu berdo’a, memiliki sikap kepedulian yang tinggi, menpati janji, memiliki sikap 

dermawan, dan selalu bertawakkal kepada Allah Swt. 

Berdasarkanpada karakter yang dimiliki oleh Aminuddin Azis, maka penulis 

hanya menjabarkan karakter yakin dan tawakal sebagai karakter spiritual 

entrepreneurship. Bermula pada saat wawancara dengan beliau terkait dengan usaha 

petis ikan ini bagaimana proses pembuatannya, proses kinerja karyawannya, proses 
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penjualannya. Beliau menjelaskan tentang proses pembuatan petis ikan ini, mulai beli 

ikan dari para nelayan secara langsung maupun dari tengkulak, berhungan dengan 

mereka membutuhkan sikap pasrah atau tawakal, karena mereka adalah orang orang 

Yang memiliki karakter dan sikap yang keras dan kasar, namun karena pasti 

membutuhkan bahan mentah untuk pembuatan usaha petis ikan, maka tetap bisa 

mengimbangi komunikasi mereka dengan cara cakin selalu yakin akan pertolongan 

Allah dan sikap tawakkal kepadanya.135 

Berkaitan dengan kinerja karyawan memang macam-macam, ada yang 

kinerjanya cepat sesuai dengan target, ada yang kinerjanya lambat, ada yang 

berangkatnya telat; ini juga membutuhkan sikap yakin dan tawakkal kepada allah bahwa 

Allah memberikan rizqi banyak dan sedikit dalam usaha petis ikan ini bukan semata- 

mata atas keterkaitan dengan hasil dan pola hasil kinerja para karyawan, rizqi yang 

diberikan oleh Allah itu sudah di tentukan oleh Allah dan tidak ada sangkut pautnya 

dengan aktifitas dan kinerja hamba-Nya. 

Sikap yakin dan tawakkal inilah yang saya terapkan pada kehidupan dan bidang 

usaha petis ikan ini, jika bukan karena sikap yakin dan tawakkal yang dilakukan, maka 

bisa jadi usaha petis ikan ini tidak bisa menjadi besar atau malah menjadi bangkrut, 

karena setiap melihat karyawan yang kinerjanya cepat menjadi saya senang, sedangkan 

pada karyawan yang kinerjanya lambat atau karyawan sering datangnya telat membuat 

saya tidak senang, marah, ingin mecat. Ini akan jadi pemicu konflik antara saya dan 

karyawan. Bagaimana rahmat dan ridlo Allah itu bisa diturunkan kepada hamba-Nya, 

jika hamba-Nya dalam keadaan tidak nyaman hatinya, marah terhadap orang lain. 

Dalam proses penjualan kepada para pembeli di stand pasar, pemilik toko ini 

juga membutuhkan keyakinan dan tawakkal kepada Allah, karena pembayarannya 

 

135 Aminuddin Muis, Wawancara, Gresik 15 Nopember 2019. 
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selalu terakhir ketika petis ikan itu laku, selain itu bentuk pembayaran tidak pakai nota 

pembayaran, kwitansi ataupun materai, namun dengan keyakinan dan tawakkal yang 

Selalu saya terapkan, membuat saya tak ragu atas perlindungan dan rahmatnya Allah. 

Sehingga dengan keyakinan inilah membuat usaha saya menjadi besar.136 

Berdasarkan pernyataan Aminuddin Muis, kemungkinan di era saat jarang 

ditemui pengusaha memiliki sikap tawakkal yang mendalam, karena bisa jadi 

pengusaha yang punya tawakkal yang mendalam namun akan berdampak untuk 

mengundang orang orang yang tidak jujur akan datang. Apalagi saat ini kejujuran sudah 

tak banyak dimiliki oleh seseorang, banyak orang yang rela menggadaikan kejujuran 

untuk urusan makan, uang, dan harta. 

Ini diperkuat oleh salah satu karyawan H Aminuddin Azis bahwa Era sudah 

berubah, era penentu kebijakan adalah uang, orang banyak tidak bersalah Menjadi salah 

karena uang. Orang yang bersalah menjadi benar juga karena uang, kejujuran hilang 

dari hati nurani manusia juga karena uang. Jika semua pengusaha terkontaminasi 

dengan perubahan era saat ini serta tidak lagi memiliki hati nurani terkait dengan 

keyakinan dan tawakkal seperti yang dimiliki oleh Aminuddin Muis, maka pengusaha 

tersebut akan menjadi pengusaha yang curang, sombong, penipu, sehingga hasil 

perdagangannya berhukum haram. Jika hasil ini dimakan oleh anak keturunannya maka 

akan berimbas pada perilaku anak yang memiliki perilaku yang tidah shalih. Namun 

abah aminuddin Muiz selalu tetap pada pendiriannya dengan sikap keyakinan dan rasa 

tawakkal yang kuat kepada Allah Swt walaupun zaman sudah seperti ini. ini barangkali 

yang membuat usaha ini selalu tenang, aman, dan sejahtera.137 

Berdasarkan pada pernyataan dari hasil wawancara yang penulis lakukan, maka 

penulis katakan bahwa sikap yakin dan tawakkal kepada Allah Swt harus dimiliki oleh 

 

136 Aminuddin Muis, Wawancara, Gresik 15 Nopember 2019. 
137 Mustaqim( Karyawan), Wawancara, Gresik 20 Nopember 2019. 
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setiap orang muslim terutama bagi para pengusaha dalam menjalankan usahanya agar 

Bisa mendapatkan keridloan dan rahmat dari Allah, karena sejatinya tujuan akhir 

manusia adalah kembali kepada Allah dengan membawa bekal amal yang shalih. 

Tegasnya, tawakkal berarti membuang jauh semua sebab yang membuat 

manusia menggantungkan diri kepadanya. Seperti apa yang digambarkan oleh Allah 

dalam firman-Nya: 

Sesuai dengan firman Allah di dalam Surat ali Imron 

ّ ك  ّ لل ف  ل ي ت                    و ِّ 
 ا
ِّ  وع     ل

 د ه
 ب                                                                                                                                                          ع
 من

 ك من ف ذا لى ِ   ا ن ي  ص ك

 ل
ن ا  ي ذ

 و 
 ل 

 ب ك

 ا غ

 ِّ
 ل

ّ لل ل ف  ا ن ي                                               ن ص     ك   ا 

 

 813.ن  و   نمِّ  ؤ   لا
 
 

 
“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang mengalahkanmu, akan tetapi jika 

Allah membiarkanmu (tidak memberi pertolongan), maka siapa yang bisa menolongmu 

setelah itu ? karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 

bertawakkal.”139 

 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani menukil maksud dari sebuah sabda Nabi Saw. 

Yang menyatakan bahwa:” bila seseorang menyerahkan dirinya secara penuh kepada 

Allah, maka Allah akan mengaruniakan apa saja yang dimintanya. Begitu pula 

sebaliknya, bila dengan bulat ia menyerahkan dirinya kepada dunia, maka Allah akan 

membiarkan dirinya dikuasai oleh dunia.”140 

Hakikat tawakkal adalah menerima dengan ihlas dan sepenuhnya menyerahkan 

segala urusan kepada Allah Swt dan tetap disertai dengan ikhtiar dengan cara yang 

benar.141 

 

 

 
 

138 Al-Qur’an, 3:160. 
139 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al’qur’anul Karim dan Terjemahan (Jakarta: PT 

Samudera Qalam, 2019), 71. 
140 Syekh Abdul Qadir Jaelani, Jalan Rahasia Para Kekasih Allah Pedoman Bagi Penempuh Jalan 

Ruhani untuk Menjadi Insan Kamil (Yogyakarta: Noktah, 2019), 319. 
141 Sri Harini, Tasawuf Jawa Kesalehan Spiritual Muslim Jawa (Yogyakarta: Araska, 2019), 32. 
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Sikap yang dilakukan oleh pak Aminuddin Muis adalah sikap yang mulia sikap 

yang mencerminkan kepada kesempurnaan iman seseorang kepada Allah, meyakini 

keberadaan-Nya, meyakini keMaha Kuasaan-Nya, dan menyakini akan rahmat dan 

ridlo-Nya. Apabila seorang hambah telah menyakini akan ketentuan Allah kepada setiap 

makhluk-Nya, maka keyakinan dan kesadaran diri inilah yang disebut dengan buahnya 

tawakkal. 142 

c. Perilaku H. Fandloli dalam Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship 

dengan Analisis Domain, Taksonomi, dan Komponen. 

1. Analisis Domain 

 

Tabel. 4.22. 

 

Istilah Tercakup Hubungan 
Semantik 

Istilah Pencakup 

Usaha Keripik Udang/ Tempe 

Memiliki modal 1.178.641.000 

Menghormati orang lain. 

Memiliki keberanian. Menghadapi 

tantangan. 

Menemukan pangsa baru. 

Memiliki pengetahuan usaha yang 

dilakukan atau ditekuni saat ini. 

Memiliki pandangan kedepan. 

Tahapan 

dalam….. 

 

 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

kripik udang/ 

tempe 

 

Pertanyaan 

terstruktur: 

tahapan apa saja 

yang dilakukan 

pengusaha dalam 

membentuk usaha 

kripik udang/ 
tempe ? 

Membentuk 

usaha krupuk 

Udang/tempe 

Desa Banyu 

Tengah Panceng 

Memiliki kejujuran, memiliki sikap 

benar dalam segala perkataan 

maupun tindakan, tanggung jawab, 

cerdas, komunikatif. Memiliki 

kesabaran, kedisiplinan, visioner 

dan empati atau kepedulian, dan 

 

 

Karakteristik 

dari…………….. 

 

 

Kegiatan 

Spiritual 

 

142 Jaelani, Jalan Rahasia Para Kekasih Allah, 318. 
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berlapang dada kepada sesama 
manusia dan sering beristigfar 

  

 

Usaha krupuk udang dan kripik 

tempe ini mempekerjakan 10 orang. 

Dua di antaranya adalah pekertja 

tidak tetap, dibutuhkan pada saat 

produksi cukup tinggi sesuai 

pesanan. Dalam sehari 

memproduksi 100 hingga 200 Kg 

kedelai, gadung. 

Usaha produksi ini sudah berjalan 

15 tahun, yakni sejak tahun 2005. 

Usaha tersebut tidak dilepaskan 

dari keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan tempe dan gadung di 

daerah Pangkah dan sekitarnya. 

Apalagi bahan baku yang berasal 

dari kawasan Pangkah cukup 

memadai 

Produksi tahu ini diambil sendiri 

oleh pengepul. Mereka pada 

pedagang pasar, atau penjual eceran 

atau keperluan rumah tangga. 

Tetapi sebagian besar adalah 

pedagang di pasar. Pemasaran 

meliputi kawasan Pangkah, Sidayu 
hingga Paciran. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Karakteristik dari 

………. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan 

entrepreneurship 

2.5%untuk membayar zakat 
2.5% untuk para warga yang berada 

di sekitar perusahaan produksi 

krupuk udang. 

5% diperuntukkan kepada kedua 

orang tuanya. 
5 % untuk infaq dan sodaqah. 

 
 

Karakteristik 

dari……. 

 

Kegiatan spiritual 

distribusi 

keuntungan 

Adanya Jam yang kerja panjang 

dan tidak teratur. 

Resiko dan tanggung jawab luas. 

Pendapatan tidak stabil. 

Sering terlibat masalah keuangan. 

Belajar tidak ada akhirnya. 

Melihat masalah tersebut harus 

dirubah dengan mindsite 

menjalankan usaha adalah ibadah 

kepada Allah. 

Mencari nafkah keluarga adalah 

kwajiban yang harus dijalankan 

oleh setiap muslim. 
Melalukan usaha berarti terus 

 

 

 

 

 

Karakteristik 

dari………. 

 

 

 

 

 

Kegiatan spiritual 

entrepreneurship 

saat rugi 
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membuat pikiran kita berkembang 

sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

Terus belajar dari orang-orang 

sukses sebagai pengusaha 

merupakan ajaran Allah. 

  

Bisa memilih bidang usaha sesuai 

dengan minat dan bakat. 

Keuntungannya dapat dinikmati 

sendiri dan keluarga. 

Memperoleh kepuasan dalam 

hidup. 

Tidak ada yang memerintah. 

Mempunyai peluang untuk 

membantu banyak orang. 

Bisa melakukan kerja dan ibadah 

sesuai dengan kehendak sendiri. 

bisa bermunajat kepada Allah 

kapanpun dan dimanapun berada, 

tanpa ada batas. 

 

 

 

 

Sebab-akibat: 

hasil dari……… 

 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

entrepreneur 

Terpenuhinya banyak Penyediaan 

fasilitas bagi karyawan, terutama 

peralatan kerja, kantin, klinik 

kesehatan, dan mushollah dan 

tempat istirahat. 

Bisa memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga. 

Bisa memenuhi biaya sekolah anak- 

anak sampai jenjang pendidikan di 

perguruan tinggi. 

Terjalinnya komunikasi yang inten 

dengan karyawan dan pimpinan. 

Adanya sikap transparansi 

pimpinan kepada para karyawan. 

Adanya bonus gaji dan uang 

tranportasi. 

 

 

 

 

Sebab-akibat: 

hasil dari……. 

 

 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

karyawan 

Masyarakat merasa bahagia karena 

terbantukan ekonominya, para 

remaja maupun ibu-ibu banyak 

tertolong dengan adanya usaha ini, 

sehingga terciptanya banyak 

peluang pekerjaan yang bisa 

menghasilkan keuangan rumah 

tangga maupun masyarakat. 

Para petani kedelai juga tidak sulit 

untuk menjual kedelainya keluar 

desa, karena di desa sendiri sudah 

ada yang membeli untuk 

pembuatan tempe. Begitu juga 

 

 

 

Sebab-akibat: 

hasil dari……… 

 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

masyarakat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

masyarakat yang memiliki lahan 
pertanian akan bisa dengan mudah 

untuk menanam kedelai.143 

  

 

 

2. Analisis Taksonomi 
 

Outline 

 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

 

A. Tahapan Entrepreneurship 

 

1. Usaha Keripik Udang/ Tempe 

 

2. Memiliki modal 1.178.641.000 

 

3. Menghormati orang lain. 

 

4. Memiliki keberanian untuk menghadapi tantangan. 

 

5. Memiliki pengetahuan usaha yang dilakukan atau ditekuni saat ini. 

 

6. Memiliki pandangan kedepan 

 

 

B. Kegiatan Spiritual 

 

1. Memiliki sikap kejujuran 

 

a. Jujur dalam produksi 

 

b. Jujur dalam transaksi 

 

c. Jujur dalam distribusi 

 

2. memiliki sikap benar dalam segala perkataan maupun tindakan, tanggung 

jawab, cerdas. 

a. Yakin bahwa pengusaha adalah pemimpin, jika pemimpin bisa dianut 

maka, harus jujur dalam perkataan dan sikap setiap hari 

b. Mau bertanggung jawab atas resiko gagal produk 
 

 

 

143 Fandloli, Wawancara, Gresik 25 Nopember, 2019. 
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c. Cerdas dalam melihat peluang pasar dalam mengemas produk agar laku 

dipasaran 

3. komunikatif. 

 

a. Antar karyawan dalam mitra kerja produksi 

 

b. Antar pimpinan 

 

c. Antar pengepul dan mitra distribusi produk 

 

4. Memiliki kesabaran 

 

a. Sabar dalam proses produksi 

 

b. Sabar dalam distribusi 

 

5. kedisiplinan, visioner dan empati atau kepedulian 

 

a. tepat waktu bekerja 

 

b. tepat waktu target produksi 

 

c. tepat waktu untuk distribusi 

 

d. tepat waktu untuk memberikan gaji para karyawan 

 

 

6. berlapang dada kepada sesama manusia 

 

a. menyadari setiap orang tidak ada yang sempurna 

 

b. lebih baik menasehati karyawan daripada memarahi 

 

7. sering beristigfar 

 

a. yakin dengan istighfar pertolongan Allah pasti datang 

 

b. biar produk usahanya berkah dan maslahah 

 

c. yakin pintu rizqi akan dibuka Allah 

 

C. Kegiatan Entrepreneurship 

 

1. Usaha krupuk udang dan kripik tempe ini mempekerjakan 10 orang. 

 

2. Dalam sehari memproduksi 100 Kg kedelai. 
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3. Usaha produksi ini sudah berjalan 15 tahun 

 

4. Produksi ini diambil sendiri oleh pengepul. 

 

a. Mereka pada pedagang pasar, atau penjual eceran 

 

b. pedagang di pasar. Pemasaran meliputi kawasan Pangkah, Sidayu hingga 

Paciran. 

3. Analisis Komponen 

 
KEGIATAN SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 
1. 2.5%untuk membayar zakat 

2. 2.5% untuk para warga yang berada di sekitar perusahaan produksi 

krupuk udang. 

3. 5% diperuntukkan kepada kedua orang tuanya. 

4. 5 % untuk infaq dan sodaqah. 

B. Perasaan Merugi 

1. Adanya Jam yang kerja panjang dan tidak teratur. 

2. Resiko dan tanggung jawab luas. 

3. Pendapatan tidak stabil. 

4. Sering terlibat masalah keuangan. 

5. Belajar tidak ada akhirnya. 

6. Melihat masalah tersebut harus dirubah dengan mindsite menjalankan 

usaha adalah ibadah kepada Allah. 

7. Mencari nafkah keluarga adalah kwajiban yang harus dijalankan oleh 

setiap muslim. 

 

8. Melalukan usaha berarti terus membuat pikiran kita berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

9. Terus belajar dari orang-orang sukses sebagai pengusaha merupakan 

ajaran Allah. 

Sumber. 144 

 

PERASAAN KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Bisa memilih bidang usaha yang sesuai deangan bakat dan minat 

2. Adanya kepuasan dalam hidup 

3. Keuntungan bisa dinikmati sendiri dan keluarga 

4. Bisa melaksanakan ibadah dan bekerja sesuai dengan kemauan 

B. Bagi Karyawan 

1. Adanya banyak fasilitas kerja 

a. Tersedia peralatan kerja 

b. Tersedianya klinik kesehatan 

c. Adanya tempat istirahat dan tempat salat 

2. Bisa memenuhi kebutuhan hidup 

 

144 H. Fandloli, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019. 
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Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa H. Fandlloli adalah pengusaha tempe dan keripik Gadung dari 

warga Banyu tengah, beliau selalu menjalankan prinsip usahanya dengan berlandaskan 

spiritual entrepreneurship diantaranya adalah: Memiliki kejujuran, memiliki sikap benar 

dalam segala perkataan maupun tindakan, tanggung jawab, cerdas, komunikatif. 

Memiliki kesabaran, kedisiplinan, visioner dan empati atau kepedulian, berlapang dada 

kepada sesama manusia. 

Berdasarkan pada karakter yang dimiliki oleh Fandloli begitu banyak, maka 

penulis hanya menjabarkan karakter ridlo dan berlapang dada serta memperbanyak baca 

istighfar. Sikap inilah yang penulis anggap sesuatu yang menarik untuk dijabarkan agar 

bisa memberikan inspirasi kepada setiap para pengusaha. 

a. Kebutuhan pangan, pakaian dan tempat tinggal 
3. Terpenuhinya biaya sekolah 

a. Mencukupi biaya sekolah TK sampai SMK 

4. Adanya transparansi 

a. Informasi 

b. Sistem gajian dan uang bonus 

5. Adanya bonus gaji dan uang transport 

a. Bonus gaji diberikan bagi karyawan yang capai target produksi 

b. Uang transport diberikan karyawan yang sudah bekerja minimal 5 

tahun 

C. Bagi Masyarakat 

1. Masyarakat merasa bahagia 

a. Adanya banyak kegiatan ekonomi yang menghasilkan uang 

b. Adanya stand pasar dan toko yang menjual hasil kripik udang dan 

kripik tempe 

2. Terciptanya peluang pekerjaan 

a. Ada banyak penyerapan tenaga kerja 

3. Para petani kedelai dengan mudah menjual kedelainya dengan harga 

stabil 

a. Petani bisa langsung menjual ke perusahaan kripik tempe 

b. Petani bisa mendapatkan harga yang stabil 

c. Petani tidak disibukkan untuk menawarkan kedelainya ke luar desa 

4. Banyaknya lahan petani yang dibuat tanam kedelai 

a. Memanfaatkan lahan pertanian untuk menanam kedelai 
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145 Umar Shodiq (mitra usaha H. Fandloli), Wawancara 10 Desember 2019. 
146 Fandloli, Wawancara, Gresik, 28 Oktober 2019. 

 

 

Memiliki karakter ridlo dan berlapang dada kepada sesama makhluk Allah 

merupakan ciri orang muslim. Islam mengharamkan hal-hal yang akan menimbulkan 

kerusakan dimuka bumi. Islam menganjurkan ummatnya untuk bisa saling ridlo dengan 

siapapun atas kekurangan dan kelebihan seseorang tersebut. Demikianlah kesempurnaan 

Islam dengan spiritualitasnya yang menjadikan manusia mampu meraih kebahagiaan 

hidup dunia akhirat dan menghindarkan kekacauan kehidupan manusia akibat aturan 

buatan manusia sendiri, padahal manusia adalah makhluk yang dloif.145 

Ridlo dan berlapang dada atas segala keputusan dan takdir Allah adalah sebuah 

sikap yang mulia, karena dengan ridlo membuat hati seseorang bertambah tenang, dan 

bahagia dengan apapun yang terjadi pada dirinya. Kadangkala dalam Usaha ini ada  

yang mengalami seret dalam pembayaran, karena para tengkulak atau para pembeli dari 

kalangan pasar menggunakan sistem ambil barang dulu bayar belakangan. Hal yang 

semacam ini jika kita tidak memiliki rasa ridlo kepada Allah atas segala bentuk usaha 

Dan sistem pembayaran barang yang seperti ini, maka usaha ini tidak bisa berjalan 

normal.146 

Pernyataan ini diperkuat oleh bapak Majid sebagai tengkulak, menyatakan 

bahwa bermitra usaha dengan abah Fandloli membuat saya tenang dan tidak kuatir 

terhadap pasokan yang dikirim oleh abah Fandlioli. Usaha saya maju dengan tanpa 

modal banyak yang saya miliki, namun atas dasar kepercayaan, kerelaan, dan atas dasar 

saling ridlo membuat usaha saya berjalan dengan lancar. 

Terutama dengan sistem saya ambil atau terima pasokan barang dulu dengan 

membayar belakangan, seolah pertolongan besar dari abah Fadloli sebagai 

pengembangan perdagangan ini, dan abah Fandloli pun tidak pernah memperhitungkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
147 Majid(Tengkulak/pedagang), Wawancara, Gresik 30 Oktober 2019. 
148 Fandloli, Wawancara, Gresik, 28 Oktober 2019. 

 

 

atas keterlambatan pembayaran kami, tidak harus menambah uang walaupun sampai 

kadangkala 1 bulan keterlambatannya.147 

Ditambah dengan doa dan istighfar kepada Allah akan membuat kuat dalam 

menjaga keimanan dan ketakwaan kepada Allah terutama dalam menjalankan usaha ini, 

karena hambatan tantangan dan cobaan terus membuntuti dalam setiap usaha. 

Hanya dengan menyakini bahwa Allah akan memberikan jalan keluar untuk 

setiap kesedihan yang dialami setiap entrepreneur maka akan meningkatkan energi 

spiritual serta membantu entrepreneur untuk terus berusaha walaupun ada perasaan kecil 

ingin menyerah. 

Di samping itu, memohon ampunan juga meningkatkan kekuatan yang 

sesungguhnya. Nabi hud as; dikirim ke kaum ‘Ad yang dikenal memiliki kekuatan yang 

sagat besar. Namun ia berjanji kepada kaumnya bahwa jika mereka memohon ampun, 

mereka akan diberi kekuatan yang lebih besar lagi.148 

Berdasarkan pada pernyataan yang penulis hasilkan dari wawancara baik kepada 

 

H. Fandloli maupun kepada para tengkulak, pedagang, masyarakat sekitar menunjukkan 

bahwa sikap dan perilaku H Fandloli memberikan banyak ketentraman, kedamaian, 

kemaslahatan bagi karyawan, dan mitra usaha dan masyarakat sekitar. 

D. Perilaku H. Muzaroddin dalam Perspektif Islamic Spiritual Entrepreneurship 

 

dengan analisis domain, taksonomi, komponen. 

 

1. Analisis Domain 

 

Tabel. 4.23. 

 

Istilah Tercakup Hubungan 
Semantik 

Istilah Pencakup 

Memiliki kemampuan dan 
kemauan, keduanya harus dimiliki 

pertama kali oleh seorang 

Tahapan 

dalam….. 

Membentuk 
usaha Café Cinde 

Laras Delegan 
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pengusaha agar menjadi 

pengusaha yang sukses. 

Memiliki tekad yang kuat dan 

kerja keras; keduanya harus 

dimiliki oleh seorang pengusaha 

secara bersamaan, karena jika 

hanya memiliki salah satunya 

maka, tidak akan menjadi 

pengusaha yang sukses. 

Memiliki kesempatan dan 

peluang. 

 
 

Bentuk: X adalah 

tahapan dalam 

membentuk usaha 

Café Cinde Laras 

 

Pertanyaan 

terstruktur: 

tahapan apa saja 

yang dilakukan 

pengusaha dalam 

membentuk usaha 

Café Cinde Laras 
? 

Panceng 

Ada niat yang baik dalam 

perubahan mindset usaha café 

menjadi tempat kajian keagamaan 

(niat yang baik). Tempat 

istighasah/ berdo’a. Peduli pada 

yang miskin. Ritual khataman 

qur’an. Sedekah ta’jil bersama 

tetangga, orang miskin dan anak 

yatim dalam masa puasa 

romadlan. Serta selalu husnuddon 

atas segala taqdir dan iradah Allah 

serta jujur. 

 

 

 

Karakteristik 

dari…………….. 

 

 

 

Kegiatan 

Spiritual 

Usaha ini bertujuan adalah 

merubah mindsite dari brand café 

yang selalu identik dengan tempat 

minum, dugem, dan obat-obatan, 

pusat kemaksiatan bagi setiap 

kalangan umur manusia. Menjadi 

tempat nongkrong para remaja 

dalam bahasa ngaji agama bareng, 

menjadi tempat istighosah, 

menjadi tempat curhatan untuk 

membentuk relasi dalam 

menciptakan peluang bisnis dan 

ajang untuk mencari pekerjaan. 

Café ini baru berjalan 8 tahun 

namun penggemarnya tidak hany 

remaja dari kalangan desa 

Delegan saja, namun dari ujung 

pangkah, sedayu, dan paciran. 

Usaha ini mempekerjakan 9 

orang. Dua di antaranya adalah 

pekertja tidak tetap, dibutuhkan 

pada saat produksi cukup tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Karakteristik dari 

………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan 

entrepreneurship 
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tepatnya pada hari sabtu dan 

minggu Menu makanan 

semuajenis ikan laut dengan cara 

dibakar, digoreng, atau di asam 

asam manis. 

Minuman segala jenis juice buah. 

Buka jam 8 pagi sampai jam 11 

malam. Para remaja, perkumpulan 

para guru,organisasi dan 

kelompok LSM berasal dari luar 

delegan meliputikawasan 

Pangkah, Sidayu hingga Paciran. 

  

2.5% untuk membayar zakat 

2.5% untuk para warga yang 

berada di sekitar cafe. 

5% diperuntukkan kepada kedua 

orang tuanya. 
5% untuk infaq dan sodaqah. 

 

Karakteristik 

dari……. 

 

Kegiatan spiritual 

distribusi 

keuntungan 

Menyadari bahwa kegagalan 

adalah peringatan Allah agar kita 

tidak terlalu sombong atas 

kesuksesan yang diraih. Maka 

yang terpenting adalah 

mengetahui penyebab kegalalan 

dari usaha ini, diantaranya: 

Minimnya pengalaman 

manajemen usaha ini. 

Perencanaan keuangan. 

Pengendalian bisnis. 
Pembelanjaan skala besar. 

 

 

Karakteristik 

dari………. 

 
 

Kegiatan spiritual 

entrepreneurship 

saat rugi 

Adanya kebebasan mengatur 

keuangan. 

Tumbuhnya kebahagiaan karena 

bisa menolong dan membantu 

ekonomi orang lain. 

Banyak kawan dengan adanya 

interaksi, komunikasi, dan 

silaturrahim. 

Menjadikan café sebagai media 

menguraikan setiap masalah dan 

menunjukkan solusi atas segala 

problem yang dibawa oleh 

pengunjung café ini. 

Bisa membuat rutinan khataman 

di rumah dan di café setiap 

romadlon penuh, beserta takjil dan 

buka gratis. 

 

 

 

 

Sebab-akibat: 

hasil dari……… 

 

 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

entrepreneur 

Terpenuhinya kebutuhan keluarga 
baik pangan, sandang dan papan. 

Sebab-akibat: 
hasil dari……. 

Perasaan 
kesejahteraan 
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Bisa membiayahi 5 anak kami 

yang sekolah sampai di tingkat 

SMK. 

Bisa bersedekah di bulan puasa 

dengan memberikan takjil dan 

buka puasa bagi warga sekitar 

rumah. 

Bisa nabung untuk keperluan 

masa tua walaupun dengan Rp. 

100.000,- persetiap gajian. 

 karyawan 

Ada bekal pemahaman prinsip- 

prinsip positif bagi para remaja 

dalam menjalankan kehidupan 

yang lebih baik. 

Tambahnya ilmu agama dan 

sosial dari kajian dan diskusi 

keagamaan di café. 

Tempat sharing ide untuk 

menyelesaikan persoalan kerja 

dan karir kerja. 

Terciptanya peluang pekerjaan 

dari hasil pertemuan di café.149 

 

 

Sebab-akibat: 

hasil dari……… 

 

 

Perasaan 

kesejahteraan 

masyarakat 

 
 

2. Analisis Taksonomi 
 

Outline 

 

SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

 

A. Tahapan Entrepreneurship 

1. Memiliki kemampuan dan kemauan 

a. Kemampuan mendirikan dan mengelolah usaha ini 

b. Kemauan untuk melakukan usaha ini 

2. Memiliki tekad yang kuat 

a. Tekad untuk mewujudkan kesuksesan dalam usaha 

b. Tekad untuk membahagiakan keluarga 

c. Tekad untuk memberikan yang terbaik buat masyarakat 

3. Kerja keras 

a. Bersemangat dan oantang menyerah 

4. Memiliki kesempatan dan peluang 
 

 

 

149 Muzarodin, Wawancara, Gresik 30 Oktober 2019. 
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a. Bisa memanfaatkan kesempatan untuk membuka dan mengembangkan 

usaha 

b. Berkeyakinan bahwa peluang usaha itu pasti ada selama mau melakukan 

 

 

 
B. Kegiatan Spiritual 

1. Ada niat yang baik yaitu mindsite café menjadi tempat kajian 

a. Merubah café menjadi tempat kajian keagamaan 

b. Untuk menampung segala permasalahan kaum muda 

c. Untuk menyelesaikan permasalahan kaum muda 

2. Tempat kajian dan istighasah 

a. Dilakukan setiap awal bulan 

3. Tempat khataman al-Qur’an 

a. Khatmil Qur’an dilakukan 3 bulan sekali 

b. Dilakukan setiap hari saat puasa ramadlan 

4. Peduli kepada fakir, miskin dan yatim 

a. Pemberian infaq uang dan sembako setiap akhir bulan 

5. Pembagian takjil dan buka bersama saat ramadlan 

a. Para fakir miskin yang berpuasa ramadlan 

b. Para yatim dan piatu yang berpuasa ramadlan 

6. Husnudzan kepada taqdir dan iradahnya Allah 

a. Berbaik sangka kepada Allah atas segala pemberian rizqi 

b. Berbaik sangka kepada Allah atas segala ujian adalah pemberian Allah 

C. Kegiatan Entrepreneurship 

 

3. Analisis Komponen 

 

KEGIATAN SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP 

A. Perasaan Beruntung 
1. Membayar zakat maal 

2. Membayar sodaqah dan infaq kepada warga sekitar café 

3. Memberikan keuntungan kepada kedua orang tuanya 

B. Perasaan Merugi 

1. Meyakini bahwa kerugian atau kegagalan adalah peringatan 

Allah 

a. Menyadari  agar tidak bersikap terlalu sombong terhadap 

perolehan keuntungan saat ini 
b. Untuk mendekatkan diri kepada Allah 
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150 Muzarodin, Wawancara, Gresik, 3 Desember 2019.  

 

 
Sumber. 150 

 

PERASAAN KESEJAHTERAAN 

A. Bagi Entrepreneur 
1. Adanya kebebasan mengatur keuangan 

a. Mengatur keuangan sesuai dengan pos kebutuhan masing- 

masing 

b. Mengatur keuangan di pos untuk keluarga, pos zakat, pos 

untuk infaq dan sadaqah 

c. Memberikan keuangan pos untuk orang tua 

2. Adanya kebahagiaan untuk membantu ekonomi orang lain 

a. Menampung para pekerja dari masyarakat sekitar 

b. Membantu para pemuda yang ingin mendapatkan pekerjaan 

3. Café sebagai tempat atau mediasi penyelesai problem 

masyarakat 

a. Mengurangi angka pengangguran 

b. Meminimalisir tindakan kriminalisasi kaum remaja 

c. Memediasi kaum remaja dengan kaum kaum tua 

4. Café sebagai mediasi acara khataman qur’an sebulan penuh 

a. Peningkatan amal ibadah melalui tadarus alqur’an 

B. Bagi Karyawan 

1. Terpenuhi kebutuhan pangan, pakaian dan tempat tinggal 

2. Bisa membiayahi 5 anak untuk sekolah dari SD sampai SMK 

3. Bisa bersedekah 

a. Bagi takjil pada saat buka puasa ramadlan 
4. Bisa menabung setiap habis gajian 

a. Menabung 100.000,- perbulan 

C. Bagi Masyarakat 

1. Adanya prinsip positif terhadap para pemuda untuk 

menjalankan kehidupan yang lebih baik 

a. Terdapat para pemuda sekitar café yang rajin mengaji ilmu 

agama 

b. Banyak para pemuda yang berdiskusi untuk mematang 

mental dan spiritualnya dengan baca istighasah 

c. Ada banyak kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh para 

pemuda 

2. Tambahnya ilmu agama dan ilmu sosial dari hasil kajian di café 

3. Terciptanya peluang pekerjaan 

a. Banyak komunikasi dan relasi untuk saling memberikan 

konstribusi dalam lowongan pekerjaan 

c. Menyakini bahwa pemberian dan pengurangan rizqi itu 

adalah hak priogatif Allah kepada semua makhluk-Nya 

2. Menyadari untuk mencari penyebab kerugian atau kegagalan 

3. Minimnya pengalaman dalam bidang 

a. Perencanaan keuangan 

b. Pembelanjaan skala besar 

c. Pengendalian bisnis 
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151 Muzarodin, Wawancara, Gresik 25 Nopember, 2019. 
 

 

 
 

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka bisa 

disimpulkan bahwa H. Muzarodin adalah pengusaha Café Cinde Laras dari Desa 

Delegan yang memiliki niat yang kuat dalam merubah mindset masyarakat terhadap 

café yang selalu identik dengan tempat- tempat maksiat, menjadi tempat anak anak 

nakal, tempatnya miras, tempat pelarian anak remaja, untuk dirubah menjadi tempat 

Kajian keagamaan (niat yang baik). Tempat istighasah/ berdo’a. Peduli pada yang 

miskin. Ritual khataman di pantai delegan. Sedekah ta’jil bersama tetangga, orang 

miskin dan anak yatim dalam masa puasa romadlan. 

Mendasarkan pada karakter yang dimiliki oleh zarodin begitu banyak, maka 

penulis menjabarkan karakter yang berkaitan dengan husnuddon. Adalah sikap yang 

selalu berbaik sangka pada setiap pelanggannya, apapun model kekurangan yang 

dimiliki pelanggan. 

Ada pelanggan café cenda laras yang terdapat minim keuangan sehingga tidak 

bisa bayar penuh, ada juga pelanggan yang secara karakter memiliki karakter sopan 

santun yang tidak baik, ada juga pelanggan yang memiliki tensi bicara yang keras, ada 

juga pelanggan yang nada bicaranya kurang bisa diatur. Kesemua ini adalah model 

model pelanggan yang ada memiliki kekurangan, namun seperti ini harus didekati, 

disapa, di ajak ngobrol Karena ini adalah bagian dari dakwah. 

Di café cinde laras ada memuat kajian-kajian keagamaan, ada juga istighasah, 

ada juga kegiatan kirim do.a. kiranya kegiatan ini tidak sampai mengganggu para 

pelanggan yang lain, ini saya lakukan barangkali dari sedikit amalan yang baik ini bisa 

mengantarkan kepada rahmat allah sehingga segala urusan bisa diberikan Allah 

keberkahan. 151 

b. Terciptanya informasi tentang lowongan pekerjaan 
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152 Rahman, Wawancara, Gresik 28 Nopember, 2019. 
 

 

Dengan kejujuran yang dimiliki, maka menambah kepercayaan kepada para 

pelanggan. Seorang entrepreneur wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual beli. 

Jujur dalam arti luas. Tidak berbohong, tidak mampu, tidak mengada-ada fakta, tidak 

berkhianat tidak pernah ingkar janji. Karena berbagai tindakan tidak jujur selain 

merupakan perbuatan yang jelas-jelas berdosa jika biasa dilakukan dalam berdagang, 

juga akan mewarnai dan berpengaruh negatif kepada kehidupan pribadi dan keluarga 

Entrepreneur itu sendiri. Bahkan lebih jauh lagi, sikap dan tindakan yang seperti itu 

akan berdampak dan memengaruhi kehidupan masyarakat. 

Berkaitan dengan kejujuran, penulis juga mewancarai beberapa pelanggan café 

cindelaras. Berdasarkan penuturan pelanggan bahwa abah muzarodin adalah orang yang 

jujur. Di saat saya memilih menu ikan bakar gurami dengan harganya 60 ribu. Abah 

bilang untuk saat ini gurami bakar agak kecil jadi harganya cuman 45.000. jika 

harganya seperti biasanya juga tidak apa-apa karena tidak semua Pelanggan bakal tahu. 

Karena ini semua produk makanan dan minuman khan sudah didaftar dalam daftar 

menu. Jadi inilah yang membuat saya yakin bahwa abah Muzarodin adalah orang yang 

jujur. Mengatakan sesuai dengan kenyataan produk café bukan berdasarkan daftar harga 

dalam menu café.152 

Karakter-karakter yang dimiliki setiap pengusaha membuat mereka akan 

memiliki akhlak yang sempurna dalam berwirausaha. Karena akhlak dalam Islam akan 

mengatur secara khusus aturan-aturan yang harus dijalankan agar seorang pengusaha 

mendapatkan berkah dan ridlo Allah Swt di dunia dan akhirat. 

Karakter-karakter inilah merupakan cerminan wujud nyata dari Islamic spiritual 

entrepreneurship yang ditemukan penulis terhadap pengusaha yang berada di Ujung 

Pangkah tepatnya di desa Pangkah Wetan, Pangkah Kulon, Banyu Urip, dan Ngemboh 
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serta kecamatan Panceng tepatnya di desa Campur rejo, Banyu Tengah, dan Delegan 

melalui observasi dan wawancara. 

Ada Juga yang mengatakan kecerdasan spiritual sebagai upaya menempa 

manusia dalam menjalani proses hidup, terutama untuk membangun kepribadian yang 

mapan. Kecerdasan spiritual juga merupakan perjalanan pada kebaikan sendiri menuju 

kebersihan batin, ketika digunakan selaras maka kekuatan tersebut akan bersifat alami 

dan transformasional. Kekuatan tersebut bisa menyelamatkan, membebaskan dari 

kekhawatiran dari perasaan yang serba kekurangan untuk menjadi merasa puas dan 

kuat. 

Melihat hasil penelitian tersebut bahwa faktor Islamic spiritual 

Entrepreneurship adalah faktor yang membuat kecenderungan kualitas hidup seorang 

pengusaha bertambah baik. Akhlak para pengusaha yang dapat memberikan keyakinan 

dan kepercayaan kepada para pengusaha yang lain secara timbal balik akan menentukan 

sikap mereka untuk melanjutkan atau menghentikan kontrak diantara mereka, selama 

masih atau tidaknya para pengusaha memberikan keuntungan kepada yang lain. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis perkuat data wawancara tersebut dengan 

pengambilan data kesejahteraan masyarakat pesisir melalui aktifitas Islamic Spiritual 

Entrepreneurship. Dari hasil data tersebut adanya perubahan yang signifikan bagi para 

pengusaha, karyawan dan masyarakat sekitar. baik dari Kecamatan Ujungpangkah 

maupun Kecamatan Panceng. 

Tahapan Keluarga Sejahtera 

Desa/Kelurahan di Kecamatan Ujungpangkah, 2019 

 
No 

 
Desa 

 

Jumlah 

KK 

 

Pra 

Sejahtera 

 
S-I 

 
S-II 

 
S-III 

 
S-III 

Plus 

001 Sekapuk 1443 109 382 612 332 8 
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002 Bolo 944 185 296 180 273 10 

003 Glatik 654 71 69 116 385 13 

004 Tanjangawan 435 13 32 71 307 12 

005 Ketapanglor 557 86 125 253 67 26 

006 Karangrejo 675 94 150 318 106 7 

007 Kebunagung 433 44 113 128 114 34 

008 Gosari 817 121 85 150 371 90 

009 Cangaan 785 107 165 183 217 113 

010 Ngemboh 812 170 140 164 255 83 

011 Banyuurip 1834 267 274 250 864 179 

012 Pangkahkulon 2394 185 818 926 447 18 

013 Pangkahwetan 2815 186 964 1 
335 

323 7 

Jumlah  14 598 1 638 3 

613 

4 

686 

4 

061 

600 

Sumber.153 
 

 

 

Tahapan Keluarga Sejahtera 

Desa/Kelurahan di Kecamatan Panceng, 2019 
 

Desa Jumlah KK Pra Sejahtera S. I S.II S.III S.III Pls 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

001 Sumurber 1 385 297 280 369 419 20 

002 Serah 718 148 106 216 220 28 

003 Sukodono 480 257 79 65 69 10 

004 Petung 1 080 263 217 288 283 29 

005 Wotan 870 248 159 221 210 32 

006 Doudo 433 65 108 119 118 23 

007 Surowiti 523 205 105 88 106 19 

008 Siwalan 804 154 159 239 230 22 

009 Ketanen 822 212 193 202 180 35 

010 Pantenan 860 128 168 266 288 10 

011 Prupuh 698 147 152 160 206 33 

012 Dalegan 2 117 506 487 598 477 49 

013 Campurejo 2 558 444 651 730 661 72 

014 Banyutengah 889 188 195 225 263 18 

Jumlah 14 237 3 262 3 059 3 786 3 730 400 

Sumber.154 

 

153 PLKB Kecamatan Ujungpangkah, Wawancara, Gresik, 28 Januari 2019. 
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Berdasarkan pada uraian diatas, maka bisa disimpulkan bahwa dalam hal 

kesejahteraan finansial, semua informan yang telah diwawancarai oleh peneliti 

merasakan hal yang sama,yaitu saat mereka bekerja di perusahaan yang dipimpin oleh 

H. Kholid Hariono, H. Syaiful Mahdi, H.Muhammad zaim, H. Hafidz, H. Fandloli, H. 

Nur Qalib, H. Aminuddin Azis, H. Fathurrozi, dan H. Muzarodin, pendapatan atau gaji 

yang mereka dapatkan bisa stabil dari gaji yang mereka dapatkan ketika bekerja di 

perusahaan sebelumnya. 

Mereka sama sekali tidak merasa kekurangan, mereka malah bersyukur dengan 

gaji yang mereka dapatkan. Bahkan ada salah satu informan yang mengatakan bahwa 

beliau merasa bahwa gajinya itu cukup untuk memenuhi semua kebutuhannya, 

kebutuhan dasar makan minum, sandang dan papan, serta masih membiayai pendidikan 

sekolah anak-anak sampai di sekolah menegah atas. beliau selalu merasa bahwa gaji 

yang diperoleh dari perusahaan yang sebelumnya Itu masih terasa kurang untuk 

memenuhi kebutuhannya. Beliau pun menganggap bahwa bekerja perusahaan ini 

hasilnya lebih barokah.155 

Memiliki Sikap bertanggungjawab juga merupakan salah satu sikap penting 

dalam kehidupan, baik bertanggungjawab terhadap diri, keluarga dan masyarakat 

maupun pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Sesuai dengan pernyataan Rasulullah 

telah menanamkan sikap tanggungjawab dalam mendidik pada sahabat. Dari Ibnu 

Umar, Rasulullah bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 

bertanggungjawab atas yang dipimpinnya. Seorang imam yang menjadi pemimpin 

bertanggungjawab terhadap orang yang dipimpinnya. Seorang laki-laki adalah 

pemimpin atas keluarganya dan bertanggungjawab atas keluarga yang dipimpinnya. 

 

 

154 PLKB Kecamatan Panceng, Wawancara, Gresik, 29 Januari 2019. 
155Rahman, Zainal, Hadi, Sokib, dll,(para karyawan di 9 perusahan), Wawancara, Gresik 20 Januari 2020. 
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Wanita menjadi pemimpin atas keluarga suaminya dan ia bertanggungjawab atas 

keluarga yang dipimpinnya”(Al Syaikhani, Abu Dawud, Tirmidzi dan An Nasa’i). 

Dengan menjadi karyawan di perusahaan ini, kami bisa menuntaskan 

tanggungan keluarga dan anak anak kami, dengan mendapatkan nafkah yang cukup 

sehingga kebutuhan makan, minum, sandang, dan tempat tinggal kami juga lumayan 

bagus. Dari segi pendidikan Alhamdulillah kelima anak kami juga bisa menuntaskan 

Pendidikan sampai di perguruan tinggi. Dari tingkat kesehatan juga bisa terjamin 

dengan baik.156 

Dari segi kesejahteraan non finansial, semua informan bisa dikatakan sudah 

sejahtera. Dalam hal memelihara ibadah, semua informan sudah melaksanakan ibadah 

shalat wajib secara berjamaah karena mereka paham bahwa Bagi seorang laki – laki 

hukumnya adalah wajib untuk melaksanakan shalat secara berjamaah. Selain 

melaksanakan shalat wajib, mereka juga rajin melaksanakan shalat sunnah, mulai dari 

shalat sunnah ba’diyah qobliyah, shalat dhuha, dan shalat tahajud meskipun masih 

belum bisa rutin untuk shalat tahajudnya. Untuk ibadah puasa selain puasa wajib di 

bulan Ramadhan, para informan juga rutin melaksanakan puasa Sunnah senin kamis, 

setiap hari berdo’a sebelum bekerja, bisa menjalin silaturrahim kepada sesama. 

Hal ini rutin mereka jalankan karena mereka sudah merasakan sendiri nikmat 

dan manfaat yang didapatkan apabila melaksanakan aktifitas mereka secara istiqamah 

dan juga sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT. Semua informan yang 

peneliti wawancarai juga rutin membayar zakat, ada yang membayarnya melalui 

lembaga zakat, ada juga yang menyalurkannya langsung ke masjid-masjid  di 

lingkungan rumah masing-masing informan. Selain membayar zakat mereka juga rutin 

 

 

156 Rahman, Zainal, Hadi, Sokib, dll,(para karyawan di 9 perusahan), Wawancara, Gresik 30 Januari 

2020. 
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bersedekah ataupun berinfaq sebagai sarana untuk berbagi dengan orang yang lebih 

membutuhkan.157 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

157 Rahman, Zainal, Hadi, Sokib, (Para karyawan 9 perusahaan), Wawancara, Gresik 20 februari 2020. 
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A. Kesimpulan. 

BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kecamatan Ujung Pangkah dan Kecamatan Panceng adalah kecamatan 

yang banyak memiliki sumber daya manusia sebagai entrepreneur. 

Terbukti dengan adanya bentuk entrepreneurship dan para entrepreneur 

yang berada di setiap desa. Sedangkan bentuk entrepreneurship dan 

entrepreneur terbagi menjadi dua kategori 

a. Bentuk entrepreneurship dan para entrepreneur yang tidak mendasarkan 

kegiatan kewirausahaanya dengan prinsip spiritual, sehingga yang terlihat 

adalah tempat produsi dan saat memproduksi produk kewirausahaan. 

Produk kewirausahaan ini diperoleh seorang entrepreneur dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada, maupun sumber daya alam 

yang tidak tersedia tergantung kemampuan entrepreneur melihat sebuah 

peluang usaha. Bentuk entrepreneurshipnya berupa perkebunan, 

peternakan, perikanan, pertambakan dan perdagangan, warung makan ikan 

laut, penggilingan padi. 

b. Bentuk entrepreneurship dan para entrepreneur yang selalu mendasarkan 

kegiatan kewirausahaannya dengan prinsip spiritual atau spiritual 

entrepreneurship. Diantara yang bisa terlihat adalah adanya modal, proses 

memproduksi, tata aturan yang dilakukan, proses distribusi keuntungan. 

Modal untuk membentuk usaha adalah modal mandiri serta menghindari 

modal dari pinjaman perbankan karena syarat dengan pengembalian 

dengan tambahan. Proses memproduksi produk kewirausahaan adalah 
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produknya halal, diproduksi dengan halal serta limbahnya tidak 

mengganggu masyarakat sekitar. Sedangkan keutungan usaha diberikan 

2,5 persen kepada fakir miskin sebagai pengeluaran zakat maal, diberikan 

sadaqahnya kepada orang tua, dan selebihnya di pakai operasional 

perusahaan. Adapun bentuk entrepreneurshipnya adalah usaha tambak 

udang, usaha rajungan, usaha krupuk udang, usaha kerang hijau, usaha 

petis ikan, krupuk ikan, kripik tempe, usaha konveksi kaos, dan usaha café 

cinde laras. 

2. Perilaku dan profil para entrepreneur dalam menumbuhkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir di Ujung Pangkah dan Panceng kabupaten Gresik 

perspektif Islamic Spiritual entrepreneurship. 

a. Ada Sembilan pengusaha yang senantiasa menjalankan dan 

mengembangkan usahanya mendasar pada prinsip spiritual atau yang 

dikenal dengan Islamic spiritual entrepreneurship. Dari Sembilan 

pengusaha tersebut memiliki karakteristik dan profil yang berbeda- 

beda. 

b. Perbedaannya, jika dilihat di kecamatan Ujung Pangkah tepatnya yang 

berada di Desa Pangkah Wetan, Pangkah Kulon, Ngimboh, dan Banyu 

Urip. Terdapat para pengusaha yang memiliki spiritualitas yang tinggi 

dalam menjalankan usahanya didasari dengan pengalaman 

berwirausaha semenjak masih usia remaja. Sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan usahanya berjalan pesat sesuai dengan karakter dan 

profil yang dimiliki pengusaha tersebut. 

c. Namun berbeda jika di Desa Delegan, Campur Rejo, dan Banyu 

Tengah para pengusahanya memiliki karakter yang ulet dan pantang 
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menyerah, walaupun profesi jadi pengusaha diperoleh karena kondisi 

keluarga yang kurang mampu sehingga mengharuskan mereka untuk 

menjalani usaha ini. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan 

usahanya menjadikan para pengusaha ini menjadi orang yang memiliki 

spiritualitas yang tinggi. Sehingga dengan mengembangkan 

spiritualitas yang mereka miliki maka perusahaannya semakin 

berkembang besar. 

d. Perilaku pengusaha dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship yang dijalankan dalam mengembangkan usaha 

mereka diantaranya bisa dilihat pada saat pengusaha mendapatkan 

modal dasar dalam membentuk perusahaan, saat memproduksi produk 

halal yang akan dijual, saat proses memproduksi, dan proses 

mendistribusikan hasil keuntungan perusahaan dengan membayar 

zakat, infak dan sadaqah kepada orang yang berhak menerimanya. 

e. Perilaku para pengusaha dalam Perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship yang dijalankan adalah: yakin dan berani 

menanggung resiko, kejujuran, amanah dan menepati janji, yakin dan 

tawakkal, kedermawanan, berlapang dada, sabar, husnudzan, mencari 

ridla Allah dan bersyukur. perilaku inilah yang bisa menjadikan 

kesejahteraan bagi pengusaha, karyawan serta masyarakat yang berada 

di Desa Pangkah Wetan, Pangkah Kulon, Ngimboh, Banyu Urip, 

Delegan, Banyu Tengah dan Campur Rejo dengan wujud terpenuhinya 

kebutuhan dasar, kesehatan, pendidikan, dan kedamaian menjalankan 

agama. 
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B. Implikasi Teoretik 

 

 

Implikasi teoretik dari penelitian ini adalah bahwa perilaku yang 

dijalankan para entrepreneur di Ujung Pangkah dan Panceng dalam 

mengembangkan usaha mereka adalah memperkuat konsep Islamic 

Spiritual Entrepreneurship yang telah ada. 

Terdapat keyakinan, keahlian, keuletan, motivasi, inovasi para 

entrepreneur dalam membangun relasi dan interaksi dengan mitra usaha 

demi menguatkan nilai spiritual yang dipakai sebagai prinsip dasar dalam 

membangun dan mengembangkan usaha mereka demi memperoleh 

kemaslahatan dirinya, keluarga, masyarakat sekitar dan ridla Allah Swt. 

Perilaku para entrepreneur dalam perspektif Islamic Spiritual 

Entrepreneurship bisa mewujudkan kesejahteraan masyarakat pesisir yang 

berada di kecamatan Ujung Pangkah dan Panceng, dengan terpenuhinya 

kesejahteraan hidup yang berupa kebutuhan dasar, kesehatan, pendidikan, 

dan pengamalan agama yang sempurna. 

 
 

C. Keterbatasan Studi 

 

 

Hasil penelitian ini bersifat memperkuat suatu konsep Islamic 

Spiritual Entrepreneurship yang telah ada. Konsep Islamic Spiritual 

Entrepreneurship ini yang peneliti temukan pada aktivitas para pengusaha 

Ujungpangkah dan Panceng dalam menjalankan usahanya. Sehingga 
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dengan menjalankan prinsip Islamic Spiritual Entrepreneurship ini bisa 

mempengaruhi tumbuhnya kesejahteraan masyarakat pesisir Kabupaten 

Gresik. Namun teori Islamic Spiritual Entrepreneurship ini hanya 

berpengaruh kepada para entrepreneur yang berada di daerah pesisir saja, 

belum sampai kepada para entrepreneur yang berada di luar daerah pesisir. 

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah belum bisa 

menemukan konsep Islamic Spiritual Entrepreneurship di luar daerah 

pesisir kabupaten Gresik, sehingga hal ini bisa berakibat pada sulitnya para 

entrepreneur melaksanakan konsep Islamic Spiritual Entrepreneurship 

dalam pengembangan usahanya demi mensejahterakan masyarakat yang 

berada di luar daerah pesisir Kabupaten Gresik. 

 

 

D. Rekomendasi 

 

 

Konsep Islamic spiritual entrepreneurship sebagai dasar perilaku 

pengusaha yang dihasilkan ini membutuhkan keseragaman dalam 

implementasinya, sehingga bisa dipublikasikan diluar daerah pesisir 

kabupaten Gresik. Ini membutuhan peran dan dukungan moril dari para 

para pengusaha,tokoh Agama, pemerintah setempat terkait dengan aturan 

yang berlaku. 

Sementara, penelitian lanjutan yang menggunakan objek penelitian 

para pengusaha yang berada di luar daerah pesisir kabupaten Gresik harus 

mempertimbangkan berbagai macam konsideran secara komprehensif. 

Selain itu juga rumusan tersebut juga harus tetap konsisten dan selaras 

dengan konsep Islamic Spiritual Entrepreneurship. Konsistensi tersebut 
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sangat signifikan, untuk menepis perbedaan antara pengusaha yang 

menggunakan teori Islamic Spiritual Entrepreneurship dengan para 

pengusaha yang berbasisi non teori spiritual entrepreneurship. 
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